Prof. Dr. Hamka Naping, MA 














LAUT, MANUSIA 
DAN KEBUDAYAAN 


LAUT, MANUSIA, DAN KEBUDAYAAN 
Prof. Dr. Hamka Naping, MA 


16cm x 24cm, xxii + 314 halaman 
1. Masyarakat Bugis. 2. Ekonomi Maritim Bugis. 
3. Politik Maritim Bugis. 4. Teknologi Maritim Bugis. 


ISBN: 978-602-1508-64-0 
Cetakan 1, September 2017 


Editor: H. Lebba Kadorre Pongsibanne 
Layout: Kang Baha 
Desain Cover: Kaukaba Art 


Diterbitkan Oleh: 

Kaukaba Dipantara 

(Anggota Ikapi) 

Krapyak Kulon RT 05 No. 181 
Sewon Bantul Yogyakarta 55188 
Email: redaksikaukaba @ gmail.com 
Telp./Fax. (0274-387435 

WA 085643706757 

BB7D341FOF 





Prof. Dr. Hamka Naping, MA. 


LAUT, MANUSIA 
DAN KEBUDAYAAN 


Berlang Aksara Geleng Wacana 





KATA PENGANTAR PENULIS 


Laut adalah sebuah misteri menyimpan berbagai ragam 
masalah yang menarik untuk diungkap membuka tabir dan 
memberi penggambaran nyata bagi rasa keinginan tahu yang 
mendalam dari mahluk manusia. Bagi ilmu pengetahuan, laut 
merupakan gudang yang mengoleksi berbagai macam masalah 
yang memerlukan pengkajian dan analisis yang komprehensif 
sesuai dengan metode dan pendekatan masing-masing ilmu 
pengetahuan, sehingga terwujud sosok ilmu (body of knowledge) 
dengan uraian sistematis yang memudahkan ummat manusia 
menyelami berbagai kerumitan yang terdapat di dalam eksistensi 
laut. 


Secara sederhana ilmu pengetahuan dapat diklasifikasi 
paling sedikit atas tiga kelompok yakni, kelompok ilmu-ilmu 
ke alaman (natural science) yang mengkaji dan menelaah 
fenomena. keteraturan dalam dunia alami, meliputi rumpun 
ilmu pengetahuan alam seperti, fisika, kimia, biologi, astronomi, 
klimatologi, dan sebagainya. Rumpun ilmu pertanian seperti, 
budi daya dan teknologi pertanian, kelautan, peternakan, 
kehutanan dan sebagainya. Rumpun ilmu kesehatan yang meliputi 
kedokteran, ilmu keperawatan, kesehatan masyarakat, farmasi 
dan sebagainya. Rumpun ilmu tekhnik dengansegalacabang yang 
dilingkupinya. Bahkan, merujuk-pada filsafat ilmu pengetahuan 


adafihak yang memasukkan ilmu matematika ke dalam kelompok 


ini. Kelompok ilmu yang kedua adalah kelompok ilmu-ilmu 
social (social science) mengkaji dan menganalisis fenomena yang 
terkait dengan keteraturan dalam interaksi antara manusia dalam 
berbagai dimensi kehidupannya. Kelompok ilmu-ilmu social 
terdiri atas antara lain; ilmu ekonomi, politik, psikologi, sosiologi, 
antropologi, dan sejarah social. Kelompokilmu yang ketiga adalah 
ilmu humaniora (humaties science) adalah kelompok ilmu yang 
menjelaskan dan menganalisis fenomena yang terkait dengan 
eksistensi manusia yang memiliki hati nurani dan sebagai mahluk 
yang berbudaya. Termasuk ke dalam kelompok ilmu ini adalah; 


ilmu-ilmu sastra, ilmu hukum, dan ilmu filsafat. 


Tidak dapat dipungkiri bahwa, hampir semua pengelompokan 
ilmu seperti disebutkan di atas memiliki relevansi yang sangat 
tegas dengan laut, semua cabang ilmu dapat menjadikan unsur- 
unsur atau bagian-bagian tertentu dari laut sebagai obyek kajian, 
baik secara mandiri maupun secara terintegrasi dengan disiplin 


ilmu lain. 


Antropologiadalahbagian dariilmusocialmerupakan disiplin 
ilmu yang memiliki perhatian penuh terhadap manusia dengan 
segala dimensinya, secara sederhana dimensi manusia meliputi 
dimensi fisik biologis, dimensi social psikologis dan dimensi 
humanistis. Dalam kaitannya dengan laut ilmu antropologi 
mengkaji dengan menitik beratkan pada berbagai kelompok 
manusia yang melihat laut sebagai sumber daya (resources) 
dan manusia yang memandang laut-sebagai sarana. Kelompok 
pertama menganalisis dan menjelaskan laut dengan melihat 
bagaimana kelompok masyarakat mengelola dan memanfaatkan 
lingkungan laut untuk memenuhi sejumlah kebutuhan, baik 


kebutuhan ekonomi maupun kebutuhan social lainnya. Sedangkan 
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kelompok keduamenganalisis danmenjelaskantentangbagimana 
masyarakat memanfaatkan lingkungan laut sebagai sarana 


penghubung antara satu tempat dengan tempat lain. 


Sebagai sebuah kajian antropologis buku ini menjelaskan 
fenomena manusia dan laut dengan mengacu pada peng “unsur “ 
ankebudayaan seperti yang dijelaskan oleh Prof. Koentjaraningrat 
seorang peletak pondasi ilmu antropologi di Indonesia, pada 
dimensi laut sebagaisumberdayadanlautsebagaisarana. Berdasar 
atas itu, bukuinimenyajikan secara sederhana sekelumit wawasan 
berkenaan dengan system pengetahuan dan kepercayaan, system 
ekonomi, organisasi dan kelembagaan, dimensi politik, system 
teknologi, aspek seni, budaya passompe, dan konsep ruang dan 
waktu tentang kemaritiman bagi masyarakat busis Makassar di 


Sulawesi Selatan. 


Prilaku masyarakat bugis Makassar dalam mengelola dan 
memanfaatka lingkungan laut sangat dipengaruhi oleh bukan 
hanyakapasitasrasional yangmerekamiliki tapijugakepercayaan 
mereka tentang mahluk halus yang mendiami laut. Media untuk 
berhubungan dengan mahluk halus tersebut melalui upacara 
maccera tasie dengan maksud mencapai keselarasan hubungan 
antara mereka dengan kekuatan gaib yang menentukan 
keberhasilan dan kegagalan dalam pengelolaan lingkungan laut. 
Kegiatan upacara yang dilakukan nelayan selain mengandung 
aspek psikologi mempertebal rasa kepercayaan diri dalam 
mengelola dan memanfaatkan lingkungan laut yang penuh resiko 
dan bahaya, juga mengandung aspek social meningkatkan rasa 
kesetiakawananparanelayansehinggamasalah yangseringtimbul 
pada waktu melakukan penangkapan ikan dapat diselesaikan 
secara baik. 
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Memahami perilaku ekonomi suatu kelompok masyarakat 
nelayan, mencakup 3 hal pokok yaitu pola produksi, pola distribusi 
dan pola konsumsi. Ketiga hal tersebut diutarakan secara 
terintegrasi meliputi; Faktor produksi: tercantum di dalamnya 
mengenai peralatan produksi, proses produksi dan upacara- 
upacara dalam proses produksi. Faktor Distribusi: yang tercakup 
didalamnyamengenai cara dan proses pendistribusian, tempat dan 
alat pendistribusian hasil produksi. Distribusi terbagi dua yaitu, 
distribusi langsung dalam bentuk hasil tangkapan ikan disalurakan 
langsungkekonsumen tanpaperantara, dankedua adalah distribusi 
tidak langsung, dimana hasil tangkapan disalurakan ke konsumen 
melalui pabbalu, paggadde dan paggandeng. Faktor konsumsi 
yang menyangkut perilaku konsumsi dari hasil produksi. Hasil 
pendapatan digunakan untuk: Pendapatan untuk aksi ekonomi: 
hasil yang didapatkan selain digunakan untuk kebutuhan primer 
(makan, minum, pakaina) juga untuk kebutuhan pelengkap 
(sekunder) seperti membeli kendaraan, membangun rumah dan 
memperkuat modal usaha nelayan. Pendapatan untuk aksi sosial: 
hasil yang didapat digunakan untuk kebutuhan social seperti 
menyumbang ke mesjid, keluarga atau tetangga. Pendapatan 
untuk aksi religi: Pendapatan digunakan untuk upacara-upacara 


adat atau acara syukuran dan untuk menunaikan ibadah haji. 


Organisasi dan kelembagaan masyarakat maritime tumbuh 
dan berkembang memenuhi fungsi secara spesifik terkait 
dengan berbagai masalah.yang muncul-dalam mengelola dan 
memanfaatkan lingkungan laut. Pola-pola kelembagaan yang 
ada tentu saja memiliki karakter kemaritiman karena secara 
determinan dipengaruhi oleh lingkungan laut. Unsur kelembagan 
dan organisasi yang paling menonjol pada masyarakat maritim di 


Sulawesi Selatan adalah kelembagaan ponggawa sawi. 
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Dalam dimensi politik buku ini menjelaskan bagaimana sosok 
pemimpin yang ideal bagi masyarakat bugis Makassar. Sulapa eppa 
(segi empat) adalah empat sifat yang mendominasi mentalitas 
orang Bugis yang harus dimiliki setiappemimpin yang baik. Selain 
berasal dari keturunan yang tepat, orang yang ingin menjadi 
pemimpin yang baik harus pula warani (berani), macca (cerdas), 
sugi (kaya), dan panrita (saleh). Pada masyarakat maritin harus 
membekali diri dengan pengetahuan tentang kemaritiman dan 
masalah-masalah kelautan. Di samping itu ia juga harus mengerti 
petuah-petuah dan pantangan-pantangan dalam kepercayaan 


masyarakat maritim. 


Perubahan teknologi dan modernisasi merupakan proses 
perubahan yang dapat mempengaruhi kehidupan sosial ekonomi 
nelayan. Dalam kehidupan sosial terlihat makin meningkatnya 
jumlah kelompok-kelompok sosial berupa kerja kelompok dalam 
aktivitas penangkapan ikan yang keanggotaanya tidak hanya 
terbatas dalam lingkungan keluarga dan kerabat. Modernisasi 
perikanan terutama melalui introduksi teknologi baru menuntut 
modal uang yang lebih besar untuk investasi, karena hal ini dapat 
memperluas cakrawala pengetahuan ekonomis nelayan melalui 
pengenalan KIK, dan Bank. Khusus dalam usaha pemerintah 
memberikan bantuan permodalan dalam bentuk kredit untuk 


menjadikan nelayan mampu mengembangkan usaha-usahanya. 


Modernisasi dalam bidang peralatan seperti: mesin tempel, 
jaring, gillnet dan lain-lain. Ini-terjadi institusi dalam bidang 
peralatan tradisional ke sistem peralatan modern. Terjadinya 
pergantian ini mengimplikasikan pula perubahan dalam pola 
tingkah lakunelayan yang biasanya mereka buat sendiri/bersama- 


sama (peralatannya) sekarang mereka membeli dalam hal ini 
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mencakup organisasi seperti terbentuknya unit-unit kelompok 
kerja, yang sebelumnya merupakan kesatuan-kesatuan kerja 
yang bersiafat tradisional. Demikian pula KIK berpengaruh pada 
bentuk organisasi sosial yang lain yang meleburkan diri menjadi 
unit-unit kelompok penerima KIK yang selanjutnya menjadi 
nelayan produktif. Dengan demikianm, terjadinya dinamika dan 
perubahan-perubahan dalam aktivitas dan perilaku nelayan, 
mereka mulai berkenalan dengan lembaga-lembaga lain seperti 
Bank, lembaga perikanan, PPL, TPI, Bengkel dan lain-lain. 
Berkenalan dengan Bank berarti telah mengetahui sistem kerja 
Bank. Hal ini berpengaruh pula pada perilaku nelayan, mereka 
mulai membiasakan diri menyisihkan/menabung sejumlah 


penghasilan untuk keperluan pembayaran kredit yang diterima. 


Seni adalah kpotensi imajinatif manusia yang secara kreatif 
menerangkan, memahami, dan menikmati abstraksi dan makna 
hidup. Seni atau kesenian adalah kemampuan yang khusus 
dimiliki manusia menggunakan lambing, memberi bentuk dan 
arti kepada alam fisik yang tidak hanya sekedar untuk keperluan 
yang bermanfaat secara materil. Ahli antropologi berkepentingan 
dengan kesenian sebagai pencerminan nilai-nilai kebudayaan 
dan sesuatu yang penting bagi masyarakat. Kesenianlah yang 
memberi sarana dan bahan untuk permainan imajinatif manusia, 
dan dengan demikian membantu memaknai kehidupan. Oleh 
karena-itu,.menurut jalan pikiran buku ini kesenian bukan suatu 
kemewahan yang hanya dimiliki dan dinikmati oleh sekelompok 
seniman, tetapi menjadi kebutuhan setiap orang yang normal dan 
aktif ikut berperan serta. Dalam masyarakat nelayan mengenal 
system seni antara dalam bentuk tradisi lisan meliputi dongeng, 
kepercayaan, dan adat kebiasaan dalam kebudayaan. Sedangkan 


keseniaan verbal mencakup cerita dan nyanyian rakyat yang 
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terlihat pada saat pelaksanaan pesta nelayan Tinja 'na ToPalebbo. 
Kesenian verbal pada umumnya meneruskan adat kebiasaan dan 


nilai-nilai kebudayaan. 


Beberapa ahli sejarah dan ahli pemerintahan Belanda yang 
pernah bekerja atau berkunjung ke Indonesia, mengakui dalam 
tulisannya, bahwa suku bangsa yang mendiami Sulawesi Selatan 
adalah bangsa bahari yang berani menjelajah lautan dengan 
perahu yang dibuatnya sendiri. Terutama orang Bugis, tidak 
disangkal bahwa mereka adalah pasompe yang tangkas, pelaut 
pedagang yang ulung, berdagang dari satu pulau ke pulau lainnya, 
bahkan berhubungan dengan benua Asia di Asia Tenggara, 
singgah di beberapa negeri dan bergaul dengan suku bangsa yang 
dijumpainya. Berbulan-bulan lamanya dalam pengembaraan, 
barulah mereka pulang setelah berhasil membawa lapangan 
hidup ini, sudah dilakukannya sejak abad-abad sekitar zaman 
Sriwijaya di Indonesia. Mereka adalah entrepreneurship yang 
ulet, baik di laut maupun di darat dengan berani mengambil 
resiko atas keberaniannya mengarungi lautan. Keberanian 
melakukan lapangan hidup mereka, karena itu budaya maritime 
yang diwarisinya memberikan abstraksi berfikirdan reseptentang 
sistem pengetahuan, pengetahuan astronomy dan oceanology, 


teknologi pembuatan perahu layar. 


Lapangan hidup sebagai pasompe, adalah salah satu lapangan 
hidup yang-utama di Sulawesi Selatan, disamping sebagai petani 
(pallaonruma) dan nelayan (pakkaja). Kelompok masyarakat 
pasompe tersebar di pesisir barat dan timur Sulawesi Selatan, 
mereka membagi masyarakatnya atas tiga lapisan, yakni ponggawa, 
nakhoda/Juragang dan sawi. Lapisan ini, bukan saja berlaku dalam 


pelayaran, melainkan tercermin pula dalam pergaulan sehari-hari 
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di daratan. Sejak lama, kegiatan pasompe dibimbing oleh sebuah 


hukum yang disebut adek allopi-loping ri bicaranna pakbalu-E, 





yaitu hukum pelayaran dan perdagangan, masih ditaati sampai 
sekarang, ditambah aturan-aturan nasional mengenai aturan 


keselamatan pelayaran. 


Kualitas ruang dan waktu, dalam arti lingkungan budaya, 
merupakan tata tertib mikrokosmos, sama secara kualitatif 
dengan tata tertib desa, maupun rumah. Dengan demikian, 
sistem pengetahuan dan teknologi adalah isi dari ruang dan 
waktu, termasuk keseluruhan sistem-sistem dan cara-cara hidup 
kelompok masyarakat atau suku bangsa, yang berbeda dari satu 
ruang/waktu dengan yang lainnya. Perbedaan isi ruang/waktu, 
oleh karena perbedaan lingkungan budaya. Demikian suku bangsa 
di Sulawesi Selatan dan lebih khusus kelompok masyarakat Ara 
yang mahir membuat perahu, telah mewarisi berbagai sistem 
pengetahuan dalam masyarakat yang memungkinkan mereka 
trampil dalam teknologi perahu. 


Betapapun kemahiran sebagai pasompe” (Bugis) atau 
“pasombala' (Makassar)yangdidukungolehwarisanbudaya,tanpa 
didukung oleh-undang-undang pelayaran” (ade ' alloping-loping), 





maka kemahiran tidak akan berkembang. Oleh karena itu, orang 
Bugis dan Makassar disebut memiliki budaya bahari, disebabkan 
adanya lembaga pasompe, alat perahu yang digunakan dalam 
melakukan lapangan hidupnya, serta nila-nilai.yang menjadi 


acuan dari keseluruhan perilaku kebaharian. 


Demikian seluruh uraian yang tersaji dalam buku ini, adalah 
sebuah kerja akademik yang melibatkan sejumlah pihak, oleh 
karena itu melalui lembaran ini izinkan saya menyampaikan 


ucapan terima kasih yang tak terhingga terutama dan utama 
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kepada guru kami Prof. Dr. Abu Hamid (alm) yang dengan 
dedikasinya yang tak ternilai terutama dalam memberikan ilmu 
keantropologian kepada kami murid-muridnya, terlebih lagi 
karena dalam buku ini termuat tulisan beliau yang saya sunting 
karena sangat relevan dengan dunia kemaritiman bagi orang 
bugis Makassar. Selanjutnya izinkan saya menyampaikan terima 
kasih dan penghargaan yang tulus kepada Ibu Rektor Universitas 
Hasanuddin, Prof. Dr. Dwia Aries Tina Pulubuhu, MA. yang 
dengankebijakannyamenciptakaniklimakademik yang demikian 
kondusif sehingga memungkinkan seluruh sivitas akademika dapat 
mengembangkan kapasitasnya masing-masing, termasuk bagi saya 
yang diberi ruang dan kesempatan menulis buku ini. Demikian 
pula ucapan terima kasih saya sampaikan kepada bapak Dekan 
Fisip Unhas Prof. Dr. Andi Alimuddin Unde, MSi yang senantiasa 
memberi dorongan dan semangat kepada setiap dosen Fisip untuk 
mengembangkan karya akademik dalam bentuk buku dan jurnal. 
Ucapan terima kasih yang tulus saya sampaikan kepada semua 
teman sejawat dalam lingkup Jurusan Antropologi Fisip Unhas, 
yang dengan suasana kekerbatan yang kental menjadi sebuah 
iklim dan suasana yang indah mendorong saya menerbitkan buku 
ini. Kepada seluruh dosen dalam lingkup Fisip Unhas yang penuh 
dengan persahabatan dan saling mendorong untuk berkarya, 
saya sampaikan terimakasih dan penghargaan setinggi-tingginya. 
Selanjutnya ucapan terima kasih kami haturkan kepada seluruh 
mahasiswa antropologi mulai dari program*S1, S2 dan S3 yang 
secara bersama-sama dengan*kami bekerja secara akademik 
sehingga sejumlah tulisan dalam buku ini adalah hasil diskusi yang 


berlangsung dalam kurung waktu yang cukup lama. 


Melalui lembaran singkat ini, dari lubuk hati yang paling 


dalam, ingin saya menyampaikan rasa terima kasih dan 
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penghargaan yang sebesar-besarnya kepada isteri saya yang 
tercinta Dra. Hj. Nurjamiah Sallatu, dua putri saya tersayang; Icha 
Musywirah Hamka, S.Sos., MSi dan Nurul Fitri F. Hamka., cucu 
kami penyejuk hati, Nur Faiqah Ahmad mereka semua adalah 
sumber inspirasi dan spirit berkarya, kepadanya semua, buku ini 


saya persembahkan. 


Akhirnya kepada Allah kami bersrah diri dan senantiasa 
memohon ridho dan magfirahNya agar senantiasa membimbing 


kami dalam menapaki hidup dan selamat dunia dan akhirat, amiin. 


Makassar, 12 April 2017 
Hamka Naping 
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KATA PENGANTAR EDITOR 


Masyarakat Bugis Makassar pada hakikatnya tidak bisa 
dipisahkan dari laut. Di samping tumbuh suburnya kepercayaan 
tentang makhluk halus yang mendiami laut, mereka juga 
menumpukan kehidupan perekonomian dari sector pengelolaan 
lingkungan laut yang meliputi faktor produksi, faktor distribusi, 
dan faktor konsumsi. Dari sinilah lantas muncul organisasi dan 
kelembagaan masyarakat Bugis. 

Buku ini memaparkan secara gamblang perilaku masyarakat 
Bugis Makassar terhadap laut. Diawali dengan pemetaan pengetahuan 
dan kepercayaan kemaritiman yang termanifestasikan dalam ritual 
religius berupa upacara maccera tasi. Upacara ini merupakan ritual 
penting yang diyakini mampu menjembatani komunikasi dengan 
kekuatan gaib yang menentukan keberhasilan dan kegagalan dalam 
pengelolaan laut. 

Secara detail juga dijelaskan sistem ekonomi maritim, 
organisasi dan kelembagaan maritim, politik maritim, teknologi 
maritim, seni, dan budaya masyarakat Bugis. Pemaparan yang lugas, 
bernas dan saling berhubungan antara bab satu dan lain membuahkan 
pemahaman yang komprehensif. Tampaklah gambaran utuh sinergi 
positif antara laut, manusia, dan kebudayaan. 

Terbitnya buku ini perlu “diapresiasi secara serius. Dari 
sedikitnya buku yang mengulas budaya kemaritiman nusantara, buku 
ini memberi kontribusi penting. Setidaknya, akan membuka 
cakrawala pengetahuan tentang khazanah kemaritiman nusantara. 
Karena itulah, di sela-sela kesibukan sebagai staf pengajar 
antrolopologi di UIN Syarif Hidayatullah, saya merasa terharu diberi 
kesempatan untuk terlibat secara intensif selaku editor dalam proses 
penerbitan buku bermutu ini. 


Editor 
Lebba, S.Ag., M.Si. 
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PENGETAHUAN DAN KEPERCAYAAN 
KEMARITIMAN MASYARAKAT 
BUGIS-MAKASSAR 


A. Orang Bugis Makassar Sebagai Nelayan 


Propinsi sulawesi selatan mempunyai wilayah laut dan daerah 
pantai yang cukup luas yakni sekitar 197.120 km. Dengan luas 
wilayah laut dan daerah pantai yang dimiliki seperti itu, orang 
Sulawesi Selatan yang terdiri atas suku Bugis, dan suku Makassar 
dikenal sebagai masyarakat maritim, yang memenuhi kebutuhan 
hidupnya dengan memanfaatkan sumber daya-laut. Kadir 
(1989:3) menyatakanbahwa sejak zamandahulu sampai sekarang 
masyarakat Bugis Makassar memenuhi kebutuhan protein melalui 
pemanfaatan sumbrdaya laut, secara kuantitas jumlahnya semakin 


bertambah dari tahun ke tahun. 


Mengingat potensi laut begitu besar, maka masyarakat yang 
tinggal di daerah pesisir dan pulau-pulau kecil, memanfaatkan 
lingkungan laut sebagai sumber mata pencaharian hidup. 
Sallatang (1972:42) mengategorikan masyarakat pantai atas 


empat kelompok yaitu, masyarakat pantai dengan pekerjaan 


pokok sebagai nelayan dilaut maupun yang mengembangkan 
budidaya perikanan di empang, masyarakat pantai dengan 
pekerjaan pokok sebagai niaga dan transportasi laut,masarakat 
pantai dengan pekerjaan sebagai petani tanaman bahan pangan 
dan masyarakat pantai dengan pekerjaan pokok sebagai petani 
dengan sistem tanaman industri. Dengan kategori tersebut diatas 
maka mereka yang bekerjasebagainelayan adalah kelompok yang 


langsung memanfaatkan laut sebagai sumber mata pencaharian. 


Para nelayan memanfaatkan sumber daya laut dengan jalan 
menyusuri pantai untuk menagkap ikan, terutama padah daerah- 
daerah teluk. Para ahli mengakui bahwa lebih dari 50% ikan 
seluruh dunia hidup dalam kawanan (koloni) sampai beribu —ribu 
jumlahnya pada jarak antara satu sampai sepuluh kilometer dari 
pantai. Pada musim — musim tertentu, kawanan ikan mendakati 


pantai untuk mencari makanan dan bertelur. 


Dengan demikian, nelayan sebagai pemburu ikan dilaut 
selalu menemukan dirinya tergantung dari anugerah alam yang 
banyak gelorahnya itu. Mereka mengelola dan memanfaatkan 
lingkungan laut dengan strategi singkritis atau tumpang sari 
yakni denganmemadukanberbagaicaradanmetode dalam waktu 
yang bersamaan. Hingga saat ini pemanfaatan system teknologi 
modern disertai dengan penggunaan system pengetahuan dan 
kepercayaan tradisional untuk memberi keyakinan kepada mereka 
dalam memperkecil resiko kegagalan penangkapan ikan. Cara 
yang digunakan nelayan adalah menerapkan metode ilmu gaib 
dan prilaku budaya lainnya dalam setiap aktivitas penangkapan 
dan pelayaran. Strategi seperti ini dianggap efektif karena 


memburu ikan dilaut merupakan mata pencaharian hidup yang 


2 Prof. Dr. Hamka Naping, MA. 


mengandung resiko kegagalan yang tinggi dibandingkan dengan 


mata pencaharian hidup di darat seperti berkebun atau berternak. 


Dalam memanfaatkan lingkungan laut yang penuh resiko 
ini, nelayan etnis Bugis — Makassar di Sulawesi Selatan banyak 
memanfaatkan perkembangan teknologi pelayaran dan 
penangkapan. Alat-alat untuk menangkap ikan yang banyak 
digunakan seperti berbagai jenis kail, tombak, jala, danperangkap. 
Selain itu nelayan juga membutuhkan perahu dengan segala 
perlengkapannya untuk melajukan dan mengemudikanya. Untuk 
melengkapiperangkatteknologisepertiitu,nelayanmemanfaatkan 
system pengetahuan tradisional yang menunjang pengelolaan dan 
pemanfaatan lingkungan laut. Sistem pengetahuan tradisional itu 
meliputi pengetahuan mengenai sifat-sifat laut, angin, dan arus- 
arusnya, serta pengetahuan tentang bintang — bintang di langit 


yang menjadi pedoman dalam mengarungi samudra. 


Kerangka acuan nelayan untuk mengelola dan memanfaatkan 
lingkungan lautnya adalah kebudayaan yang mereka warisi secara 
turun temurun dari generasi pendahulunya. Sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Forde dalam Suparlan (1983: 66) bahwa 
hubungan antara kegiatan manusia dengan lingkungan alamnya 
dijembataniolehpola-polakebudayaanyang dimiliki masyarakat. 
Dengan menggunakan kebudayaan inilah, nelayan menyusaikan 
diri dengan lingkungan dan dengan proses penyusaian ini nelayan 
mengelolah. lingkungan laut untuk memenuhi kebutuhan 


hidupnya. 


Kenyataan menunjukkan bahwa kelompok masyarakat 
Bugis-Makassar yang mengelolah dan memanfaatkan lingkungan 
laut sebagai sumber mata pencaharian hidup memiliki system 
kebiasaan tradisional yang terpolah dalam kebudayaan mereka, 
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dan system kepercayaan terpola tersebut tetap eksis hingga saat 
ini. Salah satu esensi dari system kepercayaan tersebut adalah 
alam yang dihuni oleh manusia (termasuk darat dan laut dan 
udara) dikendalikan dan diatur oleh suatu kekuatan supernatural. 
Kekuatan supernatural tersebut sangat menentukan keberhasilan 
dan kegagalan seseorang dalam setiap aktivitasnya, terutama 
aktivitas di laut. Oleh karena itu setiap orang harus menjaga dan 
memelihara hubungan harmonis dengan kekuatan supernatural 
tersebut melalui bentuk berbagai kegiatan upacara dan prilaku 
tertentu yang sudah ditetapkan oleh pola budaya mereka. Perilaku 
budaya tersebut tetap bertahan hingga saatini meskipun agama 
Islam telah masuk ke Sulawesi Selatan sejak abad X VII. 


Masyarakat pedesaan, terutama yang bekerja di sector 
kelautan pada umumnya memiliki pendidikan yang rendah dengan 
taraf hidup sosial ekonomi yang rendah pula. Mereka ini masih 
berpegang teguh pada nilai-nilai moral, etika, dan pengetahuan 
budaya yang mereka warisi dari leluhurnya. Nilai-nilai budaya 
tersebut menjadi bingkai utama dalam mengarahkan prilaku dan 
aktivitas keseharian mereka dalam memanfaatkan lingkungan 


laut. 


Pengetahuan-pengetahuan yang diperoleh secara turun 
temurun dari nenek moyang dan dipadukan dengan pengalaman 
hidup dalam berinteraksi dengan lingkungan alam dan lingkungan 
sosialnya adalah-menjadi modal utama bagi masyarakat Bugis- 
Makassar melakoni hidup sebagai-nelayan. Pengetahuan ini 
cukup penting digunakan untuk menginterpretasi berbagai gejala, 
peristiwaserta benda-bendadalamrangkapengelolaan lingkungan 


alam khususnya lingkungan laut. 
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Dengan kapasitas ilmu pengetahuan yang dimiliki, nelayan 
mengelolah lingkungan laut dengan caranya sendiri sesuai 
dengan tingkat kemampuan berpikir dan sistem kepercayaan 
serta tradisi-tardisi yang berkembang didalam masyarakatnya. 
Dengan memanfaatkan system pengetahuan dan kepercayaan 
yang dimiliki, mereka mampu menciptakan cara-cara dan strategi 
mengelolah lingkungan laut. Hal ini terlihat dalam hal bagaimana 
teknik menangkap ikan,mereka mampu membuat peralatan 
dan perlengkapan penangkapan seperti jaring,bagang, rompong, 
pancing dan jala serta menggunakan kapal penangkapan ikan, 
baik itu digerakkan dengan menggunakan dayung,layar,maupun 
meggunakan mesin. Selainitu, nelayan Bugis-Makassar memiliki 
kemampuan untuk mengenal musim melalui tanda-tanda alam, 
mereka juga memiliki kemampuan pengenalan tentang jenis- 
jenis ikan, pengenalan tentang air laut, serta pengenalan tentang 
gerakan air laut seperti ombak dan arus. Jika dalam suatu kondisi 
dimana nelayan berhadapan dengan dengan kekuatan-kekuatan 
alam yang sukar atau tidak dapat diatasi dengan menggunakan 
teknologi yang dimiliki,merekameresponkondisi tersebut dengan 
cara-carapersuasif yakni dengan menyelenggarakan berbagai 
persembahan atau upacara kepada kekuatan gaib yang dianggap 


sebagai sumber atau penyebab kondisi tersebut. 


B.-—-Sistem Pengetahuan dan Kepercayaan Kemaritiman 
1. Simbol-Simbol Kepercayaan 


Seorang nelayan bukan saja harus membakali dirinya 
dengan keberanian menantang badai,atau berpegang pada 
pesan-pesan (message) orang tuanya, melainkan harus pula 


membekali dirinya dengan setumpuk pengetahuan, tentang 
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dunia kelautan terutama yang berkaitan dengan hari- hari 
nahas yang dalam bahasa local disebu nakkase (hari atau 
waktu yang dipercaya mendatangkan kesialan atau minimal 
membawa ketidak beruntungan) bagi masyarakat nelayan, 
pengetahuan tentang astronomi dan oceanologi tradisional 


yang membudaya dalam masyarakatnya. 


Sistem pengetahuan tersebut melekat dalam 
keyakinannyaatas dasar sistem kepercayaan dan pandangan 
kosmologi yang dianutnya. Alam ini memiliki kekuatan yang 
berjalan menurut hukumnya sendiri. Kepercayaan tentang 
adanya hari baik dan hari buruk yang digunakan untuk 
mengadakan suatu kegiatan seperti; melakukan perjalanan, 
mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan semua urusan 
dan pekerjaan yang hendak dilakukan. Pengetahuan ini 
berdasarkan terbitnya bulan qamariyah, bahkan setiap hari 
secara kualitif mengandung makna tersendiri bagi kehidupan 
mereka. Sistem pengetahuan dan kepercayaan tentang hari- 
hari nahas bagi masyarakat Bugis-Makassar di Sulawesi Selatan 
dapat dibagi atas lima bagian yakni; malam pertama setiap 
bulan, hari ketiga setiap bulan, hari kesembilan setiap bulan, 
hari kesebelas setiap bulan, dan malam kedua puluh sembilan 
setiap bulan. Kemudian ditambah hari rabu terakhir dalam 
setiap bulan. Selanjutnya, pada setiap tanggal 1 Muharram 
diyakini oleh orang Bugis-Makassar tidak boleh melakukan 
aktivitas penting dan.atau melakukan perjalanan karena 
dapat mendatangkan kerugian bagi mereka. Pada tanggal 1 
Muharram dan hari-hari naas sebagaimana disebutkan oleh 
nelayan Bugis-Makassar tidak melakukan penangkapan ikan 


atau melakukan perjalanan atau mengarungi laut. 
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Pengetahuan tentang astronomi dengan berdasar 
pada letak dan munculnya bintang-bintang yang dapat 
mempengaruhi datangnya angin, hujandan petir. Seperti 
salah satu yang dikenal dengan istilah bintang sulo bawie. 
Bila bintang inimuncul disebelah timur dan terbenam pada 
awal malam, tanda kemungkinan datangnya angin timur, 
demikian pula dengan bintang wara-warae adalah bintang 
tunggal yang bersinar agak terang, bintang ini menjadi tanda 
bagi nelayan kemungkinan datangnya panas terik pada siang 
hari esok. Bintang tanrae yang berjumlah 3 buah dijadikan 
sebagai pedoman menentukan arah mata angin, dan dalam 
posisi tertentu dijadikan sebagai tanda kemungkinan 
datangnya angin kencang.Bintang manue yang berjumlah 6 
buah yang menyerupai bentuk ayam adalah tanda bahawa 
musim kemarausudah pertengahan.Bintang worongporonge 
berjumlah 7 buah yang muncul disebelah timur, berarti 
musim kemarau sudah mulai datang.Bintang lambarue 
berjumlah 6 buah yang muncul disebelah timur,bererti musim 
penghujan mulai datang. Jika sudah terbenam disebelah barat 
berarti musim penghujan sudah hamper berakhir. Bintang 
tellu-tellue yaitu 3 buah bintang berjajar dengan posisi yang 
seimbang utara selatan, bintang inilah dijadikan pedoman 


atau petunjuk untuk berlyar kearah barat dan timur. 


Adapun pengetahuan tentang kelautan, terutama-untuk 
menentukan adanya karang dan daratan. Para nelayan 
mendasarkan pengetahuanya ini dengan indera penglihatan 
(pakkita), pendengaran (parangkalinga), penciuman 
(paremmau), perasaan (penedding), dan keyakina (tentuang), 
antara lain Adanya kilat yang mendatar dipermukaan laut 
ataukilatitubersinarkeatas,berartitandabahayakarenaangin 
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kencang akan datang.Awan hitam sebelah barat,kemudian 
berubah cepat jadi terang, berarti angin kencang hendak 
bertiup seketika dan cukup membahayakan.Udara berbau 
anyir dan terlihat gumpalan awan tang hitam berekor sebelah 
bawahmembayang dipermukaanlaut,berarti lasoangingpasti 
datang. Nelayan bersiap-siap mengalihkanya dengan jalan 
telanjang bulat diajungan kapal sambil mencabut kerispusaka 
(kawali luwu) dengan mengayunkannya keatas tiga kali sambil 
membaca mantera.Kemudi perahu berbunyi berisik sambil 
berdetak-detak berarti didepan atau haluan kapan terdapat 
batu karang atau airlaut dangkal. Apabilah dipermukaan laut 
ada seperti sorotan lampu berwarna kehijauan atau kebiruan 
pada awal terbitnya bulan,atau laut tenag tampak bercampur 
minyak, berarti ditempat itu kemungkinan ada gurita besar 
yang dapat membahayakan perjalanan sehingga sangat 
ditakuti oleh nelayan.Apabilah dipermukaan laut tampak 
mengkilap terutama saat terang bulan di malam hari, atau di 
waktu siang berwarna putih kemudian disertai adanya sesuatu 
yang muncul berbau anyir yang dicium kurang lebih satu mil 
kearah depan, ini menjadi tanda bahwa daerah yang hendak 
dilalui terdapat batu karang, haluan cepat diubah. 


Demikianlah sistem pengetahuan yang digunakan oleh 
nelayan dalam mengarungi lautan. Di samping mereka 
memiliki pengetahuan dankeharusan yangdilakukan, mereka 
juga memegang dan mentaati berbagaipantangan-pantangan 
yang tidak boleh dilakukan, pada saat mereka dalam pelyaran 
atau mengarungi lautan. Di antara semua pantangan yang 
ada, pantangan yang paling dilarang untuk dilakukan adalah 
dilarang bertengkar dengan sesama sawi diatas perahu. Di 


samping pantangan bagi seorang suami yang sementara 
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berada di laut, pantangan juga ditujukan kepada seorang isteri 


yang tinggal di rumah pada saat suaminya sedang berlayar. 


Sikap dan pandangan nelayan 


Manyarakat nelayan sangat tergantung pada lingkungan 
laut. Mereka mengelolah laut menurut pola budaya yang 
dimiliki didalam masyrakatnya. Dapat pula dikatakan bahwa 
tingka laku individu untuk mengelola lingkungan laut, 
merupakan manifestasi dari konsep budaya yang ada dalam 


masyarakat. 


Nelayan yang memanfaatkan lingkungan laut dalam 
rangka memenuhi kebutuhan hidupnya mempunyai budaya 
yang berbeda dengan petani yang memanfaatkan lingkungan 
darat dalam bentuk kebun atau sawah untuk mendapatkan 
sumber pemenuhan hidup. Sistem kebudayaan pulala yang 
membedakan dalam mengantisipasi setiap masalah yang 
muncul dari lingkungan dimanaia berada, mereka memiliki 
suatu modal berupa pranata sosial yang berfungsi untuk 
mengatur segala aktivitaskenelayaan. Modal social dan modal 
budaya yang dimiliki oleh masyarakat ini dapat terwujud 
dalam bentuk pengatahuan, keprcayaan, organisasi ekonomi 
dan lain-lain yang tentu saja sangat fungsional dalam rangka 


mengelolah lingkungan laut. 


Pranata.sosial budaya yang mereka miliki merupakan 
strategi adapatasi nelayandalam menghadapi lingkungan laut 
yang penuh resiko dan bahaya yang dapat mendatangakan 
bencana. Pada umumnya nelayan dimanapun didunia ini 
(terutama di Negara-negara dunia ketiga), dalam menghadapi 
lingkungan laut yang demikian, sering kali menggunakan 
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metodeilmu gaibuntuk menambah metode-metodeteknologis 
yang nyata (Koentjaraningrat, 1992:34). Kekuatan ilmu 
gaib yang mereka miliki seringkali menambah kekuatan dan 
kepercayaan diri mereka dalammenagrungilaut. Bahkanpada 
masyarakat yang masih sangat tradisional justru kemampuan 
menguasai pengetahuan ilmu gaib menjadi petanda dalam 


menentukan ketokohan dan status social seseorang. 


Ilmu gaib yang digunakan oleh setiap nelayan 
berbeda-beda, baik pada level kekuatan dan kemampuan 
menyelesaikan masalah, maupun pada level dimana ilmu 
gaib itu dimanfaatkan, atau bahkan sangat ditentukan oleh 
siapa yang memanfaatkan, namun satu prinsip kunci terkait 
dengan pemanfaatan ilmu gaib bagi masyarakat nelayan 
adalah tingkat keyakinan dan kekuatan hati dari pelakunya. 
Artinya semakin kuat keyakinan seseorang terhadap ilmu 
gaib tersebut maka pasti semakin menunjukkan kekuatan 
yang dimiliki. Selain itu ilmu gaib yang dimiliki oleh suatu 
masyarakattergantung sifatsystemnilai-nilai budayayang ada 
dalam masyrakat tesebut. Hafidz (1988) dalam penelitianya 
pada masyarakat Pulau Barrang Caddi melaporkan bahwa 
masyarakat Pulau Barrang Caddi menggunakan ilmu gaib 
dalam pelayaran menagkap ikan,mereka menyebutnya ”teai 
sissik bujuruk “ yaitu orang yang mengadakan pelayaran dan 
mempertanggung jawabkan perhunya beserta seluruh isinya 
memiliki ilmu gaib untuk menangkal atau mengatasi masalah 
yang mungkin timbul dalam atau selama perjalanan di laut. 
Selanjutnya, Hafidz dalam penelitiannya itu mengmukakan 
bahwa dalam masyarakat nelayan Pulau Barrang Caddi 


mengenal ilmu gaib dengan sebutan sebagai berikut: 
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1) Amminro, yaitu suatu tingkah laku yang disertai 


2) 


dengan membaca mantra-mantra yang dilakukan 
oleh juragang atau nahkoda kapal dengan berjalan 
mengitari perahu yang hendak ditumpangi sebanyak 
tiga kali sebelum berangkat. 


Tapakkorok, yaitu duduk menghadap ke arah bagian 
depan rumah sebelum berangkat menuju ke laut, 
dimaksudkan untuk menenangkan hati atau pikiran 
sambil menanti atau mendengarkan kata-kata yang 
bermakna kebaikan diucapakan baik dari orang yang 
ada didalam rumah atau orang lain yang ada di sekitar 
mereka. Kata-kata yang dinilai baik adalah semuakata 
yang bermakna kesalamatan, keberuntungan, hidup, 


bahagia, rezeki dan sebagainya. 


3) Ammolong laso anging, yaitu suatu ilmu yang yang 


4) 


dimiliki oleh juragan atau nakkoda kapal yang 
dipercaya dapat mematahkan atau menyelamatkan 
diri dari terjangangan angin kencang yang datang 
dari arah barat meenyerupai bentangan pohon kelapa 
menerjang kapal (laso anging). Jenis angin sangat 
berbahaya dan ditakuti oleh semua pelaut sehaingga 


untukmenghadapi diperlukan kemampuanilmugaib. 


Appasolong batu, yaitu suatu ilmu yang dapat 
memecahkan atau mencaikan batu karang pada saat 
perahuterpaksamelintasinya. Kadang-kadang dalam 
perjalanan atau pelayaran perahu harus melintasi 
batu karang, disebabkan karena tidak melihat, atau 
kerena terseret oleh arus yang kuat sehingga tidak 
sempat menghindar, maka nelayan mengatasi dengan 


menggunakan ilmu gaib tersebut. 
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Sesungguhnya, masih banyak ilmu-ilmu gaib yang 
dimiliki oleh para pelaut Bugis, yang semuanya berinti 
pada pemanfaatan kekuatan supernatural dalam rangka 
menghadapi peristiwa-peristiwa luar biasa dalam pelayaran 


agar mereka bias selamat dan sampai ke tempat yang dituju. 


Dalam rangka mengelolah lingkungan laut untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya, para nelayan dan pelaut 
Bugis memanfaatkan pengetahuan yang bersifat supranatural 
untuk memanfaatkan sumber daya, dan mengatasi masalah 
yang ada di wilayah sekitar pemukimannya. Darwis (1998) 
dalam penelitianya tentang mistik bagi kaum nelayan di 
nelayan telah menemukan cara-cara yang dilakukan nelayan 
dalamrangka bekerjasama dengan makhluk gaib yang disebut 
pasawek, yaitu semacam menghormati dan bermohon restu 
pada makhluk halus setiap kali wilayah kekuasaanya di dekati 
dan di manfaatkan. Cara mappsawek, ialah mengucapkan 
mantera-mantera, yang baik disertai dengan sesajen maupun 
dengan tanpa sesajen. Selanjutnya, Darwis memaparkan 
pelaksanaan mappasawek oleh nelayan mulai meninggalkan 


rumah sampai di daerah penangkapan ikan sebagai berikut: 


1. Pada mulut pintu rumah 


Pada waktu ini, mereka berseru kepada Nabi Sulekka 
dengan mengucapkan “Hai Nabi Sulekka, menepilah dan 


doakanlahsayamemperolehrezeki darituhan Allah Taala. 
2. Pada waktu tiba di pantai 


Pada waktu ini mereka bertafakkur sejenak sambil 
membayangkan perahunya. Diucapkanlah “Nabi Pakkere 
namamu engkau yangtinngal di tepi air. Pinggir pinggirlah 
dan mintakanlah rezeki untukku dari Tuhan Allah Taalla”. 
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Maka turunlah mereka menginjakkan kaki kanan di air 


untuk seterusnya berjalan menuju perahunya. 


Sebelum menginjakkan kaki pada air di permukaan laut, 
maka terlebih dulu mengucapkan kata-kata keselamatan 
dalam bahasa Arab “Assalamu Alaikum”. Kemudian di 
ucapkan, “Mangung Seuwa namamu wahai air, pinggir 
pinggirlah dan mintakanlah rezeki pada tuhan Allah Taala. 
Sewaktu berada di airterdengar seruan keras tiga kali 
dengan kalimat “menghadap baratlah, puang Aji”. 
Sewaktu hendak naik perahu 

Pada waktu ini dibacalah, “Nurungri wae nama sebenarmu 
wahai air, Nabi Nuhung 

Nabimu wahai perahu, berjiwa besarlah menjelajahi 
samudra luas mencari rezeki, dan segera kembali dalam 
tempo seminggu “.Maka di usapkanlah airtiga kali bagian 
kepala perahu keatas. 

Sewaktu diatas perahu 

Pada waktu ini diucapkkanlah,”Wahai Nabi Nuh, pinggir 
pinggirlah, mintakanlah rezeki pada tuhan Allah Taala 
yang melimpah dan aku dapat kembali dalam tempo tiga 
malam. 

Waktu Pemasang Guling 

Padawaktuini dibacalah,”/Jampellanamamu wahai guling 
jangan sampai engkau menghilangkan rezeki di tengah 
samudera”. Sambil berucap “Assalamu Alaikum”. Guling 


itu dijulurkanlah ke dalam air. 


Pada waktu memasang tiang 
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10. 


11. 


12. 


13. 


Sambil mengucapkan lengan tiga kali, diucapkanlah yang 
kujadikan tiang adalah tongkat beri Nabi Adam, Takkan 
patah tiangku, kecuali tongkat nabi Adam itu patah 
duluan. 

Sewaktu mengembangkan layar 

Pada waktu ini yang dibaca adalah” Gulhuwallahu Ahad 
Allahu Samad: Lam Yakum Lahu Kupuan Ahad”.Ini dibaca 
tiga kali. 

Sewaktu ikan terbang bertelur 


Pada waktu ini dibacakan mantera-mantera, kemudian 
kalau ikan-ikan itu telah ramai mendekat maka anugeralah 
kedepan perahu membasahi kepala perahu dengan air tiga 


kali serta membaca mantra-mantra kembali. 
Sewaktu Melakukan penangkapan Ikan 
Pada waktu ini dibacalah,” Mangung Seuwa asemmu. Hal 


Air, Nabi Elere Nabimu, Nabi Daud nabimu engkaulah 
Ikan. 


Sewaktu Mengumpulkan Ikan 


Pada waktu ini dibacalah, “Eh Lacci, Iyacci kau hamili 
segera, Nurung yang menyuruhmu, Muhammad yang 
menerimamu, Allah Taala yang memberikan rezeki, 
Kumpayakun”. Maka di himpunlah ikan-ikan itu sambil 
menyirami air tiga kali. 

Sewaktu tali panjangnya ditarik 

Disini dibaca, “Oh Nabi Helere, Nabi Daud, halaukanlah 


semua anak cucumu kemari baik jauh maupun dekat, 
engkau masukkan kedalam jaring ini dan perlihatkan 


padaku segera. Ini tiga kali dibaca. 
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Demikianlah fase-fase kegiatan mappasawek yang 
dilakukan terutama pada waktu penangkapan ikan terbang. 
Membincangkan system kepercayaan dan kegiatan 
mappasawek dalam ranah ilmiah oleh kalangan tertentu 
merupakan sesuatu yang tidak ada pijakan nalarnya karena 
tidak mungkin menemukan hubungan kausalitas yang 
mampu diterima oleh logika, namun dalam pandangan 
fenomenologis yang bersifat emikal merupakan sebuah fakta 
dan realita social budaya yang diyakini kebenarannya oleh 
masyarakat. Bahkan, menjadi keyakinan masyarakat nelayan 
bahwa jika prosesi mappasawek tidak dilakukan pasti hasil 
tangkapan mereka tidak memuaskan, bahkan mereka dapat 
mengalami kegagalan. 


Naping (1990) dalam studinya tentang pengetahuan 
kelautan masyarakat nelayan dikelurahan LappaSulawesi 
Selatan telah mengemukakan bahwa masyarakat nelayan 
memiliki pengetahuan yang luas tentang lingkungan laut 
yang didasarkan pada keadaan dan cir-ciri air laut. Dikatakan 
bahwa para nelyan di Desa Lappa memahami jenis air laut 
dalam suatu wilayah berdasarkan kedalaman air. Masyarakat 
memiliki systempengetahuan berkenaan dengansifatairyang 
terdapat pada suatu wilayah tertentu berdasarkan tingkat 


kedalaman air laut tersebut sebagai berikut: 


a) Waetasi.mencana 


Keadaan air laut yangmasuk kategori ini adalah air laut 
yang memiliki kedalaman tidak lebih dari 7 m. permukaan 
air laut kelihatannya berwarna biru kecoklat-coklatan dan 
agak keruh karena bayangan dasar laut yang terdiri dari 


lumpur dan pasir tampak jelas dari permukaan dan juga 
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b) 


c) 


dapat diketahui apabilah sedang berlayar diatasnya teras 
seperti meloncat-loncat 

Wae tengnga-tengngah 

Initerlihatapabilah kawanan ikan yang ditangkap dengan 
peralatan tradisional. Berkumpul dimana keadaan airnya 
tidak terlalu dalam dan dangkal. 

Wae tasi meanraleng 

Air laut yang meanraleng adalah air laut yang kedalamanya 
diatas 30 depa. Tanda-tandanya air biru khitam-hitaman, 
teras lebih asing karena tidak adanya campuran air tawar, 
ombak keadaan normal terutama pada malam hari tampak 


bercahaya. 


Selain pengetahuan tentang lingkungan laut 


berdasarkan keadaan air laut, masyrakat nelayan di Desa 


Lappa juga memiliki pengetahuan menyangkut gerakan air 


laut.menurut Naping (1990) bahwa ada tiga gerakan air laut 


yang dikenal masyarakat yaitu: 


a)  Bonangl(airpasang), yaitu gerakan-gerakanairdikenal 
atas dua macam yaitupennopasang (pasang naik) dan 


pondah. 


b) Arusu (arus), yaitu gerkan yang terjadi pada badan 
air. Para nelayan mengetahui keadaan ini jika dalam 
perjalanan mengarungi laut tampak ada.aliran-air 
seperti anak sungai ataupun menurunkan tali kedalam 
air sehingga mengakibatkan tali yang diturunkan 
tidak berdiri tegak. 


c) Bombang (gelombang), yaitu gerakan air laut yang 
tidak pernah berhenti, kejadian ombak sngat 
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tergantung dan dipengaruhi oleh angin, semakin 


besarangin, semakin besarpulabombing yangterjadi. 


Pada umumnya mayarakat nelayan di Sulawesi Selatan 
memiliki pengetahuan tentang iklim dan perbintangan yang 
mereka pedomani dalam melakukan penagkapan ikan dilaut. 
Mereka memahami gejala-gejala alam berdasar pengetahuan 
budaya yang mereka miliki secara turun temurung, Naping 
(1990) menyatakan bahwa iklim yang dipahami oleh nelayan 
adalah suatu keadaan tertentu yang berkenaan dengan suatu 
kondisi tertentu pula. Sehingga apabila terjadi suatu keadaan 
di suatu wilayah, dimana tidak ada-angin, tidak hujan, dan 
tidak ada ombak besar, maka keadaan ini dipahami sebagai lino. 
Artinya suatu keadaan yang sangat baik dan menguntungkan 
setiap aktifitas penangkapan. Dan sebaliknya apabilakeadaan 
dimana, angin bertiup dari arah timur, terkadang dalam 
kecepatan tinggi diselingi dengan hujan dan angin yang 


berubah-ubah arah. Keadaan ini ini dipahami sebagai Russa. 


Walaupun sekarang nelayan telah menggunakan perahu 
motor dalam pelayaran dilengkapi dengan kompas untuk 
menentukan arah dan daerah dimana tujuannya menangkap 
ikan namun sebelumnya para nelayan hanya menggunakan 
perhitungan bintang untuk menentukan arah dan posisi 
daerah yang dituju. Hafidz (1988) melaporkan tentang 
bintang — bintang yang dijadikan pedoman nelayan dalam 


melakukan penangkapan ikan di pulau. 


Pada umumnya nelayan dalam melakukan aktifitas 
kenelayaannya masih berpegang teguh pada pengetahuan 
tradisional yang didasarkan pada kepercayaan seperti 
pengetahuan tentang hari baik atau buruk dalam memulai 
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pekerjaaan. Naping (1990) dalam studi-studi yang dilakukan 
pada manyarakat nelayan di Sulawesi Selatan mengatakan 
bahwa hari pertama bulan Muharram merupakan hari 
yang tidak baik melakukan aktifitas kenelayaannya, karena 
hari tanggal satu Muharram adalah hari Nakhase tahun, 
bila digunakan untuk melakukan aktifitas kenelayanannya 
hasilnya tidak menguntungkan bahkan pada umumnya 
membawa kerugian dan malapetaka. Demikian pula pada hari 
jumat, pada umumnya nelayan bugis menganggap hari yang 
tidak baik untuk melakukan penangkapan ikan. Hal ini terjadi 
karena didalam diri nelayan tertanam kepercayaan bahwa bila 
hari jumat digunakan untuk operasi penangkapan ikan dilaut, 
maka pelaku harus menghadapi dua kemungkinan resiko 
yaitu mendapat bencana dilaut dan turun tanpa memperoleh 
hasil. 


Masyarakat nelayan dalam rangka mengelolah dan 
memanfaatkanlingkunganlautsenantiasamengorganisasikan 
dirinya dalam bentuk “ponggawa sawi “sebagai unit kerja 
nelayan dalam melakukan penangkapan ikan dilaut. Abu 
Hamid (1986 dan 1988) dalam penelitiannya mengenai 
peningkatan kehidupan nelayan dan serta kemaritiman serta 
pola pengembangan masyarakat nelayan sebagai suatu studi 
sosio antropologi ekonomi menyimpulkan bahwa hubungan 
kerja.antara nelayan dalam suatu kelompok ponggawa 
sawi didasarkan atas-prinsip hubungan kekeluargaan yang 
bersifat fungsional. Kelompok ini ada tiga peranan yang 
diperangkan anggota-anggotanya. Pertama, perangkat 
peranan menyediakan modal yang dijalankan oleh ponggawa 
darat. Kedua, adalah perangkat peranan penggunaan modal 
yang dijalankan oleh ponggawa laut dibantu oleh sawi dan 
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ketiga adalah perangkat peranan memasarkan produksi dan 
mengorganisasikan anggota-anggota yang dijalankan oleh 
ponggawa darat dan pengecer. 


Resusu (1985) dalam kajiannya pada nelayan bagan 
di Pulau Sembilan melihat hubungan kerja antara juragan 
dan anak buah sebagai suatu system social yang melibatkan 
masyarakat dan kelompok-kelompoknya. Hubungan social 
antara anggota kelompoknya dalam bentuk aturan tingkah 
laku atautatakelakuan yang telah berpola dan ditaati sehingga 


merupakan normah social diantara mereka. 


Sejumlah ilmuan social yang berminat pada masalah- 
masalah hubungan sosial yang terjadi dalam kehidupan 
masyarakat antara lain dapat dirujuk (Sallatang, 1972 ; 
Mattulada, 1981, dan Pelras, 1981) melihat model hubungan 
ponggawa sawi ini identik dengan patron klien , Scoot (1982) 
dalam kajiannya pada masyarakat petani mengemukakan 
bahwa patron klien adalah suatu kasus hubungan antara 
dua orang (kelompok)yang sebagian besar melibatkan 
persahabatan instrumental dimana seorang yang lebih tinggi 
kedudukan social- ekonomisnya(patron) menggunakan 
pengaruh dan sumber daya yang dimilikinya untuk 
memberikan perlindungan atau keuntungan atau kedua- 
duanya kepada orang yang lebih rendah kedudukannya(klien), 
yang pada gilirannya memberikan dukungan yang umum dan 


bantuan yang termasuk jasa-jasa pribadi pada patron. 


Mubyarto(1984) dalam kajiannya tentang nelayan dan 
kemiskinan didua desa pantai di Pulau Jawa mengemukakan 
bahwa hubungan kerja (jaringan kerja) diantara lapisan 
masyarakat diantara golongan penduduk baik menurut 
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umur atau jenis kelamin dan juga diantara berbagai lapisan 
masyarakat yang terlibat dibidang usaha dan perikanan 
bisa diibaratkan sebagai suatu jarring laba-laba yang saling 
berkaitan. Jaringan yang terkonsentrasi ini memiliki suatu 
focus atau tujuan, yakni menjual tangkapan ikan kepasar atau 


ke konsumen. 


Dalam organisasi ponggawa sawi pada nelayan yang 
terdapat di masyarakat nelayan Bugis di Sulawesi Selatan, 
Tata hubungan antara ponggawa dengan sawi mengacu pada 
tradisi yang ada atas dasar hubungan social ekonomi yang 
menjelmakan pula hutang budi. Dengan demikian, prinsip- 
prinsip resiprositas masih berlaku untuk memperkuat 
huungan social antara anggota sehingga pemberian tidak 
pernah dihitung secara material kebendaan atau nilai uang 
tapi dibalas dengan memberikan suatu barang walaupun 
dalam bentuk yang berlainan (Abu Hamid, 1986: 92). 


Hubungan ponggawa sawi mengandung interaksi yang 
saling menguntungkan dan keduanya saling membutuhkan. 
Ponggawa membutuhkantenaga kerja untuk membantudalam 
seluruh-proses kenelayanan seperti operasi penangkapan, 
pemeliharaan alat tangkap dan perahu, serta kegiatan- 
kegiatan lainnya seperti mengangkat hasil tangkapan ke 
darat atau pelelangan, sementara sawi pada sisi yang lain 
membutuhkan. pekerjaan sesuai dengan kemampuan yang 
dimiliki. Kebutuhan ponggawa secara ideal disediakan 
oleh sawi, sedangkan semua kebutuhan ponggawa dilayani 
oleh sawi, ponggawa bertanggung jawab untuk menjamin 
keselamatan sawi dan keluarganya, sementara sawi memiliki 


beban moral untuk mendukung setiap langkah yang diambil 
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oleh ponggawa pada semua kondisi. Hubungan antara 
ponggawa dan sawi terpaut pada suatu system hubungan yang 
dilakukan berdasarkan fungsi danperanannya masing-masing 
dalam rangka suatu system kenelayanan pada masyarakat 


nelayan Bugis di Sulawesi Selatan. 


Prinsip pembagian hasil yang berlaku bagi suatu 
kelompok organisasi kerja ponggawa sawi dikenal dengan 
system bagi hasil. Tiap anggota tidak mendapat upah berupa 
sejumlah uang tetap, tetapi mendapat bagian tertentu 
dari hasil penangkapan yang telah ditetapkan terlebih 
dahulu, berdasarkan perjanjian antara anggota kelompok. 
Bretton (1977) dalam kajiannya pada manyarakat dipantai 
Venezuella mengatakan bahwa aturan bagi hasil sangatumum 
berlaku pada perikanan tradisional berskala kecil, sedang 
pada perikanan modern berskala besar menganut aturan 


pengupahan (Lampe 1992:16). 


C. Studi Tentang Lingkungan Laut 


Negara Indonesia memiliki ribuan pulau besar dan kecil 
dengan garis pantai yang sangat panjang. Pendayagunaan wilayah 
pesisir sangat berpengaruh terhadap ketahanan nasional baik 
dalam bidang ekonomi, social, politik, budaya maupun dalam 


bidang pertahanan dan keamanan Negara. 


Nontji (1987) menyatakan bahwa kondisi laut di Indonesia 
sangat di pengaruhi oleh dua musim. Perubahan musim serta 
tekanan udara di benua Asia dan Australia menyebabkan 
berkembangnyaangin musim di Indonesia yang menentukan 
terjadinya musim hujan dan musim kemarau. Pertukaran massah 


air laut yang terjadi di samudra Hindia dan Pasifik harus melewati 
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banyak selat yang bertebaran diantara pulau-pulau nusantara. 


Kondisi ini mempengaruhi kehidupan di dalam laut. 


Karena perairan laut Indonesia terletak didaerah strategis, 
maka pada umumnya perairan Indonesia kaya dengan berbagai 
jenis biotic laut. Menurut Sugiarto (1992) bahwa perairan 


Indonesia sangat subur untuk biotik laut karena: 


a. Perairan dekat pantai, khususnya dekat muara sungai, 
unsur- unsur haranya disediakan secara terus menerus 


dari darat. 


b. Perairanyang dangkal selalu beraduk dengan bagian dasar 
perairan yang kaya dengan unsur-unsur harah. 


c. Daerah Upwelling, ialah perairan yang pada musim 
tertentu terdapat arus vertikal dari suatu kedalaman 
tertentu ke permukaan dengan membawa unsure hara 


yang cukup tinggi. 


Dasar laut di Indonesia mempunyai bentuk yang unik dan 
kompleks yang berbeda dengan Negara lain. Nontji (1987) 
mengatakan bahwa laut yang ada di nusantara umumnya bentuk 
topografi dasar laut selalu terdapat paparan yang dangkal, 
terumbu karang, lereng yang curang dan landai, gunung berapi di 
bawah laut, palung laut dalam, basin atau pasu yang terkurung. 
Kompleksnya dasar laut ini disebabkan karena lingkungan laut 
Indonesia berbenturan atau bergesekan dengan lempeng litosfer 
yakni lempeng-lempeng Eurasia, Filipina, Pasifik, dan Samudera 
Hindia-Australia. 


Begitu kompleksnya dasar laut di Indonesia, menyebabkan 
perairan Indonesia dapat dibagi atas dua yakni perairan dangkal 


berupapaparan dan perairan laut dalam. Perairan dangkal dikenal 
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paparan Sunda dan paparan Sahul seperti laut Banda, laut Maluku 
dan di laut Sulawesi (Nontji, 1987). Perairan lautini,mengandung 
beberapa lapisan air yang berguna bagi biotik laut. Menurut 


Soegiarto (1987) bahwa lapisan air dapat dibedakan atas: 


1. Euphotic Zone, lapisan air di permukaan yang cukup 
cahaya untuk plankton nabati berfotosintesis. 


2. Disphotic Zone, lapisan air yang remang-remang sehingga 
proses fotosintesis yang dapat terjadi hanya untuk bernafas 


bagi biotic laut atau bahkan lebih kecil. 


3. Aphotic Zone,lapisan air yang gelap abadi dimana cahaya 
matahari tidak sampai pada lapisan ini sehingga proses 
fotosintesis tidak terjadi. 


Menurut Whitten (1987) bahwa lingkungan laut di Sulawesi 
Selatan termasuk dalam mintakat litoral. Hal ini disebabkan 
karena pasang naik dan pasang surut yang terjadi di sekitar 
Sulawesi masing-masing terjadi dua kali setiap hari secara 
bergantian. Peristiwa pasang ini menimbulkan keunikan dalam 
komonitas hayati laut di Sulawesi seperti terumbu karang, rumput 
laut dan hutan bakau, komunitas ini sangat berfungsi dalam 
melindungi pantai dari pengikisan air laut dan sebagai tempat 
mencari makanan dan berlindung bagi banyak jenis iklan yang 


berpotensi ekonomi. 


Selanjutnya Whitten (1987) mengatakan bahwa terumbu 
karang yang ada di lingkungan laut di sekitar wilayah Sulawesi 
Selatan bagian barat. Terumbu karang ini sangat berperan dalam 
bidang perikanan untuk menghasilkan protein dan bidang industri 
pariwisata. Dikatakan bahwa bentuk-bentuk terumbu karang ini, 
kaya dengan berbagai jenis ikan yang mengandung nilai ekonomi 


baik ikan yang dapat dikonsumsi maupun ikan hias. 
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Hutan bakau (mangrove) yang ada di pantai Sulawesi Selatan 
bagian barat hanya terdapat di beberapa tempat saja karena 
sebagain telah ditebang untuk diambil kayunya dan sebagian lagi 
dijadikan sebagai lahan tambak. Menurut sejumlah informasi 
yang diperoleh, ada beberapa jenis pohon yang kadang-kadang 
ditemukan didalam hutan yang dekat dengan lahan kering. Jenis 
pohon mangrove seperti, bakau, api-api, pedada, tanjang, nyirih, 
tegar, dan buta-buta yang paling sering didapat disepanjang pantai. 


Lingkungan laut di Sulawesi mempunyai garis pantai yang 
sangat panjang dibanding pulau-pulau lainnya, Menurut Whitten 
(1987) bahwa arus permukaan di lingkungan laut Sulawesi yaitu 
bulan November sampai April angin bertiup dari arah barat laut 
menyebabkan arus di permukaan laut mengalir berlawanan 
dengan arah jalan jarum jam di sekitar Sulawesi. Dari bulan Mei 
sampai November pola arus demikian tidak tampak lagi. Ploa 
sirkular air laut demikian sudah cukup memberi pertukaran 
air pada palung-palung yang terdalam sehingga terdapat cukup 
oksigen yang dibutuhkan oleh biotik laut yang ada di dasarlaut 
dalam (Nontji, 1987). 


D. Tabu dan Pemali 


Tabu dan pemali lebih bersifat menghindarkan diri dari 
semua larangan dengan sanksi yang tegas. Hampir semua tabu 
danpemali yang ditemukan pada masyarakatnelayan Busgisterkait 
dengan bagaimana proses penangkapan berlangsung yakni pada 
saat nelayan berada di laut, dan proses yang terjadi pada aktivitas 
kerumahtanggaan seperti tabu dan pemali bagi isteri dan anggota 
keluarga yang ditinggalkan pada saat sang suami sedang berada di 


laut. Hampir semua tabu dan pemali terkait dengan keselamatan 
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dan kebahagiaan apabila diindahkan atau dipatuhi oleh, sebaliknya 
terkait dengan kecelakaan atau kesensaraan jika tidak diindahkan 
atau dilanggar. Namun dalam masyarakat umum tabu dan pemali 
juga terkait dengan masalah pertimbangan kesehatan khususnya 
berkenaan dengan produksi kelahiran dan kesehatan ibu dan anak. 


Tabu atau pemali merupakan pengetahuan budaya, karena 
masyarakat menganggap bahwa hal ini adalah warisan dari orang- 
orang tua mereka yang diwariskan dari generasi ke generasi. 
Menurut mereka, asal mula keberadaan pemali ini adalah, 
wariasan dari orang-orang tuamereka yang diwriskan dari generasi 
ke generasi. Menurut pemahaman orang Bugis di Sulawesi Selatan, 
asal mula keberadaan pemali ini adalah, hasil pembacaan dari 
nenek moyang mereka terhadap semua gejala dan phenomena 
yang telah mereka lewati dalam kehidupan mereka yang terus 
berlangsung melintasi beberapa generasi yang kemudian 
mengambil kesimpulan tertentu terkait dengan kebaikan dan 
keburukan yang terjadi dan mungkin terjadi. Bahwa orang tua 
mereka dulu telah melakukan berbagai jenis pekerjaan termasuk 
pekerjaan yang mengandung akibat, baik positif maupun negatif 
yang telah mereka alami. Pekerjaan yang dianggap mempunyai 
akibat yang negative dipesankan kepada anak cucunya untuk 
tidak dilakukan, agar kejadian seperti itu tidak terjadi lagi. Pemali 
sebagai bagian dari system kepercayaan nelayan bugis masih tetap 
diyakini sampai saat ini walaupun sudah mengalami perubahan, 


baik bentuk maupunnilainya. 


Pada beberapa decade yang lampau masyarakat nelayan 
di Barru percaya berbagai macam pantangan atau pemali, baik 
pemali ketika mereka masih berada di rumah (sebelum melaut), 
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pemali pada saatmereka menjalankanaktifitasnya dilaut, maupun 


pemali bagi sanak keluarga di rumah saat nelayan berada di laut. 


Sebelum turun ke laut umpamanya, seorang nelayan 
pantang mengucapkan maupun mendengarkan kata “tidak ada' 
(mappadde) baik disengaja maupun tidak, karena itu dipercaya 
sebagai pertanda kesialan dalam perjalanan operasi penangkapan, 
si nelayan tidak dapat memperoleh hasil atau mungkin menemui 


berbagai kesulitan di laut. 


Selain kata’tidak ada', seorang nelayan ketika hendak turun ke 
lautpantangbaginyamendengarsuaratangisan (tauteri) sekalipun 
dirumah tetangganya, karena itu juga merupakan pertanda yang 
kurangbaik dengan kata lain mungkin medapat kesusahan, baik 
selama dalam perjalanan (ditengah laut) atau ketika dia sudah 
sampai dirumah. Tangis bagi nelayan dimaknai sebagai suatu 
kondisi yang tidak menyenagkan, bersedih, berduka cita. Oleh 
karena itu apabilah dirumah ada orang menangis, sebaiknya si 
nelayan itu menunda dulu beberapa saat, sampai hilangnya suara 
tangisan. Demikian pula, pertanda buruk lainnya adalah jika 
hendak melauttiba-tibaadaorang meninggal dikampung tersebut, 
maka sebainya keberangkatan ditunda dulu, karena dipercaya 
dapat berakibat sial atau tidak menguntungkan jika melaut. 


Pada saat nelayan sudah berada dipinggir laut, sebelum naik 
diperahu pantang baginya melintas didepan perahu dan pantang 
baginya menginjakbatas antara tanah dengan tepi air. Dengan 
melintas didepan perahu, diyakinibahwa.rezeki bakal terhalangi, 
dan jika menginjak batas tanah dengan air, maka kemungkinan 
tinggal diperbatasan dengan kata lain meninggal di tengah laut. 


Begitupulah disaat nelayan atau juragan naik kekapal 
atau perahu, maka pantang baginya langsung kebelakang, 
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sebaiknya kedepan dulu sejenak baru kebelakang, maksudnya 
adalah supaya perjalanan bisa lancar dan tidak menemui suatu 
halangan. Posisi bagian depan bagi nelayan bagang rambo 
misalnya selalu disosialisasikan dengan harapan sesuatu yang 
akan dituju, sehingga kalau harapan atau yang dituju itu dalam 
genggaman mereka,diyakini tidak akan menemui kesulitan, 
ada satu kepercayaan bagi mereka untuk selalu menguasai atau 
menggapaitujuan sebelum berangkat, dalam bahasa lokal dikenal 
dengan istilah “lettu memenni nalao” (yakin sudah sampai dahulu 


baru kemudian berangkat). 


Adapun pantangan bagi nelayan jika sudah berada ditengah 
laut, antara lain, pantang meludah ke tengah laut karena hal itu 
di percaya menyebabkan pekerjaannya akan sia-sia, (meludah 
adalah pekerjaan membuang, sedangkan membuang bagi nelayan 
bermakna melepaskan sesuatu, sehingga pekerjaan boleh jadi 
tidak mendatangkan hasil apa-apa), pantang memasak pada 
malam hari, karena biasa diikuti oleh binatang laut (dahulu, 
para nelayan menangkap ikan dilaut dengan tidak menggunakan 
pencahayaan karena memang alat tangkap yang digunakan 
seperti pancing dan jaring tidak membutuhkan cahaya, pada 
kondisi seperti maka ia melarang dan bahkan menjadikan 
tabu menyalakan api di tengah laut sehingga memasakpun 
dilarang bahkan dianggap tabu, kepercayaan seperti itu tetap 
bertahan dalam kurung waktu yang sangat lama hingga'nelayan 
menggunakan cahayalampu dalam proses penangkapan, namun 
saat ini kepercayaan itu sudah mulailonggar dan bahkan pada 
tempat atau wilayah tertentu mulai tidak dianggap larangan lagi, 
karena pada waktu peneliti mengikuti kegiatan mereka secara 
partisipatif, nelayan memasak nasi,memasak ikan dan membakar 


ikan di atas kapal, pantangan lain adalah tidak boleh membuang 
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abu gosok di laut karena menurut kepercayaan mereka penjaga 
laut akan marah dan akan menimbulkan malapetaka (untuk hal 
ini nelayan tidak menjelaskan makna kandungannya,namun 
sebagian informan merasionalkan bahwa abu gosok itu dapat 
menyebabkan pencemaran di laut sehingga di pantangkan untuk 
di buang). Demikian pula jika melihat hal yang aneh—aneh atau 
dianggap keramat dilarang ditegur atau diberi komentar supaya 
tidak mendapat kecelakaan atau musibah di tengah laut. Kalau 
sedang berada di tengah laut dan kebetulan dirasakan ada angin, 
maka orang di atas kapal pemali meminta angin, karena biasanya 
secara tiba-tiba angin bertiup kencang yang dapat menimbulkan 
bencana. Dan apabila hendak atau sedang memasak nasi di atas 
kapal, pantangmembuangaircucianberasdanpantangmembuang 
gelembung—gelembung air masakan ke laut, pelanggaran atas 
larangan ini di percaya akan mendatangkan bahaya/musibah. 


Sedangkan patangan bagi orang yang berada di rumah yaitu 
keluarga nelayan adalah tidak boleh memakai atau menggunakan 
bekas peralatan makan seperti piring (penne) orang yang sedang 
turun atau berada di laut, sekalipun oleh istrinya sendiri. Hal ini 
dimaksudkan untuk menjaga keselamatan orang yang sedang 
melaut, menurut kepercayaan mereka jika bekas peralatan makan 
orang yang berangkat ke laut kemungkinan mengalami kecelakaan. 
Orang di rumah juga pantang menurunkan makanan dari rumah, 
kalau halini di langgar maka menurut kepercayaan merekaorang 
yang pergi dapat mendapat.celaka atau bahaya dalam perjalanan. 
Begitupula dengan api, pantang di turunkan dari rumah, misalnya 
ada tetangga yang minta (pada zaman dahulu korekapi adalah 
barang langkah sehingga untuk menghidupkan api biasanya 
diperoleh dari api tetangga yang lebih dahulu ada) untuk keperluan 
masak. Danyangtidakkalahpentingnyaadalahadanyapantangan 
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menyimpan sendok nasi (sanrunanre) dipanci atau di periuk 
terlalau lama (maddenreng), karena mereka mempercayai bahwa 


hasil yang di peroleh (ikan), boleh jadi tinggal tidak laku terjual. 


Pantangan atau pemali yang disebutkan di atas, hanya 
sebagian kecil saja yang masih diketahui atau diyakini masyarakat 
di daerah ini pada saat sekarang, sebagian besar lainnya telah 
bergeser sebagai akibat dari berkembangnya sistem pengetahuan 
yang dalam aplikasinya berkembang sistem tekhnologi, baik yang 
di gunakan dalam aktivitas kenelayanan seperti pemanfaatan 
tekhnologi penangkapan bagang rambo, maupun tekhnologi 
lain yang menunjang kehidupan mereka seperti pemanfaatan 
tekhnologi transportasi dan komunikasi yang menyebabkan 


pikiran mereka semakin berkembang. 


Dalam wujudnya hingga saat ini sejumlah pantangan atau 
pemali tidak lagi terindahkan oleh mereka, seperti pengungkapan 
sejumlah kata yang dahulu mengndung kesialan jika di ucapkan, 
atau perilaku tafakur sebelum meninggalkan rumah menuju ke 
laut, menggunakan bekas peralatan makanan, dan sejumlah hal 
lainnya tidak secar ketat di anut oleh mereka, walaupun hal-hal 
seperti-itu-masih tersimpan dalam ingatan dan pengetahuan 


mereka. 


Selain pantangan-pantangan yang telah disebutkan di atas, 
masyarakat juga percaya terhadap adanya waktu dan hari-hari 
baik serta waktu dan hari buruk untuk melakukan aktifitas. Dalam 
siklus satu minggu (siminggu)rangkaian waktu dibagi atas hari di 
mana dalam perjalanannya di tentukan hari baik dan buruk sesuai 
dengan peredaran bulan, sehingga dikenal adanya esso madeceng 
(hari baik), dan esso nakkase (hari nakas). Kategori hari baik 
adalah hari dimana orang dapat melakukan aktifitas, baik aktifitas 
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secara upacara adat, aktifitas ekonomi maupun dalam bepergian, 
dipercaya bahwa jika melakukan kegiatan pada hari baik ini pasti 
hasilnya memuaskan. Sebaliknya jika melakukan kegiatan apasaja 
pada hari yang dipercayai sebagai hari naskah inio pasti hasilnya 
dapat menjadi jelek bahkan bisa mendapat celaka. 


Demikian pula dalam satu bentangan hari terdapat wwktu- 
waktu tertentu yang dipercaya oleh nelayan memiliki makna 
tertentu , rentetan waktu tersebut meliputi ; 08.00, eleduha (pagi 
hari), yakni antar pukul 06.00 sampai pukul 08.00, dhuha yaitu 
renytang waktu antara pukul 11.00 sampai dengan 12.00, waktu 
loro (dhuhur), rentang waktu antara pukul 15:00 sampai dengan 
18.00 disebut abubueng (sore hari). 


Masing-masing rangkaian waktu seperti waktu dikemukakan 
di atas, dalam setiap hari dipercaya memiliki makna yang selalu 
berubah. Artinya pada hari tertentu kemungkinan hari baik 
jatuh pada rentang waktu pagi, namun pada hari lainnya waktu 
baik jatuh pada rentang tengah hari, dan seterusnya. Kandungan 
makna dari setiap rentang perjalanan waktu menurut kepercayaan 
masyarakat adalah; pole poko (pulang pokok), kosong (tidak berisi), 
tuo (hidup), wuju ' (mayat), dan malise (berisi). Kandungan makna 
tersebut bergeser untuk setiap sesuai dengan peredaran bulan. 
Sistem kepercayaan masyarakat berkenaan dengan waktu tersebut 


di atas, oleh nelayan di Barru disebut dengan sebutan pananrang. 


E. Upacara Sebagai Bagian Dari Sistem Kepercayaan 


Masyarakat nelayan memiliki sejumlah unsur kepercayaan 
yang hingga saat ini masih dipraktekan secara rutin. Pelaksanaan 
unsur-unsur kepercayaan tersebut menjadi elemen penting dalam 


kehidupan masyarakat nelayan. Salah satu unsur penting dalam 
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system kepercayaan masyarakat nelayan adalah system upacara, 
yang pada prinsipnya memegang peranan penting dalam struktur 
masyarakat. Demikian urgennya unsur upacara tersebut sehingga 
tidak mungkin digantikan olehunsur yang lain. Walaupun disadari 
bahwa dalam beberapa bagian dalam pelaksanaannya telah 
mengalami pergeseran seiring dengan terjadnya perubahan social 


budaya masyarakat. 


Inti dari sistem kepercayaan adalah keyakinan yang 
menjembatani antara manusia dengan kekuatan supernatural 
dalambentukserangkaiantindakandanaktivitasmengintegrasikan 
sejumlah unsur seperti; pemimpin upacara, pelaksana 
upacara, benda atau materi upacara, dan tempat pelaksanaan 
upacara. Demikian halnya dengan masyarakat nelayan, mereka 
melaksanakan ritual yang bertujuan untuk menjalin komunikasi 
dengan kekuatan supernatural yang dipercaya oleh mereka sangat 
menentukan kehidupan mereka. Kekuatan supernatural tersebut 
menurut kepercayaan masyarakat nelayan memiliki keinginan 
dan kehendak tertentu, sedangkan upacara yang dilakukan oleh 
mereka adalah untuk memenuhi keinginan dan kehendak tersebut. 
Fungsi pengetahuan dan kepercayaan terkait dengan upacara 
adalah kemampuan masyarakat melalui pemimpin atau tokoh 
masyarakat menentukan apa yang menjadi kehendak kekuatan 
supernatural tersebut. Keberhasilan mengharmoniskan hubungan 
antara anggota masyarakat dengan kekuatan supernatural melalui 
pelaksanaan upacara-sangat menentukan kondisi kehidupan di 
masa depan. Kenyataan yang mereka hadapi pada setiap selesai 
mengadakan upacara pesta nelayan dan memulai aktivitas melaut 
hasil tangkapan mereka semakin meningkat, hal itu berkontribusi 
dengan meningkatnya kesejahteraan masyarakat nelayan yang 


mendiami pesisisr pantai. 
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Sebagai sebuah bentuk komunikasi antara warga masyarakat 
dengan kekuatan supernatural yang diarahkan menjadi strategi 
mempertahankan harmonisasi antara masyarakat dengan 
kekuatan gaib tersebut, masyarakat nelayan bugis di Sulawesi 
Selatan melaksanakan pula suatu systemupacara untuk memenuhi 
tujuan yang lebih spesifik dalam kehidupan mereka. Selain 
upacara yang berkaitan langsung dengan kehidupan kemaritiman 
masyarakat nelayan juga tetap menjalankan adat istiadat dan 
budaya nenek moyangnya yang diwariskan secara turun-temurun 
dalam bentuk upacara seperti; pernikahan, kelahiran, pembuatan 
rumah, menaiki rumah baru, upacara kematian dan upacara siklus 
hidup. 


Berbagai bentuk upacara yang setiap tahun dilakukan secara 
besar-besaranolehmasyarakatnelayan Bugis adalahupacara pesta 
laut yang kemudian oleh Bugis dikenl dengan nama “mappanre 
tasi”. Upacara ini dimaksudkan sebagai bentuk ucapan terima 
kasih dari masyarakat nelayan terhadap kekuatan gaib yang 
dipercaya menjadi penyebab kehidupan yang lebih baik karena 
hasil tangkapan yang banyak dan kondisi laut yang tenang 
sehingga memungkinkan masyarakat neleyan melakukan aktivitas 


kenelayanan dengan aman. 


F. Proses Pelaksanaan Upacara 


Masyarakat nelayan seprti yang telah kami uraikan masih 
tetap memegang adat istiadat dari para leluhurnya seperti upacara 
yang dilakukan pada waktu mereka berhasil menagkap ikan yang 
banyak atau panen mereka melakukan suatu upacara khusus yang 
dilakukan setelah adanya munyawarah kapan waktu yang tepat 


melaksanakan upacara syukuran kepada Tuhan YME. Dalam 
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kegiatan upacara pesta nelayan, hal pertama yang dilakukan 
adalah melakukan rapat atau pertemuan, kemudian dilanjutkan 
dengan beberapa rangkaian. Rangkaian kegiatan tersebut sebagai 
berikut: 


1. Tahap Persiapan 


a. Menentukan waktu dan tempat 


Menentukan waktu dan tepat untuk memulai pesta, 
biasanya masyarakat nelayan mengadakan pertemuan 
yang biasanya disebut Tudang Sipulung (duduk 
berkumpul). Pertemuan ini dihadiri oleh pemerintah 
dan instansi terkait bersama dengan sandro (dukun) 
atau pawang dan para nelayan setempat. Masing - 
masing pihak tersebut mempertemukan pendapat dan 
menentukan waktu yang tepat yang dianggap baik untuk 
melaksanakan pesta nelayan. Setelahitu segenap nelayan 
mempersiapkan segala sesuatunya untuk memasuki 


kegiatan pesta nelayan pada tahun ini. 


b. Menyiapkan panganan dan makanan untuk pesta 


Sehari sebelumpestadilakukanparanelayanmenyiapkan 
panganan tradisional, disamping panganan kecil, 
penyelenggara menyiapkan tumpeng yang dihiasi telur 
warna warni serta makanan pada pesta pada umumnya. 
Setelah.panganan tradisional dan.makanan untuk pesta 
nelayan selesai di buatlalu di kumpulkan disatu tempat 


untuk siap diantar ke pelabuhan. 
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Tahap Pelaksanaan Upacara 


Tahap pelaksanaan pesta nelayan biasanya berlangsung 
sehari dari pagi hingga sore hari. Pada malam sebelumnya, 
masyarakatnelayan melakukan pembacaan barasanji diakhiri 
dengan makan bersama sama. Pada pagi hari masyarakat 
nelayan, para undangan berduyun duyun mendatangi tempat 
upacara adat yang hendak di selenggarakan, ini biasanya 
dilaksanakan di pinggir pantai (pelabuhan). Seperti pada 
acara adat lainnnya, para undangan pemuka masyarakat 
dan pemuka agama berkumpul dalam suatu tempat mereka 
melakukan pembacaan doa yang dipimpin oleh pemuka 


agama. 


Pembacaan naskah dan doa-doa hanya berlangsung 
beberapa saat. Setelah itu pembawa acara memandu acara 
selanjutnya yaitu sambutan dari pemerintah dan petuah 
adat yang dilanjutkan dengan turun ke laut dengan menaiki 
perahu-perahu yang telah disiapkan, sambil membaca doa 
keselamatan untuk para leluhur yang menjaga keselamatan 
mereka selam di laut. Perahu — perahu yang telah dihiasi oleh 
ornamen warna warni dari kertas dan bendera yang terbuat 


dari kain, berlayar mengelilingi pulau. 


Pantangan-pantangan Dalam Upacara 


a. Para peserta upacara pantang mengucapkan kata-kata 
kasar 
Sebagaimana kita ketahui bahwa hampir semua tradisi 
pantangan melarang mengeluarkan kata-kata kasar, 
seperti mengumpat, mencaci dan menghina. Apabila 


seseorang dalam upacara ini mengeluarkan kata- 
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kata kasar maka arwah para leluhur yang ada dilaut 
akan murkah dan menurunkan bala atau marabahaya 
yang bisa berbentuk angin atau gelombang besar yang 
mengakibatkan bencana bagi nelayan. Ditinjau dari segi 
agama perkataan kasar seperti inipun tidak diperbolehkan 


dan merupakan suatu dosa. 


Pantang bagi peserta upacara bertengkar 


Pertengkaran adalah suatu permusuhan yang dapat 
menimbulkan keretakan antara sesama nelayan. 
Pertengkaran ini akan menimbulkan kekacauan dan 
kerugian bagi masyarakat nelayan pada saat melakukan 
upacara. Berdasarkan kepercayaan masyarakat nelayan 
apabila terjadi pertengkaran mereka tidak mendapatkan 
hasil yang diinginkan apabila mereka turun melaut, ikan 
akan pindah ke pesisir laut lain dan ini akan merugikan 


nelayan. 


Tidak boleh menegur benda — benda yang aneh 


Apabial nelayan menemukan benda aneh di laut seperti 
pohon nipa yang tumbang dan hanyut dilaut atau benda 
menyerupai perahu sedang berlayar maka para peserta 
upacara tidak boleh menegur. Menurut kepercayaan 
mereka para nelayan apabila para peserta upacara 
menegur tentang keindahan alam tersebut maka akan 


mengalami kesurupan. 


Tidak boleh tidur pada saat upacara berlangsung 


Menurut kepercayaan para nelayan apabila mereka 
tidur pada saat upacara berlangsung maka mereka 
akan diganggu oleh roh-roh halus yang ada dilaut, yang 


menyebabkan mereka bisa kerasukan seperti orang gila 


Laut, Manusiadan Kebudayaan | 35 


36 


dan tentunya akan mengganggu proses pelaksanaan 


upacara pesta nelayan tersebut. 


Tidak boleh makan panganan sebelum tiba waktunya 


Menurut kepercayaan masyarakat nelayan para leluhur 
murka dan upacara yang berlangsung tidak akan 
memberikan hasil yang diinginkan para nelayan apabila 


mereka turun setelah melakukan upacara. 


Tidak boleh berpikiran buruk pada saat upacara 


berlangsung 


Apabila ada peserta upacara berpikiran buruk, menurut 
kepercayaan para nelayan, akan terjadi musibah yang 
mengganggu peserta upacara tersebut misalnya penyakit 
tiba-tiba apabila mereka telah sampai dirumah masing — 


masing. 
Peserta upacara tidak boleh berkata dusta 


Apabila peserta upacara berkata dusta dalam pelaksanaan 
upacara ini, menurut kepercayaan para nelayan, mereka 
akan mendapatkan petakaberupa kehilangan sesuatu 
barang berharga yang mereka miliki. 


Tempat menyimpan ikan tidak boleh kosong 


Apabilaparanelayan mengosongkan tempatikan mereka 
yang ada diperahu pada saat melaksanakan upacara 
menurutkepercayaannelayanyang bersangkutan mereka 
pada saat turun melaut tidak akan mendapatkan hasil 


tangkapan. 


Dilarang bagi siapapun menghamburkan makanan dan 


minuman kelaut 


Prof. Dr. Hamka Naping, MA. 


Mengotori laut dan pesisir pantai menurut kepercayaan 
para nelayan, ikan - ikan yang masih ada di laut akan 
meninggalkan areal tersebut sehingga pada saat turun 
ke laut mereka tidak akan mendapatkan hasil tangkapan 


yang memadai. 


Prinsipnya, pantangan yang disebutkan diatas 
mengandung maknareligi disamping bermakna budaya. Hal- 
hal tersebut harus dipatuhi para nelayan demi keberhasilan 
dan peningkatan kesejahteraan dalam rangka peningkatan 
kesejahteraan dalam rangka peningkatan ekonomi. Hal yang 


pada akhirnya berdampak positif pada pembangunan. 


Walaupun para nelayan tidak mendengar atau melihat 
langsung arwah leluhurnya, namun mereka yakin arwah para 
leluhur dapat menolongnya dalam musim penangkapan ikan 
tahun berikutnya. Setelah upacara selesai para nelayan dan 
peserta upacara kembali ke rumah masing-masing untuk 


mempersiapkan diri melaut keesokan harinya. 


Fungsi Upacara Yang Dilakukan Oleh Masyarakat Nelayan 
Fungsi Relegius 


Para antropolog sejak lama menaruh perhatian cukup 
besar terhadap kajian tentang upacara dari system upacara. 
Koenjaganigrat (1987: 82) mengungkapakan bahwa system 
keyakinan disatu sisi-menetukan acara ritus dan upacara. 
Sebaliknya system ritus dan upacara itu sendiri melahirkan 
sertamengembangknsuatukonsep dan keyakinan. Pandangan 
tersebut di atas menunjukkan adanya suatu hubungan yang 


sangat erat antar system upacara dan system religious. 
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Kedudukan sanro bagi nelayan dikenal sebagai unsure 
penyampaian doa-doa yang berhubungan langsung dengan 
arwah leluhar para nelayan yang bersemayam dilaut. Namun 
demikian hubungan antara sanro dan arwah leluhur itu 
merupakan hubungan kebatinan antara manusia dengan alam 
gaib. Selain itu sanro yang melakukan doa-doa keselamatan 
padaarwah para leluhur dankepada Sang Pencipta Tuhan Yang 
Maha Esa agar para nelayan selamat di laut dan mendapatkan 


hasil tangkapan yang banyak dalam mengarungi lautan. 


Mengenai mitos tentang pelaksanaan upacara merupakan 
pesan dan janji yang turun temurun dari leluhur para nelayan. 
Mitos ini mengisahkan tentang janji yang harus ditepati 
disamping doktrin ajaran yang diungkapkan dalam bentuk 
amanat. Melihat perkembangan saat ini di mana upacara 
pesta nelayan sebagai ungkapan rasa syukur kepada sang 
pencipta yang dipadukan dengan ketaatan kepada pesan- 
pesan para leluhur. Keyakinan ini terus mereka pertahankan 
dan laksanakan melalui upacara adat pada setiap tahunnya 
secara berkala dan semakin meningkat baik ditinjau dari 


unsur pelaksanaannya. 


Nelayan mentaati semua janji dan pesan serta 
menghindari segala pantangan yang di tetapkan, maka para 
nelayan akan berhasil dalam penangkapan ikan dan pada 
akhirnya mendapatkan kehidupan yang lebih baik dan 


sejahtera. 


Fungsi Sosial 


Upacara religious atau agama yang biasanya dilaksanakan 


oleh banyak warga komunitas nelayan. Pemeluk religi 
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bersangkutan mempunyai fungsi social untu mengintensifkan 
solidaritas manusia (Robertson Smith dalam Koentjaranigrat 
1987:67). Gagasan ini ternyata sesuai dengan kenyataaan 


yang tercermin dalam upacara pesta nelayan. 


Perwujudan solidaritas social dalam rangka pelaksanaan 
upacara, antara lain tercermin pada pola kerjasama baik 
untuk menyiapkan berbagai makanan maupun menyiapkan 
perahu yang akan menghiasinya, dan menyiapkan biaya 
penyelenggaraan upacara tersebut. Masing-masing pihak 
memberikan sumbangan menurut kemampuannnya. Selain 
itu proses penetapan waktu pelaksanaan upacara ditentukan 
dalam forum pertemuan pendapat yang menetapkan kata 
sepakat/musyawarah. 


Pesan yang merupakan doktrin dari para leluhur 
menekankan perlunya komunitas nelayan menjaga hubungan 
harmonis diantara sesame mereka, antara sesam komunitas 
atas dasar saling menghormati, kasih mengasihi, dan saling 
menghormati. Bahkan dalam kehidupan rumah tangga itu 
mendorong timbulnya rasa tangggung jawab dan solidaritas 


social yang makin intensif melalui upacara pesta nelayan. 


Fungsi Ekonomi 


Salah satu bagian yang dikisahkan dalam naskah lontara 
yang dibacakan oleh pemuka adat dalam pesan para leluhur, 
khususnya menyangkut-tata cara peraturan ekonomi rumah 
tangga. Para leluhur nelayan menurut pesan mengatakan 
pesan bahwa Sang pencipta tidak menyenangi suasana rumah 


tangga para nelayan yang gemar menghambur-hamburkan 
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nasi, memperebutkan makanan, makan secara sembunyi- 


sembunyi, bersifat boros, sombong dan lain-lain. 


Pada umumnya pada upacara terkandung suatu gagasan 
tentang pola penataaan ekonomi rumah tangga yang dianggap 
ideal. Dalam hal ini para leluhur tidak melakukan monopoli 
atas sumber daya laut, melainkan harus membaginya 
secara merata sesuai dengan jasa dan kerja masing-masing 
orang. Selain itu nelayan tidak boleh boros, demikian juga 
tidak dikehendaki mereka bersifat pelit. Demikianlah akan 
tercipta kehidupan ekonomi yang stabil sekaligus mendorong 
timbulnya kesejahteraan bersama dan kemakmuran di 
kalangan anggota masyarakat petani.Berdasarkan pesan 
dalam pelaksanaan upacara terkandung fungsi-fungsi 
ekonomi, termasuk mendorong timbulnya etos kerja yang 


tinggi bagi segenap nelayan 


Fungsi Integrasi Antara Generasi 


Adapun fungsi pesta nelayan yang cukup menonjol ialah 
pemantapan hubungan solidaritas masyarakat untuk lebih 
menambah keterikatan antara satu dan lainnnya. Dalam hal 
ini warga masyarakat termasuk kaum remaja dan anak-anak 
secaralangsung dapat mengambil alih atau mewarisi berbagai 
norma disamping nilai-nilai budaya luhur yang dipesankan 


melalurupacara. 


Secara psikologi pengalamn masa kecil biasanya 
meninggalkan kesan cukup dalam hingga anak-anak tumbuh 
menjadi dewasa. Mereka mau memperhatikan dan menyimak 
pesan pesan para leluhur melalui pembacaan naskah lontara, 


dengan sendirinya akan mengetahui tentang berbagai 
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sifat positif, norma social serta nilai —nilai luhuryang sejak 
lama tumbuh dan berkembang dalam masyarakat. Selain 
itu melalui upacara yang dihadiri oleh segenap lapisan 
masyarakat, segala seluk beluk proses pelaksanaan upacara, 
generasi muda dapat secara langsung merekamnya dalam 
pikiran mereka. Demikianlah, maka secara beransur-ansur 
tatat cara upacara di transmisikan dalam suatu generasi ke 
generasi berikutnya melalui pengalaman individu masing- 


masing peserta upacara. 


H. Kesimpulan 


Kesimpulan yang penulis kemukakan sehubungan dengan 
sistem pengetahuan dan sistem kepercayaan adalah sebagai 
berikut : 


1. Kelakuan nelayan dalam mengelola dan memanfaatka 
lingkungan laut sangat dipengaruhi oleh kepercayaan 
mereka tentang mahluk halus yang mendiami laut. Media 
untuk berhubungan dengan mahluk halus ini dengan cara 
macceratasiedengan maksuduntukmencapai kesuksesan 


dalam melakukan penangkapan ikan. 


2. Kegiatan upacara yang dilakukan nelayan selain 
mengandung aspek psikologi dengan mempertebal 
rasa kepercayaan diri nelayan dalam mengelola dan 
memanfaatkan lingkungan laut yang penuh resiko 
dan bahaya, juga mengandung aspek social yang dapat 
meningkatkan rasakesetiakawananparanelayan sehingga 
masalah yang sering timbul pada waktu melakukan 


penangkapan ikan dapat diselesaikan secara baik. 
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SISTEM EKONOMI MARITIM 
MASYARAKAT BUGIS 


A. Fenomena Hidup Masyarakat Maritim 


IndonesiaterkenalsebagaiNegaraKepulauanyang melintang 
diatas khatulistiwa. Ada kurang lebih 13000 pulau besar dan kecil 
tersebar dan membujur dari barat ke timur, sekitar 60 % persen 
wilayah Indonesia terdiri atas perairan dengan luas kurang lebih 
3 juta kilometer persegi. Sebagian besar penduduk yang hidup di 
tepi pantaimenggantungkan kehidupannya darilaut, baik sebagai 
nelayan maupun sebagai pelaut yang dengan perahu-perahunya 
berlayar mengarungi dan menjelajah lautan serta menjadi alat 
transportasi melintas dari satu pulau ke pulau lainnya. Oleh karena 
penghidupan dan kehidupan mereka bersumber dari laut, maka 


mereka sering disebut masyarakatmaritime (maritime society). 


Masyarakat maritime diseluruh wilayah pantai Indonesia 
bertempat tinggal dalam kelompok kelompok territorial; dan 
hidup dalam kelompok-kelompok socialditempat-tempatterpisah 
sepanjang pantai pada masing-masing pulau. Keterpisahan 
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masyarakat tersebut memungkinkan timbulnya perbedaan- 
perbedaan dalam kebudayaan mereka. Di samping perbedaan 
tersebut juga dimungkinkan adanya sejumlah persamaan 
kebudayaan karena pengalaman mereka dalam berhubungan 
mengelola dan memanfaatkan lingkungan laut. Terdapat 
kemungkinan jika terjadi perbedaan lingkungan budaya suatu 
masyarakat dapat menyebabkan perbedaan dalam kehidupan 
social ekonomi mereka. Perbedaan tersebut disebabkan karena 
adanya kelompok masyarakat maritime yang telah mengalami 
perubahan budaya dimana mereka menerima unsur-unsur 
budaya dari luar yang kemudian di internalisasi dalam kebudayaan 
mereka, sementara adapula kelompok masyarakat maritime yang 
bersifat konservatif tidak menerima perubahan dan bertahan 
pada pola budayanya sendiri. Diantara kelompok masyarakat 
maritime terdapat kelompok kelompok yang telah menerima dan 
menggunakanteknologimodern denganorientasi komersial dalam 
menangkap ikan atau sumberdaya alam perikanan lainnya. Tetapi 
tidak sedikit pula yang masih menggunakan system pengetahuan 
dan teknologi tradisional dengan orientasi subsistensi dengan 
maksud mempertahan keserasian hubungan dengan lingkungan 


alam laut. 


Di Nusa Tenggara Timur, misalnya, dikenal masyarakat 
Lamalera. Sejakdahulukala,masyarakatinihidup daripenghasilan 
menangkapikan paus. Seluruh tata hidup mereka diatur atas dasar 
system mata pencaharian-sebagai penangkap ikan paus. Alat 
utama yang digunakan adalah perahu dan tombak. Masyarakat 
ini tergolong miskin dan hanya dapat memenuhi kebutuhan 
pokoknya (Selo Soemarjan, 1989). Mereka memilih hidup dalam 
kondisi socialekonomimiskin, subsisstensikarenamerekamerasa 


lebih penting menjaga keseimbangan ekosistem lingkungan laut 
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untuk mempertahankan eksistensi hidup mereka dan generasi 
berikut. 


Sebaliknya dikenal pula berbagi kelompok masyarakat 
maritime yang menangkap ikan atau sumberdaya alam perikanan 
lainnya, bukan hanya untuk memenuhi kebutuhan konsumsi 
sendiri, tetapi sebagai komoditas yang diperdagangkan dalam 
rangka memenuhi kebutuhan konsumsi masyarakat luar, bahkan 
terdapat masyarakat melakukan perdagangan hasil tangkapan 
dengan melakukan perdagangan antar pulau, atau bahkan sebagai 
komoditi ekspor.Salah satu contoh adalah nelayan patorani yang 
bermukim di pesisir pantai barat bagian selatan Sulawesi-Selatan. 
Nelayan ini khusus menangkap ikan terbang dan mengumpul telur 
ikan terbang yang dilakukan pada musim tertentu. Ikan terbang, 
terutama telurnya memiliki nilai ekonomi tinggi, terutama di 


pasar internasional. 


Di Sulawesi-Selatan, khususnyadi Kabupaten Takalar, kegiatan 
menangkap ikan terbang dan mengumpul telur ikan terbang,tidak 
hanya menjadi pilihan sebagai pekerjaan pokok sebagian besar 
nelayan pantai, tetapi sudah menjadi kebiasaan yang menjadi 
suatu model budaya tersendiri yang berbeda dengan kelompok 
nelayan lainnya yang bermukim di sekitar kawasan pantai barat 
bagian selatan Sulawesi Selatan. Pola budaya yang mereka miliki 
diwariskan secara turun-temurun kepada generasi berikutnya 
sehingga keberlangsungan kelompok ini terpelihara sejak zaman 
lampau hingga sekarang. Para nelayan patorani memiliki system 
pengetahuan dan teknologi penangkapan dan pelayaran yang 
diperoleh melalui proses sosialisasi yang berlangsung sejak dini, 
dimulai sejak anakmasih kecil tanpa melalui pendidikan formal 


di sekolah. Pengetahuan mereka berkembang dari suatu proses 
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panjang dalam bentuk catatan pengalaman berhubungan dan 
berinteraksi dengan lingkungan laut. Rangkaian pengalaman 
itu membentuk suatu system pengetahuan dan kepercayaan 
spesifik dijadikan sebagai modal dasar dalam mengelola dan 


memanfaatkan lingkungan laut. 


Masyarakat nelayan Sulawesi - Selatan terkenal dengan 
kejayaannya dilaut, kejayaan itu terutama disebabkan karena 
nelayan Bugis Makassar berani dan tangkas mengarungi lautan 
sungguhpun dengan perahu yang tergolong kecil. Dengan 
kepiawaian mengarungi lautan tersebut, orang bugis Makassar 
terkenal memiliki banyak tempat dan perkampungan di seluruh 
wilayah nusantara, bahkan di tempat-tempat lain di luar batas 
wilayah Kepulauan Indonesia seperti di Johor Malaysia, bahkan 
terdapat informasi yang mungkin menarik untuk ditelusuri 
kebenaranya bahwa orang penduduk asli Australian terdapat 
hubungan kekerabatan dengan orang Bugis Makassar di Sulawesi 


Selatan. 


Karena kecenderungan . berorientasi kelaut,otomatis 
sebahagian besar masyarakatnya hidup sebagai nelayan.Dalam 
banyak hal-mereka mempunyai pola-pola sosial budaya yang 
sangat berbeda dengan pola-pola sosial budaya masyarakat petani 
darat.Pola pekerjaan mereka mengharuskan lebih sering terpisah 
dengan masyarakat darat,juga dapat dikatakan bahwa pekerjaan 
sebagai nelayan-adalah pekerjaan berat dan mengandung banyak 
resiko sebab pekerjaan yang mereka geluti sangat tergantung dari 
anugrah alam yang setiap saat bergejolak sekalipun teknik yang 
mereka gunakan dan peralatan yang memadai telah mereka kenal 
namun pekerjaan sebagai nelayan tetap merupakan hal rawan 


sewaktu-waktu dapat menyebabkan kecelakaan bagi pelakunya. 
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Nelayan sebagai pemburu ikan di laut selalu menemukan 
dirinya tergantung dari anugrah alam yang banyak geloranya 
itu. Bagaimanapun banyaknya teknik-teknik penangkapan yang 
ada sekarang ini dan juga betapa banyaknya teknologi yang 
diperkenalkan,namun bagi nelayan selalu memilih strategi yang 
terbaik dan yang dapat memperkecil kegagalan.Bagaimanapun 
harusdikatakan,bahwapekerjaansebagainelayan,adalahpekerjaan 
yang berat dan mengandung banyak resiko dibanding dengan 
pekerjaan bertani di sawah atau berkebun di ladang.Sekalipun 
teknik yang terbaik dengan peralatan yang memadai,pekerjaan 
ini tetap dirasakan rawan.Selain mereka menghadapi berbagai 
masalah di tengah laut, nelayan sering pula mengalami kerawanan 
di darat, terutama jika hasil produksinya rendah nilainya dipasaran. 
Hasil tangkapan nelayan kadang-kadang harganya turun drastis, 
bahkan bias jadi harga yang merekaterima tidak rasional terutama 
pada musim turona (produksi tinggi), pada kondisi seperti itu, 
penghasilan yang mereka peroleh tidak sebanding dengan biaya 


produksi dan tenaga yang digunakan. 


Masyarakat nelayan adalah sekelompok manusia yang dalam 
mempertahankan hidupnya mengelola dan memanfaatkan 
lingkungan laut sebagai sumber daya utama. Mereka memiliki 
suatu pola budaya yang spesifik dideterminasi oleh lingkungan 
laut. Oleh sejumlah ahli mengatakan bahwa laut merupakan 
bentuk lingkungan yang memiliki sifat mendua (ambiguity) yang 
memerlukan karakter-perilaku tertentu untuk berinteraksi dan 
beradaptasi. Relasi antara bentuk dansifatlingkunganpadasatusisi 
denganbentukdanpolakebudayaanyang dimiliki olehmasyarakat 
pada sisi yang menyebabkan adanya variasi kondisi social budaya 
dan ekonomi yang dijumpai pada masyarakat nelayan di sejumlah 


desapantaidi SulawesiSelatanpadakhsusnyadanpadamasyarakat 
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nelayan dunia umumnya. Pekerjaan sebagai nelayan kontras 
dalam berbagai hal dengan pekerjaan sebagai petani dan peladang. 
Dalam beberapa kasus, jika dibandingkan antara kehidupan social 
ekonomi nelayan dengan saudaranya yang bekerja sebagai petani 
atau peladang, tingkat kehidupan ekonomi nelayan jauh lebih 
rendah. Rendahnya tingkatkehidupan nelayan disebabkan karena 
sifat dari produksi hasil tangkapan mereka yang cepat rusak dan 
tidak bernilai ekonomi, hal ini berbeda dengan sifat hasil produksi 
petani di darat, oleh sebab itu dalam rangka mewujudkan rasa 
keadilan bagi kedua segmen masyarakat ini maka diharapkan 
ada keseimbangan dinamis antara pembangunan masyarakat 
nelayan dan pembangunan masyarakat petani. Kebijakan 
yang diperlukana adalah bagaimana mengoptimalkan peranan 
pertanian darat dan meningkatkan peranan nelayan dalam rangka 
pengelolaan dan pemanfaatan lingkungan secara lebih efektif dan 
berkesinambungan. Mengingat kondisi social ekonomi sebagian 
besar kelompok nelayan yang mendiami sebagian besar desa- 
desa pantai di Sulawesi Selatan tergolong rendah, maka sebagai 
golongan masyarakat terbelakang dari segi social budaya dan 
ekonomi perlu mendapat perhatian dari pemerintah, seperti yang 
dikemukakan oleh Sawe (1986) “Bahwa dari sekian kelompok 
masyarakat, mereka yang bermukim didesa-desa pantai menjadi 
salah satu kelompok masyarakat yang dapat dikategorikan 
sebahagian golongan ekonomi lemah. Mereka memiliki tingkat 
pendapatan yang rendah (terutama kelompok.sawi), pendidikan 
dan tingkat kesehatan yang masih memperihatinkan sehingga 
kelompok nelayan sepantasnya mendapat perhatian yang serius 


oleh pemerintah dalam era pembangunan dewasa ini.” 


Dalam Undang-Undangperikanan (1995:3)matapencaharian 


sebagai nelayan melakukan penangkapan ikan, secara geografi 
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masyarakat nelayan relatif terpisah dari masyarakat lain, dimana 
kelompok masyarakat nelayan berada pada siklus hidup yang 
dipengaruhi oleh kondisi iklim, sedangkan kondisi iklim secara 
langsung mempengaruhi dinamika mata pencaharian mereka 


sebagai nelayan. 


Dalamkegiatanekonomi nelayanini, masihterikatolehtradisi 
walaupun ilmu pengetahuan dan teknologi telah berkembang 
demikian pesat, namun kondisi socialbudayadan geografis mereka 
menyebabkan mereka belum sepenuhnya mampu mengadopsi 
dan mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 


tersebut. 


Modal yang mereka peroleh ini terikat pada satu obyek usaha 
saja sehingga kendala produksi juga tergantung pada keadaan 
ekonomi masyarakat nelayan itu sendiri, ini tercermin dari 
pendapat Lampe (1989:1) mengenai masyarakat nelayan, sebagai 
berikut: “Masyarakat nelayan adalah mereka yang mempunyai 
mata pencaharian hidup denganmemanfaatkan sumber daya 
laut seperti ikan dan biotik laut lainnya yang mengandung nilai 
ekonomis(dapat dikonsumsi dan dipasarkan),baik secara terus- 
menerus atau musiaman,dengan menggunakan prasarana dan 


sarana seperti perahu,alat penangkapan,dan lain-lain.” 


Sebagaimanatelah disinggungpadabagian awalbahwadalam 
kehidupan nelayan sebagai pencari ikan dilaut, harus menghadapi 
banyak tantangan. dan rintangan, mereka harus menghadapi 
genasnya ombak, angin kencang, terik matahari di sianghari, 
udara dingindi malam hari. Pada satu sisi kondisi tersebut menjadi 
tantangan yang harus ditaklukan dan dapat menjadi kendala 
utama dalam usaha penangkapan, namun pada sisi yang lain, 


dengan berhadapan kondisi semacam itu membentuk nelayan 
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menjadi manusia tangguh dan pemberani dalam menghadapi 


segala resiko yang terjadi. 


Kadang-kadang dengan situasi seperti itu nelayan tradisional 
yang sangattergantung dengan kondisi alamtidak dapat melakukan 
kegiatan kenelayanan dengan baik. Keterbatasan yang melekat 
pada diri mereka adalah konsekuensi logis dari perkembangan 
kebudayaan yang dimiliki. Walaupun tampak dari luar berbagai 
kesulitan yang dialami oleh nelayan, mereka tetap bertahan 
dalam status quo disebabkan karena memang secara alami dalam 
proses evolusi, eksistensi pekerjaan menangkap ikan merupakan 
pekerjaan penting bagi suku-suku bangsa yang bermukim dekat 
pantai (Koentjaraningrat, 1985:11), meskipun dalam proses 
perkembangan awalnya, mereka hanya menggunakan system 
teknologi yang sangat sederhana seperti kayu dan tombak. 


Perkembangan pembangunan perikanan melalui proses 
modernisasi perikanan merupakan suatu dinamika masyarakat 
yang mengakibatkan terjadinya suatu perubahan perubahan 
tertentu pada kehidupan social ekonominya. Mc.Luhan 
berpendapat bahwa inovasi-inovasi dalam bidang teknologi 
banyak pengaruhnya terhadap perkembangan di dalam 
masyarakat. Berdasarkan pendapat tersebut maka perkembangan 
pembangunan perikanan umumnya di Sulawesi-Selatan yang 
diawali oleh inovasi teknologi baru dalam bidang perikanan, 
dapat mempengaruhi kehidupan social ekonominelayan, sehingga 
menimbulkan perubahan pada. aspek-aspek tertentu, walaupun 
pada tingkat intensitas yang berbeda. Aspek-aspek tersebut 
antara lain: aspek organisasi, aspek ekonomi, aspek teknologi dan 


peralatan, dan sebagainya. 
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B. Konsep Sistem Ekonomi Maritim 


Sistem adalah suatu rangkaian kerja yang tertata harmonis 
yang melibatkan berbagai unsur-unsur terkait tanpa menimbulkan 
kecenderungan pada salah satu aspek yang dianggap paling 
menonjol. Arti dari sistem ini menurut W.J.S.Poerwadarminta 
(1985:479) adalah: “Sekelompokbagian-bagian(alat) yang bekrja 
bersama-sama untuk melakukan suatu maksud tertentu”. Lebih 
lanjut Soetrisno Prawiraharjono memberikan pengertian sistem 
sebagai suatu keseluruhan yang menyeluruh (totalitas) atau 
kesatuan (entitas) yang terdiri dari unsur-unsur yang saling jalin 


menjalin dan merupakan suatu kesatuan yang bulat. 


Dalam pandangan structural fungsional, suatu teori yang 
jamak digunakan oleh para ahli sosiologi dan antropologi dalam 
menjelaskan hubungan berfungsi antar bagian atau unsur 
dalam suatu system, dimana unsur-unsur dari suatu system 
tersebut pasti memiliki fungsi masing-masing dalam menjaga 
dan mempertahankan berlangsungnya keseimbangan system 
tersebut. Jika suatu unsur dari system itu mengalami perubahan 
maka unsur yang lain akan berusaha menyesuaikan sehingga 
terjadi keseimbangan dinamis. Berbagaiunsur dalam suatu system 
kemasyarakatan antara lain dapat berupa; systemekonomi, system 
hokum, system kekebrabatan, system teknologi, system bahasa 


dan lain sebagainya. 


William A-.Shorde dan Voiel (dalam Munadah, 1987:77) 


menyebutkan 6 (enam) ciri pokok dari suatu sistem, yaitu: 


1. Suatu sistem mempunyai aturan sehingga perilaku dan 
kegiatan diarahkan kepada pencapaian satu tujuan. 


Perilaku ini disebut Purposive Behavior. 
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2. Suatu sistem merupakan suatu keseluruhan yang bulat dan 
utuh (wholisme). Keseluruhan yang bulat dan utuh tersebut 
bukan sekedar kumpulan bagian-bagian (subsistem) dan 
bergabung menjadi satu melainkan mempunyai makna 


tersendiri. 


3. Sistem mempunyai sifat terbuka, suatu sistem berinteraksi 
dengan sistem lainnya yang lebih luas dan biasanya 


dinamakan lingkungan sistem. 


4. Suatu sistem melakukan tranportasi dan mengubah 
sumber-sumber masukan (input) menjadi luaran atau 


hasil (output) untuk mencapai tujuan. 


5. Dalam sistem terdapat saling keterkaitan, ada interaksi 
di antara bagian-bagian satu samalain yang saling 
bergantung, juga terdapat interaksi antara sistem dengan 
lingkungan. 

6. Sistem mempunyai mekanisme kontrol, didalam sistem 
terdapat kekuatan pemersatu, sehingga sistem ini berpadu 
satu.sama lain, terkait jadi satu dan sistem mampu 


mengatur dirinyasendiri. 


Sistem mempunyai mekanisme kontrol, di dalam sistem 
terdapat kekuatan pemersatu, sehingga sistem ini berpadu satu 
sama lain, terkait jadi satu dan sistem mampu mengatur dirinya 
sendiri..Dengan pemahaman seperti itu, dapat dikatakan bahawa, 
sistem ekonomi adalah'sebuah kesatuan yang terdiri dari unsur- 
unsur yang bersifat permanen membentuk pola bagaimana 
pemenuhan kebutuhan suatu kelompok masyarakat dapat dicapai 
melalui sumberdaya yang terbatas dengan tingkat keinginan yang 
tampa batas. Unsur sistem ekonomi paling sedikit erdiri atas 


tiga komponen besar yakni, unsur sistem dalam bentuk unsur 
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berproduksi, unsur sistem dalam bentuk unsur distribusi dan 
unsur sistem dalam bentuk unsur konsumsi. Masing-masing 
unsur sistem tersebut memiliki unsur yang lebih kecil yang disebut 
dengan unsur-unsur sistem, demikian seterusnya, sehingga 
analisis sistem akan tiba pada kebulatan pemahaman terhadap 
sebuah substansi yang berlapis mulai dri unsur yang paling besar 
sampai pada unsur yang paling kecil. 


1. Aspek Ekonomi Maritim 


Aspek ekonomi maritim atau perikanan yang akan 
diuraikan disini mencakup pengertian: Bagaimana proses 
produksi ikan dan komoditas lainnya bagaimana proses 
distribusi dari produsen ke konsumen, dan bagaimana pola 
konsumsi yang terdapat pada masyarakat maritim. Sistem 
ekonomi di Sulawesi Selatan terutama pada wilayah desa 
pantai berjalan dengan dipengaruhi oleh lingkungan laut. 
Seperti bagaimana proses produksi ikan dan komoditas laut 
lainnya sebagai komoditas utama deaerah ini. Demikian juga 
bagaimana proses distribusi ke tempat lain dan distribusi 
barang-barang kebutuhan lain ke daerah lain melalui media 
laut dan juga mungkin melalui jalur darat. Demikian pula 
pola-pola konsumsi yang ada pada masyarakat sangat 
tergantung dan sesuai dengan pola konsumsi diberikan oleh 


lingkungan sekitarnya. 


Abu Hamid, (1986:5) dalam studi sosiologi Antropologi 
Ekologi tentang peningkatan kehidupan nelayan dan 
sektor kemaritiman di Sulawesi-Selatan memberi sorotan 
utama terhadap nelayan khususnya dalam kehidupan sosial 
ekonomi dengan meletakkan masalah transaksi dalam unit 


kerja pemilik modal dan sarana produksi sebagai tema dasar. 
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Juga dikatakan kaum nelayan berada dalam dilematis. Disatu 
pihak, mereka dituntut untuk meningkatkan produksi, 
sedangkan dilain pihak, kebutuhan konsumsi dan akumulasi 
modal harus sesuai dengan kebutuhan pembangunan. 
Kebutuhan-kebutuhan nelayan yakni kebutuhan untuk 
mempertahankan hidup dengan minimun kalori, kebutuhan 
cadangan dan kebutuhan upacara adakalanya bertentangan 
dengan keharusan yang ingin dipaksakan oleh perencana 
pembangunan pedesaan (para ahli ekonomi makro). Kaum 
nelayanadalah merekajugapelakuekonomi dan berada dalam 
sebuah rumah tangga. Nelayan sebagai anggota komunitas 
menyiapkan tenaga dan pendanaan untuk kemaslahatan 
yang lebih luas. Pengeluaran tidak didorong oleh sistem yang 
mengutamakan perhitungan untung rugi namun didorong 
oleh sistem norma-norma sosial dan nilai-nilai budaya yang 


berkembang dilingkungannya. 


Sejakadanya manusia dimuka bumi ini, masalah ekonomi 
sangat menarik perhatian ilmuan karena hal ini merupakan 
masalah bagi semua umat manusia. Perilaku nelayan dalam 
melakukan kegiatan ekonomi untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya dengan seperangkat pengetahuan yang dimilikinya 
untuk mengelola sumber daya laut yang potensial dijadikan 
sebagai lahan perikanan secara intensif. Dimana hal ini 
merupakan abstraksi budaya, menurut Koentjaraningrat 
(1997:10) bahwa kebudayaan merupakan keseluruhan total 
dari apa yang pernah dihasilkan oleh mahluk manusia yang 
menguasai planet ini sejak zaman ia muncul dimuka bumi 
inikira-kira 4 juta tahun yang lalu sampai sekarang. Sejarah 
kehidupan manusia khususnya dalam bidang ekonomi selalu 


mengalami perubahan, perubahan tersebut terjadi selaras 
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dengan pola berpikir manusia, perubahan itu tidak terjadi 
dengan sendirinya tetapi bertitik tolak dari pandangan- 
pandangan yang sudah ada sebelumnya. Oleh sebab itu dapa 
dikatakan bahwa kemajuan pada saat ini merupakan konsep- 
konsep masalah yang secara historis telah terbentuk pada 


waktu lampau. 


Antropologi ekonomi sebagai ilmu yang mempelajari 
mengenai perilaku manusia dan kebudayaan dalam organisasi 
dan pranata-pranata yang mengatur sumber-sumber daya 
alam yang terbatas dalam upaya pemenuhan kebutuhan 
kebutuhannya dalam suatu masyarakat. Ada beberapa 
hal yang membuat manusia melakukan usaha-usaha atau 
karya yang diciptakan yang bernilai ekonomis agar dapat 
memenuihi kebutuhannya, baik kebutuhan primer maupun 
kebutuhan sekunder dan semua ini merupakan bagian dari 
kebudayaan seperti yang diungkapkan oleh Koentjaraningrat 
bahwa ada paling sedikit 7 macam dorongan naluri salah 
satu diantaranya adalah: “dorongan untuk mempertahankan 
hidup”. Dorongan ini memang merupakan suatu kekuatan 
biologi yang juga ada pada semua mahluk di dunia ini dan 
yang menyebabkan bahwa semua jenis mahluk mampu 
mempertahankan hidupnya dimuka bumi ini, (1990:109). 
Oleh karena itu manusia mencari nafkah untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya disebabkan oleh adanya dorongan untuk 
mau mempertahankan hidup. Apalagi kebutuhan manusia 
tidak akan pernah berakhir bahkan semakin meningkat 
seiring dengan perkembangan pola kehidupan masyarakat. 
Oleh karena itu manusia harus mampu memecahkan setiap 
permasalahan dengan perubahan-perubahan yang terjadi 
dalam masyarakat seperti yang diungkapkan Malinowski 
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dan Koentjaraningrat (1990:199), bahwa "semua aktivitas 
kebudayaan berfungsi untuk memenuhi suatu rangkaian 
kebutuhan hidupnya. Adanya kebutuhan tersebut membuat 


manusia bertingkah laku. 


Telah dibahas pada bagian terdahulu bahwa, dalam 
memahami perilaku ekonomi suatu kelompok masyarakat 
dalam profesi tertentu, yang mencakup 3 hal yaitu pola 
produksi, pola distribusi dan konsumsi. Ketiga hal tersebut 
yang diutarakan tidak bisa dipisahkan satu dengan yang 
lainnya, dalam arti kata ketiganya merupakan mata rantai 
yang saling kait mengait membentuk suatu sistem. Faktor 
produksi: yang tercantum di dalamnya mengenai peralatan 
produksi, proses produksi dan upacara-upacara dalam proses 
produksi. Faktor Distribusi: yang tercakup mengenai cara dan 
proses pendistribusian, tempat dan alat pendistribusian hasil 
produksi. Dan Faktor konsumsi yang menyangkut mengenai 


perilaku konsumsi dari hasil produksi. 


a. Proses Produksi 


Sebagai suatu daerah pemukiman nelayan, mata 
pencaharian utama dari penduduknya adalah mencari dan 
menangkap ikan dan sumberdaya lainnya dan juga budi daya 
ikanditambak-tambakatauempang. Dengan demikian, proses 
produksidilingkungan masyarakatnelayan sangattergantung 
pada perairan laut di sekitarnya. Para nelayan yang mencari 
ikan di laut memerlukan adanya sarana dan prasarana alat 
tangkap seperti perahu, jaring dan alat perlengkapan lainnya. 
Tanpa sarana dan prasarana maka kegiatan penangkapan 
ikan tidak dapat dilakukan atau mengalami hambatan, 


bahkan kadang-kadang peralatan lengkap jika hambatan lain 
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dalam bentuk keadaan dan situasi musim yang kurang baik 
menyebabkan merekatidak melakukan operasi penangkapan. 
Pada musim penghujan yang terjadi antara bulan Oktober 
sampai April proses operasi penangkapan dapat berjalan 
atau terpaksa berhenti karena para nelayan tidak berani 


mengambil resiko yang mungkin dapat timbul. 


Tenaga kerja yang dilibatkan dalam proses produksi ini 
adalah sejumlah anak buah kapal (sawi) yang berjumlah 
antara 8-15 orang dibawah kordinasi punggawa laut. Tinggi 
rendahnya hasil produksi ikan memang sangat ditentukan 
oleh berbagai faktor. Salah satu diantaranya ialah faktor 
peralatan yang dipakai. Jika dibandingkan produksi ikan 
dalam satu musim yang sama (penangkapan ikan) baik 
menggunakan peralatan modern maka terlihat adanya 
perbedaan jumlah yang cukup menonjol. Penggunaan 
peralatan tradisional mempunyai kapasitas daya tangkap 
yang terbatas, dan pemakaiannya sepenuhnya mengandalkan 
tenaga manusia yang terbatas, sedangkan peralatan modern, 
selain kapasitas daya tangkapnya lebih besar juga lebih 
memungkinkan untuk menambah frekwensi turun ke laut 
(dengan menggunakan mesin tempel). Pada tahun 1976 
produksi ikan mencapai jumlah 134, 402 ton, pada saat ini 
penggunaan teknologi modern hampir belum ada, sedangkan 
produksi tahun 1980, pada saat modernisasi perikanan telah 
masuk, jumlah produksi mencapai 920, 175 ton. Sementara 
itu agar peningkatan produksi ini benar-benar bermanfaat 
bagi peningkatan ekonomi nelayan, perlu diimbangi dengan 
carapemasaranyanglebihefektif. Dalamhaliniperbaikanpola 
pemasaran lewat sistem pelelangan di TPI dapat membantu 


memudahkan para nelayan memasarkan hasil produksinya 
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dalam menghindarkan mereka dari jeratan para tengkulak 
yang biasanya merugikan nelayan. Adanya peningkatan 
produksi ikan yang disertai dengan pola pemasaran dan 
pengolahan pasca panen yang lebih efektif, berari pula dapat 
meningkatkan pendapatan ekonomi nelayan, disamping 


meningkatnya swasemba pangan pada bidang perikanan. 


Produksi merupakan suatu langkah awal dari perilaku 
ekonomi dalam menghasilkan suatujenis barang yang bernilai 
ekonomi, selanjutnya benda atau hasil dari produksi tersebut 
disalurkan kemasyarakat, atau dengan kata lain ini adalah 
suatu proses dari pola distribusi. Proses ini merupakan proses 
memindahkan hasil produksi yang telah mempunyai harga 
tertentu, yang nantinya akan dikonsumsi oleh masyarakat 
atau konsumen. Proses Konsumsi adalah sebuah proses 
dimana hasil produksi dimanfaatkan memenuhi kebutuhan 
manusia dan merupakan proses akhir dari perilaku ekonomi 
yang dalam pelaksanaannya tidak terlepas dari pola-pola 
budaya yang telah disepakati bersama oleh masyarakat. 
Organisasi produksi dapat dibedakan atas empat kenyataan, 
yakni: Susunan keanggotaan organisasi, Modal dan Teknologi, 


Pengawasan kekayaan, dan Bagi hasil serta resiprositas. 


a. Susunan Keanggotaan Organisasi 


Pada-masyarakat yang masih sederhana, sebagaimana 
halnya dengan desa-desa.nelayan, agaknya pembagian ini 
bisa dijadikan dasar untuk melihat kasus-kasus tertentu 
dalam kegiatan produksi. Meskipun uraian berikut tidak 
akan menjadi rumit, seperti halnyapadasistem produksi yang 
berskala besar. Keanggotaan dalam organisasi Ponggawa- 


Sawi, pada umumnya berasal dari ikatan pemukiman sama 
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atau dari unit tetangga yang berdekatan. Namun demikian, 
keanggotaan yang dapat dipercaya adalah berasal dari 
lingkungan keluarga sendiri, sesuai dengan norma soaial, dari 
garis keturunan belinieal dan hubungan perkawinan, juga 
termasuk generasi sepupu dan kemanakan. Selain ukuran 
keanggotaan tersebut, lebih utama pula dilihat dari segi moral 


dan fisik, yakni kejujuran dan kekuatan jasmani. 


Pemimpin organisasi adalah Ponggawa darat, seorang 
yang telah menyediakan modal kerja dan seperangkat 
teknologi (perahu layar /motor dan peralatan tangkap). 


Seorang Ponggawa darat, bukanlah orang luar biasa, 
melainkan orang yang berhasil dan berpengalaman mengenai 
seluk beluk perikanan, ia berhasil mengakumulasikan 
modal dan memiliki posisi sosial tertentu dalam lingkungan 
masyarakatnya. Ia bertumbuh sejalan dengan pertumbuhan 
masyarakatnya. Ia mempunyai budi pekerti luhur, jujur 
dan ulet serta ramah terhadap semua orang. Tidak pernah 
diketahui melakukan perbuatan dusta, curang, pemabuk dan 
penjudi. Ia seorang yang berani mengambil keputusan dan 
menanggung resiko atas keputusannya. Ia mempunyai sifat- 
sifat pemimpin dengan tutur kata yang menarik dan berani 
berkorban untuk orang lain, satunya kata dengan perbuatan, 
sehingga ia dapat memelihara kepercayaan orang padanya. 
Sifat yang terakhir ini adalah yang terpenting dari segala sifat 
yang harus dimilikinya, oleh karena sekali kepercayaan orang 
lain memudar, maka usaha dan organisasi bakal bubar, berarti 
ponggawadaratakankehilanganpekerjaan, semuaorangakan 
mengucilkannya. Ia akan menjadi buah bibir dilingkungan 


masyarakatnya. Bukan saja dia, melainkan termasuk anggota 
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keluarganya. Jika hilang kepercayaan orang padanya, maka 
ia harus memilih diantara dua alternatif, yakni memilih 
pindah ke daerah lain atau memulai kembali dari awal dengan 


merubah semua sifat-sifat yang lalu. 


Ponggawa darat adalah seorang wiraswastawan yang 





tumbuh dari bawah, memulai usaha dari skala kecil sebagai 
pedagang perantara ataupun mulai dari Ponggawa laut. 
Memang akhir-akhir ini, tidak kurang orang menjadi 
Ponggawa darat dari kalangan pegawai negeri yang tiba-tiba 
mempunyai modal atau pinjaman kredit dari Bank atas 
pengaturan tertentu, ia dapat menyediakan modal kerja dan 
teknologi serta menghimpun Sawi untuk bekerja padanya. 
Para sawi tertarik padanya, bukanlah karena sifat-sifat baik 
yang melekat padanya melainkan ia menggunakan wibawa 
jabatannya dalam birokrasi.Tidak pula orang menjadi 
Ponggawa darat seketika, karena mempunyai hubungan 
dengan pengusaha non pribumi sebagai pemberi modal dan 


fasilitas lainnya. 


Orang kedua dalam organisasi produksi adalah Ponggawa 
laut. Pengangkatan untuk jadiponggawa Laut, karena 2 (dua) 
sebab, yaitu: (1). Sawi yang dipercaya oleh ponggawa darat 
karena kejujurannya, keterampilannya dan pengalamannya 
tentang seluk beluk kemaritiman serta perikanan. Diberi 
kepercayaanuntuk menjalankan perahu bersamaseperangkat 
peralatan tangkap. Sawi yang diangkat bisa saja berasal dari 
kalangan yang sudah lama bekerja dibawah asuhan ponggawa 
darat atau berasal dari ponggawa darat lainnya. Faktor 
kejujuran dan kemahiran dilaut menjadi pertimbangan utama 


bagi pengangkatan tersebut. (2). Orang yang berpengalaman 
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darikalangannelayan mandiri yangsudahmempunyai perahu, 
sedang ia ingin menambah, merubah atau membeli peralatan 
baru guna mengganti yang sudah rusak/hilang, datang pada 
ponggawa daratmemintamodalkerjadanmembuatperjanjian 
untukmenyerahkan produksinya. Ponggawalautyang pindah 
atau telah memutuskan hubungan dengan ponggawanya 


karena sesuatu sebab. Tugas-tugas Ponggawa Laut: 


e Melakukan produksi pada lokasi penangkapan selama 


beberapa hari sekali turun melaut. 


e Dalam proses produksi Ponggawa laut bertanggung 
jawab terhadap keselamatan armada beserta hasil- 
hasil yang diperolehnya. 


e Ponggawalaut menjadi pemimpin dan orang tua bagi 


Sawi-sawinya, baik di darat, terutama dilaut. 


e Ponggawa laut menyerahkan semua hasil produksi 
kepada Ponggawa darat melalui tim pengangkut 
(pabbelolang). 


Orang ketiga dalam organisasi produksi, adalah Para 
Sawi yang diterima menjadi anggota suatu armada produktif, 


ditentukan oleh Ponggawa laut dan bias pulaoleh Ponggawa 





darat. Parasawiinidiharapkan daripadanya, keterampilan dan 
kemampuan fisiknya dalam menjalankan unit penangkapan. 
Mereka tunduk atas perintah ponggawa laut dengan segala 
pesan-pesannya. Diperlukan dari mereka keuletan dan kerja 
sama, baik di darat maupundi laut. Padaumumnya, pemilihan 
Sawi diambil dari sanak saudara Ponggawa laut atau orang 


yang dipercaya dari lingkungan tetangga. 


Dalam merekrut tenaga kerja biasanya diambil dari 


lingkungan keluarganya sindiri sebab dapat membantu 
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anggota keluarganya yang belum memperoleh kerja dan 
dapat mengurangi kemungkinan larinya sawi jika telah 
mempunya utang yang relatif banyak pada tempat dimana 
bekerja. Sebagaimana halnya dengan masyarakat pesisir, 
juga mengenal adanya kelompok sosial Ponggawa dan Sawi, 
kedua belah pihak selalu berdampingan dan bekerjasama 
dalam suatu komunitas untuk memperoleh sumber daya 
perikanan. Mereka ini dipertemukan oleh berbagai faktor, 
antara lain: Ponggawa adalah pemilik modal produksi yang 
dapat membantu dengan mempekerjakan sejumlah sawi. 
Sementara itu Sawi umumnya adalah pekerjaan yang hanya 
mengandalkan tenaga, mereka ini memiliki modal seperti 
yang dimiliki Ponggawa karena itu mereka butuh bantuan 
Ponggawa. Ponggawa selain menguasai produksi juga 
menguasai proses pemasaran. Kedua kelompok ini diikat oleh 


hubungan keluarga sekampung atau sedaerah. 


Menurut Resusun (1989:28) bahwa, hubungan kerja 
antara Ponggawa dan Sawi didalam suatu aktifitas ekonomi 
pada hakekatnya adalah temporer, karena sebenarnya sawi 
adalah orang bebas yang hanya mengadu untung selama satu 
trik penangkapan, namun dalam kenyataan hubungan kerja 


antara Ponggawa dan sawiini cebderung permanen. 


Mereka menjadi sawi, oleh karena mereka telah membuat 
perjanjian kepada ponggawa arat melalui perjanjian kepada 
Ponggawa darat melalui Ponggawalaut yang berfungsi Juragan, 
karena mereka menrima sejumlah uang belanja atau barang. 
Ponggawa darat mengikat mereka dengan modal tersebut, 
bekerja dalam organisasinya sampai batas waktu tak tertentu. 


Masa kerja mereka dapat berlanjut terus sepanjang ada 
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pertalian “hutang budi” atau “hutang modal” pada Ponggawa 
darat. Seorang Ponggawa darat yang bijaksana, tidak pernah 
memaksa sawi membayar utangnya, sepanjang iamasih ingin 
kerja. Sementara sawi berada dalam organisasi, berarti semua 
kebutuhan hidupnya bersama keluarganya, akan diurus oleh 
Ponggawa daratbersama Ponggawalaut, sepanjangiaberminat 
melakukan pekerjaannya. Dalam hubungan demikian, 
semua kesusahan apa saja, akan ditanggulangi bersama 
oleh Ponggawa darat keberanian mengambil resiko oleh 
seorang Ponggawa darat, terletak pada pelayanan kebutuhan 
anggota-anggotanya,olehkarenadipahaminyabahwadengan 
pelayanan itu, maka anggotanya akan bersungguh-sungguh 
melakukan pekerjaannya. 


Berbeda halnya dengan nelayan pangolin sebagai nelayan 
mandiri, keanggotaannya dalam proses produksi terdiri atas 
anggota-anggota keluarga sendiri, sehingga disebut pula 
nelayan keluarga. Organisasi produksi bersifat sederhana dan 


bertujuan untuk memenuhi kebutuhan keluarganya. 


b. Modal dan Teknologi 


Kesulitan yang dihadapi dalam usaha pengembangan 
perikanan rakyat adalah lemahnya permodalan untuk 
investasi. Nelayan sebagai bagian dari masyarakat selalu 
berkembang dan beradaptasi dengan lingkungan. Dalam 
mengikuti perkembangan -modernisasi dalam bidang 
perikanan terutama untuk peningkatan produktivitas 
melalui penggunaan peralatan modern, seperti motorisasi, 
porsensine, perahu dan lain-lain, setidak-tidaknya 


menuntut adanya kebutuhan modal uang relatif lebih besar 


Laut, Manusiadan Kebudayaan | 63 


64 


dibandingkan kebutuhan modal dalam pemakaian peralatan 


tradisional. 


Untuk memahami kebutuhan modal, nelayan berusaha 
mendapatkannya, baik melalui fasilitas KIK yang sudah 
disediakan oleh pemerintah maupun dengan cara lain. 
Karena pemanfaatan teknologi baru di samping bertujuan 
meningkatkan penghasilan nelayan itu sendiri, sekaligus 
untuk mendukung program pembangunan di tingkat regional 
(desa) ataupun nasional. Adanya kebijaksanaan perkreditan 
yang dicanangkan oleh pemerintah untuk membantu usaha 
ekonomi lemah, terlihat pada sebagian besar nelayan yang 
pernah melakukan peminjaman modal dengan memanfaatkan 
program KIK yang disalurkan oleh BRI. Realisasinya kadang- 
kadang melalui kelompok atau individu tergantung dari 
jumlah permohonan. Adanya kebutuhan modal yang lebih 
besar dapat mengarahkan nelayan untuk berpikir ekonomis, 
karena mereka harus berhadapan dengan pola perhitungan 
ekonomi yang lebih terinci, sekaligus dapat mengubah sikap 
dan perilaku nelayan terhadap lingkungan yang lebih luas 
melalui realisasi lembaga-lembaga yang terkait, seperti BRI, 


Dinas Perikanan, dan lain-lainnya. 


Aspek modal sangat menentukan maju mundurnya 
nelayan di samping alat tangkap yang dipergunakan. Dalam 
banyak contoh, hanya mereka yang mempunyai modal kuat 
yang mengambilkeuntungandanmampu menangkap peluang 
atau kesempatan baru. Apalagi akhir-akhir ini meningkatnya 
biaya alat-alat produksi dan peralatan baru lebih cepat 
rusak yang menuntut kecermatan nelayan, (Pollanac dalam 
Suwitha, 1991). 
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Telah dijelaskan di depan bahwa Ponggawa darat 
menyediakan modal dan peralatan tangkap, kemudian 
mengangkat ponggawa laut untuk mengoperasikan teknologi 
tersebut. Modal berupa uang, dan peralatan tangkap terdiri 
atas perahu, layar/motor dan peralatan. Peralatan tangkap 
diadakan sesuai dengan kelompoknya, seperti pancing, 
romping dan bagang. Peralatan ini sebagian dapat dibeli 
langsung dan sebagian lagi dapat dibuat sendiri. Kemampuan 
seorang Ponggawa darat nengadakan modal dan alat tangkap, 
merupakan kekuatan dimiliki yang mungkin diperoleh dari 
akumulasi harta benda yang dimilikinya atau diperoleh 
melalui kredit Bank. Modal inilah yang diinvestasikan untuk 
menjalankan usahanya, dan diharapkan kembali melalui 


produksi secara bertahap menurut musim penangkapan. 


Pinjaman sawi untuk memenuhi segala kebutuhan 
rumah tangganya tidak dibayar dengan tunai sekaligus 
atau ditentukan bunganya, tetapi dibayar melalui upa kerja 
lewat pembagian dari bagi hasil. Membayar utang, bukanlah 
tuntutan utama dari Ponggawa kepada sawi, melainkan kerja 


sungguh-sungguh lebih penting diharapkan dari mereka. 


Seorang Ponggawa adalah seorang wiraswastawan yang 
menanamkan modalnya melalui investasi peralatan tangkap 
dengan segala kemungkinan resiko, sehingga kepercayaan 
penuh diletakkan pada Ponggawa laut sebagai pemimpin 


armada. 


c. Pengawasan Kekayaan 


Ponggawa darat sebagai pemilik modal dan teknologi, dan 


sebagai pemimpin organisasi senantiasa mengawasi jalannya 
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produksi dalam rangka usaha pengawasan kekayaan yang 
sudah ada. Ia harus meniti diatas tradisi masyarakat, yakni 
mempertebal keyakinan para anggotanya untuk bekerja lebih 
giat, agar keberhasilan dapat diperoleh yang bermanfaat bagi 
kesejahteraan keluarga. Bagimanapun berhasil atau tidak 
berhasil, Ponggawa tetap memberikan respons emosional 
kepada mereka, agar semangat kerjanya tidak mengendur. 
Dalam hal ini fungsi ponggawa adalah memberikan dorongan 


moral kepasa para sawi. 


Sebaliknya jika terjadi pelanggaran, misalnya menjual 
produksinya kepada orang lain, maka Ponggawa member 
ganjaran sewajarnya. Ganjaran berangsur-angsur jadi keras, 
jika pelanggaran sudah tiga kali. Kalau terjadi musibah, 
misalnya perahunya terdampar ke daerah lain, sehingga 
produksinya dijual didaerah itu, maka harus diperlihatkan 
kwitansi penjualannya kepada Ponggawa darat. Kalau 
peralatan tangkap hanyut dibawa arus, misalnya romping 
yang sudah dipasang menghilang, maka semua anggota 


menanggung resiko bersama Ponggawa darat. 


Dalam memilih alternatif, apakah harus diadakan 
penghematan atau memaksimunkan produksi, maka 
Ponggawa selalu memilih resiko yang terkecil. Dengan kata lain 
selalu “mendahulukan keselamatan” dari semua alternative. 
Oleh karenatu, bila terjadi musim barat atau produksi akan 
berkurang, maka dipilih lebih baik tidak melaut dari pada 
melaut yang merugikan karena membuang banyak ongkos. 
Jika perhitungan mereka biaya produksi lebih tinggi daripada 
nilai produksi maka, armada harus istirahat dan semua resiko 


yang timbul ditanggung oleh Ponggawa darat. 
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d. Bagi Hasil dan Resiprositas. 


Sistem bagi hasil dalam masyarakat nelayan yang dikenal 
secara umum di Sulawesi-Selatan terbagi atas 2 (dua) kategori: 
Pertama, Bagi hasil secara prosentase, yaitu nilai produksi 
dikurangi biaya produksi, lalu dibagi dua. Ponggawa darat 
memperoleh 50% dan Ponggawa laut bersama sawi-sawinya 
juga 50%. Kedua, bagi hasil komponen, yaitu pembagian 
kepada setiap komponen yang ikut berperan dalam proses 
produksi menurut bobot fungsinya. Nilai produksi yang 


dikurangi biaya produksi, kemudian dibagi masing-masing: 


a. Perahu Ibagian 

b. Motor I bagian 

c. Peralatan tangkap 1 bagian 

d. Ponggawa darat 1 bagian 
Ponggawa laut 1 bagian 

f. Para sawi Ibagian. 


Kedua kategori inilah yang dikenal sebagai satu system 
dan merupakan sebuah norma bagi semua orang yang 
terlibat di dalamnya. Namun berbagai hal, terdapat varian 
yang berbeda-beda setiap organisasi dan pada setiap desa, 
tergantung besar-kecilnya atau berat-ringannya tugas-tugas 


yang dilakukan oleh setiap orang dalam organisasi. 


Faktor resiprositas, yaitu pemberian berbalasan diantara 
anggota organisasi atau diantara tetangga tidak pernah 
dihitung secara rational dan material, oleh karena pemberian 


itutidak berfungsi ekonomik, tetapi berfungsi kohesi diantara 
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anggota dalamrangka system ekonomi. Kohesi-adhesi sangat 


penting artinya dalam kelompok dan organisasi produksi. 


Proses Pemasaran atau Distribusi 


Penyebaran produksi, lazim disebut dalam istilah 
ekonomi, distribusi. Istilah ini mengandung pengertian yang 
luas digunakan oleh para ahli ekonomi karena menyangkut 
berbagai masalah dan implikasinya terhadap kehidupan 
masyarakatnya. Pada kesempatan ini, tidak akan diurai 
secara luas menurut pemikiran ekonomi, tetapi pemikiran- 
pemikiran sosial yang menyangkut kegiatan ekonomi. Dalam 
hal ini, bukan berarti menyangkal bahwa semua tindakan 
dan tingkah laku mempunyai aspek-aspek ekonomi, sosial 
dan budaya. Tingkah laku individu maupun kelompok selalu 
berhubungan satu dengan yang lainnya. 


Distribusi komoditi ikan merupakan lanjutan kegiatan 
produksi. Dilihat dari segi pola tingkah laku, antara produksi 
dan kegiatan kegiatan distribusi, perlu dibedakan. Tidak 
berarti bahwa antara dua kegiatan tersebut samasekali tidak 
berhubungan, akan tetapi diperlukan untuk kepentingan 


analisa. 


Apabila dilihat dalam konteks sosial dari kehidupan 
masyarakat nelayan, antara kegiatan produksi dan distribusi, 
sangat kuat unsur saling pengaruh mempengaruhi. Bahkan 
aspek distribusi merupakan wujud dari sistem ekonomi 
masyarakat, tampak pada gejala mekanisme pasar dan 
rekasi-reaksi harga. Sistem pasar dan mekanisme harga turut 
mempengaruhi biaya produksi, maka begitu pula sistem bagi 
hasil. Walupunbagaimana produktivitas begitu tinggi sebagai 
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akibatpengelolaantenagadanteknologi, jikatidakdijaminoleh 
sistem distribusi yang baik, maka suatu saat akan mengalamai 
penurunan atau tetap bertahan pada kondisi yang stagnan. 
Sepanjang pengamatan yang dilakukan terhadap kehidupan 
nelayan, nasib mereka ditentukan oleh mekanisme harga dan 
sistem pasar. Banyak contoh bisa dibandingkan, misalnyabila 
terjadi overproduksi pada musim-musim tertentu, bukannya 
merekaharus bergembira denganharapan akan meningkatkan 
pendapatannya, melainkan harga jadi menurun. Tambahan 
pendapatan, mungkin diterima, jika melakukan 2 (dua) hal; 
1). Menyebarkan pasaran ikan sampai menjangkau daerah- 
daerah pedalaman yangjauh dengan cepat dan tetap menjaga 
kesegarannya, 2). Mengawetkan dengan cara tradisional. 


Berbeda halnya paada organisasi produksi, maka dalam 
organisasi distribusi ini tidak terlalu rumit, namun cara kerja 
dan susunan keanggotaannya adalah sama. Perbedaan lain 
lagi, ialah pengawasan Ponggawa darat terhadap distribusi 
tidak terlalu ketat seperti halnya dalam produksi. Pappalele 
sebagai orang perantara atau penjaja, bisa saja tanpa ikatan 
dengan Ponggawa darat, ia memperoleh ikan dengan jalan 


bayar langsung. 


Transaksi terjadi hanya sebagai penjual dan pembeli, 
apakah ia sebaagai langganan dalam organisasi Ponggawa 
Sawi, iasebagai orang yang dipercaya mengengkut produksi 
ke pasar di didaerah-daerahpedalaman tertentu yang menjadi 
sarana distribusi. Pengangkutan dengan sepeda motor bagi 
daerah dekat yang bias dicapai sebelum kondisi ikan rusak, 
sedang pengangkutan dengan mobil bagi daerah yang jauh 


dalam jumlah yang banyak memerlukan pengawetan. 
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Semua transaksi jual beli dilakukan oleh Ponggawa 
darat terhadap pappalele, tanpa diketahui oleh nelayan. 
Dalam kegiatan ini, Ponggawa darat selalu membuktikan 
kejujurannya kepada Ponggawa laut bersama sawinya. Hal 
ini agak mudah mencarinya, jika keanggotaannya dalam 
organisasi distribusi sudah tertentu dan jelas peranan- 
peranan yang dilakukan. Dalam proses distribusi dikenal ada 
dua macam pappalele yitu: Pappalele terikat, dan Pappalele 
mandiri. Pappalele terikat adalah anggota organisasi distribusi 
yang bertugas sebagai pengangkut hasil produksi kepoasar- 
pasar. Sedangka Pappalele mandiri adalah orang yang memang 
pekerjaannya menjaja ikan ke pasar-pasar atau konsumen 
yang menjadi langganannya. Pappalele mandiri membeli 
ikan pada Ponggawa darat, kemudian langsung dijual ke 
pasar dimana bertempat permanent. Ia membeli ikan kepada 
Ponggawa lain yang lebih murah, dijajakan dengan sepeda 
motor atau sepeda biasa. Mereka ini disebut Paggandeng. 


Paggandeng adalah pekerjaanyang menawarkan jasa dan 
memberikan service (pelayanan) terhadap langganannya. 
Walupun mereka tidak berada dalam suatu organisasi, namun 
mereka terikat dalam suatu profesi yang mempunyai pola 
kegiatan yang sama. Informasi tentang harga-harga di kalangan 
mereka sangat diperlukan, oleh karena mereka memperoleh 
keuntungan dari selisih antara harga beli dengan harga'jual. 
Selisih ini menjadi tinggi pada musim-musim paceklik atau 
pada musim barat (penghujan). Berbeda halnya dengan 
pappalele atau paggandeng terikat pada Ponggawa darat,ia 
berfungsi sebagai pengangkut mengantarkan produksi 
tersebut ke penjual di pasar-pasar Kabupaten atau pasar 


Kecamatan. Bagaimana keputusan harga, ia sendiri tidak 
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tahu. Berapa nilai ikan yang diangkutnya itu, ia pun tidak 
tahu. Hanya dititipi pesan oleh Ponggawa darat untuk penjual 
dipasar tentang standar harga minimal. Dengan demikian ia 
bertugas menurut kemampuan tenaganya. Ada dua macam 
pengangkut: pertama pengangkut yang hanya mengandalkan 
tenaganya,s edang yang kedua adalah pengangkut yang sudah 
mempunyai alat angkut dan datang pada Ponggawa untuk 


menawarkan jasanya. 


Teknik lain dalam distribusi ikan, ialah datang dari 
pabbalu (penjual) yang ada di pasar-pasar Kabupaten atau 
dari pasar-pasar Kecamatan. Pabbalu datang pada Ponggawa 
langganannya menjemput ikan dengan alat angkutnya 
sendiri atau alat angkut yang sudah menjadi langganannya 
pula. Keputusan harga akan menjadi lain dari pada yang 
disebutkan diatas, karena perhitungan biaya angkutan sendiri 
yang berbeda jika Ponggawa mengantarkan ikan ke pasar. 
Jadi ada dua macam cara pengangkutan, yakni; 1). Inisiatif 
dan kegiatan pengangkutan komoditi oleh Ponggawa, dan 
2). Inisiatif dan kegiatan pengangkutan oleh pabbalu '. Yang 
pertama, Ponggawa mengirimkan komoditi kepada pabbalu’ 
yang sudah menjadi client (langganan) dan terikat dalam 
organisasi distribusi, sedang yang kedua, tidak terikat dan 
pabbalu' tersebut sudah mempunyai modal besar, harga ikan 
yang diambil dari Ponggawa langsung dibayarnya denganuang 
tunai. Berbeda halnya dengan yang kedua, tipe pabbalu, yang 
pertama adalah anggota dari Ponggawa dengan tanda bukti 
kwitansi (bukti kejujuran), secara berangsur-angsur setiap 
adanya penjualan. Sebelum komoditi ini habis di tangan 


pabbalu. Ponggawa berkewajiban mengirimkannya, agar 
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supayatidak kehabisan dan pelayanan kepada konsumen atau 


kepadapengecerdi pasar-pasardesatetap berkesinambungan. 


Dengan demikian sirkulasi ikan berjalan terus dari 
podusen ke konsumen melalui distributor (pappalele atau 
paggandeng). Sirkulasi ini berlaku sebagai suatu system yang 
sudah ada semenjak dahulu. Mungkin sekali system sirkulasi 
ini, bukan saja berlaku pada perdagangan ikan, melainkan 
berlaku pula pada barang kebutuhan sehari-hari. Adanya 
angkutan roda dua dan roda empat tidak merubah system ini, 
tetapi memperlancar jalannya sirkulasi dan memperpanjang 
jarak tempuhnya. Sama halnya juga dengan adanya perahu 
motor temple adalah memperlebar jarak jelajah para nelayan 
memburu ikan dan makin mempercepat olah gerak para 
pabbelolang mengangkut ikan dari armada nelayan ke pantai 
(ke Ponggawa darat). Sistem sirkulasi ini berlaku bagi ikan 
segar dan ikan kering atau ikan yang sudah di asapi (bale 
tapa). Makin jauh jarak tempuh paggandeng dan pappalele 
menembus daerah pedalaman, maka makin tinggi harga ikan 


tersebut. 


Peranan Pabbalu di daerah-daerah tingkat kabupaten, 
terlepas dari jaringan hubungan dengan Ponggawa darat, 
kita lihat cara kerja dan kegiatan para pabbalu, yang sudah 
mengakumulasikan modalnya sebagai orang yang berusaha 
dalam komoditi perikanan. Pabbalu' yang bermodal 
membentuk jaringan dengan pengecer-pengecer (paggadde- 
gadde) di pasar-pasar Kecamatan atau pasar desa yang ada 
disekitarnya. Jaberkedudukan di tingkat Kabupaten, menjalin 
hubungan dengan Ponggawa darat guna menyalurkan ikan 


segar atau ikan kering ke pasar-pasar. Ia berfungsi grocer atau 
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kekuatan modalnya sendiri dengan membentuk jaringan 
sendiri di pasar-pasar terdekat atau pasar yang mudah 


dijangkau. 


Seorang pabbalu yang menyalurkan ikan sebagai salah 
satu bahkan kebutuhan pokok konsumen melalui pengecer di 
pasar-pasar desa. Ia harus mengetahui system sirkulasi hari- 
hari pasar di daerahnya, agar konsumen dapat dilayani secara 
teratur. Proses distribusi yang berlangsung bagi hasil produksi 
terwujud dalam dua pola. Polapertama adalah distribusi lewat 
TPI dan pola kedua adalah distribusi langsung yaitu hasil 
produksi langsung di distribusi kepada konsumen, baik di 
tengah laut maupun dibawa ke pasar, dan juga hasil produksi 
yang langsung dikonsumsi oleh keluarga nelayan sendiri. 
Pada pola distribusi lewat TPI, para nelayan yang baru datang 
langsung menyerahkan ikan hasil tangkapannya kepada TPI, 
dan para pembeli tidak boleh berhubungan dengan nelayan 
sebelum penjualan dilakukan, disinilah kadang-kadang 
nelayan “main mata” dengan tengkulak. Selanjutnya, setelah 
ikanditimbang, barulah TPI menjualnya kepada pembeli yang 
sudah lama antri. Ini mekanisme yang diharapkan dannelayan 
akan dikenakan iuran dan harga jual yang sudah ditetapkan 
oleh TPI. Pembeli yang langsung ke tengah laut dengan 
mempergunakan perahu sangat sulit diawasi. Adakalanya 
papalele (penampung ikan) membeli kepada nelayan dan 
menjual ikan kepasar atau ke kota dengan mempergunakan 
mobil. Hal ini bisa terjadi karena ada sementara nelayan 
yang menganggap negatif tugas TPI. Disamping itu, nelayan 
menjual ikannya karena tergantung kepada papalele dalam 
memenuhi kebutuhan pokoknya sehari-hari. Lewat pola-pola 
distribusi tadi proses sampainya barang produksi nelayan 
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ke konsumen terlihat lancar. Namun, tentu tidak dapat 
dilupakan peran dari faktor lainnya dalam proses tadi. Di 
samping TPI yang menentukan harga dasar untuk jenis-jenis 
produksi, juga adanya unsur penunjang seperti transportasi 
dan keamanan. Keamanan yang dimaksud, nelayan aman 
menjual tangkapannya kepada TPItanpa adanya tekanan dari 
luar, misalnya tekanan dari papalele. Keamanan ini sudah 
diperhatikan dengan menempatkan tugas kepolisian dan 
aparat desa untuk mengawasi proses distribusi di setiap desa 


nelayan. 


Pola Konsumsi 


Pola konsumsi dari suatu sistem ekonomi suatu 
masyarakat sangat tergantung pada lingkungan yang 
bagaimana menandai kehidupan masyarakat tersebut. Di 
samping proses produksi dan distribusi yang berlangsung 
bagi hasil produksi dan distribusi yang berlangsung bagi hasil 
produksi, jugahasilproduksi dari luar yang diperlukan sebagai 
barang konsumsi masyarakat tersebut, juga menentukan pola 
konsumsi yang ada (Sudana Astika dalam Suwitha, 1991). 
Pola konsumsi suatu masyarakat akan menggambarkan 
keperluan masyarakat tersebut akan kebutuhan primer 
dan kebutuhan sekunder bagi kehidupannya. Masyarakat 
memerlukan barang-barang kebutuhan primer (pangan, 
sandang, dan perumahan) dan barang-barang yang 
berhubungan dengan alat produksi, pendidikan, kesehatan, 
penerangan, dan hiburan. Hal ini sebagian besar sudah dapat 
disediakan di desa, karena rata-rata transportasi relatif lancar 
dan dekat dengan kota. Begitu juga beras, sayur, dan buah- 


buahan terutama di daerah pegunungan. Demikian pula 
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kemampuan untuk membeli bahan konsumsi utama tersebut, 
sangat tergantung pada proses produksi yaitu produksi untuk 
dapat menghasilkan uang untuk membeli bahan kebutuhan 
primer tadi. Proses produksi sendiri sangat tergantung pada 
lautan dan perairan yang ada. Sandang dan kebutuhan primer 
lainnya disediakan oleh pasar desa, pasar kecamatan dan 
pasar kabupaten yang jaraknya beberapa kilometer saja dari 
tempat penangkapan ikan. Terutama pakaian anak-anak 
sudah dicukupi oleh pasar desa. Untuk kebutuhan membuat 
rumah diperlukan kayu, bambu, dan tripleks, juga sudah dapat 
disediakan disekitar desa dan kecamatan, sedangkan kayu- 
kayu yang baik didatangkan dari Kalimantan. Kebutuhan 
sekunder mencakup alat-alat produksi, pendidikan, 
kesehatan, penerangan, dan hiburan juga telah disediakan 
oleh pasar desa. Alat-alat penangkap ikan dari plastik semua 
dapat disediakan di pasar desa dan pasar kecamatan. Kalau 
dulu ada beberapa peralatan tradisional, terutama dari benang 
dapat diusahakan di desa. Sekarang kapal (perahu) dibuat 
di desa, dengan harga kurang lebih Rp 2.000.000,00 tetapi 
kayu-kayu didatangkan dari Kalimantan atau hutan-hutan di 
pegunungan. Jaring nilon dan mesin tempel untuk perahu di 
pesan di Kota Kabupaten atau Makassar. Pola konsumsi 
yang ada pada masyarakat nelayan juga dipengaruhi oleh 
angkutan di darat (transportasi). Pengadaan barang-barang 
kebutuhan sudah di dapat di tingkat desa melalui jalur 
darat. Demikian juga hubungan antara sistem produksi pada 
masyarakat nelayan yaitu kemampuan daya beli untuk dapat 
mengkonsumsi sejumlah barang berupakebutuhan pokok dan 
kebutuhan sekunder tergantung pada kondisi laut. Artinya 


dalamkondisi tertentu daya beli meningkat karena produksi 
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naik, namun sebalik kadang-kadang daya beli turun drastid 
karena produksi rendah. Suatu hal yang cukup berperan 
dalam hal ini adalah unsur penunjang proses distribusi yang 
berupa transportasi darat yang dapat mendekatkan produsen 


atau sebaliknya. 


Konsumsi dapat diartikan sebagai pemakai atau 
penggunaan dari hasil produksi. Pendapatan yang diperoleh 


dari hasil penjualan ikan digunakan untuk: 


a. Pendapatuntukekonomi: hasil yang didapatkan selain 
digunakan untuk kebutuhan primer (makan, minum, 
pakaina) juga untuk kebutuhanpelengkap (sekunder) 
seperti membeli kendaraan mewah, membangun 


rumah dan memperkuat modal usaha nelayan. 


b. Pendapatan untuk Sosial: hasil yang didapat digunakan 
untuk kebutuhan social seperti menyumbang ke 


mesjid, keluarga yang kesusahan atau tetangga. 


c. Pendapatanuntuk aksi Religi: Pendapatan digunakan 
upacara-upacara adat atau acara syukuran apabila 
mendapatkan hasil tangkapan yang besar dan 


menabung untuk menunaikan ibadah haji. 


Kebutuhan sekunder juga dapat dilihat dari hiburan- 
hiburan tradisional seperti kesenian rebana, akan tetapi, 
hiburan pada malam hari jarang peminatnya karena sebagian 
besar penduduk pergi ke laut pada malam hari dan para 
wanita tidak baik untuk menontonsendiri. Dengandemikian, 
hiburan rumah tangga adalah televisi untuk keluarga dan 


tetangga sekitarnya, 
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Penutup 


Dalam memahami perilaku ekonomi suatu kelompok 
masyarakat dalam profesi tertentu termasuk masyarakat 
nelayan, yang mencakup 3 hal yaitu pola produksi, pola 
distribusi dan pola konsumsi. Ketiga hal tersebut yang 
diutarakan tidak bisa dipisahkan satu dengan yang lain. 


a. Faktorproduksi : yang tercantum di dalamnya mengenai 
peralatan produksi, proses produksi dan upacara- 
upacara dalam proses produksi. Organisasi produksi 
dapat dibedakan atas empat kenyataan, yakni: Susunan 
keanggotaan organisasi : Keanggotaan dalam organisasi 
Ponggawa-Sawi, pada umumnya berasal dari ikatan 
pemukiman sama atau dari unit tetangga yang berdekatan. 
Namun demikian, keanggotaan yang dapat dipercaya 
adalah berasal dari lingkungan keluarga sendiri, sesuai 
dengan norma soaial, dari garis keturunan belinieal 
dan hubungan perkawinan, juga termasuk generasi 
sepupu dan kemanakan. Selain ukuran keanggotaan 
tersebut, lebih utama pula dilihat dari segi moral dan 
fisik, yakni kejujuran dan kekuatan jasmani. Pemimpin 
organisasi adalah Ponggawa darat, seorang yang telah 
menyediakan modal kerja dan seperangkat teknologi 
(perahu layar /motor dan peralatan tangkap), modal dan 
teknologi: Ponggawa darat yang menyediakan modal dan 
teknologi, kemudian mengangkat ponggawa laut untuk 
mengoperasikan teknologi tersebut. Modal berupa uang, 
sedang teknologi terdiri atas perahu, layar/motor dan 
peralatan tangkap. Peralatan tangkap diadakan sesuai 


dengan kelompoknya, seperti pancing, romping dan 
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bagang. Pengawasan kekayaan, Ponggawa darat sebagai 
pemilik modal dan teknologi, dan sebagai pemimpin 
organisasi senantiasa mengawasi jalannya produksi dalam 
rangka usaha pengawasan kekayaan yang sudah ada. Ia 
harus meniti diatas tradisi masyarakat, yakni mempertebal 
keyakinan para anggotanya untuk bekerja lebih giat, 
agar keberhasilan dapat diperoleh yang bermanfaat bagi 
kesejahteraan keluarga. Bagimanapun keberhasilan atau 
tidak berhasil, Ponggawa tetap memberikan respons 
emosional kepada mereka, agar semangat kerjanya tidak 
mengendur. Bagi hasil dan resiprositas; Sistem bagi hasil 
dalam masyarakat nelayan di Sulawesi-Selatan, dikenal 2 
(dua) kategori yakni bagi hasil secara prosentase, dan bagi 


hasil komponen. 


Faktor Distribusi: yang tercakup di dalamnya mengenai 
cara dan proses pendistribusian, tempat dan alat 
pendistribusian hasil produksi. Distribusi terbagi dua 
yaitu, distribusi langsung dalam bentuk hasil tangkapan 
ikan disalurakan langsung ke konsumen tanpa perantara. 
Yang kedua adalah distribusi tidak langsung, dimana 
hasil tangkapan ikan disalurakan ke konsumen melalui 


kepabbalu, paggadde dan paggandeng. 


Faktor konsumsi yang menyangkut mengenai perilaku 
konsumsi dari konsunssi hasil produksi. Hasil pendapatan 
digunakan untuk: Pendapatan untuk aksi ekonomi: hasil 
yang didapatkan selain digunakan untuk kebutuhan 
primer (makan, minum, pakaina) juga untuk kebutuhan 
pelengkap (sekunder) seperti membeli kendaraan, 
membangun rumah dan memperkuat modal usaha 


nelayan. Pendapatan untuk Sosial: hasil yang didapat 
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digunakan untuk kebutuhan social seperti menyumbang 
ke mesjid, keluarga yang kesusahan atau untuk membantu 
tetangga. Pendapatan untuk aksi Religi: Pendapatan 
digunakan upacara-upacara adat atau acara syukuran 
apabila mendapatkan hasil tangkapan yang besar dan 


menabung untuk menunaikan ibadah haji. 
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— BAB III ':— 


ORGANISASI 
DAN KELEMBAGAN MARITIM 
MASYARAKAT BUGIS 


A. Pendahuluan 


Fakta geografis membuktikan bahwa Indonesia adalah negara 
kepulauan, terdiri atas kurang lebih 1700 pulau besar mapun kecil 
terbentang dari Sabang sampai Merauke, ini berarti bahwa dari 
sekian banyak sumber daya alam yang terkandung di dalamnya 
salah satunya adalah sumberdaya laut. Demikian pual sumberdaya 
manusia yang terlibat sebagai pekerja di bidang kelautan cukup 
tinggi, walaupun tanpa angka statistk, dapat dikatahui bahwa 
jumlah kelompok- kelompok etnis atau suku yang mengelola 
sumber daya laut cukup banyak atau sebagian besar dari penduduk 
Indonesia adalah nelayan. Sayang sekali potensi sumberdaya 
yang dimiliki belum mampu dimanfaatkan secara optimal untuk 
meningkatkan kesejahtraan masyarakat nelayan di seluruh 
pelosok nusantara. Perkembangan dunia kemaritiman Indonesia 
masih tertinggal jauh jika dibandingkan dengan Negara - negara 


seperti Eropa dan Jepang. Dalam hal pemanfaataan teknologi, 
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Indonesia memang masih terkebelakang, namun dilihat dari 


jumlah penduduk yang berprofesi sebagai nelayan cukup banyak. 
Banyak kajian yang telah dilakukan oleh berbagai ahli dari 


berbagai bidang ilmu pengetahuan untuk menjelaskan tentang 
bagaimana eksistensi nelayan di Indonesia. Dalam konteks kajian 
ilmu social salah satu domain yang mendapat perhatian adalah 
pengkajian tentang masyarakat maritime dengan focus dimensi 
social budaya, ekonomi, politik dan kelembagaan kemaritiman, 
dimana dalam kajian tersebut dijelaskan bahwa masyarakat 
maritime memiliki pola social budaya, ekonomi, politik dan system 
organisasi kelembagaan yang bersifat spesifik karena dipengaruhi 
dan ditentukan oleh lingkungan alam laut. Determinisme 
lingkungan laut terhadap keunikan pola budaya dan social 
ekonomi masyarakat maritime menyebabkan perbedaan dan 
dikotomi antara pola budaya, ekonomi, politik dan kelembagaan 
serta organisasi social masyarakat lain seperti, petani, pedagang 
dan peternak yang pada umumnya mengembangkan usaha di 
darat. Suatu fakta empiric yang menunjukkan bahwa masyarakat 
maritim terdiri dari sekelompok orang yang menggantungkan 
hidup dan kehidupannya dari lingkungan laut dan bertempat 
tinggal di pesisir pantai. 


Pembahasan berikut diarahkan pada upaya menjelaskan 
bagaimana bentuk dan sifat kelembagaan serta organisasi social 
masyarakat maritime yang dipengaruhi oleh lingkungan laut. 
Dalam hal ini lingkungan dipilah menjadi dua bagian yaitu 
lingkungan yang bersifat umum dan lingkungan yang bersifat 
khsusu. Lingkungan bersifat umum dapat diartikan sebagai 
suatu kondisi yang kemungkinan atau tidak secara langsung 


mempengaruhi/berdampakkepada organisasi aktivitas organisasi 
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dalam mencapai tujuan mengatasi masalah yang dihadapi oleh 
masyarakat. Sedangkan yang dimaksud dengan lingkungan 
khusus adalah bagian dari lingkungan yang langsung berdampak/ 
mempengaruhi aktivitas organisasi dalam mencapai tujuannya. 
Dalam mempelajari lingkungan perlu memperhatikan beberapa 


hal tersebut di bawah ini, yaitu: 


Ketidakpastian lingkungan cenderung mengakibatkan 
kompleksitas yang tinggi, sejumlah masalah yang mungkin 
terjadi di laut, baik yang berkaitan dengan kegiatan penangkapan, 
kegiatan transportasi, bahkan aktivitas di darat pun terpengaruh 
dengan ketidakpastian lingkungan tersebut. Berkenaan dengan 
situasi lingkungan laut yang kompleks dan dinamis, atau bahkan 
kadang-kadang disebut dengan istilah anomali itu, masyarakat 
nelayan mengembangkan suatu system organisasi atau pranata 
yang adaptif dan mampu mengatasi masalah yang terjadi dan 
mungkin terjadi. Untuk menghadapi lingkungan yang lebih 
dinamis dan kompleks, maka organisasi seyogyanya terdeferensiasi 


strukturnya melalui desentralisasi. 


Lingkungan yang relatif lebih stabil kompleksitasnya lebih 
rendah, hanya menciptakan kebutuhan minimal-untuk memberi 
tanggapan yang lebih cepat. Untuk menghadapi lingkungan 
yang relatif stabil, maka formalisasi yang lebih tinggi dapat 
dipergunakan. Dengan demikian diharapkan lingkungan dimana 
kita tempati sungguh kita pelihara agar kita-tetap hidup dan 
lestari dalam alam tersebut. Alam selalu memberikan apa yang 
kita butuhkan, demikian pula lingkungan kemaritiman kita, alam 
sungguh memberikan hal-hal yang luarbiasa dalam kelangsungan 
hidup umat manusia lebih khusus lagi para nelayan dan pelaut ini. 
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B. 


Konsep Masyarakat 


Masyarakat adalah sekelompok orang yang telah mendiami 


suatu daerah tertentu dalam beberapa waktu yang cukup lama dan 


membentuk suatu kebudayaan yang menghasilkan adat-istiadat 


tertentu sebagaimana yang diungkapkan oleh Koentjaraningrat 


(1980), adalah kesatuan hidup manusia yang berinteraksi menurut 


suatu system adat- istiadat tertentu yang bersifat kontinyu 


dan yang terikat oleh suatu rasa identitas bersama. Identitas 


tersebut ialah kebudayaan masyarakat itu sendiri sebagai suatu 


kesatuan kelompok, golongan, komunitas, etnis/suku bangsa atau 


masyarakat bangsa. 
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Masyarakat Maritim 


Suatu daerah, suku atau bangsa dikatakan sebagai 
masyarakat bahari atau masyarakat maritime apabila kesatuan 
masyarakat tersebut hidup dan menempati daerah pesisir 
dengan mata pencaharian utama yaitu nelayan. Sebagian 
besar masyarakat Indonesia hidup di daerah-daerah yang 
merupakan gugusan pulau-pulau, baik kecil maupun besar. 
Masyarakat maritim merupakan kesatuan-kesatuan hidup 
manusia berupa kelompok-kelompok kerja yang sepenuhnya 
menggantungkan kehidupan ekonominya secara langsung 
dan tidak langsung pada sumber daya laut. Masyarakat 
maritime.terdiri dari nelayan dan pelaut, serta pembuat alat 
transportasi laut (pembuat kapal.atau perahu), suatu ikatan 
atau kelompok social yang mempunyai tujuan yang sama 
yaitu memanfaatkan dan mengelola lingkungan laut untuk 
memenuhi kebutuhan hidup mereka dan ketrunannya secara 
terus menerus. Konsekuensi dari kesepakatan itu adalah 


kesediaan menerapkan system pengetahuan dan kepercayaan 
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dalam menjaga keseimbangan ekologis lingkungan laut agar 
laut sebagai tempat memenuhi kebutuhan hidup mereka 
terjaga kelestariannya sehingga dapat dimanfaatkan oleh 
generasi secara berkesinambungan. Dengan dasar itu maka 
ikatan social masyarakat maritime sangat kuat dan akibatnya 
sulit untuk meninggalkan pekerjaannya sebagai nelayan 
dengan menggantinya dengan pekerjaan lain dengan suatu 
pertimbangan bahwa apabila mereka beralih ke pekerjaan lain 
maka mereka akan mengalami kesulitan di dalam masalah 
penyesuaian terhadap pekerjaan yang tidak biasa mereka 
hadapi. Hal ini-dapat mempengaruhi secara langsung dan 
tidak langsung terhadap masalah ekonomi maupun masalah 
kesejahteraan. 


Karakteristik Sosial Masyarakat Maritim 


Masyarakat maritime dengan ciri sebagaimana telah 
diuraikan di atas menempati ruang wilayah yang berdekatan 
atau memiliki akses dengan laut, sehingga dengan demikian 
secara khusus masyarakat maritime di Sulawesi Selatan 
(Bugis-Makassar) menepati wilayah pesisir barat, timur 
dan selatan jasirah Sulawesi Selatan yang terdiri atas suku 
Bugis, suku Makassar, dan Suku Mandar. Pada umumnya 
membangun pemukiman mereka yang terbuat dari rumah 
panggung dengan posisi membelakangi laut. Beberapa ciri 
yang menonjol-yang membedakannya dengan masyarakat 
lainnya yang bekerja sebagai petani, peladang, dan peternak 
di daerah pedalaman, antara lain adalah pola pemukiman, 
pola penggunaan waktu, pola aktivitas hidup yang dilakoni 


sehari-hari. 
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Suatu hal yang pasti dari eksistensi masyarakat maritime 
adalah ketergantungan hidup dan keterikatan secara emosi 
dan fisik sepenuhnya kepada lingkungan alam laut. Untuk 
memenuhi seluruh kebutuhan, baik pemenuhan kebutuhan 
rumah tangga maupun untuk kebutuhan sosil ekonomi dan 
kemasyarakatan tergantung dan terikat sepenuhnya pada 
system kelembagaan yang berciri utama maritime yakni 
semua produk dan jasa yang diadakan secara domestic 
berorientasi dan berciri laut, sedangkan produk dan jasa yang 
lain disediakan oleh pasar luar. Artinya semua produk yang 
dihasilkan dari dalam masyarakat maritime pasti berciri dan 
berkaitan dengan laut, sedangkan semua produk yang tidak 
terkait secara langsung dengan laut dipastikan merupakan 
produk dari luar komunitas maritime. Pertemuan antara 
barang dan jasa local dengan barang dan jasa luar berlangsung 
pada sebuah pasar. Keterlibatan pihak lain baik secara 
kelompok maupun individu dalam kegiatan-kegiatan nelayan 
bertemu dan bertransaksi melalui pasar tersebut. Jika terjadi 
konflik antara anggota masyarakat secara internal, maka 
proses penyelesaiankonfliknyaadalahdenganmengandalkan 
pranata local seperti kewibawaan pemimpin atau penerapan 
normadanhokum localyangdisepakati secara adat, sementara 
jika terjadi kenflik social antar kelompok masyarakat maritin 
dengan kelompok masyarakat luar maka model penyelesaian 
konflik yang dipilih adalah pranata Negaradengan melibatkan 
alat kelengkapan hokum Negara. 


Oleh karena adanya ciri-ciri tersebut di atas maka dapat 
dikatakan bahwa masyarkat maritime adalah masyarakat 
yang sulit untuk meninggalkan lingkungan pekerjaannya 


dan apabila meninggalkan pekerjaannya maka akan sulit 
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atau bahkan membutuhkan waktu yang lama untuk dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungan barunya. Cir hidup 
dan watak masyarakat masyarakat maritime selalu dilihat 
keterkaitannyadengansifatdasaryangmelektpadalingkungan 

laut, sehingga karakter karakter dasar disosialisasikan untuk 
menyesuaikan dirinya dengan kehidupan laut seperti ombak 


dan badai, suhu, iklim, dan bahkan bau asinnya. 


Pendekatan Pengkajian Masyarakat Maritim 


Dalam mengkaji masyarakat maritime, oleh para ilmuan 
dikembangkan sejumlah pendekatan yang dianggap mampu 
untuk menjelaskan karakter dari masyarakat maritime. 
Penjelasan tentang bagaimana pendekatan ini diterapkan, 
diambil contoh kasus pada masyarakat Merauke Papua. 
Pengambilan kasus ini didasarkan atas pertimbangan bahwa 
dengan berdasar pada kasus dapat dipahami dengan mudah 
maksud dari penerapan pendekatan-pendekatan dalam 
memahami masyarakat maritime. Pendekatan tersebut 


antara lain: 


a. Pendekatan Strategis Adaptip 


Yang dimaksud dengan pendekatan ini adalah pola-pola 
yang terbentuk dengan berbagai macam penyesuaian yang 
digunakan untuk memperoleh dan menggunakan-sumber- 
sumber yang tersedia dan memecahkan masalah langsung 
dan mendesak yang dihadapinya. Sebuah studi kasus yang 
dapat diangkat dari masyarakat maritime di Kabupaten 
Merauke adalah apabila masyarakat turun ke laut mencari 
ikan maka hasil tangkapannya dicukupkan hasilnya hanya 
untuk makan hari itu saja dan tidak untuk dijual. Demikian 
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maka masyarakat dapat tetap melestarikan ikan untuk hari 
esok dan keturunanya yang akan dating. Pendekatan adaptip 
dalam konteks ini diarahkan pada bagaimana terwujudnya 
kesesuaian antara prilaku anggota masyarakat dalam 
mengelola dn memanfaatkan lingkungan laut. Pendekatan 
strategi adaptif tidak mengenal hasil tangkap lebih, tidak 
ada perlakuan destruktif terhadap lingkungan laut, tidak 
ada ancaman yang mungkin membahayakan keseimbangan 


lingkungan laut. 


b. Pendekatan Hubungan Manusia Dengan Lingkungan 
Dan Sumber Daya Lingkungan 


Pendekatan ini berinti pada terwujudnya sebuah situasi 
dimana sumberdaya yang dimiliki oleh sebuah lingkungan 
tetap terjaga dan lestari. Keterjagaan sumberdaya daya 
dimaksudkan untuk menjamin keserasian hubungan antara 
lingkungan dengan manusia. Suatu asumsi dasar yang 
terkandung dalam pendekatan ini jika manusia mampu 
mempertahankan dan memelihara sumberdaya yang dimiliki 
oleh lingkungan laut maka keuntungan yang terjadi akan 
kembali pada manusia itu sendiri. Sebagai contoh studi 
kasus dalam pendekatan ini bahwa masyarakat maritime 
di Kabupaten Merauke mulai menyadari adanya dampak 
penggalian pasir yang terjadi sebelumnya sehingga mulailah 
dibentuk sebuah. gerakan ramah lingkungan dengan 
penanaman bakau di sepanjang pantai dengan tujuan utama 


untuk melindungi biota laut yang ada di lingkungannya. 
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c. Pendekatan Pranata Sosial 


Pranata social sesungguhnya adalah aturan yang 
mengendalikan prilaku dan aktivitas individu dalam 
masyarakat agar dapat menjamin terwujudnya suatu tujuan 
yang bersifat spesifik. Dengan demikian adanorma dan aturan 
yangharusdisepakatidanditaatibersama, yangapabilakarena 
satu dan lain hal seseorang melakukan pelanggaran terhadap 
kesepakatan itu, maka yang bersangkutan harus menerima 
dendah atau hukuman. Yang dimaksud dengan pendekatan 
ini adalah kelompok ini mengklaim bahwa kehidupan melaut 
dan menjadi nelayan di lingkungan perairan mereka adalah 
hakhidup bagi masyarakat Merauke sehingga orang lain yang 
berasal dari luar komunitas Merauke harus taat pada aturan 
dan system nilai yang mereka terapkan. Dengan demikian 
dapat diangkat sebagai contoh dalam studi kasus ini adalah 
bahwa pada saat orang luar yang datang dan mau untuk 
menangkap ikan di daerah mereka maka akan dikenakan 
berbagai aturan bahkan harus melalui ijin dari Ketua LMA. 
Masyarakat maritime di Kabupaten Merauke tidak ingin 


pihak luar menghancurkan lahan kehidupan mereka, 


d. Pendekatan Sikap Dan Kepribadian Budaya Maritim 


Kebiasaan masyarakat maritim di Kabupaten Merauke 
dalamkaitan dengan sikap kepribadian budayamaritime dapat 
diberikan sebuah contoh sebagai berikut, dalam melakukan 
penangkapan ikan biasa menggunakan jaring tarik serta kail 
yang dilakukan baik di laut maupun dikali-kali (sungai). 
Ada satu keistimewaan masyarakat disana bahwa pada 
musim kering atau kemarau masyarakat senang menangkap 


ikan dengan cara meraba-raba setelah kali dikuras airnya. 
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Sedangkan dalam kaitannya dengan lingkungan, masyarakat 
selalu berupaya untuk memelihara daerah pesisirnya dengan 
menjagatanaman bakau yang telah ditanaminya. Masyarakat 
lebih suka hidup dipesisir pantai dan tiduran pada pasir pantai 
di bawah pepohonan kelapa sepanjang pantai. 


e. Pendekatan Wawasan Geo-Sosial Budaya Maritim 


Masyarakat maritime di daerah ini tidak dapat dikatakan 
sebagai sebuah kelompok orang yang terisolir oleh dunia 
luar melainkan sangat terbuka bagi dunia luar. Mereka dapat 
menerima siapa saja yang datang untuk menangkap ikan 
dengan mematuhi aturan yang ada dalam kelompok ini. 
Selain itu juga dapat dikatakan bahwa masyarakat maritime 
sangatlah peka dengan gejala-gejala alam yang terjadi pada 
lingkungannya, dapat mengetahui kapan cuaca baik untuk 
suatu penangkapan ikan dan untuk suatu pelayaran yang baik. 


f. Pendekatan Simbolik 


Pendekatan ini dapat diambil contoh yaitu bahwa 
masyarakat maritime di Kabupaten Merauke pada saat-saat 
tertentu melakukan suatu upacara tradisional yaitu tutup 
sasi laut, dimana suatu larangan yang berlaku umum untuk 
semua masyarakat dalam menangkap atau mengambil hasil 
laut-di.daerah tersebut hingga batas akhir pencabutan-sasi 
yang disebut buka sasi laut. adapun. yang menjadi tanda dari 
upacara tutup sasi ini yaitu diambil dari daun kelapa muda 
(yang berwarna kuning/janur). Dalam upacara buka sasi 
laut semua masyarakat diperkenankan untuk turun kelaut 
dan menangkap serta mengambil apa saja yang merupakan 


hasil laut. 
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Kebudayaan Maritim 
Konsep Kebudayaan 


Kata kebudayaan berasal dari kata Sansakerta 
“Buddhayah” yang berarti budi atau akal. Kebudayaan adalah 
hal-hal yang berhubungan dengan akal, atau kebudayaan 
adalah hasil dari cipta, rasa dan karya. Kebudayaan atau 
culture (Latin : colere) yang berarti mengolah tanah atau segala 
tindakan untu mengolah alam. Karena manusia adalah bagian 
dari alam, maka kebudayaan dapat diartikan sebagai usaha 
manusia mengolah lingkungan alam dan social, atau usaha 


manusia mengolah lingkungan hidupnya. 


Kebudayaan merupakan karyamanusiaberupatiga wujud 
yaituide (idea), system social (activities) dan benda (artifact). 
Ide adalah pola piker social yang merupakan system budaya 
(cultural system) atau adat istiadat. Sistem social adalah pola 
interaksi masyarakat berdasarkan system budaya. Benda 
adalah karya manusia yang berwujud fisik seperti candi, kuil, 
ataupun berbagai jenis bangunan, alat kerja dan sebagainya. 


Sebagaimana yang yang diungkapkan oleh Koentjaraningrat. 


Kebudayaan dapat berwujud symbol yaitu abstraksi dari 
kondisi objek. Cirri khas manusia adalah kemampuannya 
menciptakan dan menggunakan symbol yang mempunyai 
makna tertentu. Sehingga manusia disebut. animal 
simbolicum. Kemampuan ini-melahirkan pengetahuan 
alam dan social. Kebudayaan dapat berwujud makna atas 
objek yang dituangkan dalam symbol yang diwariskan oleh 
generasi terdahulu kepada generasi berikutnya secara turun 
temurun. Ia merupakan system konsep hidup sebagai alat 


manusia untuk komunikasi dan sebagai pedoman bersikap 
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dan berperilaku. Makna merupakan merupakan sarana yang 
paling efektif untuk menyampaikan konsephidup dan sebagai 


dasar untuk memahami pernyataan (realisasi pemikiran). 


Mengacu padarealita, kebudayaan ialah dunia kehidupan 
masyarakat manusia itu sendiri, yang berbeda dengan dunia 
binatang dan tumbuh-tumbuhan. Perbedaannya ialah 
manusia memperoleh kebudayaannya melalui proses belajar 
dalam lingkungan masyarakatnya dan hanya dapat hidup 
dengan kebudayaannya itu, sedangkan binatang memperoleh 
cara hidupnya melalui pewarisan genetika berupa instink 
atau naluri yang alamiah. Itulah sebabnya dunia kehidupan 


binatang sifatnya general dan homogeny. 


Kebudayaan menurut Koentjaraningrat, ialah system- 
sistem ide/gagasan, tindakan/praktik terpola, dan karya 
(sarana-prasarana fisik) manusia dalam rangka berkehidupan 
bermasyarakat yang dijadikan milik diri sendiri melalui 
proses belajar. Selanjutnya ia mebedah kebudayaan kedalam 
tujuh (7) unsur yaitu sebagai berikut: 

— Sistem pengetahuan 

— Sistem bahasa 

— Sistem organisasi social 

— Sistem mata pencaharian (economy) 

-  Sistemperalatan hidup (technology) 

—  Sistemreligi/agamadankepercayaan 

— Sistem kesenian 


Selo Soemardjan dan Soelaeman Seomardi merumuskan 


kebudayaan sebagai semua hasil karya, rasa dan cipta 
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manusia. Selanjutnya E.B. Tylor mencoba memberikan 


defenisi mengenai kebudayaan, sebagai berikut: 


“Kebudayaan adalah kompleks yang mencakup 
pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hokum, 
adat-istiadat dan lain kemampuan-kemampuan serta 
kebiasaan-kebiasaan yang didapatkan oleh manusia 
sebagai anggota masyarakat”. 


Sedangkan dapat dikatakan bahwa kebudayaan 
mencukupi kesemuanya yang didapatkan oleh manusia 
sebagai anggota masyarakat. Kebudayaan terdiri dari segala 
sesuatu yang dipelari dari pola-pola perilaku yang normative, 
artinya mencakup, merasakan dan bertindak. 


Defenisi yang menganggap bahwa kebudayaan dan 
tindakan kebudayaan merupakan segala tindakan yang harus 
dibiasakan dengan belajar. Disini dapat kita bedakan antara 
kebudayaan dan peradaban (civilization) yang dipakai untuk 
menyebut bagian-bagian serta unsure-unsur dari kebudayaan 
yang sifatnya halus, maju dan indah. Peradaban sering juga 
dipakai untuk menyebut suatu kebudayaan yang murni dan 
sering dipakai untuk menyebut sesuatu kebudayaan yang 


memiliki system teknologi. 


Konsep Kebudayaan Maritim 


Kompleksitas fenomena social budaya maritime, 
terutama berkaitan dengan beragamnya kelompok dan 
kategori social terlibat secara langsung atau tidak langsung 
dalam pemanfaatan sumber daya dan lingkungan laut serta 
beragam sector mata pencaharian terkait laut menjadi alasan 


lebih cocok memilih term budaya “bahari” daripada term- 
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term budaya “maritime culture) dan budaya “marin' (maritime 
culture)dalamrangka pengkajianilmiah. Termkeduamenurut 
linguistic feeling Eropa mengacu kepada kegiatan pelayaran, 
sedangkan term ketiga kepada aktivitas menangkap ikan 
semata. Jika kedua term asing diaplikasikan secara konsisten, 
kedua wilayah studi tersebut akan saling eklusif, semestara 


variasi aktivitas kebaharian lainnya tereduksi dalam kajian. 


Konsep budaya bahari akan mencakup kompleksitas 
fenomena sehingga untuk pembatasan dan penyederhanaan 
subjek kajian kirannya dilakukan focus-focus studi pada satu 


atau beberap momen saja diantara variasi yang kaya. 


Kebudayaan bahari dipahami sebagai system-sistem ide/ 
gagasan, perilaku/tindakan dan karya sarana dan prasarana 
yang digunakan oleh masyarakat pendukungnya (masyarakat 
bahari) dalam rangka pengelolaan pemanfaatan sumberdaya 
alam dan merekayasa jasa-jasa lingkungan laut bagi 
kehidupannya. Sepertihalnyabudaya darikelompok/segmen- 
segmen masyarakat lainnya di darat, budaya maritime juga 
dicirikan dengan sifat-sifat kreatif dan dinamikanya secara 
terus menerus, cair, tersebar, homogeny atau berbeda-beda, 
hegemoni, bertahan, reformulasi, terbuka, parsial, melampaui 
batas-batasnya, bertahan dan berubah. Konsep tersebut 
mengasumsikan baghwa budaya, termasuk budaya maritime 
mencapai bentuk-bentuk tradisional karena bertahan dan 
modern karena berubah:..Salah-satu sumber utama dari 
dinamika ialah kreasi internal dan adopsi inovasi dari luar 


yang ditunjang dengan sifat-sifat budaya itu sendiri. 
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Unsur-Unsur Budaya Maritim 


Kebudayaanmaritime terdiri dari komponen-komponen/ 
aspek-aspeknya yang saling terkait membentuk suatu 
keseluruhan. Aspek-aspek tersebut berupa system budaya 
(ide/gagasan, pengetahuan, kepercayaan, nilai dan norma/ 
aturan), bahasa, kelompok/organisasi social, ekonomi, 


teknologi, seni dan religi berkaitan dengan kemaritiman. 


Berikut dapat kami sajikan secara singkat tentang aspek- 
aspekbudaya maritime dengan menggunakan budayanelayan 


dan pelayar sebagai material adalah sebagai berikut : 


Sistem Budaya 


Gagasan/ide, dalam budaya bahari tentu sangat luas, 
berkenan dengan pemanfaatan sumberdaya dan rekayasa 
jasa-jasa laut, dalam kebudayaan maritime Bugis, Bajo dan 
Makasar, Mandar dan Buton mengakar beberapa gagasan 
utama yang saling terkait yang banyak menjadi pedoman bagi 


keputusan/pilihan prilaku usaha nelayan. 


Sejak kurang lebih dua decade terakhir ternyata juga 
sudah ada sebagian nelayan berubah pandangan ketika 
diperhadapkan pada berbagai realita, seperti populasi tripang, 
mutiara dan beberapa sepsis biota bernilai ekonomi tinggi 
lainnya yang sudah menjadi biota langka akibat eksploitasi 
manusia. Kemudian diketahui pula adanya banyak tempat 
terutama di Indonesia Bagian Timur milik komunal setempat 


yang tidak boleh dimasuki nelayan. 


Sistem Pengetahuan, system pengetahuan kemaritiman 
dapat dikategorikan atas dua, yakni pengetahuan pelayaran 


dan kenelayanan. Pengetahuan pelayaran yang difungsikan 
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pelaut dalam aktivitas pelayaran meliputi pengetahuan 
tentang musim, kondisi cuaca dan suhu, kondisi dasar dan 
tanda-tanda alam lainnya untuk menentukan waktu-waktu 
memulai melakukan pelayaran, kelancaran, keberhasilan dan 
keselamatan. Masyarakat maritime, khususnya nelayan dan 
pelayar di nusantara ini, mempunyai pengetahuan tentang 
dua musim utama, yaitu musim barat dan musim timur, yang 
menentukan waktu-waktu intensif atau sepinya aktivitas 


pemanfaatan sumberdaya laut dan pelayaran. 


Mengenai perubahan musim, cuaca dan suhu, kondisi air 
laut, kondisi dasar,yang mempengaruhi (positif dan negative) 
aktivitas pelayaran dan eksploitasi sumberdaya laut/ 
perikanan, pelayaran dan nelayan Bugis dan Makasar misalnya 
berpedoman pada perangkat pengetahuan mereka tentang 
tanda-tanda di laut dan dan angkasa berupa kilat, awan hitam, 
bunyi kemudi perahu, cahaya laut, yang dihubungkan dengan 
peristiwa atau hal datangnya angin kencang, angin tornando, 
adanya batu karang, makluk berbahaya sepeti gurita, dan 
lainnya. Untuk hal-hak ini para nelayan mendasarkan 
pengetahuannya dengan dengan indra pakkita (penglihatan), 
parengkaling (pendenganran), paremmau (penciuman) 
panedding (firasat), dan tentuang (keyakinan). Berdasarkan 
pengalaman dan warisan pengetahuan, pelayar dan nelayan 
mempunyai perangkat pengetahuan tentang lokasi-lokasi 


berbahaya, seperti selat-selat dimana banyak pusaran air 


Sistem Religi dan Keyakinan, berkaitan dengan 
pemanfaatan sumberdaya laut, khususnya perikanan, banyak 
tempat di dunia, nelayan (kelompok ataupun individu) 


mempraktekkan keyakinan-keyakinan, agama kepercayaan 
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yang dianutnya sebagai mekanisme pemecahan persoalan- 
persoalan lingkungan fisik dan social ekonomi yang dihadapi 


sehari-hari. 


SistemNorma/Aturan,dalamsetiapkebudayaantermasuk 
kebudayaan maritime, tentu saja berfungsi mengatur secara 
khusus perangkat-perangkat tindakan kelompok atau pun 
individu. Untuk kegiatan-kegiatan pelayaran dan perikanan 
maka diperlukan peraturan-peraturan bagi hasil, bea cukai, 


dan lain-lainnya. 


Sistem Nilai dalam suatu kebudayaan sangat berkaitan 
dengan system gagasan, pengetahuan, kepercayaan, aturan 
dan lainnya dalam kebudayaan yang bersangkutan. System 
nil;ai juga berfungsi sebagai pedoman bagi warga komuniti 
dalam menentukan sikap, tindakan, hal, atau benda yang 
dianggap baik, layak dan sebaliknya yang berkaitan dengan 
hubungan manusia dengan lingkungan, social, ekonomi, 


kepercayaan, teknologi, seni dan lain-lain. 


Bahasa 


Bahasa digunakan oleh komuniti-komuniti maritim 
tertentu tidak berbeda dengan bahasa (dalam hal grametika) 
diucapkan kelompok-kelompok masyarakat dari etnis yang 
sama yang bergerak dalam sector-sektor ekonomi berbeda- 
beda lainnya. Hal membedakannya adalah kosa kata atau 
istilah-istilah yang digunakan untuk klasifikasi pengetahuan 
lingkungan sekeliling dan sumberdaya alam dimanfaatkannya, 
social ekonomi, perilaku dan system interaksi, pengungkapan 


pengalaman dan perasaannya. 
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Organisasi Sosial Masyarakat Maritim 


Organisasi social yang merupakan komponen masyarakat 
sekaligus juga isi kebudayaan. Penjelasannya memang 
tumpang tindih, namun ada perbedaan penekanan masing- 
masing pada wujud nyatanya berupa interaksi social dan ide/ 
gagasan (budaya) di belakangnya. Berdasarkan pada bahan 
etnografi dunia tentang kehidupan social budaya masyarakat 
maritime dimana-mana sejak dahulu hingga sekarang dan 
dalam semua tingkat peradabannya, nelayan dan pelayar 
memerlukan secara mutlak organisasi ekonominya. 
Contoh kelompok-kelompok kerjasama nelayan dan 
pelayar, antara lain seperti (ship 's) captain-crew (komuniti- 
komuniti nelayan dan pelayar berbahasa Inggris), Schipper- 
bemanning (Belanda), Juragang-Pandega ( Jawa), Tanase- 
wanasae (Maluku) dan Ponggawa-sawi (Bugis-Makassar). 
Sekurang-kurangnya ada empat fungsi utama dari kelompok- 
kelompok kerjasama (dengan bentuk yang varians) mutlak 
diperlukan, yaitu: Meningkatkan dan menyederhanakan 
pekerjaan berat dan rumit, Mekanisme perolehan modal 
dan pemasaran tangkapan, Media pewarisan pengetahuan 
dan sosialisasi ketrampilan, Sarana distribusi risiko bahaya 
kerugian ekonomi dan bahaya maut serta meringankan beban 


psikologis dan tanggung jawab social 


Sistem Teknologi Dan Seni Kemaritiman 


Meskipun dengan fungsi relative sama, namun tipe 
atau bentuk-bentuk teknologi pelayaran dan produksi 
serta perlengkapan bisa berbeda-beda atau bervariasi 
dari satu tempat dan masyarakat ke tempat-tempat dan 
masyarakat-masyarakat lainnya di dunia. Berbagai factor 
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menyumbang pada diversity dan variasi bentuk-bentuk 
teknologi kemaritiman bisa dikategorikan atas factor-faktor 
internal/local dan eksternal, berupa konteks social budaya, 
ekonomi, demografi, politik, lingkungan fisik, dan sumber 
daya alam/laut. Berbagai tipe/bentuk perahu tradisional 
milik kelompok-kelompok etnis di Indonesia, antara lain : 
P. Patorani (Makassar), Lambo (Mandar), Phinisi (Bugis), 
Sandeq, Pangkur, Bago (Mandar), Bagang (Bugis), Padewakang 
(Makassar) sedangkan Bodi-tipe kapal kayu baru 1980an 
(Bugis, Makassar, Bajo, Sulawesi Selatan), Jelloro-tipe perahu 
terbaru akhirn 1980an (Bugis, Bajo, Sulawesi Selatan), Lambo 
(Buton), Janggolan (Madura), Mayang (Jawa), Prahu jarring 
(Madura), Lis-alis, Golekan, Leti-leti (Jawa), Jukung (Jawa), 
Janggolan (Bali) dan Nade (Sumatra). 


Perahi Jawa dan Bali dicirikan dengan ukiran dan gambar- 
gambar binatang dengan kombinasi warna cet. Gambar- 
gambar tersebut selain berfungsi sebagai seni juga memuat 
makna gagasan dan keyakinan-keyakinan religius. Phinisi 
adalah salah satu pipe perahu Bugis dengan kontruksi yang 
bagus, namun kurang dari segi seni ukiran, warna dan motif- 
motif bermakna. Kontruksi ini rupanya lebih mengutamakan 
nilai praktis berupa fungsi keseimbangan, daya muat, dan 


kecepatan. 


Sistem Ekonomi Kemaritiman 


System ekonomi dipahami sebagai saling keterikatan 
antara sub-sub system produksi, distribusi dan konsumsi 
dengan aspek-aspek social budayalocal dan yang dipengaruhi 
oleh kekuatan-kekuataneksternal (ekonomi pasar, demografi, 


institusisocial, inovasi, teknologi, kondisilingkunganfisikdan 
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sebagainya). Dalam pengertian sempit, setiap sectorekonomi 
masyarakat termasuk sector-sektor ekonomi kebaharian 


merupakan system-sistem ekonomi masing-masing. 


Sumber daya alam laut dan statusnya kaya akan 
sumberdaya hayati dan non hayati yang dikandungnya 
merupakan salah satu bfaktor produksi terpenting bagi 
pengembangan dan bertahannya sector/bidang kehidupan 
ekonomi perikanan, khususnya perikanan masyarakat pesisi 
dan pulau-pulau di Indonesia. Factor sumberdaya alam laut 
untuk ekonomi perikanan analogi dengan factor tanah dalam 
ekonomi pertanian. Berbeda dengan tanah, pemanfaatan 
wilayah laut dan isinya dipraktekan secara berbeda-beda 


menurut status hak penguasaan/ pemilikkannya. 


Modal dan pengelolaan dimana modal merupakan factor 
produksi terpenting menggerakkan suatu usaha perikanan, 
termasuk perikanan rakyat skala kecil tradisional. Adalah 
suatu keunikan bagi aktivitas penangkapan ikan, bahwa 
ketika sector ekonomi ini meningkat dari produksi subsistensi 
ke produksi pasar, yang berkorelasi dan seiring dengan 
perkembangan dari fungsinya sebagai aktivitas ekonomi 
sampingan ke usahaekonomi dan sumber pendapatan utama, 
maka komponen modal menjadi mutlak tidak dapat dielakkan 
lagi kepentingannya bagi masyarakat nelayan.Sungguhpun 
usaha produksi masih semata diperuntukan bagi pemenuhan 
kebutuhan pokok dan social sehari-hari. Keperluan akan 
alat-alat produksi dan besarnya biaya operasional serta 
pemeliharaan alat-alat produksi yang rentan terhadap resiko 
hilang atau kerusakan, menjadikan pedagang dan pengelola 
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modal usaha perikanan mutlak dilakukan secara terus 


menerus. 


Tenaga kerja/pekerja merupakan salah satu factor 
produksi menentukan bagi suatu usaha ekonomi, tidak 
terkecuali sector perikanan laut. Untuk memahami aspek 
dan kondisi ketenagakerjaan perikanan rakyat di Indonesia, 
khususnya yang Sulawesi Selatan perlu dilihat karakteristik 
social budayanya yang melipiti asal usul, kelamin, usia dan 
kondisi fisik. 


Pengetahuan dan ketrampilan teknis seperti halnya 
sumberdaya laut, modal, tenaga kerja, pengetahuan dan 
ketrampilan kerja merupakan factor-faktor penggerak usaha 
ekonomi, termasuk perikanan rakyat. Berbeda dengan usaha 
pertanian atau perikanan modern yang pengusaha dan tenaga 
kerjanya dibekali pengetahuan dan ketrampilan formal dan 
non formal, dalam perikanan rakyat Indonesia, terutama yang 
di KTI, aspek pengetahuan dan ketrampilan, baik berkaitan 
manajemen usaha maupun dalam proses-proses kerja di 
laut, pada umumnya bersifat tradisional yang diperolehnya 
melalui warisan dari generasi ke generasi, dan yang tak kalah 
penting akumulasi pengalaman dan adopsi inovaswi dari luar. 
Berbagai hasil survey social ekonomi desa-desa nelayan di 
Sulawesi Selatan misalnya menunjuk rendahnya pendidikan 
dan ketrampilan frormal dan non formal dimiliki penduduk 


nelayan. 


Laut, Manusia dan Kebudayaar 101 


102 


Kelembagaan Masyarakat Maritim 
Konsep Kelembagaan Masyarakat 


Pengertian lembaga sampai saatini masih menjadi bahan 
perdebatan yang sengit di kalangan ilmuan sosial. Bahkan 
lebih jauh Uphoff (1986), memberikan gambaran yang jelas 
tentang keambiguan antara lembaga dan organisasi. Istilah 
lembaga dan organisasi secara umum penggunaannya dapat 
dipertukarkan danhaltersebut menyebabkan keambiguan dan 
kebingungan diantara keduanya. Israel (1990) memberikan 
penjelasan mengenai konsep umum tentang lembaga yang 
meliputi pada semua tingkatan lokal atau masyarakat, unit 
manajemen proyek, badan atau departemen pusat dan 
sebagainya. Pembedaan antara lembaga dan organisasi masih 
sangat kabur. Organisasi yang telah mendapatkan kedudukan 
khususdanlegitimasidarimasyarakatkarenakeberhasilannya 
memenuhi kebutuhan dan harapan masyarakat dalam waktu 
yang panjang dapat dikatakan bahwa organisasi tersebut 
telah “melembaga”. Huntington (1965), Lembaga merupakan 
pola perilaku yang selalu berulang bersifat kokoh dan 
dihargai oleh masyarakat. Organisasi dan prosedur memiliki 
berbagai tingkatan dalam proses pelembagaan. Pelembagaan 
merupakan sebuah proses dimana organisasi dan prosedur 
mendapatkan nilai dan kemantaban. Selanjutnya Uphoff 
(1986) mengatakan bahwa lembaga merupakan sekumpulan 
norma dan perilaku telah berlangsung dalam waktu yang lama 


dan digunakan untuk mencapai tujuan bersama. 


Lembaga kemasyarakatan merupakan asing social- 
institution dan dapat dilukiskan sebagai suatu organ yang 


berfungsi dalam kehidupan masyarakat. Lembaga-lembaga 
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ini mulanya terbentuk dari suatu kebiasaan yang dilakukan 
terus-menerus sampai menjadi adat istiadat dan kemudian 
berkembang menjadi tata kelakuan yang dalam bahasa 
latin disebut mores. Lembaga social selalu menunjuk pada 
adanya unsur-unsur yang mengatur perilaku masyarakat. 
Koentjaraningrat dalam Selo Sumarjan (2005:197) 
mengartikannya sebagai pranata social yang merupakan 
suatu system tata kelakuan dan hubungan yang berpusat pada 
aktivitas-aktivitas untuk memenuhi kompleks-kompleks 
kebutuhan khusus dalam kehidupan masyarakat. Hal ini 
menunjuk pada-suatu bentuk, sekaligus juga mengandung 
pengertian abstrak perihal adanya norma-norma dan 
peraturan-peraturan tertentu yang menjadi cirri lembaga 


tersebut 


R.M Mac Iver dan Charles H. Page dalam Abdulsyani 
(2002:75) mengatakan bahwa lembaga merupakan bentuk- 
bentuk atau kondisi-kondisi prosedur yang mapan, yang 
menjadi karakteristik bagi aktivitas kelompok. Selanjunya 
oleh Polak JBAF menyatakan bahwa lembaga atau social 
institution adalah suatu kompleks atau system peraturan- 
peraturan dan adat istiadat yang mempertahankan nilai-nilai 
penting. W Hamilton mengemukakan pendapatnya bahwa 
lembaga adalah merupakan tata cara kehidupan kelompok, 
yang apabila dilanggar akan dijatuhi pelbagai derajatsanksi. 
Kemudian Soerjono Soekanto.menyimpulkan dari sudut 
pandang sosiologis dengan meletakkan institusi sebagai 
lembaga kemasyarakatan, yaitu sebagai suatu jaringan 
daripada proses-proses hubungan antar manusia dan antar 
kelompok manusia yang berfungsi untuk memelihara 


hubungan-hubungan tersebut serta pola-polanya, sesuai 
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dengankepentingan-kepentinganmanusia dankelompoknya, 
sedangkan Summner melihatnya dari sudut pandang 
kebudayaan, mengartikan lembaga kemasyarakatan sebagai 
perbuatan,cita-cita,sikapdanperlengkapankebudayaan yang 
bersifat kekal serta bertujuan untuk memenuhi kebutuhan- 
kebutuhan masyarakat. 


Dari uraian tersebut di atas dapat disampaikan bahwa 
lembagakemasyarakatan terdapat di dalam setiap masyarakat 
tanpa memperdulikan apakah masyarakat tersebut 
mempunyai taraf kebudayaan bersahaja atau modern. 
Karena setiap masyarakat tertentu mempunyai kebutuhan- 
kebutuhan pokok yang apabila dikelompok-kelompokan, 
terhimpun menjadi lembaga kemasyarakatan atau pun dapat 
dikatakan bahwa lembaga kemasyarakatan merupakan 
himpunan norma-norma segala tingkatan yang berkisar pada 
suatu kebutuhaqn pokok di dalam kehidupan masyarakat dan 
sebagai wujud nyatanya adalah asosiasi. 


Dalam mempelajari kelembagaan social perlu 
memperhatikan beberapa ciri umum yang menurut Gillin dan 
Gillin (Soerjono Soekanto, 2005 ::209), antara lain : Suatu 
lembaga masyarakta adalah organisasi pola-pola pemikiran 
dan pola-pola perilaku yang terwujud melalui aktivitas- 
aktivitas kemasyarakatan dan hasil-hasilnya. Suatu tingkat 
kekekalan tertentu merupakan ciri dari semua lembaga 
kemasyarakatan, sedangkan untuk mencapai ciri umum 
tersebut membutuhkan waktu yang sangat panjang. Lembaga 
kemasyarakatan mempunyai satu atau beberapa tujuan 
tertentu. Seringkali juga tidak sejalan dengan fungsi lembaga 


yang bersangkutan. Lembaga kemasyarakatan mempunyai 
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alat-alat perlengkapan yang dipergunakann untuk mencapai 
tujuan dari lembaga tersebut. Lambing-lambang juga 
merupakan symbol dari lembaga-lembaga kemasyarakatan 
itu sendiri. Mempunyai tradisi tertulis maupun tidak tertulis, 
yang merumuskan tunuan, tata tertib yang berlaku dan lain- 


lain. 


Dalam mempelajari kelembagaan social dapat 
kita temukan tiga tipe lembaga kemasyarakatan yang 
diklasifikasikan sebagai berikut : Crescive institutions dan 
enacted institutions, yang merupakan klasifikasi dari sudut 
perkembangannya. Crescive institutions juga disebut sebagai 
lembaga yang paling primer, merupakan lembaga-lembaga 
yang secara tak sengaja tumbuh dari adat istiadat mereka, 
seperti perkawinan, agama dan lainnya, sedangkan enacted 
institutions sengaja dibentuk untuk memenuhi tujuan 


tertentu, misalnya lembaga pendidikan dan pelatihan. 


Dari sudut sistem nilai-nilai yang diterima masyarakat. 
Basic institutions. yang. dianggap sebagai lembaga 
kemasyarakatan yang sangat penting untuk memelihara 
dan mempertahankan tata tertib dalam masyarakat, seperti 
keluarga, agama, persekolahan dan negara. Dan subsidiary 
institutions dianggap kurang penting seperti kegiatanrekreasi 


dan lainnya. 


Dari sudut. penerimaan masyarakat dapat dibedakan 
approved atau social sanctioned institutions, adalah 
lembaga-lembaga yang dapat diterima masyarakat seperti 
sekolah-sekolah, perusahaan dagang, dan sebagainya 
sedangkan unsanctioned institutions, adalah lembaga- 


lembaga yang ditolak oleh masyarakat, sekalipun agak sulit 
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memberantasnya, seperti para geng, penjahat dan lain 


sebagainya. 


Perbedaan antara general institutions dengan restricted 
institutions, timbul apabila klasifikasi tersebut didasarkan 
pada factor penyebaran, misalnya agama merupakan suatu 
general institution, karena dikenal oleh seluruh masyarakat 
dunia. Sudut fungsi terdapat perbedaan operative institutions 
dan regulative institutions. Operative institutions berfungsi 
sebagai lembaga yang menghimpun pola-pola atau tata 
cara yang diperlukan untuk mencapai tujuan lembaga yang 
bersangkutan, seperti lembaga industrialisasi sedangkan 
regulative institutions bertujuan untuk mengawasi adat 
istiadat atau tata kelakuan yang tidak menjadi bagian mutlak 
lembaga itu sendiri, seperti lembaga hokum, kejaksaan dan 
pengadilan. 


Menurut Seojono Soekanto (Abdulsyani, 2002:79) 
bahwa secara umum lembaga kemasyarakatan bertujuan 
untuk memenuhi kebutuhan pokok manusia. Ia juga 
mengatakan bahwa pada dasarnya lembaga kemasyarakatan 
mempunyai beberapa fungsi'antara lain : Memberpedoman 
pada anggota-anggota masyarakat, bagaimana mereka harus 
bertingkah laku atau bersikap di dalam menghadapi masalah- 
masalah dalam masyarakat yang terutama menyangkut 
kebutuhan-kebutuhan yang bersangkutan. Menjagakeutuhan 
dari masyarakat yang bersangkutan serta memberikan 
pegangan kepada masyarakat untuk mengadakan sistem 
pengendalian social (social control) yang berarti system 
pengawasan daripada masyarakat terhadap tingkah laku 


anggota-anggotanya. 
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Kelembagaan Kekerabatan 


Lembaga-lembaga kekerabatan seperti kelompok- 
kelompok keluarga inti (nuclear family) dan luas (extended 
family), kelompok-kelompok persepupuan terdekat (kindred 
groups) yang berarti bahwa kekerabatan masih tetap 
merupakan unsure penting dalam segala aspek kehidupan 
manusia. Kelompok patrineal dan system hubungan 
perkawinan yang merupakan sendi daripada system 
kekerabatan mereka yang kemudian kita kenal dengan istilah 
klen atau faam (marga) dan masih terbagi lagi dalam sub-sub 
marga. Marga-marga ini diketuai oleh seorang yang dianggap 
bijak dan terpandang dalam masyarakat dari marga tersebut. 
Mereka ini mempunyai hubungan emosional tertentu dengan 
cerita-cerita tentang nenek moyangnya bahkan sampai pada 


pantangan-pantangan yang sama pula. 


Dalam penggolongan di atas para janda digolongkan 
kedalam kelompok patrineal dari mendiang suaminya sesuai 
dengan status dalam adat istiadat masyarakat tersebut. Begitu 
puladenganseorang gadis yang barumenikah, akan sendirinya 
tergolong dalam kelompok patrinela ikut suaminya. Dalam 
kelompok patrineal bila seorang pria (suami) meninggal 
tidak akan merubah dan mempengaruhi kedudukan 
seorang perempuan dalam kelompok tersebut, dan hak serta 
kewajibannya menurut adat berlangsung-seperti biasa dan 
bertanggung jawab penuh atas anak-anak dan kehidupannya. 
Ada pula garis keturunan ibu atau matrineal. Di Indonesia 
ada juga kelompok ini namun sangat terbatas seperti yang 
terjadi di daerah Padang. Di Padang kelompok matrineallah 
yang berkuasa, kebalikan dari kelompok patrineal yang 
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hampir menguasai daerah-daerah di Indonesia ini. Hubungan 
kekerabatan tersebut menunjuk pada hubungan saudara, 
sepupu maupun kelompok keluarga suami maupun istrinya. 
Kadang-kadang istilah tersebut seolah-olah menjadi nama 
kelompok, hal mana sebenarnya menunjuk pada hubungan pu 
kelompok-kelompok tertentu terhadap orang atau kelompok 
tertentu pula. 


Hal ini berlaku pula pada kekerabatan kelompok 
masyarakat nelayan. Terdapat sebagian masyarakat nelayan 
di mana kelompok-kelompok kerja samanya cenderung dari 
anggota-anggota keluarga inti kalau bukan keluarga luas. 
Terdapatjugasebagian masyarakat nelayan dimana nakhoda- 
nakhoda lebih suka merekrut kerabat atau saudara (sepupu 
atau pun ipar) atau bahkan tetangga yang telah di anggap 
saudara secara luas. Rekrutmen sering didasarkan pada 
pengaruh organisasi kekerabatan yang didasarkan pada garis 
keturunan baik dari kelompok patrineal maupun matrineal 
dan bahkan bilateral. 


Di Indonesia sebagian besar mengikuti garis keturunan 
dari kelompok bilateral tentu mewarnai bentuk-bentuk 
kelompok kerja nelayan atau pelayar sehingga anggota- 
anggotanya direkrut dari keluarga dan sepupu dari kedua garis 
keturunan ayah dan ibu, hal ini hanyalah suatu kecenderungan 


belaka bukan sesuatu yang mutlak sifatnya. 


Kelembagaan Politik 


Menjadi kenyataan dalam masyarakat bahari dimana 
lembaga-lembaga politik formal belum banyak bermain 


memainkan peranan meyolok khususnnya dalam kehidupan 
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ekonomi nelayan. Ada kecenderungan munnculnnya 
sikap acuh tak acuh dan menghindar dari sebagian besar 
masyarakat nelayan terhadap berbagai kebijakan politik 
formal, kecuali dianggapnya menguntungkan. Sikap ini 
menjadi salah satu cirri khas yang lagi berkembang dalam 
masyarakat nelayan. Peraturan-peraturan formal seperti ijin 
dan larangan mmengambil ataupun menangkap biota-biota 
langkah bernilai ekonomi, larangan-larangan menggunakan 
alat-alat tangkap tertentu yang sudah akrab dengan para 
nelayan, penyetoran pajak, bagi sebagian besar nelayan, kal 


ini dialaminya sebagai factor penghambat. 


Sebaliknya mereka cenderung memantapkan lembaga- 
lembaga dan pranata-pranata tradisionalnya sebagai 
lembaga-lembaga yang bersifat ganda, termasuk didalamnya 
fungsi politik. Di Indonesia masih kuat dan bertahannya 
fungsi politik dari lembaga-lembaga ekonomi, kekerabatan, 
atau agama local menggantikan peranan lembaga-lembaga 
formal dan non formal baru terutama disebabkan oleh belum 
adaatau masih kurangnyaprestasi ditunjukkan oleh lembaga- 
lembaga tersebutdalam pengembangan berbagai aspek 


kehidupan masyarakat nelayan pesisir dan pulau-pulau. 


Kelembagaan Keagamaan 


Religi atau agama kepercayaan mengandung arti adanya 
hubungan manusia-dengan kekuasaan yang berada di luar 
kekuasaan atau jangkauan manusia. Adanya hubungan 
manusia dengan kekuasaan yang gaib dikarenakan manusia 
mempunyai kepercayaan atau keyakinan terhadap kekuasaan 
yang luar biasa di alam sekelilingnya. H.M. Yamin yang 
dikutip oleh H. Hadikusuma (2004 : 32) menyatakan bahwa 
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sampai tahun 1931 Van Vollenhoven hanya menyangka, 
bahwa beberapa tatanan hokum adat seperti hak lingkungan 
desa dan negara adalah penjelmaan pikiran atau kepercayaan 
luhur, sedangkan hokum adat itu berasal dari zaman jahiliyah 
purbakala Malaio-Polinesia. Baru dalam tahun 1931 beliau 
berkata bahwa hokum adat itu berdasarkan kepercayaan 


istimewa kepada kesaktian. 


Selanjutnya H.M. Yamin mengemukakan bahwa adalima 
sifat kesaktian dala masyarakat tradisional, yaitu : Benda 
Kesaktian adalah benda halus yang dianggap dan dirasakan 
mengisi segala ruangan atau barang yang juga disebut zat 
kesaktian atau mujizat sakti. Paduan Kesaktian adalah zat 
kesaktian yang lepas atau terikat dalam keadaan terpadu, 
yang lepas tidak terikat terdapat di goa, mata air, gunung, 
pohon beringin dan candi, sedangkan kesaktian yang lepas 
bebas seperti Penunggu Nagari, Ratu Lara Kidul, Sang Hyang 
Desa dan sebagainya. Kesaktian yang terikat terdapat pada 
benda atau bagian badan manusia, rambut, kepala, kuku, air 
ludah dan sebagainya. Sari Kesaktian terikat misalnya dalam 
tubuh manusia yang disebut semangat, nyawa, hawa, misalnya 
pada raja, dukun-dukun yang tingkatannya berbeda-beda. 
Sang Hyang Kesaktian merupakan kesatuan kesaktian, yang 
dikuasai hanya satu tenaga sakti yang disebut Sang Hyang 
Widhi, Tuhan, Allah, dan sebagainya. Pengantara Kesaktian 


ialah seperti dukun, datu, wali, yogiswara dan lainnya. 


Dalam perkembangannya manusia percaya bahwa 
adanya alam semesta dan segenap isinya, karena kekuasaan 
kesaktian yang mengadakan dan menentukannya. Wujud 


dari kepercayaan itu nampak manusia melaksanakan acara 
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pemujaan, permohonan, dan upacara keagamaan lainnya 
dengan berbagai cara. Ada yang dilakukan manusia orang 
perorang, ada yang bersama dalam kelompok dan ada yang 
memakai perantara. Ada yang nampak sebagai sikap perilaku 
yang berwujud hormat dan khidmat dalam berhubungan 
dengan yang suci atau supra natural yang disebut religi (latin 
: religio) yang merupakan kepercayaan kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berdasarkan ajaran-ajaran yang disampaikan 
para Nabi dan Rasul yang mempunyai mujizat, kemudian 
dilanjutkaqn oleh para Wali, guru agama, yang sesudah 


meninggal dikeramatkan atau dimuliakan. 


Ada pula yang sifatnya karena kagum terhadap sesuatu 
yang aneh atau Mirakel (latin : Miraculum) lalu timbul 
perilaku pemujaan, misalnya terhadap bangunan kuno yang 
indah, yang besar dan megah, termasuk penghormatan 
kepada alat-alat senjata, peralatan adat dan juga pakaian 
kuno yang mempunyai kesaktian. Ada pula yang disebut Magi 
(Yunani : Mageia) yang merupakan ilmu sihir (sihir : tipuan) 
dikarenakan seseorang mempunyai daya piker dan perilaku 
yang diyakini dapat menimbulkan kekuatan gaib, dengan 
menggu nakan benda atau tanpa benda yang disebut jimat. 
Kalau bertujuan baik disebut magi putih dan kalau bertujuan 
tidak baik disebut magi hitam. 


Bidang-bidang ekonomi kebaharian-menunjuk secara 
nyata aktivitas-aktivitas pemanfaatan sumber daya laut dan 
jasa-jasa laut yang berat, rumit dan berbahaya. Dalam 
mengelola usaha-usaha kebaharian, terutama perikanan 
dan pelayaran, masyarakat nelayan dimana-mana banyak 


menggunakan keyaninan-keyakinan dan praktek-praktek 
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religious dan magic dalam mengatasi persoalan-persoalan fisik 
di laut dan perolehan keuntungan. Keyakinan dan praktek- 
praktek tersebut biasanya diwadah dalam lembaga-lembaga 
agama dan kepercayaan tradisional. Bagi mereka, aspek 
keyakinan, praktek upacara, bacaan mantra, pantangan, dan 
lain-lain sekurang-kurangnya dipraktekan secara individual 
ataupun kelopok di rumah ataupun di tempat-tempat dimana 


para nelayan tersebut beraktivitas. 


Di Indonesia berdasarkan berbagai hasil penelitian dan 
cerita terdapat kecenderungan bahwa unsure upacara religius 
banyak dipraktekkan nelayan dan pelaut dimana praktek- 
praktek keyakinan agama dan kepercayaannya diterapkan 


dengan harapan mendapat restu, hasil dan keselamatan. 


E. Penutup 


Organisasi dan kelembagaan masyarakat maritime tumbuh 
dan berkembang untuk memenuhi fungsi secara spesifik terkait 
dengan berbagai masalah yang muncul dalam mengelola dan 
memanfaatkan lingkungan laut. Pola-pola kelembagaan yang 
ada tentu saja memiliki karakter kemaritiman karena secara 
determinan dipengaruhi oleh lingkungan laut. Unsur kelembagan 
dan organisasi yang paling menonjol pada masyarakat maritim 
di Sulawesi Selatan adalah kelembagaan ponggawa sawi. Setiap 
kebudayaan dan masyarakat di dunia, tidakterkecuali kebudayaan 
dan masyarakat maritime, cepat-atau lambat akan mengalami 
suatu perubahan dan perkembangan dimana lingkungan laut 
dengankondisi sumberdayayang potensial berfungsi sebagai factor 
perangsang terhadap pertumbuhan dan pengembangan budaya 


kemaritiman masyarakat manusia kawasan pantai dan pulau-pulau 
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di dunia khususnya di Indonesia. Sebaliknya, masyarakat manusia 
memberi respons budaya secara aktif, arif dan bijak terhadap 
lingkungan dan potensi sumberdaya laut itu dengan berbagai 
gagasan dan wawasan, tindakan, teknik-teknik pemanfaatan bagi 
kehidupannya. Melalui perjalanan waktu yang panjang dan proses 
pembentukan yang lambat atau cepat, maka akan terbentuk 
suatu system budaya, social, dan teknologi masyarakat manusia 
yang berbeda-beda berkenan dengan pemanfaatan sumberdayua 


perairan dan jasa-jasa laut yang disebut budaya kemaritiman. 
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DIMENSI POLITIK MARITIM 
ORANG BUGIS 


A. Pendahuluan 


Organisasi politik secara fungsional mengacu pada sarana yang 
secara intern digunakan oleh suatu kelompok masyarakat untuk 
memelihara ketertiban (order),melalui pengaturan penguasaan 
dan kewenangan serta menjamin hak dan kewajiban masing- 
masing anggota masyarakat, dan secara ekstern berfunsi untuk 
mengatur urusan yang berkaitan dengan bagimana memperoleh 
tambahan kekuatan (resources) dari luar untuk memperkuat 
berlangsungnya tatanan yang stabil dalam masyarakat. Secara 
Structural organisasi politik adalah suatu susunan hirarkis dari 
orang-orangyang memiliki tugas dan fungsi serta kewenanngan 
dalam mengatus hubungan antar orang atau lembaga dalam 
suatu masyarakat. Orgaisasi seperti itu mungkin secara relatif 
terdesentralisasi dan bersifat informal, seperti yang terdapat 
pada gerombolan (band) dan suku bangsa atau tersentralisasi dan 
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bersifat formal, seperti dalam masyarakat yang dipimpin oleh 


seorang kepala suku atau dalam negara. 


Istilahorganisasi politik dalam perspektif formalistis mengacu 
pada aspek-aspek organisasi sosial yang khusus berhubungan 
dengan penanganan masalah-masalah kebijakan umum 
masyarakat. Dengankatalain, organisasi politikadalahsuatusistem 
hubungan sosial mengenai koordinasi dan pengaturan perilaku 
sejauh perilaku itu ada hubungannya dengan pemeliharaan tata 
tertib umum. Penetapan kebijakan sebagai dasar bagi struktur 
organisasi politik menetapkan tindakan-tindakan politik menjadi 
sangat penting karena merupakan perwujudan kewenangan 
structural yang dimiliki oleh mereka diberi kepercayaan untuk 
melaksanakan fungsi tersebut. 


Sedangkan system pemerintahan sebagai sarana system 
politik dan organisasi politik menjalankan tugas pelayanan 
kepada masyarakat terdiri dari suatu sistem administratif 
dengan sejumlah tenaga kerja spesialis yang merupakan atau 
tidak merupakan bagian organisasi politik, tergantung pada 
kompleksnya masyarakat yang bersangkutan. Dalam semua 
masyarakat pasti ada suatu bentuk organisasi politik, tetapi 
organisasi itu tidaklah selalu merupakan pemerintah, karena 
pemerintah atau pemerintahan adalah bentuk pengorganisasian 
kegiatan pelayanan yang berdasar atau rekomendasi dari satu atau 


gabungan system politik. 


Secara ekologis dan geografis masing-masing wilayah atau 
kawasan memiliki suatu bentuk organisasi politik sesuai dengan 
kondisi ekologis dan geografis daerah tersebut. Dalam kehidupan 
masyarakat maritim, secara teoritis konseptual tentu memiliki 


suatu system organisasi politik yang bercorak spesifik yang 
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disebabkan oleh determinasi lingkungan laut. Ini berarti bahwa 
bagaimana distribusi kekuasaan dan kewenangan dalam rangka 
menciptakan harmonisasi masyarakat maritime berdasar atas 
karakter dan prinsip hidup kebaharian. Demikian pula struktur 
organisasi politik didasari oleh kepentingan untuk mengatasi 
berbagai masalah yang terkait dengan lingkungan laut. Memang 
benar bahwa dalam kerangka kerja antropologis dipahami bahwa 
kebudayaan dimana salah satu komponen dasarnya adalah system 
politik menjadi acuan bagi suatu masyarakat dalam menentukan 
pola tindakan dan aktivitas dalam berhubungan dengan 
lingkungannya. Dengan demikian kerangka acuan yang digunakan 
untuk berhubungan dengan laut dan manfaatkan lingkungan laut 
adalah kebudayaan. Sebagaiman yang dikemukakan oleh Parsudi 
Suparan yang bahwa: hubungan antara kegiatan manusia dengan 
lingkungan alamnya dijembatani oleh pola-polakebudayaan yang 
dipunyai masyarakat. Dengan menggunakan kebudayaan ini 
masyarakat menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan dengan 
proses penyesuaian ini masyarakat mengelola lingkungan laut 


untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 


Masyarakat pedesaan pada umumnya memiliki pendidikan 
formal yang rendah. Mereka melakoni kehidupan dengan 
berpegang teguh pada pranata social yang dimiliki, system nilai- 
nilai moraldanetika, polapandanganhidup (wordview)dansystem 
pengetahuan. Pranata social mengatur prilaku setiaporang dalam 
suatu sitausi untuk memenuhi suatu tujuan yang bersifat spesifik. 
Dengan masing-masing individu dalam suatu kelompok manusia 
tertentu untuk pada system norma dan aturan yang disepakati 
maka akan terwujud keserasian social menuju terwujudnya 
tujuan bersama. Sistem nilai moral dan etika merupakan sebuah 


standar prilaku yang menentukan baik atau buruknya tindakan 
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seseorang. Frame atau bingkai untuk menilai sesuatu prilaku baik 
adalah dengan mengacu pada norma kebiasaan dan kewajaran 
menurut pola yang telah disepakati bersama. Apabila seseorang 
melakukan prilaku menyimpan dari standar moral, maka ia akan 
memperoleh sangksi atau hukuman, berat ringannya sangksi 
tergantung dari besar ringannya pelanggaran yang dilakukan oleh 
seseoraang, sangksi atas pelanggaran itu mulai dari yang paling 
rendah berupa cibiran atau cemohan sampai pada hukuman yang 
paling berat seperti dibunuh atau dipaksa meninggal kampong 
halaman. Sedangkanpandanganhidupadalahsystempengetahuan 
dan kepercayaan yang mendasari bagaimana suatu kelompok 


masyarakat tertentumemandang, mempersepsikan dunia mereka. 


Sebuah masyarakat dengan struktur yang berskala besar 
memerlukan oraganiasi politik yang mungkin lebih rumit dan 
terpusat, yang meliputi hirarki organisasi untuk bidang eksekutif, 
yang diserahi kewenangan untuk menjalankan undang-undang 
dengan menetapkan sejumlah kebijakan. Selanjutnya hirarkis 
legislative yang memiliki fungsi legislasi pembuat undang — 
undang sebagai acuan untuk mengatur keserasian sejumlah besar 
kepentingan sehingga semua dapat berlangsung secara fungsional. 
Dan yang ketigaadalah yudikatif yang berfungsi untuk mengadili 
setiap pelanggaran atas undang-ndang atau peraturan yang telah 
ditetapkan. Keseimbangan fungsi struktur menentukan efektivitas 


perwujudan keseimbangan daan keserasian dalam masyarakat: 


Dalam masyarakat local..seperti masyarakat maritime, 
kompleksitas struktur politik boleh jadi tidak merefresentasikan 
pola ideal dalam struktur formal seperti dijelaskan di atas, 
namun yang pasti bahwa fungsi struktur sedemikian itu mewujud 


dalam format yang berbeda dengan fungsi baik secaralangsung 
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maupun tidak menunjukkan adanya persamaan. Persamaan yang 
dimaksud adalah terutama dalam menciptakan keteraturan dalam 
masyarakatlocaltersebutmelalui polakerjadaritigaelemen system 
politik dan pemerintahan. Dalamkonteks kehidupan masyarakat 
maritime fungsi pemerintahan dalam bentuk mengkordinasi 
perencanaan dan pelaksanaan pembangunan dan perwujudan 
strategi penciptaan situasi kondusif harus ada, demikian pula 
penekan hukum dan system peraturan harus mendapatkan 
jaminan yang tegas dalam sebuah masyarakat local, bahkan 
elemen struktur yang diberi kewenangan untuk menciptakan 
system aturan local juga dipastikan hadir. Pola struktur politik 
dalam masyarakat local pada umumnya diatur secara informal 
melalui kewenangan yang diberikan pada tokoh informal di dalam 


masyarakat tersebut. 


B. Sistem Kepemimpinan 
1. Kriteria Pemimpin 


Kriteria pemimpin adalah tipologi sifat dan karakter 
dasar yang dimiliki oleh seseorang, dimana sifat dan karakter 
tersebut dianggap mampu menggerakkan setiap orang untuk 
bekerja mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kriteria 
ini berasumsi bahwa tidak semua orang memiliki karakter 
yang tepat dan cocok untuk memimpin, hanya mereka yang 
dikaruniai atau mampu memiliki karakter tertentu yang 
bias menjadi pemimpin. Kepemimpinan sendiri bermakna 
bagaimana kekuatan untuk menggerakkan orang untuk secara 
sadar mencapai tujuan sesuai apa yang dikehendaki oleh 
pemimpin. Sudah pasti bahwa, tidak semua orang mampu 


dan memiliki sifat dan karakter kepemimpinan karena ia 
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merupakan sesuatu yang boleh jadi diturunkan dari orang 
tua yang memiliki sifat dan karakter kepemimpinan. Bahkan 
sebagian dari sifat atau karakter seorang pemimpin dipelajari 
atau dilatihkan sehingga hanya orang yang memiliki riwayat 
keturunankepemimpinan danhanya mereka yang mau belajar 


dan berlatih yang memiliki sifat dan karakter pemimpin. 


Dalam kehidupan masyarakat maritime, secara umum 
mentalitas pemimpin banyak dipengaruhi oleh aspek-aspek 
perilaku para tokoh yang ada dalam cerita rakyat. Mentalitas 
seorang pemimpin bagi kalangan Suku Bangsa Bugis — 
Makassar di Sulawesi Selatan dipengaruhi oleh empat sifat. 
Dalam lontara dan cerita lisan disebutkan bahwa ada empat 
sifat yang harus dimiliki setiap pemimpin yang baik. Keempat 
sifattersebut jika dimiliki oleh seseorang maka orang tersebut 
diberikan julukan sebagai maanusia bersegi empat (to sulapa 
eppa). Empat sisi atau empat segi adalah symbol keutuhan 
dari sifat yang dimiliki oleh seseorang. Empat sifat yang 
harus atau secara ideal dimiliki oleh pemimpin suku BUgis- 
Makassar adalah pertama, berani (warana atau barani) 
adalah memiliki sifat pemberani mampu menundukkan 
dan mengalahkan perasaan ragu, tidak perna merasa ragu 
apalagi takut, terutama karena mereka selalu dan memang 
sifat dan tindak tanduknya benar. Kedua ialah siifat cerdasa, 
atau pintar (macca) adalah orang yang memiliki kemampuan 
memahami melalui kemampuan untuk menganalisis sebuah 
fenomena secara tepat. Demikian pula orang yang memiliki 
kemampuan ini mampu memprediksi dengan tepat situasi 
dan kondisi yangakanterjadi di masa depan. Dengan kapasitas 
ini seorang orang cerdas (to macca) selalu tetap dalam 


menentukan langkah dan tindakan sesuai dengan konteks 
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keberadaannya. Ketiga adalah memiliki sifat jujur (malempu) 
yakni mampu senantiasa berjalan pada garis kebijakan yang 
telah disepakati dan sesuai dengan norma dan aturan yang 
berlaku. Jujur adalah bertindak sebagaimana seharusnya 
(kedo-kedo sitteppena) tidak mengurangi dan tidak melebih- 
lebihkan sesuatu baik karena kepentingan pribadi atau karena 
kepentingan golongan tertentu. Sifat yang keempat adalah 
tegas dalam bersikap (magetteng) yakni memiliki kemampuan 
untuk mempertahankan apa dianggap benar sungguhpun 
harus menghadapi tantangan dan resiko besar, bahkan lebih 


memilih mati dari pada berubah pendirian. 


Sosok manusia seperti itulah yang oleh orang Bugis- 
Makassar dikenal sebagai seorang pemimpin yang ideal. 
Dalam aktualitasnya, seiring dengan perkembangan saman 
dan telah masuknya berbagai pengaruh dari luaar, terutama 
yang berkaitan dengan nilai-nilai demokrasi dan kapitalisme 
modern menyebabkan kadang-kadang seorang pemimpin 


tidak memenuhi karakter ideal seperti tersebut. 


Prototipe utama orang pemberani (to — warani) bagi 
orang Bugis ditemukan dalam karya sastra yang sangat 
terkenal yakni dalam epos Lagaligo yaitu Sawerigading, 
sepanjang episode cerita, peperangan Sawerigading selalu 
dilatar belakangi oleh upaya untuk menegakkan keadilan. 
Adapunto— macca orang pintar dapat pula diartikan sebagai 
seorang yang ahli ataucerdik.Dalamtradisi cerita orang Bugis 
unsur tokoh “peripu' dalam cerita epos tidak begitu menonjol 
Jika dibandingkan dengan yang terdapat dalam cerita-cerita 
lisan, kepandaian merupakan sesuatu kapasitas untuk 


menyelesaikan (problem solving) secara bertanggung jawab. 
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Kepandaian atau kecerdasan berbeda dengan kecerdikan 
atau kelicikan, karena kadang penyelesaian masalah yang 
dilakukan oleh mereka yang memiliki kapasitas ini kadang- 


kadang bersifat pragmatis dan tidak bertanggung jawab. 


Selain karakter yang telah disebutkan pemimpin dalam 
konteks kekinian memiliki harta kekayaan. Idealisasi dari 
harta kekayaan sebagai prasyarakat menjadi pemimpin 
merupakan konsekuensi logis dari suatu system demokrasi 
yang membutuhkan dukungan formal dari masyarakat. 
Berkaitan dengan itu banyak kalangan yang menganggap 
usaha memperkaya diri sebagai suatu kewajiban yang syah- 
syah saja dilakukan oleh setiap orang, sepanjang dilakukan 
secara jujur dan halal, karena memungkinkan seseorang 
membantu sesama yang kurang beruntung, sehingga mereka 
dapat memperoleh predikat sebagai orang dermawan (to 
Malabo) yang tentu saja sangat disukai oleh masyarakat 
sehingga secara demokratis memiliki peluang untuk menjadi 
seorang pemimpin lewat pemilihan yang dilakukan oleh 


masyarakat. 


Unsur kepemimpinan ataukarakterlain yang secara ideal 
harus dimiliki oleh seorang pemimpin adalah panrita (to - 
saleh), adalah mereka yang menguasai dan mempraktekkan 
ilmu-ilmu keagamaan yang menifestasi sifat dan tindakannya 
mewujud dalam bentuk tawaduh, bijaksana,-rendah hati, 
jujur dan bersedia denganikhlas menolong setiap orang yang 
membutuhkan pertolongan. Meskipun berasal dari bahasa 
sansekerta (pandita, pendeta atau pertapa), akan tetapi 
setelah agama islam diterima, istilah to-panrita dianggap 


sepadan dengan bahasa Arab ‘ulama’ yang dianggap tidak 
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pernah berbuat salah atau tidak memetingkan diri sendiri 
(Pelras, 2006 : 355 — 259). 


Selain unsur-unsur atau sifat-sifat baik yang harus 
dimiliki oleh seseorang pemimpin seperti yang telah 
disebutkan diatas, ada hal —hal yang bersifat spesifik harus 
dimiliki pemimpin pada masyarakat maritim. Pengetahuan 
yang banyak tentang lingkungan, kondisi alam, mitos-mitos 
bahkan proses ritual dalam pengelolaan dan pemanfaatan 
lingkungan laut, bahkan hal berkenaan dengan kepiawaian 
dalam pembuatan perahu sangat sangat dibutuhkan bagi 
seorang pemimpin dilingkunganmasyarakat maritim. Karena 
peran pemimpin sangat mempengaruhi kemampuan dan 
keberhasilanmasyarakatmaritim dalam melakukan berbagai 
aktivitas keseharian dalam bergelut dengan lingkungan 
laut. Sektor dominan dalam kegiatan kelautan antara lain 
meliputi kegiatan menangkap ikan dan biota laut lainnya 
sebagai nelayan, demikian pula kegiatan yang berkaitan 
dengan mengarungi lautan untuk melakukan perdagangan 
atau menetap pada wilayah lain dengan memanfaatkan laut 
sebagai sarana yang oleh Abu Hamid disebut dengan istilah 
pelayar (passompe). Demikian pula dengan kegiatan dalam 
bentuk pembuatan perahu, baik dalam skala besar maupun 


kecil untuk kepentingan sendiri. 


Dalam konteks pelayaran ditemukan. istilah atau konsep 
yang disebutdenganperahuataukapalsebagaisebuahinstitusi 
utuh (total institution). Menurut Tobing yang dikutipoleh Abu 
Hamid (2004) perahu yang sedang dalam pelayaran dianggap 
sebagai desa. Nahkoda dianggap sebagai kepala desa. Untuk 


itu seorang pemimpin harus membekali dirinya dengan 
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keberanian menentang badai, atau berpegang pada pesan- 
pesan orang tuanya. Harus mempunyai bekal setumpuk 
pengetahuan tentang kelautan, selain itu pemimpin harus 


jujur dan berwibaya. 


Bagi masyarakat yang melakukan pekerjaan sebagai 
tukang atau pembuat perahu, seorang yang sudah dipredikat 
kepala tukang (punggawa) harus telah memiliki pengetahuan 
tentang taktik pembuatan perahu juga pengetahuan tentang 
mantra-mantra, pantangan-pantangan serta ritual yang biasa 
dilakukan pada saat membuat perahu ataupun pada saat 
akan digunakan. Hubungan antara kepemimpinan dengan 
kapasitas pengetahuan dan kepercayaan baik yang rasional 
maupun yang bersifat mistik dengan kepemimpinan adalah 
bahwa, mereka yang memiliki pengetahuan dan kepercayaan 
yang mumpuni pasti selalu mampu mengatasi semua masalah 
yang baik dirinya hadapi maupun anggota masyarakat yang 
lain. Dengan demikian orang seperti itu selalu dimintai tolong 
Oolehanggotamasyarakatlain,sehinggaoleh masyarakatorang 
seperti ini memiliki wibawah yang tinggi dalam masyarakat. 
Kepemimpinan memerlukan kewibawaan untuk mampu 


menggerakkan oranglain. 


Berbagai pengetahuan yang harus diketahui oleh seorang 
pemimpin merupakan kriteria yang patut dipertimbangkan. 
Kegiatan atau aktivitas masyarakat dalam kehidupan sehari- 
hari, baik di darat maupun dilaut dipandu dan di bimbing oleh 
seorang pemimpin. Aktivitas masyarakat maritim akan bisa 
berjalan dengan baik jika pemimpinnya dapat mengarahkan 
kegiatan mereka dengan baik. Dengan menjalankan berbagai 


aturan yang mereka pahami. Kemampuan memandu 
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masyarakat dalam menjalankan aktivitasnya dipengaruhi 


oleh pengetahuan, kepercayaan diri yang dimiliki. 


Proses Pemilihan Pemimpin 


Proses pemilihan pemimpin yang dimaksud dalam tulisan 
ini adalah tatacara yang dilakukan atau digunakan oleh 
masyarakat dalam memilih atau menentukan siapa yang akan 
menjadi pemimpin bagi mereka. Menentukan bagaimana 
proses harus berlangsung dimaksudkan agar dalam memilih 
dan menentukan pemimpin dilakukan dengancarayangbenar 
dan sesuai dengan kehendak bersama atau yang diinginkan 
oleh mayoritas penduduk. Jika suatu kelompok dalam priode 
waktu tertentu keliru dalam memilih pemimpin maka 
akibat negative yang dirasakan berlangsung sepanjang masa 
kepemimpinan dari pemimpin itu. Itulah sebabnya orang 
yang memilih pemimpin seharusnya memahami dengan baik 
kategori dan karakter seorang pemimpin yang baik. Kategori 
pemimpin dalam masyarakat terbagi atas dua dalam garis 
besar yakni pemimpin formal yang merupakan perpanjangan 
tangan pemerintah pusat dalam mengendalikan system 
pemerintahan pada suatu wilayah atau lokalitas tertentu, 
seperti kepala desa dan jajarannya. Kategori yang kedua 
adalah pemimpin informal yang mengendalikan pranata- 
pranata social local yang dimiliki oleh warga masyarakat 
untuk mengatur kepentingan yang.-bersifat khusus. Seiring 
berkembangnya waktu proses memilih pemimpin telah 


mengalami pergeseran yang sangat signifikan. 


Dalam suatu proses memilih pemimpin yang terjadi pada 
masyarakat maritim saat ini telah mengalami perubahan 


yang cukup signifikan, dari suatu system dimana proses 
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menentukan pemimpin bersifat sederhana karena tinggal 
melihat dan menentukan diantara anak pemimpin atau 
kerabat pemimpin (terutama pada zaman kerajaan) dalamhal 
ini raja yang mewarisi karakter kepemimpinan dari ayahnya, 
ke suatu pola dimana tidak lagi berdasarkan keturunanseperti 
padamasapemerintahankerajaan.Padasaatiniuntukmemilih 
pemimpin, suatu masyarakat akan menghubungkannya 
dengan kriteria pemimpin yang diharapkan dan dianggap 
baik bagi masyarakat tersebut. 


Dalam konteks kepemimpinan masyarakat Bugis- 
Makassar, konsep dan system yang dikembangkan dalam 
kehidupan sehari-hari pada umumnya berdasarkan sistem 
patron klien. Patron artinya mereka yang berstatus sebagai 
pemimpin yang bertugas dan berfungsi untuk mengayomi 
atau melindungi klien. Sedangkan klien adalah mereka yang 
berposisi sebagai anakbuah tunduk dan taat pada semua 
kebijakan dan perintah sang patron. Hubungan patron — 
klien dalam kehidupan masyarakat BUgis-Makassar dikenal 
dengan istilah “joa-ajjoareng”. Pranata hubungan antara joa- 
ajjoareng bersifat holistic dan menyeluruh karena sekali 
seorangajjoareng menyatakan kesetiaankepadajoanya maka 
mereka menegaskan diri dalam posisi yang siap menerima 
perintah, petunjuk atau apapun namanya dari seorang joa. 
Sistem kelompok kesetiakawanan antara seorang pemimpin 
dengan pengikutnya yang saling kait-mengait dan bersifat 
menyeluruh, kecuali dalam hal yang bersifat personal dan 
terkait dengan kehidupan rumah tangga para ajjoareng. 
Meskipun orang Bugis-Makassar merupakan salah satu 
suku bangsa dinusantara yang memiliki sistem hirarkis 


paling rumit dan tampak kaku, akan tetapi sisi lain pretise 
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dan hasrat berkompetisi untuk mencapai kedudukan sosial 
tinggi baik melalui jabatan maupun kekayaan, dimensi 
tersebut akan tetap merupakan faktor pendorong utama yang 
menggerakkan roda kehidupan sosial masyarakat mereka 
(Pelras, 2006 ; 5). 


Sistem patron klien sangat berpengaruh dalam proses 
pemilihan pemimpin. Orang Bugis mengikat diri pada 
pemimpin sesuka hatinya, tetapi menunjukkan ketaatan dan 
kesetiaan tiada tara. Mereka kerap berganti pemimpi, tetapi 
jarang sekali mereka menghianati mantan pemimpinnya. 
Persekutuan mereka yang kecil pun dapat bertahan terus 
berkat keteguhan rasa kasih dan kehangatan jiwa mereka. 


Hubungan antara pemimpin dan pengikut, patron 
dan klien, terjalin secara suka rela dan hanya berdasarkan 
kontrak tak tertulis. Hubungan ini bisa berakhir kapan 
saja, dan sepanjang klien tidak memilih hutang kepada 
patronnya, maka disetiap saat dapat pindah ke patron lain 
(Pelras, 2005). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
seseorang dapat dengan leluasa menentukan dengan siapa 
diaakan bekerjasama. Khususnya dalam aktivitas masyarakat 
maritim. Tidak terdapat suatu proses pemilihan pemimpin 
secara formal seperti halnya pada pemilihan kepala Desa. 
Proses pemilihan pemimpin yang dimaksud disini adalah 
bagaimana seseorang menentukan pilihanuntuk bekerjasama 
dengan orang lain dan.akan-menjadi pemimpinnya ketika 
melakukan aktivitas sebagai masyarakat maritim. Biasanya 
hubungan kerjasama dapat dengan mudah terjalin apabila 
terdapat hubungan kekeluargaan. Seseorang yang ingin 


melakukan pekerjaan tertentu akan mengajak keluarganya 
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yang lain untuk bekerjasama. Begitu juga dengan seseorang 
yang ingin bekerja, terlebih dahulu meminta bantuan atau 
peluang dari keluarganya. Setelah itu kedekatan seseorang 
yang menjadi rekan kerja sangat ditujang dengan sikap saling 


percaya. 


Hubungan kerja antara nelayan dalam suatu kelompok 
ponggawa sawi didasarkan atas kekeluargaan yang bersifat 
fungsional. Dalam kelompok ini ada empat peranan yang 
diperankan anggota-anggotanya. Pertama, perangkat 
peranan yang menyediakan modal yang dijalankan oleh 
ponggawa darat. Kedua adalah perangkat peranan pengguna 
modal yang dijalankan oleh ponggawa laut dibantu oleh sawi, 
ketiga adalah perangkat peranan memasarkan produksi dan 
mengorganisasian anggota-anggota yang dijalankan oleh 
ponggawa darat dan pengecer, dan keempat adalah kelompok 
sawi yang berfungsi sebagai tenaga bantu dalam seluruh proses 
kenelayan, mulai dari mempersiapkan proses penangkapan, 
melakukan proses penangkapan, bahkan sampai pada proses 
distribusi dan pengangkutan yang berlangsung di dermaga 
atau di tempat pelelangan ikan,(Abu Hamid dalam Syarif 
1995). Komponen yang terkait dalam system kenelayanan di 
Sulawesi Selatan itu merupakan satu kesatuan integrative dan 


saling membutuhkan secara fungsional dan structural. 


Hubungan Kekuasaan dan Kepemimpinan 


Kekuasaan dan kepemiminpinan adalah dua sisi dari 
satu mata uang. Artinya kekuasaan tidak bias dilepaskan 
dari kepemiminan. Seseorang yang memimpin pasti dalam 
dirinya terdapat kekuasaan, karena kekuasaan itu merupakan 
perwujudan dari dari suatu kepemimpinan. Tidak aka nada 
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arti apa-apa bagi seorang pemimpin yang tidak memiliki 
kekuasaan, itulah sebabnya kekuasaan itu disebut pula 
dengan power atau outority. Dengan kata lain kekuasaan 
adalah energy penggerak dari kepemimpinan. Seorang 
pemimpin tidak akan mampu menggerakkan orang menuju 
tujuan yang diinginkan jika dalam dirinya tidak diberikan 
kekuasaan. Demikian pula bentuk kepemimpinan yang 
diterapkan oleh seseorang menentukan efektivitas kekuasaan 
yang dimiliki untuk apakah mampu menggerakkan orang 
atau tidak menuju sesuatu yang dikehendaki oleh seorang 
pemimpin. Kekuasaan adalah masalah hubungan antara 
pemimpindengan orang yang dipimpimpin, hubungan 
ini boleh jadi mendapat tanggapan positif atau mungkin 
sebaliknya tanggapan negative dari orang yang dipimpin. 
Hubungan antara individu-individu atau unit-unit dan orang- 
orang yang mereka kuasai. Adams yang dikutip oleh Keesing 
(1981 : 50) mendefenisikan kekuasaan sebagai kemampuan 
seseorang atau suatu unit sosial untuk mempengaruhi 
tingkahlaku dan keputusan orang lain. Manifestasi hubungan 
antara kekuasaan dan pemimpin bagi masyarakat maritime 
di Sulawesi Selatan dapat ditemukan dalam fenomena 
hubungan antara punggawa dengan sawi. Punggawa adalah 
mereka yang memiliki otoritas, baik dalam bentuk materi 
atau modal maupun dalam bentuk kekuatan supernatural 
seperti kepercayaan gaib. Sedangkan saawi adalah tenaga kerja 
yang bekerja dibawah komando ponggawa untuk membantu 
ponggawa dalam menjalankan unit produksi penangkapan, 
atau kegiatan lain yang relevan dalam dunia kenelayanan dan 


kemaritiman. 
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Dalam organisasi ponggawa sawi yang terdapat pada 
masyarakat nelayan di Sulawesi Selatan, tata hubungan 
antara ponggawa dengan sawi mengacu padatradisi yang ada 
atas dasar hubungan sosial ekonomi yang menjelmakan pada 
hutang budi. Dengan demikian prinsip-prinsip resiprositi 
masih berlaku untuk memperkuat hubungan sosial antara 
anggota sehingga pemberian tidak pernah dihitung secara 
material atau uang tetapi dibalas dengan memberikan suatu 


barang walaupun dalam bentuk yang berlainan. 


Hubungan ponggawa sawi.mengandung interaksi yang 
saling menguntungkan dan keduanya saling membutuhkan. 
Ponggawabutuhhasiltangkapan yang dapat dijual, sedangkan 
sawi butuh modal. Kebutuhan ponggawa dikuasai oleh sawi 
,sebaliknya kebutuhan sawi dikuasi oleh ponggawa sehingga 
keduanya terpaut pada ikatan pada saat berada dilaut 
maupun pada saat beradat didarat. Hubungan ini dijalin 
tidak karya antara ponggawa dan sawi saja tetapi juga dengan 


anggota keluarga mereka. 


Ponggawa biasanya memberikan upah lebih dari yang 
telah disepakati kepada sawi yang sedang kekurangan, karena 
mengganggap bahwa dengan berbuat seperti itu, sawi akan 
berbuat baik dan tetap bisa menjalin hubungan kerjasama 
lebih lama.Sebagai imbalan, sawi tersebut akan merasa 
memiliki tanggung jawab moral terhadap ponggawanya dan 
akan membantu secara suka rela-pada berbagai kesempatan. 
Pemimpin dapat memberikan perhatian dan hubungan 
yang baik kepada anggotanya baik didalam aktivitas kerja 
mereka maupu dalam kehidupan sehari-hari dalm rangka 


melanggengkan akekuasaan y ang dimilikinya. 
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Padatesis Abu Hamid dijelaskan secara jelas mengenai 
pola kepemimpian nelayan serta hubungannya dengan 
sifat-sifat yang dimiliki seorang pemimpin dalam wilayah 
kekuasaannya. Pemimpin organisasi adalah ponggawa 
darat, seorang yang telah menyediakan modal kerja dan 
seperangkat teknologi (perahu layar / motor dan peralatan 
tangkap). Seorangponggawa darat, bukanlah orang luarbiasa, 
melainkan orang yang berhasil dan berpengalaman mengenai 
seluk-beluk perikanan , ia berhasil mengakumulasikan 
modal dan memiliki posisi sosial tertentu dalam lingkungan 
masyarakatnya. Ia bertumbuh sejalan dengan pertumbuhan 
masyarakat. Iamempunyai budi pekerti luhur, jujur dan ulet 
serta ramah terhadap semua orang, tidak pernah diketahui 
melakukan perbuatan dusta, curang , pemabuk , dan judi. Ia 
seorang yang berani mengambil keputusan dan menanggung 
resiko atas keputusannya. Iamempunyaisifat-sifatpemimpin 
dengan tutur kata yang menarik dan berani berkorban untuk 
orang lain. Satu kata dengan perbuatan , sehinggaia dapat 
memelihara kepercayaan orang kepadanya. Apabila seorang 
ponggawa darat tidak dapat memelihara kepercayaan, 
berarti ponggawa darat akan kehilangan mitra kerja, 
dimana ini dapat bermakna yang bersangkutan kehilangan 
pekerjaannya, disebabkan karena pihak ponggawa laut tidak 
akan bekerjasama dengan mereka. Lebih dari itu seorang yang 
terlanjur tidak dipercaya oleh masyarakat akan menjadi buah 


bibir dilingkunganmasyarakatnya. 


Dilihat dari bagaimana proses menjadi ponggawa darat, 
secarasederhanadapatdibagimenjadi duatipeyakniseseorang 
yang karena memiliki modal yang mampu membiayai 


satu atau lebih unit usaha kenelayanan, yang kemudian 
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bekerjasama dengan seorang ponggawa laut membentuk 
suatu kesepakatan melakukan usaha penangkapan dimana 
seluruh modal operasional ditanggung oleh ponggawa 
tersebut. Tipe kedua adalah seorang ponggawa darat adalah 
seorang wiraswasta yang tumbuh dari bawah, memulaiusaha 
dari skala kecil sebagai pedagang perantara ataupun 
mulai dari ponggawa laut yang kemudian karena memiliki 
akumulasi modal yang memadai sehinggamampu membiayai 
sebuah unit penangkapan, maka ia berubah menjadi seorang 
ponggawa darat. Akhir-akhir ini, tidak kurang orang menjadi 
ponggawa darat dari kalangan pegawai negeri yang tiba-tiba 
mempunyai modal atau pinjaman kredit dari bank atas 
pengaturan tertentu. Ia dapat menyediakan modal kerja dan 
teknologi serta menghimpun sawi untuk bekerja padanya. 
Para sawi tertarik padanya, bukanlah karena sifat-sifat baik 
yang melekat padanya, melainkan ia menggunakan wibawa 
jabatannya dalam birokrasi. Tidak kurang pula orang menjadi 
ponggawa darat seketika, karena mempunyai hubungan 
dengn pengusaha non — pribumi sebagai pemberi modal dan 


fasilitas lainnya. 


Adapun ponggawa darat muncul secara mendadak ini 
sesungguhnya bukanlah ia lahir dari suatu preference ideal, 
karena pemunculannya memang semata-mata terdorong oleh 
prinsip untung —rugi. Tidak melihat adanya kebersamaandan 
saling menghidupkan: Citra dari idealisme pedesaan menjadi 
ternodai, sehingga banyak tindakan-tindakan ekonomi 


mereka cenderung bersifat exploitasi tenaga manusia. 


Selanjutnya fenomena yang terkaitdengan ponggawa laut, 


dimana ponggawa laut merupakan pemimpin unit operasi 
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penangkapan yang bertanggung jawab penuh terhadap 
seluruh proses yang berlangsung. Bahkansecaraideal seorang 
ponggawa laut bertanggung jawab terhadap keselamatan 
unit penangkapan termasuk semua sawi yang terlibat dalam 
penangkapan. Peran ponggawa laut dalam posisinya sebagai 
pemimpin yang juga memiliki kekuasaan tersendiri bagi sawi 
yang dipimpinnya. Seorang dapat menduduki posisi sebagai 
ponggawalaut karena alasan kemampuan yang dimiliki 
berupa kapasitas kepemimpinan yang memadai dalam arti 
dapat menggerakkan semua elemen penangkapan untuk 
melakukan aktivitas penangkapan dengan baik. Selain itu, 
seseorang dapat menjadi ponggawa laut karena penguasaan 
pengetahuan yanhg sangat memadai berkaitan dengan segala 
dimensi dunia kelautan.Biasanya seorang dari kalangan sawi 
yang dipercayai menjadi ponggawa laut karena kejujurannya 
dan pengalamannya serta kemahirannya dalam mengelola 
seluk beluk kemaritiman serta dunia perikanan. Dari 
kepercayaan untuk menjalankan perahu bersama seperangkat 
peraalatan tangkap, seorang sawi yang diangkat menjadi 
ponggawalaut bisasajaberasal dari kalangan sawi yang sudah 
lama bekerja dibawa asuhan ponggawa darat atau berasal dari 
ponggawa darat lain. Faktor kejujuran dan kemahiran dilaut 


menjadi pertimbangan utama bagi pengangkatan tersebut. 


Tipologi lain terkait dengan relasi antar pelakudalam 
pengelolaan lautatauduniakenelayanan adalahjikaadaorang 
yang mempunyai pengalaman dari kalangan nelayan mandiri 
yang sudah mempunyai perahu, sedang ia ingin menambah, 
merubah atau membeli peralatan baru guna mengganti yang 
sudah rusak / hilang, datang pada ponggawa darat meminta 


modal kerja dan membuat perjanjian untuk menyerahkan 
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hasil tangkapannya. Pada saat perjanjian itu dibuat, mulai saat 
itu pulaiatidak lagi sebagai nelayan mandiri, tetapi menjelma 
jadi nelayan terikat sampai pada batas waktu tak tertentu , 
tergantung dari pelunasan modal yang telah diterimanya atau 
menurut keinginan untuk bermitra dengan pomggawa darat 


yang lain. 


Integrasi antar elemen dalam system kenelayanan 
masyarakat Bugis-Makassar di Sulawesi Selatan bersifat 
structural fungsional. Dalam pandangan struktur 
terdapat system aturan atau norma yang mengendalikan 
hubungan antara status, system aturan tersebut menjamin 
keberlansungan yang berfungsi antar masing-masing elemen. 
Sedangkan pandangan fungsional, masing elemen dalam 
system kenelayanan memainkan peran sesuai dengan status 
yang diembannya, dengan suatu jaminan bahwa peran- 
peran tersebut berfungsi untuk menjaga keseimbangan 
system kenelayanan. Dalam pandangan system, bila terjadi 
perubahan pada salah satu unsur system, maka unsur system 
lainnya berusaha melakukan penyesuaian, dan pada level 
tertentu terjadi proses adaptasi, namun pada level yang lain 
jika proses penyesuaian tidak mungkin dilakukan, maka akan 


terjadi perubahan pada dimensi system. 


Sistem Politik Dan Stratifikasi Sosial 
1. Pengaruh sistem politik terhadap stralifikasi sosial 


Sistem stratifikasi adalah suatu tatanan dalam kehidupan 
masyarakat dimana setiap orang atau kelompok orang 
ditetapkan dalam sebuah statu yang kemudian status itu 


diurut secara berjenjang sesuai dengan yang mana dianggap 
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lebih tinggi dibanding dengan yang lain. Asas penentuan 
mana yang lebih tinggi dibanding dengan lain berdasar 
atas apa sesuatu yang dianggap bernilai dan berharga oleh 
masyarakat yang bersangkutan. Itulah sebabnya pada suatu 
masyarakat tertentu yang menduduki posisis tertinggi dalam 
stratifikasi adalah kalangan bangsawan, arung, karaeng, 
andi, petta dan sebaginya, ini terjadi karena masyarakat yang 
bersangkutan memberi bobot nilai tertingi dan berharga 
terhadap darah atau keturunan (dalam konteks masyarakat 
Bugis —Makassar disebut maddara takku). Sementara pada 
masyarakat lain yang menempati posisi paling tinggi adalah 
to sugi, to kalumannyang atau penamaan lain dari mereka 
yang berhasil mengumpulkan atau mengakumulasi materi 
atau kekayaan, ini terjadi karena nilai materi atau harta 
benda atau kekayaan diberi bobot lebih tinggi dibanding 
dengan yang lain. Demikian halnya terdapat masyarakat 
dimana posisi tertinggi dalam stratefikasinya dalah mereka 
yang bergelar kiyai, guru,ulama, anre gurutta atau mungkin 
pendeta, karena masyarakat seperti ini memberi bobot nilai 
tertinggi pada ilmu pengetahuan. Kemungkinan lain yang 
menduduki stratifikasi tertinggi adalah kalangan penguasa, 
pejabat pemerintah, atau komandan militer, disebabkan 
karena masyarakat yang bersangkutan memberi bobot tinggi 
terhadap kekuasaan, pangkat atau jebatan disbanding dengan 


nilai yanglain. 


Masyarakat Bugis-Makassar di Sulawesi Selatan pada 
beberapa decade yang lampau menganut system stratifikasi 
social dalam tiga tingkatan utama yaitu, posisi tertinggi 
diduduki oleh kalangan bangsawan, adalah mereka karena 


keturunan atau karena “darah” sehingga diberitas otoritas 
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untuk memimpin atau mengendalikan stratifikasi yang 
ada dibawahnya. Kemudian menyusul stratifikasi “orang 
biasa” (tau samara) adalah mereka yang memiliki dirinya 
sendiri tidak diperintah oleh orang lain, namun tidak juga 
memiliki otoritas untuk memerintah orang lain. Selanjutnya 
stratifikasi ketiga yakni kalangan budak (ata) yakni golongan 
yang karena sesuatu hal sehingga menjadi abdi dari pihak 
lain. Pada umumnya kaum bangsawan yang berhak memiliki 
abdi atau budak. Implikasi stratifikasi dalam pola tindak dan 
prilaku masyarakat selalu menempatkan stratifikasi yang 
lebih tinggi dengan perlakuan lebih terhormat disbanding 


dengan yang lain. 


Namun dalam perkembangan kekinian model stratifikasi 
yang berlaku pada masyarakat Bugis-Makassar telah 
mengalami perubahan yang signifikan karena kalangan 
bangsawan tidak lagi secara dominan mendominasi posisi 
tertinggi dalam strata. Dalam hal pemberian penghargaan, 
kadang-kadang ditemukan orang kaya atau pejabat lebih 
dihargai dibanding dengan mereka yang memiliki darah biru 
atau andi atau karaeng. Dengan demikian, dapat dikatakan 
bahwa bentuk stratifikasi yang ada pada masyarakat Bugis- 
Makassar saat ini lebih dinamis yang berpola pada ideology 


materialism dan kapitalisme. 


Dalam'sistem tratifikasi sosial tradisional-orang bugis 
menempatkan status seseorang berdasarkan keturunan, 
sementara dalam system stratifikasi aktualdimana sistem 
pemerintah yang membagi masyarakat kedalam unit-unit 
wilayah dengan raja atau penguasanya masing-masing dua 


sistem yang menyebabkan tinggi nyatingkat stabilitas sosial. 
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Karena mengalokasikan kepada setiap individu tempat yang 
permanen dalam suatu bagian masyarakat tertentu. Terdapat 
pulasebuahsistem yangselamaberabad-abadmemungkinkan 
terjadinya mobilitas sosial, persaingan diantara mereka yang 
sederajat, kerjasama antara strata sosial dan integrasi dalam 
berbagai kelompok, yang biasanya tak memperhitungkan 
batas wilayah. (Pelras, 2006). 


Stratifikasi ssungguhnya berbeda dengan kategori atau 
golongansosial, dimana pada masyarakat nelayan kategori 
sosial, bisa saja berdasarkan peralatan tangkap yang 
digunakan. Seperti nelayan pancing , nelayan pukat, nelayan 
bagan dan sebagainya. Bisa pula berdasarkan pemilikan 
modal dan sarana produksi. Dalam kenyataan, nelayan yang 
memiliki peralatan tangkap berupa pukat dan perahu motor 
lebih kaya daripada nelayan yang memiliki alat pancing 
dengan perahu layar bercadik. 


Nelayan bagan, baik bagan tancap maupun bagan perahu 
(bagan apung), memiliki tingkat kehidupan social ekonomi 
yang lebih baik disbanding nelayan pancing. Membuat 
sebuah-bagan, diperlukan modal besar dan-biasanya nelayan 
meminjam kepaada orang yang punya modal dengan bunga 
yangtinggi. Olehkarenaitunelayan yang mandiri berswadaya 
tidak mampu kalau hanya mengadalkan kekuatanya sendiri , 
sehinggapengadaan peralatan dilakukandengan membangun 
kerjasama atau hubungan konsi terhadap ponggawa yang 


bermodal. 


Dengan demikian stratifikasi masyarakat nelayan Bugis- 
Makassar di Sulawesi Selatan menjadi nelayan pemilik, 


nelayan pemilik - penggarap, dan nelayan buru.Stratifikasi 
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di atas menunjukkan pembagian derajat seorang nelayan 
berdasarkan pemilikan sarana produksi.Jaringan-jaringan 
hubungan dalam masyarakat nelayan tampak dengan jelas 
pada organisasi ponggawa sawi. Meskipun tidak semua 
nelayan teridentifikasi dalam system ponggawa sawi, namun 
sebagai sebuah system kenelayanan mereka terpengaruh 
pada pola relasi organisasi ini. Dalam mekanisme kerja 
mereka berhubungan antara satu dengan yang lainnya saling 
mempengaruhi, mungkin dari segi penetapan harga ikan, 
sewa-menyewa peralatan dan utang piutang serta pembagian 
keuntungan atau bagi hasil, (Abu Hamid 1984: 88). 


Seorang ponggawa bisa juga menjadi pemuka masyarakat 
atau pemimpin informal dan menjadi orang terpandang 
bagi sawinya dan masyarakatnya. Dalam kelompok 
masyarakat passompe, organisasi kelompok profesi terdiri 
atas; Pemilik perahu yang disebutponggawa, ialah orang yang 
menyediakan perahu layar yang dioperasikan oleh nahkoda 
bersama beberapa orang sawi. Ada kemungkinan si pemilik 
sendiri menahkodai perahunya jika ia memiliki pengetahuan 
dan berpengalaman tentang seluk-beluk pelayaran. Unsur 
kedua adalah nahkoda, yaitu pemimpin dari sawi dan 
bertanggungjawab atas keselamatan barang dan penumpang 
selama pelayaran.Sedangkan unsur selanjutnya adalah sawi 
yaitu.semua orang yang menumpang diatas perahu tersebut. 
Ada empat macam sawi, yakni sawi.tetap, sawi bebas, sawi 


penumpang, dan orang yang menumpang. 


Dalam system relasi kerja antara ponggawa dengan sawi 
atau antara pemimpin dengan pengikutnya, seorang ponggawa 


atau pemimpin dapatmemberhentikan sawi atau pengikutnya 
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jika tidak memenuhi kewajiban. Namun dalam realitasnya, 
kedua pihak selalu berusaha menjaga agar hubungan mereka 
tidak berakhir dengan konflik. Jika seorang pengikut merasa 
cukup kuat untuk mandiri tanpa perlindungan pemimpinnya, 
dia berhak memisahkan diri, bahkan dapat menjadi pemimpin 
pada organisasi kerja yang lain dengan pengikutnya sendiri. 
Memiliki banyak pengikut dapapt meningkatkan status sosial. 
Seseorang beserta kerabatnya, dan merupakan modal penting 
menghadapi persaingan, untuk memperoleh kehormatan, 
jabatan atau kekayaan. Sebaliknya, semakin tinggi gelar atau 
jabatan, atau semakin melimpahnya harta benda seorang 
pemimpin, semakin besar pula kebanggaan, manfaat dan 
keuntungan yang diperoleh anggotanya.Berhubung jabatan 
politis dalam sistem pemerintahan Bugis-Makassar tidak 
berdasarkan pewarisan mutlak dan satu-satunya persyaratan 
suksesi kekuasaan adalah status kebangsawanan dan 
keanggotaan dalam silsilah yang longgar, malah kadang- 
kadang dari garis keturunan yang sudah amat jauh. Makanilai 
lebih mereka yang bersaing untuk menduduki suatu jabatan 
akan ditentukan pola peluangnya oleh besarnya jumlah dan 
pengaruh pengikutnya. (Pelras, 2006 : 207). 


2. Hubungan Antara Pemimpin dan Masyarakat 


Dari penjelasan sebelumnya telah disebutkan bahwa 
hubungan kerjasama pada masyarakat nelayan tidak hanya 
antara orang-orang yang terlibat dalam kegiatan kenelayanan 
sajatapi juga melibatkan anggota keluarga mereka. Demikian 
halnya, kepemimpinan dari suatu system ponggawa-sawitidak 
hanya pada saat berada dilaut tapi juga pada saat berada di 


darat dengan mengutamakan bagaimana seorang punggawa 
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memiliki sifat dan karakter kepemimpinan sehingga ia dapat 
dipercaya dan memiliki charisma dan kewibawaan. Bahkan 
seorang ponggawakarena kewibawaan dan kharisma yang 
dimiliki juga bisa menjadi pemuka atau tokoh masyarakat 
di lingkungan tempat tinggalnya. Dengan demikian, seorang 
ponggawa juga harus menjalin hubungan yang baik bukan 
hanya kepada sawinyabeserta kerabat dan keluarga mereka 
saja, tapi juga dengan seluruh masyarakat yang berada dalam 
lingkungan tempat tinggalnya, walaupun mereka bukan 


bermatapencaharian sebagai nelayan. 


Seorang pemimpin yang dekat dengan masyarakat 
sekitarnya biasanya memiliki pengaruh serta menjadi 
refresentasi atau mewakili masyarakat yang bersangkutan 
dalam mengemukakan pandangan dan pandangan berkaitan 
dengan situasi yang mereka hadapi kepada pihak pemerintah, 
ysng kemudian informasi tersebut menjadi dasar bagi 
pemerintah dalam menetapkan kebijakan berkaitan dengan 
kepentingan dan kebutuhan masyarakat yang bersangkutan. 
Demikian pula seorang ponggawa yang bijaksana menjadi 
penengah atau pemberi penyekesaian (problem solving) 
terhadap sengketa atau konflik yang terjadi dalam 
masyarakat, sebelum diselesaikan secara formal melalui 
aparat penegak hukum. Selain itu, ponggawa yang memiliki 
pengetahuan yang luas baik menyangkut tentang kehidupan 
kemasyarakatan maupun kehidupan-keagamaan dipercaya 
oleh anggota masyarakat sebagai pemimpin upacara adat 
atau upacara kemasyarakatan yang dilakukan oleh nelayan. 
Pada saat melakukan upacara adat atau ritual dalam aktivitas 
nelayan maupun pembuatan perahu, masyarakat yang 


lain akan turut memberikan peran untuk penyelenggaraan 
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upacara tersebut. Kepemimpinan seorang ponggawa yang 
menyebabkan keterlibatan seluruh elemen masyarakat akan 
ikut menentukan suksesnya upacara adat yang dilakukan. 


Bentuk keterlibatan masyarakat pada suatu upacara adat 
pada masyarakat maritim bisa dilihat mulai dari persiapan 
upacara sampai pada penyelenggaraan upacara tersebut. 
Selain itu masyarakat juga dapat menjadikan upacara adat 
yang dilenggarakan tersebut sebagai bentuk liburan bagi 
mereka. Karena adanya kemeriahan pada acara upacara 
tersebut, maka upacara dapat berfungsi sebagai media social 
dalam rangka menciptakan harmonisasi dalam kehidupan 


masyarakat. 


Kaitan antara kepemimpinan dengan keserasian 
hubungan yang terjaalin dalam masyarakat adalah bahwa, 
dalam pelaksanaan suatu upacara adat atau pesta nelayan 
yang kental mewarnai pelaksanaan upacara pada masyarakat 
nelayan adalah penerapan nilai-nilai kebersamaan kegotong 
— royongan pada masyarakat tersebut. Juga terjalinnya 
keakraban yang lebih mendalam dalam suatu masyarakat. 
Semakin baik kepemimpinan seorang pemimpin, maka akan 
semakin baik pula relasi social dan kerjasama yang dilakukan 
oleh masyarakat. 


Kepemimpinan yang baik ternyata memiliki sisi timbal 
balik, bukan-hanya kebaikan itu diterima oleh anggota 
masyarakat dalam bentuk kedamaian dan keserasian 
social sehingga anggota masyarakat merasa nyaman dalam 
menjalankan aktivitas hidup sehari-hari, melainkan seorang 
pemimpin yang baik akan mendapatkan imbalan dari 


masyarakat. Selain dalam upacara adat atau pesta nelayan, 
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seorang pemimpin yang mempunyai hubungan baik dengan 
masyarakat sekitarnya, akan mendapat bantuan secara 
sukarela dari anggotanya ketika melakukan suatu hajatan. 
Misalnya pesta perkawinan, menempati rumah baru dan 
lain-lain. Begitu juga dengan masyarakat yang lain yang ada 


dilingkungannya. (Pelras, 2006). 


Masyarakat Bugis-Makassar di Sulawesi Selatan mengenal 
konsep matane ri pataneki yakni konsep yang menjelaskan 
bahwa jika seseorang mendapat bantuan dari orang lain, 
siapan dia, maka orang Bugis selalu memikirkan bagaimana 
membalas kebaikan yang diterima itu. Pada umumnya 
mereka membalas kebaikan selalu melebihi dari kebaikan 
yang diterima. Prinsip hidup orang Bugis-Makassar adalah 
bahwa kau memperlakukan kamu baik, maka kami berusaha 
membalas kebaikan itu lebih dari apa yang anda berikan, 
namun jika anda memberikan kami kejelekan maka menjadi 


kewajiban bagi kami untuk membalas. 


Sistem Politik dan Masalah Ligitimasi 


Bentuk apa pun yang dicapai oleh sistem politik suatu 
masyarakat, dan bagaimanapun masyarakat ini menangani 
urusan-urusannya, selalu yang pertama-tama adalah 
menemukan sesuatu cara agar dipatuhi oleh rakyat. Dalam 
sistem “desentralisasi, dimana setiap orang berperan serta 
dalam menentukan semuakeputusan, loyalitas dan kerjasama 
diberikan secara suka rela, karena setiap orang dipandang 
sebagai bagian dari sistem politik yang bersangkutan. Akan 
tetapi, kalaukelompoknyabertambahbesardanorganisasinya 
menjadi lebih formal, masalah-masalah yang berhubungan 
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dengan usaha untuk mendapatkan dan memelihara dukungan 


rakyat menjadi lebih besar. 


Dalam sistem politik yang tersentralisasi orang lebih 
banyak bersandar pada paksaaan sebagai cara pengendalian 
sosial. Akan tetapi, ini cenderung mengurangi efektivitas 
suatu sistem politik. Misalnya tenaga yang diperlukan untuk 
melaksanakan kekerasan sering harus berjumlah besar dan 
dapat menjadi kekuatan politik sendiri. Mengandalkan 
kekerasan juga dapat menimbulkan kebencian pada pihak 
yang ditindak dan dengan demikian mengurangi kerjasama. 
Oleh karena itu, pilihan untuk menyelesaikan masalah pada 
penegakan hokum negara seperti polisi menjadi pilihan 
terakhir setelah penyelesaian masalah yang berbasis pada 
tokoh masyarakat dan pemangku adat gagal mencapai 
kesepakatan. 


Konsep yang juga sangat mendasar dalam proses politik 
adalah konsep ligitimasi, atau hak pemimpin politik untuk 
memerintah. Seperti kekerasan, ligitimasi juga suatu bentuk 
pendukung sistem politik. Berbeda dengan kekerasan, 
legitimasi bertumpu pada nilai-nilai yang dianggap paling 
penting oleh masyarakat tertentu. Legitimasi memberi hak 
untuk memiliki, menggunakan, dan memberi kekuasaan. 
Kekuasaan yang didasarkan atas legitimasi dapat dibedakan 
dari kekuasaan yang didasarkan atas kekerasan : Ketaatan 
pada yang pertama berasal dari keprercayaan bahwa ketaatan 
itu ‘tepat’, sedang tunduk pada kekuasan yang didasarkan atas 
kekerasan adalah akibat takut akan kehilangan kemerdekaan, 
kesehatan fisik, hidup dan harta benda. Dengan demikian 


kekuasaan yang berdasarkan legitimasi bersifat simbolis dan 
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tidak tergantung pada suatu nilai yang hakiki, tetapi pada 
harapan-harapan positif dari mereka yang mengalami dan 
tunduk kepadanya. Kalau harapan-harapan itu terus-menerus 
tidak dipenuhi berlakulah legitimasi tokoh berkuasa yang 
dialami dan dapat pula runtuh (Flavilend : 1988 : 186). 


Dimensi berlangsungnya kekuatan politik bukan hanya 
pada hubungan antara yang berkuasa dengan yang dikuasai 
dalam konteks politik sebuah bangsa, melainkan juga pada 
suatu wilayah masyarakat yang sederhana dan terbatas, 
bahkan kekuatan politik dan legitimasi berlangsung dalam 
kehidupan suatu rumah tangga, sungguhpun dalam wujud 
yang sangat abstrak. Fenomena ini dapat dilihat pada 
keluarga yang merupakan unit sosial terkecil di desa, ia 
pula merupakan unit produksi dan konsumsi. Demikianlah 
nelayan subsistence mengupayakan kegiatan-kegiatan 
bersama anggota-anggotanya, sedapat mungkin memperoleh 
hasil maksimal mungkin sesuai dengan kemampuannya. 
Tradisi kerjasama ini mewarnai kehidupan nelayan, sehingga 
apa saja yang menjadi beban anggotanya turut ditanggung 
bersama. Sebaliknya pula terjadi, apa saya yang dihasilkan 
anggotanya turut meringankan yang lainnya. Pengaturan- 
pengaturan yang berlangsung dalam kehidupan rumah tangga 
seperti itu diatur dan dikendalikan oleh sebuah kekuatan 


politik dan legitimasi yang diterima secara bersama. 


Aplikasi dari kekuatan politik dan legitimasi pada 
masyarakat nelayan tampak dengan jelas pada hubungan 
ponggawa sawi. Sebelumnya telah dijelaskan bahwa hubungan 
yang terjalin antara ponggawa dan sawi adalah kerjasama 
yang baik untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Dengan 
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melakukan hubungan kerjasama yang baik dengan anggotanya 
tanpa adanya unsur kekerasan atau pun pemaksaan agar tetap 
bisa bekerjasama. Hubungan kekeluargaan yang terjalin 
antara pengawa sawi beserta anggota keluarganya dapat 
juga menempatkan seorang ponggawa menjadi pemuka 
masyarakat dan pesan-pesan atau perannya di masyarakat 
tidak hanya di dengar atau di dukung oleh anggotanyatapi juga 
oleh anggota masyarakat yang lain. Dalam mempertahankan 
kekuasaan biasanya akan terkait juga dengan sistem 
perkawinan. Seseorang yang akan menjadi pemimpin atau 
ingin tatap berkuasa melakukan hubungan perkawinan 
dengan pihak-pihak yang memungkinkan untuk seseorang 
dapatterus mempertahankan kekuasaanya. Misalnya seorang 
ponggawa menikahkan anaknya atau keluarganya dengan 
anak dari ponggawa yang lain. Atau memilih seseorang yang 
mempunyai kekayaan sebagai anggota keluarga melalui 


perkawinan. 


Pengendalian Sosial 


Pengendalian social atau dikenal dalam bahasa inggeris 
dengan istilah social control adalah suatu organ dalam 
kehidupan bersama yang berfungsi untuk memastikan 
terwjudnya keserasian dan keseimbangan kehidupan dalam 
masyarakat, melalui cara mengendalikan dan mengontrol 
serta memastikan tindakan setiap.orang agar sesuai dengan 
norma dan aturan yang berlaku. Dalam suatu tatanan 
organisasi politik keserasian menjadi penting karena 
menjamin kemungkinan terwujudnya tujuan bersama. 
Itulah sebabnya dalam organisasi politik suatu masyarakat 
selalu berhubungan dengan pengendalian sosial. Organisasi 
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politik selalu berusaha menjamin agar tindakan orang selalu 
mengikuti cara-cara yang dapat diterima dan menentukan 
tindakan yang dapat diambil secara tepat. Dalam masyarakat 
yang berpemimpin dan negara, ada semacam kekuasaan pusat 
yang berwenang mengatur urusan masyarakat. Akan tetapi 
dalam kelompok dan suku, orang pada umumnya berbuat 
seperti apa yang diharapkan tanpa ada campur tangan 
langsung dari suatu kekuasaan pusat. Sampai pada batas- 
batas isyu, kritik, ketakutan terhadap kekuatan — kekuatan 
supernatural dan semacamnya, merupakan alat pencegah 
yang efektif terhadap perilaku antisosial. (Haviland, 1988 : 
171). Dalam masyarakat maritime, selalui melalui bentuk- 
bentuk penetapan hukun dan norma unuk mewujudkan 
keserasian social, bentuk pengendalian social dapat pula 
berupa system kepercaraan yang bersifat supernatural, dalam 
bentuk adanya sanksi yang mungkin diterima atau menimpa 
seseorang yang melakukan tindakan yang tidak sesuai 
dengan nilai dan kebiasaan masyarakat. Berbagai bahaya 
dan kepatalan hidup yang mungkin menimpa seseorang 
karena pelanggaran terhadap adat dan kebiasaan. Hingga 
saat ini masih dipercaya oleh masyarakat nelayan, jika terjadi 
kecelakaan di laut yang mungkin membawa resiko kematian 
atau resiko tidak mendapat hasil tangkapan yang memadai 
sebagai peringatan atau sanksi dari suatu kekuatan natural 


atas pelanggaranyang telah diperbuat oleh mereka. 


a. Masalah dan Konflik 


Pokok masalah dapat dimulai dengan melihat rumah 
tangganelayan, dalamartinelayan yangmerupakan kelompok 
masyarakat yang berpenghasilan rendah.Salah satu faktor 
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rendahnya penghasilan nelayan adalah rendahnya produksi 
perikanan laut dibanding dengan potensi maritimnya, hal 
ini disebabkan antara lain :Terbatasnya sarana produksi, 
cara processing dan pemasaran, teknologi dan peralatan 
tangkap yang masih sederhana, dan terbatasnya modal 
kerja yang dimiliki oleh nelayan. Hal yang lain adalah belum 
berfungsinya koperasi dan TPI (tempat pelelangan ikan) 
secara baik yang belum membuat keuntungan berpihak pada 
nelayan. Unitkerjaponggawasawisebagaiorganisasinelayan 
belum menjalin kerjasama yang saling menguntungkan. 
Jangkauan jelajahdan daerahoperasimasihterbatas. Produksi 
yang bersifat memusim dan berskala kecil, waktu melakukan 
operasi penangkapan ditentukan dan dipengaruhi oleh iklim 


dan cuaca. 


Masalah tersebut diatas, adalah bertolak dari sudut 
pandangan sosial ekonomi yang menaruh harapan bagi 
nelayan supaya memusatkan tenaga untuk meningkatkan 
produksi dan produktivitas mereka. Segala waktu dan 
kesempatan dimanfaatkansedemikianrupa, agarpeningkatan 
produksi akan membawa pada peningkatan pendapatan dan 
kesejahtraan. Pandangan seperti ini pada satu pihak, secara 
teoritis ada kebenaranya, sementara di lain pihak masih perlu 
dipikirkan masalah mendasar yang melilit kehidupan nelayan 


sebagai mana realitas yang kita jumpai sekarang. 


Cukup mendasar.dan rasional pula kalau dikatakan 
bahwa kaum nelayan itu adalah mereka itu tenaga kerja yang 
memerlukan gizi yang baik bersama anggota keluarganya. 
Pemenuhan kebutuhan hidup secara sederhana memerlukan 


dana yang harus dipersiapkan seperti, untuk pemukiman, 
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pendidikan dan kesehatan keluarganya. Ponggawa darat 
sebagai pemilik modal dan teknologi penangkapan dan 
juga sebagai pemimpin organisasi senantiasa mengawasi 
jalannya produksi dalam rangka usaha meningkatkan tingkat 
kesejahtraan nelayan dan keluarganya. Ia harus meniti 
diatas tradisi masyarakat, yakni mempertebal keyakinan 
para anggotanya untuk bekerja lebih giat, agar keberhasilan 
dapat diperoleh dan bermanfaat bagi kesejahteraan keluarga. 
Bagaimanapun berhasil atau tidaknya para sawi dalam 
menjalankan tugas kenelayanan untuk meningkatkan 
produktivitas, ponggawa tetap memberikanresponsemosional 
dan bertanggung jawab kepada mereka, agar semangat 
kerjanya tidak mengendur. Dengan demikian tampak dengan 
jelas seorang ponggawa dalam struktur masyarakat nelayan 
di Sulawesi Selatan memiliki fungsi yang berdimensi luas, 
karena bukan hanya terkait dengan kegiatan kenelayanan 
semata, melainkan juga terkait dengan kehidupan sosial 
kemasyarakatan, bahkan lebih dari itu seorang ponggawa 
menjadi gantungan bagi sawi dan anggota masyarakat untuk 
menyelesaikan semua masalah yang timbul dalam kehidupan 


mereka. 


Fungsi lain dari ponggawa, terkait dengan politik dan 
penyelesaian masalah adalah, bagaimana ponggawa mampu 
mendidik sawi dan anggota masyarakat lainnya dalam 
menegakkan aturan dan kedisplinan.- Melalui cara memberi 
penghargaan jika nelayan berdedikasi dan berkinerja baik 
adalah salah satu fungsi dari ponggawa. Sebaliknya pula bila 
terjadi pelanggaran, dan ketidak disiplinan dan kepatuhan 
terhadap aturan, misalnya jika seorang sawi menjual produksi 


secara sembunyi-sembunyi kepada orang lain, maka ponggawa 
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memberikan ganjaran sewajarnya. Ganjaran yang bersifat 
mendidik dimulai dari hukuman yang ringan yang kemudian 
berangsur-angsur menjadi ganjaran yang berat.Biasanya 
jika pelanggaran sudah berulang dilakukan, misalnya telah 
tiga kali melakukan pelanggaran maka ganjaran berat sudah 
pantas diberikan. Ganjaran berat bagi sawi yang kedapatan 
menjual hasil tangkapan secara sembunyi-sembunyi kepada 
punggawa darat lain adalah dengan pemecatan. Berbagai 
masalah yang mungkin terjadi, yang kemudian menimbulkan 
pelanggaran atau sebaliknya justru menunjukkan kesetian 
dan kejujuran seorang sawi dapat dideteksi oleh ponggawa. 
Kalau terjadi musibah, misalnya perahunya terdampar di 
daerah lain, sehingga produksinya dijual di daerah itu, maka 
harus diperlihatkan kwitansi penjualannya kepada ponggawa 
darat. Kalau peralatan tangkap hanyut dibawa arus, misalnya 
rompong yang sudah dipasang menghilang, maka semua 


anggota menanggung resiko bersama ponggawa darat. 


Bila terjadi musim barat, ombak dan angin kencang yang 
memungkinkan musibah atau produksi akan berkurang, 
maka di pilih lebih baik tidak melaut daripada melaut 
yang merugikan. Biaya produks akan lebih tinggi daripada 
nilai produksi. Armada harus istirahat dan semua resiko 


ditanggung oleh ponggawa darat. 


b. Aturan danSanksi 


Dalam berlangsungnya kehidupan masyarakat maritime 
di Sulawesi Selatan, terdapat sejumlah aturan yang berlaku 
untuk setiap segmen atau kelompok kegiatan kalautan 
seperti kegiatan kenelayanan, kegiatan pelayaran, kegiatan 
perniagaan di laut, bahkan kegiatan budidaya di laut dan 


Laut, Manusia dan Kebudayaat 149 


150 


di darat. Seperti pada uraian berikut dijelaskan tentang 
kelompok masyarakat passompe di Sulawesi Selatan saat ini 
telah mengalami kemajuan. Mereka telah menggunakan 
mesin sebagai tenaga bantu untuk mendorong perahu 
disamping bantuan layar. Mekanisme ini menyebabkan 
tambahan konstruksi dalam pembuatan Phinisi atau Lambo 
sebagai perahu layar. Namun pola hubungan kerja dan 
organisasinya masih mengikuti aturan-aturan tradisional. 
Kelompok kerja passompe terdiri aatas sejumlah elemen 
dasar yang secara fungsional menjalankan tugas serta peranan 
yang berbeda. Organisasi kelompok profesi ini terdiri atas 
pemilik perahu yang disebut ponggawa. Dia adalah orang 
yang menyediakan perahu layar yang akan dioperasikan oleh 
nahkodabersamabeberapaorangsawi. Adakalanyasi pemilik 
sendiri menahkodaperahunya jika dia berpengalaman tetang 


seluk beluk pelayaran. 


Kemudian nahkoda, yaitu yang memimpin dari sawi dan 
bertanggungjawab atas keselamatan barang dan penumpang 
selama pelayaran. Selanjutnya sawi yaitu, semuaorang yang 
menumpang diatas perahu tersebut. Ada empat macam sawi, 
yakni sawi tetap, sawi bebas, sawi penumpang dan orang 
yang menumpang empat kategori ini menentukan status 
mereka dan peranannya dalam pelajaran. Meskipun empat 
macam sawi, akan tetapi hanya tiga kategori saja yang berhak 
mendapat predikat sawi, sedang kategori ke empat disebut 


sajatomanumpang yakni orang yang menumpang. 


Setiap orang yang berlayar adalah pedagang. Mereka 
harus membayar sewa perah. Namun mereka harus pula 


bekerjasama menjalankan pelayaran. Karena tak seorang 
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pun harus dilayani. Setiap sawi membawa barang dagangan, 
karena itu mereka adalah pedagang.Apabila suatu perjanjian 
disepakati, maka berarti terbentuk suatu jaringan hubungan 
kerja. Hubungan kerja antara nahkoda dengan para sawinya 
dalam pula sebagai berikut : Pola 1, ponggawa ikut sendiri 
berlayar dan berfungsi sebagai nahkoda, serta dibantu oleh 
sawi. Hal ini tejadi jika dia tidak menemukan orang yang 
dapat dipercaya melayarkan perahunya. Sedang dia sendiri 
mahir tentang seluk-beluk pelayaran dan perdagangan. Pola 
2, sistem kongsi, yaitu sebuah perahu yang dimiliki oleh 
beberapa orang”, kemudian dipercayakan kepada seorang 
nahkoda untuk dijadikan sebagai perahu niaga. Pola 3, 
seorang ponggawa menyerahkan perahunya kepada seorang 
nakhoda bersama sawi yang telah dipilihnya untuk dijadikan 
sebagai perahu niaga. Aturan dalam hubungan kerja seperti 
tersebut diatas turut mempengaruhi sistem bagi hasil, antara 
tiga komponen passompe. Bagian pendapatan bagi ponggawa, 
nakhoda / jurangan dan bagian pendapatan bagi para sawi. 
Kategori status sawi di atas perahu mempengaruhi pula 
pendapatannya dalam sistem bagi hasil. Seorang sawi bisa saja 
memperoleh hasil akhir lebih besar, jikalau mereka membawa 
dagangan lebih besar jumlahnya atau lebih tinggi nilainya. 
Ditambah pula lebih pintar berdagang di negeri orang. 


Sistem bagi hasil terhadap keuntungan yang diperolehnya 
dalam sekali trip. (antara 4.sampai dengan 5 bulan). 
Perhitungannya, semua keuntungan, dikurangi semua 
ongkos-ongkos perawatan dan perbaikan perahu selama 
pelayaran, kemudian di bagi dua. Ponggawa memperoleh 50 
persen dan nakhoda bersama sawinya juga 50 persen sebagai 
bagian passompe. Dari hasil bagian nakhoda, dibagi dua lagi, 
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yaitu 50 persen untuk nakhoda dan 50 persen dibagi rata 
untuk beberapa orang sawi. Jumlah sawi dalam sebuah perahu 
layar, ditentukan oleh besar dan tipe perahu tersebut, apakah 


tipe phinise atau tipe lambo. 


Sementara suami sebagai sawi pada perahu yang sedang 
berlayar, maka istri-istri mereka jika mengalami kesukaran 
biaya atau biaya hidup atau biaya yang harus keluarkan secara 
tiba-tiba, mereka datang pada istri nakhoda atau para istri 
ponggawa minta bantuan. Sebaliknya, jika istri nakhoda atau 
ponggawa mengalami kesukaran, musibah atau keperluan 


lain maka ia minta bantuan tenaga dari istri-istri sawi. 


Ketergantungan hidup mereka terhadap pelayaran, 
terdorong melakukan kerjasama, baik di laut maupun di 
daratan. Pantangan utama setiap passompe, adalah berselisih 
atau bertengkar di tengah lautan. Pantangan ini pula berlaku 
bagi istri-istri yang ditinggalkan oleh karena itu, suasana desa 
dan perahu senantiasa dijalin kerja saama dan kedamaian. 
Setiap konflik yang akan muncul, harus diredam dan 
diusahakan menyelesaikan melalui mufakat dan kedamaian. 
Disinilah letak pentingnya wibawa seorang nakhoda 
dikalangan sawinya. Ia adlah seorang pemimpin, baik dilaut 
maupun didarat, senantiasa bersikap mengawasi, menuntun 


dan melihat keselamatan para sawinya. 


Ponggawa yang. akan mengangkatseorang nakhoda, bukan 
saja mengutamakan hubungan kekeluargaan, melainkan 
kebijaksanaan dan keahliannya tentang pelayaran. Seorang 
nakhoda harus memiliki sikap pendidik terhadap sawinya. 
Mengajarkan kepada mereka bersikap waspada, hemat — 


cermat , ulet dan kerja keras, berani dan jujur, memperkecil 
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resiko dan mengutamakan kerjasama. Dibelakangi semua 
itu, mereka berpegang pada sebuah prinsip, yakni prinsip, 
dahulukan selamat dari pada memaksimumkan penghasilan. 
Prnsip ini harus dipegang teguh, baik pada waktu sedang 
dalam pelayaran, maupun pada waktu menginjakkan kaki 


disebuah negeri asing. 


Lapangan hidup sebagai pasompe adalah suatu lapangan 
yang penuh risiko, penuh bahaya mengintip kematian. 
Namun budaya mereka memberikan reseptentang bagaimana 
melakukannya. Kesadaran mereka atas kemungkinan 
datangnya bahaya angin badai dan ombak di tengah lautan 
yang tak mungkin diatasi, maka mereka meredam kekuatan 
dengan sikap “menyatu dengan alam’, sikap ini adalah refleksi 


dari prinsip ‘dahulukan selamat”. 


Sistem pengetahuan kemaritimam, secara tradisional 
diwarisi turun-temurun, adalah suatu usaha dari 
kebudayaannya untuk melengkapi diri sebagai masyarakat 
passompe. Sejak mereka berniat untuk berlayar, dipilihlah 
hari-hari bauk guna memulai suatu pekerjaan dan diusahakan 
menghindari hari buruk, yaitu-hari nahasek (nahas). 
bahkan dianggap, bahwa setiap hari itu mengandung makna 
sendiri secara kualittaif berbeda dengan hari-hari yang lain, 
berdasarkan terbitnya bulan (gamariyah). Pada umumnya 
hari yang baik untuk mulai berlayar ialah hari kedelapan 
terbitnya bulan. Sistem.pengetahuan hari baik dan hari buruk 
disebut kutika. 


Mereka juga memiliki sistem pengetahuan astronomi 
dan oceanologi tradisional. Pengetahuan ini didasarkan atas 


gejala-gejala alam, yaitu terbit dan terbenamnya bintang- 
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bintang, posisi bintang dilangit menurut cycle waktu, gerakan 
ombak dan tanda-tanda ermukaan laut. Semua gejala — 
gejala tersebuf diketahui melalui pakkita (penglihatan), 
perengkalinga (pendengaran), paremmau (penciuman), 
penedding (firasat) dan tentuang (keyakinan). Nakhoda yang 
sudah berpengalaman, mengetahui badai topan yang akan 
dijumpainya dan tahu adanya batu karang di hadapannya, 
maka haluan perahu segera dibelokkan. Pengetahuan seperti 


ini masih dimiliki oleh passompe dewasa ini. 


Kepercayaan terhadap penguasa laut yang disebutnya 
Nabi Hiderek (Nabi Haidir) amat mengikap pikiran mereka. 
Nabi Hederek dianggap orang yang hidup di air dan di 
darat, sering kali menampakkan dirinya dipermukaan laut 
dengan memakai sorban hijau dan dapat menjelingkan 
dirinya dimana saja dan kapan saja.Kepercayaan itu berakar 
dalam masyarakat passompe, sehingga mereka seantiasa 
waspada dan menyiapkan mantra atau sesuatu perbuatan 
yang mencegah mara bahaya yang timbul. Apabila mereka 
mengadakan upacara, hasil keuntungan yang diperolehnya 
selama pelayaran dalam semusim, tidak lupa menyiaplkan 


sajian terhadap Nabi Hideret yang diantar ketengah laut. 


Hantu laut yang dipercayai sering membahayakan di 
tengah laut, amat diketahui oleh passompe. Asal mula hantu 
laut dari arwah manusia yang mati di laut karena tenggelam 
atau karena sebab-sebabslain,.misalmnya menabrak baru 
karang, kena angin topan, kena laso — anging (tornado) atau 
perahunya kena sulili air berputar akibat pertemuan arus). 
Nakhoda yang berpengalaman, dapat mengusir hantu laut 


ini cukup dengan membaca mantra tertentu disertai asap 
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kemenyan. Usaha mencegah bahaya dari peristiwa alam 
tersebut yang dapat menenggalamkan perahu, resepnya telah 
memiliki oleh para passompe. Misalnya laso-anging (tornado) 
dapat dicegah atau dihindarkan cukup seorang sawi telanjang 
bulat berdiri dianjungan perahu dengan menunjuk laso- 
anging tiga kali, maka pasti akan menghindar, berarti perahu 
sudah diselamatkan. 


Seorang nakhoda yang dianggap paling ahli dan 
berpengalaman, jika ia memiliki suatu kepercayaan kuat dan 
tak diragukan pake pettu. Yakni semacam ilmu kebatinan 
yang menyatu dengan dirinya, dimana disebut pake-pettu, 
oleh karena sekali dipakai maka harus jadi. Digunakan pada 
saat-saat perahu mengalami ancaman bahaya yang tak dapat 
dielakkan. Pada saat itu nakhoda mengacungkan tangannya 
disertai suara keras, menunjuk ombak yang memiringkan 
perahu, bermain-main di atas geladak, angin kencang 
memutar-mutar baluan, maka pada saat itu pula segera angin 
dan ombak kembali tenang dan menunjukkan hormatnya 
kepada sang makhoda. Inilah yang disebut sekali dipakai 
maka harus jadi. Namun kejadian ini, harus dibuat upacara 
guna memulihkan apa yang telah dipaksanakan oleh nakhoda 
terhadap kehendak gejala alam daalam pelajarannya. (Abu 
Hamid : 2004, 51-62). 


Masyarakat nelayan yang menggunakan kebudayaan 
sebagai pedoman “dalam beraktivitas tentunya akan 
menggunakan aturan —aturan dan sanski berdasarkan budaya 
yang mereka miliki. Sebelum mereka melakukan aktivitas 
melaut, mereka biasanya melakukan ritual-ritual tertentu 


danjugatidak melanggarpantangan—pantangan yang mereka 
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percaya dapat mendatangkan musibah ataupun menyebabkan 


hasil tangkapan berkurang. 


Aturan dan sanksi yang digunakan berdasarkan 
pada sistem pengetahuan yang mereka miliki dan sistem 
kepercayaan yang mereka anut dalam menjalankan 
aktivitasnya sebagai nelayan. Sanksi yang diperoleh juga 
biasanya berupa musibah atau malapetaka jika mereka 


melanggar pantangan-pantangan yang mereka percaya. 


Kesimpulan 


Sulapa eppa (segi empat) adalah empat sifat yang 
mendominasi mentalitas orang Bugis yang harus dimiliki 
setiap pemimpin yang baik. Selain berasal dari keturunan 
yang tepat, orang yang ingin menjadi pemimpin yang baik 
harus pula warani (berani), macca (cerdas), sugi (kaya), dan 
panrita (saleh). Pada masyarakat maritin harus membekali 
diri dengan pengetahuan yang banyak tentang kemaritiman 
dan masalah-masalah kelautan. Di samping itu ia juga harus 
mengerti petuah-petuah dan pantangan-pantangan yang 
menjadi kepercayaan masyarakat nelayan. 


Huhubungan kerjasama yang baik antara pongawa dan 
sawitidak hanyapadasaatberada di lauttapijuga didarat. Dasar 
kerjasama ini berhubunan dengan sistem kepemimpinan 
yang ada padamasyarakat maritim yang mempunyai prinsip 
dahulukan selamat. Juga-berpengaruh pada legitimasi 
dan kekuasaan yang dimiliki pemimpin. Stratifikasi sosial 
masyarakat nelayan biasanya didasarkan pada kemandirian 


seorang nelayan dalam melakukan aktivitas sebagai nelayan. 
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Masalah-masalah yang dihadapi nelayan diatur 
berdasarkansistemkepercayaan danpengetahuan masyarakat 
nelayan dan sanksi yang mungkin dari terima juga akan 


berhubungan dengan adanya pelangaran daro pantangan — 


pantangan yang dipercaya. 
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SISTEM TEKNOLOGI MARITIM 
ORANG BUGIS 


A. Pendahuluan 


Manusia merupakan makhluk sosial, yang dipandang sebagai 
makhluk yang memiliki ketergantungan dengan makhluk manusia 
lainnya dalam pemenuhan kebutuhan hidup. Secara sederhana, 
manusia merupakan. ciptaan Tuhan yang memiliki kesempurnaan 
sebagaimakhluk yangmemilikiakaldanpikiranyangberkembang 
sesuai dengan kondisi realitas dalam kehidupan. Realitas yang 
dipandang manusia adalah bagaimana perkembangan pengetahuan 
manusia dalam menyesuaikan dengan kebutuhan yang senantiasa 


mengandung nilai dalam perkembangan peradaban. 


Perkembangan. pengetahuan manusia, pada dasarnya 
merupakan sumber terciptanya ilmu pengetahuan teknologi. 
Pada dasarnya pengetahuan teknologi merupakan suatu bentuk 
pemahaman manusia akan suatu cara pemenuhan kebutuhan 
manusia dalam menciptakan kehidupan yang berdasarkan 


pengetahuan yang dimiliki sebagai makhluk yang berpengetahuan. 
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Penjelasan tentang kelahiran dan perkembagan ilmu pengetahuan 
teknologi dapat dijelaskan melalui beberapa tahapan diantara 
lain : bahwa, manusia dalam pengertiannya, merupakan makhluk 
yang memiliki keinginan dalam pemenuhan kebutuhan hidup, 
dalam pengertiannya secara luas bahwa manusia memang pada 
hakekatnya memiliki kekuatan yang mampu dalam pemenuhan 
hidup, namun pada saat bersamaan tenaga dan kemampuan 
manusia terbatas atas kerja maupun aktifitasnya. Persoalan 
inilah yang secara jelas dapat menciptakan rasa kegelisahan 
dan ketidakpuasan manusia dalam hal berproduksi dalam 
pemenuhan kebutuhan hidup, yang dipandang bahwa, segala 
hasil produksi yang dilakukan tidak menciptakan kepuasan 
didalamnya. Manusiapun sadar atas keterbatasannya dalam 
pemenuhan kebutuhan, dengan keterbatasan inilah, manusiapun 
mencari pemahaman tentang keterbatasan tersebut, dan 
mencari jawaban atas masalah tersebut. Kunci dari jawaban 
tersebut adalah bagaimana memperoleh pengatahuan manusia 
dengan rasa keingintahuan, proses inilah disebut dengan proses 
belajar manusia untuk mencapai pemahaman. Proses belajar 
inilah yang merupakan kunci terciptanya pengetahuan manusia 
dalam pemenuhan hidup, secara sederhana dapat diartikan 
bahwa jika halnya manusia memiliki pengetahuan maka secara 
langsung manusia dapat mengapresiasikan mengaktualisasikan, 
dan menginterpretasikan terhadap lingkungannya baik secara 
tindakan perilaku maupun berupa benda atau hasil pengetahuan. 
Ilmu pengetahuan tekhnologi tidak terlepas dengan budaya 
manusia, sehingga pengetahuan manusia merupakan kunci 
dalam penciptaan ilmu pengetahuan teknologi, perkembangan 
sistem pengetahuan manusia, dan faktor yang paling mendukung 


berkembangnya ilmu pengetahuan teknologi adalah faktor 
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kesadaran diri, sifat, atasrasaketidakpuasaan manusia dengan apa 
yang mereka miliki. Faktor inilah yang merupakan sumber utama 


dalam perkembangan ilmu pengetahuan teknologi. 


Kelahiran dan perkembangan IPTEKS, secara sederhana 
dapat dikatakan sebagai suatu kesatuan yang bersumber dari 
pengetahuan manusia. Dalam hal ini bahwa perkembangan 
pengetahuan manusia yang disesuaikan dengan realitas 
kehidupannya akan menciptakan suatu ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Seperti yang saya pahami dan yakini bahwa definisi 
atau pengertian ilmu pengetahuan dan teknologi merupakan 
kunci dalam menjawab kelahiran dan perkembangan IPTEKS itu 
sendiri. Dalam pemahaman saya bahwa Ilmu pengetahuan disini 
dipandang sebagai hasil pemahaman manusia tentang suatu 
realitas kehidupan, teknologi merupakan hasil dari pemahaman 
atau pengetahuan manusia yang diapresiasikan melalui suatu 


tidakan benda atau materi dalam pemenuhan kebutuhan. 


Dengan definisi dan pengertian diatas maka jelas dapat 
dikatakan bahwa kelahiran dan perkembangan Ilmu pengetahuan 
teknologi merupakan hasil dari perkembangan pengetahuan 
manusia. Namun yang perlu-diingat disini bahwa perkembangan 
IPTEKS tidak akan pernah terhenti disaat manusia masih 
memerlukan pengetahuan mereka dalam pemenuhan kebutuhan 
hidup. Disaat manusia mendapatkan pengetahuan baru maka 
secara langsung manusia itupun menciptakan-ilmu pengetahuan 
teknologi dalam menerapkan pengetahuan mereka dengan 


menyesuaikan kondisi, dan peradabannya. 


1. Konsep MasyarakatBahari 


Masyarakat merupakan suatu kelompok individu 


yang berdiam dalam suatu lingkungan hidup yang 
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saling berinteraksi satu dengan lainnya. Dalam hidup 
bermasyarakat, manusia pada kenyataannya memiliki suatu 
kegiatan dalam lingkungan tersebut, sehingga pemahaman 
tentang masyarakat tergantung dari lokasi dan tempat 
individu maupun kelompok berdiam. Seperti, sekelompok 
orang atau masyarakat yang hidup di daerah yang mempunyai 
banyak sumber kehidupan seperti masyarakat yang hidup 
sekitar wilayah pertanian, maka disebut masyarakat agarasis 
dan sama halnya dengan masyarakat yang hidup bergantung 
dengan hasil kekayaan sumber daya laut, maka masyarakat 


tersebut disebut dengan masyarakat bahari. 


Kehidupan masyarakat bahari tentu sangat tergantung 
dengan namanya laut, yang dimana merupakan sumber 
kelangsungan hidupnya. Mayarakat bahari rata-rata 
merupakan seorang yang bermata pencaharian sebagai 
seorang nelayan dan pelayar. Dalam pemahaman kami, 
masyarakat bahari terbagi menjadi dua kelompok, dimana 
masyarakat yang terjun langsung dengan kehidupan alamnya 
dan masyarakat yang bersifat tidak langsung.Masyarakat 
bahari yang dilihat secara langsung adalah masyarakat yang 
secara langsung berinteraksi dengan lingkungan alamnya, 
seperti nelayan, dan pelayar, dimana nelayan dan pelayar 
tersebut secara langsung mengambil sumber daya laut dan 
beberapahasil kekayaanlainnyakemudian membudidayakan 
hasil laut yang didapatkan. Sedangkan, masyarakat bahari 
yang dilihat secara tidak langsung, adalah seseorang yang 
hanya berdiam dalam lingkungan bahari atau lingkungan 
lainnyatetapi terikat dengan proses kerja masyarakatnelayan, 


sepertiseseorang yangmenanamkan modalkepada punggawa 
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lautuntuk melengkapi aktifitas dengan sarana teknologi yang 
lebih maju. 


Jadi dapat disimpulkan bahwa, masyarakat bahari 
merupakan kesatuan hidup manusia yang sebagian besar atau 
sepenuhnya menggantungkan kehidupan ekonominya, baik 
secara langsung maupun tidak langsung pada pemanfaatan 
sumber daya hayati dan non hayati laut, serta jasa-jasa laut 


yang bercirikan dan berpedoman dari kebudayaannya. 


Konsep Budaya Bahari 


Kebudayaan bahari dipahami sebagai sistem-sistem 
gagasan/ide, perilaku/tindakan dan karya/sarana dan 
prasarana yang digunakan oleh masyarakat pendukungnya 
(masyarakat bahari) dalam rangka pengelolaan pemanfaatan 
sumberdaya alam dan merakayasa jasa-jasa lingkungan laut 
bagi kehidupannya.” Seperti halnya budaya dari kelompok 
segmen-segmen masyarakat lainnya di darat, budaya bahari 
juga dicirikan dengan sifat-sifat kreatif dan dinamikanya 
secara terus-menerus, cair, tersebar, homogen atau 
berbeda-beda, hegemoni, bertahan, reformulasi, terbuka, 
parsial, melampaui batas-batasnya, bertahan dan berubah 
(Sanjek& Borofosky, dalam Lampe 2005). Konsep tersebut 
mengasumsikan bahwa budaya, termasuk budaya bahari, 
mencakup bentuk-bentuk tradisional karena-bertahan dan 
modern karena berubah. Salah satu sumber utama dari 
dinamika ialah kreasi internal adopsi inovasi dari luar yang 


ditunjang dengan sifat-sifat budaya itu sendiri. 


Kebudayaan bahari terdiri dari komponen-komponen/ 


aspek-aspeknya yang saling terkait membentuk suatu 
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keseluruhan. Diasumsikan bahwa keterlibatan dan hubungan 
manusia didasari dengan pengetahuan dan gagasannya 
tentang arti dan fungsi (konsumtif dan non konsumtif) dari 
sumberdayadan lingkungan laut bagi kehidupannya. Gagasan 
yang muncul kemudian ialah diperlukannya kerjasama dan 
kelembagaan untuk mengusahakan brerbagai keperluan 
mutlak (sarana/prasarana fisik berupa perahu/kapal, sarana 
eksploitasi sumberdaya, modal, sarana perlengkapan lainnya). 
Pokoknya pola pengelolaan pemanfaatan sumberdaya dan 
jasa-jasa laut melibatkan sistem-sitem budaya (kognitif), 
kelembagaan (organisasi/kelompok,. aktivitas, aturan), 
sarana dan prasarana pengangkutan dan teknologi eksploitasi 
sumberdaya (fisik/material). 


a. Sistem Gagasan/Ide 


Gagasan budaya nelayan tentang kondisi laut dan 
sumberdaya adalah bervariasi antara lain seperti isi laut 
melimpah dan diperuntukkan bagi semua, sumberdaya laut 
untuk semua tetapi hanya sebagian bisa memanfaatkannya, 
laut luas tetapi tidak semua bias dimasuki. Gagasan bahwa 
isi laut melimpah dan diperuntukkan bagi semua adalah 
salah satu gagasan yang melekat dalam pandangan budaya 
bahari sebagian besar nelayan Bugis, Bajo, Makassar, Buton, 
Mandar dan mungkin juga Madura, kelompok-kelompok 
tersebut menurut Horidge (dalam Lampe, 2007) merupakan 
kelompok-kelompok pewaris budaya maritim dari Melayu- 
Polinesia spesialis pembuatan dan pecinta perahu sejak 2000 
tahun yang lalu. Beberapa nelayan Bugis dan Pulau Sembilan 


mengungkapkan gagasannya sebagai berikut: 
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Pertama, ikan di laut dalam kondisi melimpah “tidak 
akan habis sepanjang/selama daun-daun pohon di darat 
belum habis”. Laut luas dengan segala isinya tidak ada orang 
tertentu yang memilikinya, ini diciptakan oleh Allah untuk 
dimanfaatkan oleh manusia dengan doa dan usaha keras. 
Denganteknologieksploitasiapasajatidakakanmenghabiskan 
isi laut, kecuali hanya mengurangi populasinya.Usahakandan 
manfaatkanlah rahmat/berkah atau pemberian Yang Maha 
Pencipta tersebut, janganlah memancing ikan-ikan kecil di 
pinggir laut, tetapi pergilah ke laut dalam menangkap ikan 


agar usahanya berkembang. 


Sumberdaya laut untuk semua, tetapi hanya sebagian 
bisa memanfaatkannya dianut oleh komuniti-komuniti 
nelayan Bugis, Makassar, Bajo dan Buton. Ini bisa 
ditunjukkan pada sekurang-kurangnya tiga kategori akses 
pemanfaatan sumberdaya dimiliki kelompok-kelompok 
nelayan tertentu, yaitu 1) akses nelayan tertentu bernasib 
baik pada pemanfaatan sumberdaya laut, 2) akses sebagian 
nelayan pada pemanfaatan sumberdaya laut di lokasi-lokasi 
yang medannya sulit dan dianggap keramat, dan 3) kontrol 
dan dominasi paraponggawa darat, pedagang lokal, pedagang 
atau penguasaha besar/bos terhadap masyarakat nelayan dan 
mendapatkan keuntungan jauh lebih banyak daripada yang 


keluarga-keluarga nelayan pada umumnya peroleh. 


“Laut luas, tetapitidak semua bisa dimasuki” merupakan 
suatu kesadaran atau pandangan budaya bahari dianut 
sebagianmasyarakatnelayan Bugis, Makassar dan Bajojustru 
tumbuh dari pengalaman-pengalaman nelayan berhadapan 


dan bersentuhan dengan institusi-institusi pengelolaan 
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pemanfaatan sumberdaya laut, baik dipraktekkan dalam dan 
dalam perairan Sulawesi Selatan pada umumnya, maupun 
di daerah-daerah lainnya di Indonesia, terutama di kawasan 
timur Indonesia, terutama di kawasan timur Indonesia 
sejak dua atau tiga dasawarsa terakhir. Institusi-institusi 
dimaksudkan seperti pemilikan individual/privat, komunal, 


dan kontrol/penguasaan negara, dan lain-lain. 


Sistem keyakinan atau kepercayaan. Berkaitan dengan 
pemanfaatan sumberdaya laut, khususnya perikanan, di 
banyak tempat di dunia nelayan mempraktekkan keyakinan- 
keyakinan dari agama atau kepercayaan yang dianutnya 
sebagai mekanisme pemecahan persoalan-persoalan 


lingkungan fisik dan sosial yang dihadapi sehari-hari. 


b. Teknologi Kebaharian 


Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di 
dunia terdiri dari 17.508 pulau dan terkenal sebagai negara 
dengan kekayaan keanekaragaman hayati (bioversity) laut 
terbesar di dunia karena memiliki ekosistem-ekosistem 
pesisir: hutan mangrof (mangrove ecosystem), terumbu 
karang (coral reef ecosystem) dan padang lamun (sea grass 
beds ecosystem) yang sangat luas dan beragam. Sumberdaya 
ikan diperkirakan terdapat kurang lebih 7000 jenis ikan 
terkandung. dalam perairan pesisir dan dalam Indonesia. 
Perairan Indonesia merupakan laut tropis subur mengandung 
stok sumberdaya biotik melimpah yang dapat dieksploitasi 
hingga 6 juta ton per tahun tanpa membahayakan kondisi 
keberlangsungan sumberdayanya, demikian juga sumberdaya 
tidak dapat pulih seperti minyak bumi dan gas mineral dan 
bahan tambang lainnya, masih banyak yang belum terjamah 
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dan dimanfaatkan secara optimal (Lampe, 2005). Dalam 
rangka memanfaatkan lingkungan laut, masyarakat nelayan 
mengembangkan seperangkat kebudayaan dalam bentuk 
idea, gagasan, aktivitas atau tindakan, serta teknologi yang 
berupa materi dan cara-cara atau strategi tertentu penerapan 
ilmu pengetahuan yang mereka miliki (Abu Hamid dalam 
Naping, 2004). Pemanfaatan konsep teknologi sebagai pusat 
orientasi yang mengarahkan pembahasan ini, mengacu 
pada pemahaman operasional bahwa teknologi, khususnya 
teknologipenangkapanharus dijelaskan dan dipahami dengan 
menekankan pada bagaimana anggota masyarakat memberi 
tanggapan dan harapan, serta bagaimana anggota masyarakat 
memberitanggapan danharapan, sertabagaimana mekanisme 
pemanfaatannya seperti yang dilakukan masyarakat itu 
sendiri (Abu Hamid dalam Naping, 2004). 


Teknologi pada hakekatnya dipahami sebagai sebuah 
cara mengerjakan suatu hal (Masher, 1970: 127), yaitu 
cara yang dipakai manusia untuk beberapa kegiatan 
dalam kehidupannya. Teknologi terutama terlihat dalam 
pendayagunaan potensi sumber daya yang ada di sekitar 
manusia. Oleh karena itu, teknologi merupakan satu diantara 
sekian banyak hasil budaya manusia dan merupakan 
cermin daya kreatif dalam memanfaatkan lingkungannya 
untuk mencapai kesejahteraan hidup. Pengertian-tersebut 
berdasarkan pada. pemahaman teknologi terlihat sebagai 
penerapan gagasan atau pengetahuan, pengertian, dan 
keyakinan seseorang dalam pendayagunaan sumber daya 
alam yang dikenalnya, yang umumnya berada di sekitarnya 
dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup atau 
memecahkan masalah. Jadi, teknologi sebagai buah dari budi 
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dan daya seseorang atau masyarakat nelayan merupakan 
bayangan kebudayaan suatu masyarakat nelayan yang 
menghasilkannya.Teknologi dapat dijadikan ukuran atau 
cermin tingkat kebudayaan dan kreativitas suatu masyarakat 
nelayan. Disamping itu teknologi juga dipahami sebagai 
sebuah stimulan bagi terjadinya sejumlah perubahan, 
termasuk perubahan sosial budaya masyarakat. Pemahaman 
konseptual seperti ini sejalan dengan apa yang dipahami 
oleh Ogburn (dalam Naping, 2004) yang mengatakan 
bahwa teknologi merupakan faktor yang mempengaruhi 
perubahan. Setiap teknologi secara bertahan menciptakan 
lingkungan hidup manusia yang sama sekali baru. Teknologi 
adalah kekuatan yang sangat besar dan tidak terbendung 
pengaruhnya terhadap perubahan (Lauer dalam Naping, 
2004). 


Bertitik tolak dari dasar pemikiran tersebut, serta 
untuk memudahkan pembahasan tentang teknologi bahari 
masyarakat nelayan, maka teknologi dalam suatu masyarakat 
nelayan dapat diamati dari keadaan sumber daya alam dan 
pemanfaatannya, bahan baku yang tersedia, peralatan yang 
dipakaidarikeadaansumberdayaalamyangada,kemungkinan 
sarana untuk menghasilkan peralatan tersebut, serta 
matapencaharian masyarakat nelayan tersebut. Teknologi 
bahari.masyarakat nelayan Pancana lebih mudah ditelusuri 
dari sejarah peralatan.dan matapencaharian mereka dalam 
memanfaatkan sumber daya alam dilingkungan mereka. Pada 
dasarnya keluarga masyarakat nelayan Pancana sejak zaman 
bahari telah melakukan beragam cara untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Masyarakat nelayan Pancana juga 


menguasai bermacam-macam teknologi, teknologi yang 
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dimaksud disini meliputi 1) teknologi yang digunakan dalam 
aktivitas penangkapan, 2) teknologi yang dimanfaatkan 
untuk mendukung transportasi, 3) teknologi lain yang 
berfungsi sebagai pelengkap dalam kegiatan penangkapan 
dan distribusi, serta 4) semua cara-cara yang secara konsisten 


digunakan kaum nelayan dalam aktivitas kenelayanan. 


Teknologi yang digunakan oleh masyarakat nelayan 
Nelayan dan Teknologi Penangkapan Ikan 


Usahamodernisasidalambidangperikanan, dimaksudkan 
untuk meningkatkan produksi dan produktivitas perikanan 
rakyat melalui introduksi teknologi baru yang mencakup 
program motorisasi. Termasuk juga didalamnya pembinaan 
keterampilan melalui penyuluhan-penyuluhan bantuan 
permodalan, dan perbaikan pola pemasaran lewat pendirian 
tempat pelelangan ikan (TPI). Dengan usaha-usaha ini 
diharapkan potensi sumberdayaalam dan potensi sumberdaya 
manusia diharapkan dapat memberi manfaat yang berarti 
dalam meningkatkan kehidupan sosial ekonomi masyarakat 
Pancana. Dalam penerapan teknologi baru ini, diharapkan 
para nelayan Desa Pancana dapat melipatgandakan hasil 
produksinya, meningkatkan kemampuannyauntuk mengolah 
atau memanfaatkan kekayaan alam yang tersedia, dan juga 
melipatgandakan kemampuan untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya (Sumantri dalam Suwitha, 1991). Untuk itulah 
diperlukan manusia pengelola yang lebih maju, managemen 
dan teknologi yang lebih efektif, dan suasana kegiatan yang 
lebih menguntungkan. Modernisasi dalam bidangini menjadi 


sesuai dengan pendapat nelayan di Desa Pancana adalah 
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pergantian teknik produksi dari cara-cara tradisional ke cara- 
cara yang lebih modern (Schoorl dalam Suwitha, 1991). Telah 
dikatakan bahwa jenis perikanan usaha di Desa Pancana 
pada umumnya merupakan usaha utama dalam skala besar. 
Ia merupakan salah satu usaha untuk mencukupi kebutuhan 
hidup keluarga sehari-hari. Pada sebagian golongan nelayan 
tidak ditemui kehidupan yang serba berkecukupan (mewah). 
Merekapadaumumnyahidupdalamkeadaan yang sederhana, 
bahkan terdapat diantaranya yang hidup miskin dan serba 


kekurangan. 


Umumnya masyarakat yang bekerja sebagai nelayan 
adalah lelaki. Pendapatan mereka relatif rendah. Dengan 
usaha ini, mereka mengharapkan memperoleh penghasilan 
yang cukup, guna menunjang kelangsungan hidup keluarga. 
Nelayan Desa Pancana masih tetap sebagai nelayan murni, 
belum melakukan diversifikasi. Nelayan di daerah ini hanya 
menangkap ikan saja, tidak pernah mencoba usaha sambilan 


lainnya. 


Di daerah ini selain suami yang bekerja di laut, istri juga 
terkadang bekerja di sektor lain. Halini dilakukan karena 
menyadaribahwamenggantungkanhidup darihasil perikanan 
ternyata tidak mencukupi dan sering tidak menentu. Pada 
musim ikan antara April-Oktober penghasilan para nelayan 
mencukupi-antara April-Oktober penghasilan-para nelayan 
mencukupi, tetapi di luar bulan—bulan tersebut para nelayan 


sudah sering berhutang pada punggawa. 


Dari seluruh nelayan di daerah ini, tampaknya sebagian 
kecil saja yang memiliki unit pengangkapan ikan modern 


secara lengkap (penangkapan ikan secara sistem motorisasi). 
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Sebagian besar lainnya tidak dapat memiliki sebuah unit 
peralatan penangkapan ikan modern yang lengkap. Bagi 
mereka ini biasanya ditempuh melalui cara patungan 


(kerjasama sama dalam pemilikan). 


Sistem patungan untuk memiliki sebuah unit 
penangkapan ikan, dapat dilakukan oleh satu keluarga. 
Umpamanya, bapak yang memiliki perahu, anaknya 
melengkapi denganmesin tempel, sedangkan saudaranyayang 
lain mengusahakan jaring nilon sebagai sarana penangkapan 
ikan. Pemilikan secara patungan, selain dapat dilaksanakan 
oleh orang yang masih ada hubungan keluarga, dapat pula 
dilakukan oleh sesama nelayan. Sistem patungan tidak hanya 
berlaku untuk pemilikan satu unit saja, melainkan berlaku 
dalam hal ingin memiliki satu sub unit. Misalnya untuk 
memiliki sebuah perahu, nelayan-nelayan dapat memperoleh 
dengan cara patungan. Dalam hal ini patungan biasanya 
berupa pemasukan sejumlah uang tertentu sesuai dengan 


kemampuan dan kesepakatan antara mereka. 


Di Desa Pancana terdapat beberapa kategori status 
nelayan, antara lain: 1) nelayan yang memiliki perahu dan 
peralatan penangkap ikan modern lengkap, 2) nelayan 
yang mempunyai perahu, tetapi tidak memiliki peralatan 
penangkap ikan, 3) nelayan yang tidak memiliki perahu, 
tetapi mempunyai alat penangkap ikan, 4) nelayan yang tidak 
mempunyai perahu dan peralatan penangkap ikan. Dari 
keempat golongan tersebut kelompok ketiga dan keempatlah 
yang memiliki jumlah yang terbanyak di Desa Pancana, 
sedangkan mereka yang tergolong dalam kelompok satu dan 


dua, yaitu yang memiliki peralatan lengkap atau minus alat 
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penangkapannya lebih kecil jumlahnya. Hal ini menunjukkan 
bahwa tingkat pemilikan unit penangkapan ikan di Desa 
Pancana masih rendah. Kecuali itu, nelayan yang tergolong 
dalam kelompok satu, tidak semua peralatan merupakan 
milik mutlak. Beberapa orang diantara mereka pemilikannya 
masih berstatus kredit, namun ada kalanya beberapa nelayan 
berhasil memiliki semuanya. Jadi program modernisasi dan 
motorisasi di bidang perikanan, masih sangat diperlukan 
campur tangan pemerintah, terutama mengenai kredit 
investasi dan pemilikan peralatan di bidang perikanan. 

Alat untuk menangkap ikan yang digunakan, seperti jaring 
ikan besar (jaring gae), gelnet (jaring nilon), jaring udang 
(klitik),jaringikankecil (pancing), bagang, danlain-lain. Dari 
beberapa macam alat itu, jaring gae adalah alat penangkap 
ikan yang paling tinggi produktivitasnya, jika dibandingkan 
dengan penggunaan peralatan lain. 


Penyebaran Teknologi Baru Dari Lapisan Atas Ke Lapisan 
Bawah 


Sejak pelita III, khusus untuk nelayan, pemerintah sudah 
mencanangkan untuk menerapkan sistem modernisasi di 
kalangan nelayan agar bisa meningkatkan produksi ikan. 
Di Desa Pancana modernisasi perikanan seperti motorisasi 
penangkapan ikan dan penggunaan jaring nilon (nilonisasi), 
sudah mulai dilakukan sejak tahun 1980-an. Bahkan, para 
nelayan sudah mencoba sejak tahun 1975 berdasarkan pada 
cerita-cerita nelayan di Kalimantan. Usaha pemerintah 
untuk menggalakkan motorisasi mendapat tanggapan positif 
dan menggembirakan dari sebagian besar masyarakat Desa 


Pancana. Program pemerintah itu mendapat tanggapan 
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positif dari masyarakat, mengingat ikan merupakan sumber 
kehidupan yang utama bagi sebagian masyarakat Desa 
Pancana. Hal ini disebabkan oleh karena pertanian tidak 
bisa dikembangkan lagi, mengingat jumlah lahan pertanian 
sangat terbatas. Untuk meningkatkan hasil ini, seperti halnya 
modernisasi pertanian dalam masyarakat agraris (Birowo 
dalam Suwitha, 1991). 


Penerimaan teknologi baru di Desa Pancana tidak terjadi 
secara bersamaan. Nelayan yang satu lebih cepat menerima 
daripada nelayan lain. Pada mulanya hanya beberapa orang 
yang mencoba menerapkan teknologi di Desa Pancana, tetapi 
lambat laun menjadi semakin meningkat. Program baru itu 
diterimapertama-tamaoleh nelayan yang berasal dari lapisan 
atas. Setelah mereka berhasil kemudian diinformasikan 
kepada petani lain agar mereka mau memanfaatkan teknologi 
baru. Petani yang kurang mampu atau miskin biasanya 
menerima program teknologi baru secara lambat (Sayogyo 
dalam Suwitha, 1991). 


Ada suatu masalah umum yang timbul, hanya mereka 
yang berkecukupan yang dapat mengambil keuntungan 
dari kesempatan baru itu. Teknologi untuk pembangunan 
perikanan memerlukan biaya yang mahal, seperti jala, motor, 
kapal/perahu, sehingganelayankeciltidakdapatmenjangkau. 
Di samping itu peralatan yang baru lebih cepatrusak dari pada 


peralatan lama (tradisional) (Pollanac dalam Suwitha, 1991). 


Penyebaran teknologi baru dikalangan nelayan Desa 
Pancana menggunakan nelayan maju sebagai partisipan. 
Tokoh-tokoh ini langsung berhubungan dengan pihak 


yang berwenang dalam bidang perikanan, seperti dinas 
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perikanan, PPL bidang perikanan, dan KUD. Tokoh-tokoh 
ini diharapkan dapat menyebarkan inovasi tersebut pada 
nelayan di Desa. Mereka adalah orang-orang yang mempunyai 
cukup pendidikan dan disegani oleh masyarakat, serta 
bisa memberikan tanggapan yang baik terhadap perbaikan 


produksi nelayan msikin (Sayogyo dalam Suwitha, 1991). 


Dampak Modernisasi Terhadap Kehidupan Sosial 
Ekonomi MasyarakatNelayan 


Aspek Organisasi Sosial 


Perubahan nyata yang terjadi pada kehidupan sosial 
nelayan Desa Pancana terlihat pada sistem kehidupan yang 
modern. Cara-cara hidup sosial terutama dalam bentuk 
organisasi atau kelompok nelayan tidak kelihatan terlalu 
menonjol. Aktivitas kehidupan nelayan tradisional dalam 
kehidupan sosial tradisional, aktivitas kerja ke laut hanya 
dilakukan dalam bentuk kerjasama yang meliputi anggota 
dalam lingkungan keluarga. Sebagai kesatuan produksi 
atau dengan jumlah anggota 2-3 orang, karena adanya 
hubungan tempat tinggal yang dekat. Hal ini erat kaitannya 
dengan sistem menangkap ikan yang pada hakikatnya masih 
menggunakan teknologi yang sederhana, dan pada umumnya 
dapat diusahakan sendiri oleh nelayan, baik dalam pemilikan 
maupun dalam pemakaiannya. Menurut Koentjaraningrat 
(2004) bahwa sitem mata pencaharian hidup sebagai nelayan 
sangattergantung padaperkembangan teknologi. Olehkarena 
itu, dengan munculnya modernisasi perikanan terutama 
melalui pengenalan peralatan modern, maka kehidupan 
nelayan tradisional telah pula mengalami perubahana yang 


mengarah ke pembaharuan, melalui pergantian teknik 
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produksi dari cara-cara tradisional menuju cara-cara modern. 
Cara-cara melakukan pekerjaan ke laut yang pada mulanya 
dilakukan secara individu atau kerjasama dalam lingkungan 
keluarga yang terdiri atas 2-3 orang, kini berubah menjadi 
kelompok dan lebih besar dan lebih permanen, dengan 
anggota kelompok berkisar 8-15 orang. Dalam melakukan 
pekerjaan ini dibagi dalam unit-unit kerja, setiap unit terdiri 
atas 6-12 orang dengan alat penangkapan prosesien. Sampai 
saatini, kelompok-kelompoknelayan masih tergabung dalam 
organisasi tradisional punggawa: sawi. Hubungan punggawa 
sawi ini dan juga TPI berperanan untuk mengkoordinasikan 
hal pemasaran atau pun keperluan-keperluan lainnya. Sistem 
pembagian hasil antara kelompok punggawa dengan sawinya 
sesuai dengan ketentun yang berlaku dalam hubungan ini, 
yakni dari jumlah penjualan melalui pelelangan setelah 
dikurangi biaya eksploitasi/operasi, kemudian dibagi rata 
diantara anggotaanya. Sementara itu, tidak terlihat adanya 
pengaruh yang bergerak terhadap organisasi tradisional 
yang bergerak dalam usahaperikanan, karena pada mulanya 
(sebelum adanya modernisasi) bentuk organisasi sosial 
masih dalam lingkup keluarga. Dalam hubungan ini tampak, 
bahwa modernisasi perikanan tampaknya dapat mengubah 
pola tingkah laku nelayan melalui hubungan interaksi yang 
lebih kompleks. Diperkenalkannya mesin perahu (motoriasi 
perahu) membutuhkan pekerjaan tambahan yang berupa 
ahli mesin. Ahli mesin menambah kompleksnya organisasi 


dalam pengkapan ikan ini. 


Hubungan punggawa-sawi merupakan bentuk kesatuan 
kerja bertujuan mencari dan menangkap ikan ke laut. 


Keanggotaan organisasi ini & 15 orang dan merupakan 
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kesatuan kerja dari kaum kerabat keluarga, baik keluarga inti 
maupun keluarga luas. Sebab pada hakekatnya baik keluarga 
inti maupun keluarga luas merupakan kelompok sosial yang 
menata ekonomi rumah tangga yang merupakan kesatuan 
yang produktif. Hal seperti ini tampak dalam kehidupan 
penduduk baik dalam kegiatan sosial ekonomi maupun 
dalam aktivitas menangkap ikan ke laut, mereka akan 


mengutamakan kerabat keluarga terdahulu. 


Dengan masuknya kredit ke pedesaan (KIK) terlihatlah 
pengaruh terhadap kehidupan oragnisasi tadi berubah 
menjadi suatu kesatuan kerja yang lebih modern yang disebut 
dengan kelompok. Kelompokini keanggotaannya lebih besar 
dan lebih luas, yaitu terdiri dari 3-4 orang dan bukan hanya 
terbatas pada kaum kerabat, melainkan orang lain bukan 
kerabat pun sudah masuk dalam kelompok-kelompok kerja 
baru ini. Terbentuknya kelompok kerja ini adalah atas dasar 
alasan ekonomi yang itu dapat dikembalikan pada proses 
masuknya KIK. Karena KIK ditangani pihak Bank dan Bank 
menuntut adanya jaminan, maka mereka menggabungkan 
diri sesamanelayan. Mereka yang mempunyai kapal (perahu) 
bergabung dengan mereka yang mempunyai jaringan atau 
motor untuk dijadikan jaminan atas kredit yang akan 
diterimanya.Tiap-tiap gabungan akan menerima swatu paket 
kredit yang pada akhirnya merupakan kesatuan-kesatuan 
kerja baru yang disebut kelompok. 


Aspek Ekonomi 


Aspek ekonomi perikanan yang akan diuraikan di Desa 
Pancana mencakup pengertian: Bagaimana proses produksi 


ikan, distribusinya, dankonsumsi yang dijalankan lingkungan 
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masyarakat tersebut. Sistem ekonomi di Desa Pancana yang 
merupakan desa pantai berjalan sesuai keadaan. Seperti 
misalnya: sumber produksi ikan yang utama yang berasal 
dari Desa ini. Demikian juga distribusi ke tempat lain dan 
distribusi barang-barang kebutuhan lain ke Desa Pancana 
lewat perairan sekitar dan juga lewat darat. Demikian juga 
pola-pola konsumsi yang ada pada masyarakat yang sangat 
tergantung dan sesuai dengan pola konsumsi yang diberikan 


oleh lingkungan sekitarnya. 


Aspek Permodalan 


Salah satu kesulitan yang dihadapi dalam usaha 
pengembangan perikanan rakyat adalah lemahnya 
permodalan untuk investasi. Nelayan sebagai bagian dari 
masyarakat selalu berkembang dan beradaptasi dengan 
lingkungan. Dalam mengikuti perkembangan modernisasi 
perikanan terutama untuk peningkatan produktivitas kerja 
melalui penggunaan peralatan modern, seperti mesin tempel 
sebagai alat motorisasi, porsensine, perahu dan lain-lain, 
setidak-tidaknya menuntut adanya kebutuhan modal uang 
relatif lebih besar dibandingkan kebutuhan modal dalam 
pemakaian peralatan tradisional. 


Untuk memahami kebutuhan modal, nelayan berusaha 
mendapatkannya, baik melalui fasilitas KIK yang sudah 
disediakan oleh pemerintah-maupun dengan cara lain. 
Karena pemanfaatan teknologi baru di samping bertujuan 
meningkatkan penghasilan nelayan itu sendiri, sekaligus 
untuk mendukung program pembangunan di tingkat regional 
(desa) ataupun nasional. Adanya kebijaksanaan perkreditan 


yang dicanangkan oleh pemerintah untuk membantu usaha 
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ekonomi lemah, terlihat sebagian besar nelayan yang pernah 
melakukan peminjaman modal dengan memanfaatkan 
program KIK yang disalurkan oleh BRI. Realisasinya kadang- 
kadang melalui kelompok atau individu tergantung dari 
jumlah permohonan. Adanya kebutuhan modal yang lebih 
besar dapat mengarahkan nelayan untuk berpikir ekonomis, 
karena mereka harus berhadapan den gan pola perhitungan 
ekonomi yang lebih terinci, sekaligus dapat mengubah sikap 
dan perilaku nelayan terhadap lingkungan yang lebih luas 
melalui realisasi lembaga-lembaga yang terkait, seperti BRI, 


Dinas Perikanan, danlain-lainnya. 


Aspek modal sangat menentukan maju mundurnya 
nelayan di samping alat tangkap yang dipergunakan. Dalam 
banyak contoh, hanya mereka yang mempunyai modal kuat 
yang mengambil keuntungan dan kesempatan baru ini. 
Apalagi akhir-akhirini meningkatnya biayaalat-alat produksi 
dan peralatan baru lebihcepatrusak (Pollanac dalam Suwitha, 
1991). 


e Proses Produksi 


Sebagai suatu daerah pemukiman nelayan, mata 
pencaharian utama dari penduduknya adalah mencari ikan 
dan hasil laut lainnya dan juga budi daya ikan di tambak- 
tambakdesa. Dengandemikian, prosesproduksidilingkungan 
masyarakat Desa Pancana sangat tergantunga pada perairan 


laut di sekitarnya. 


Para nelayan yang mencari ikan di laut memerlukan 
adanyasaranadanprasaranapenangkapanikansepertiperahu, 


jaring dan alat perlengkapan lainnya. Tanpa adanya persiapan 
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sarana dan prasarana tadi maka kegiatan penangkapan ikan 
tidak dapat dilakukan atau mengalami hambatan. Hambatan 
juga muncul dari keadaan dan situasi musim dan alam. Pada 
musim penghujan antara bulan Oktober sampai April proses 
produksi tidak dapat berjalan atau terpaksa berhenti karena 
para nelayan tidak berani mengambil resiko yang mungkin 
dapat timbul.Ketenagakerjaan yang dilibatkan dalam 
proses produksi ini adalah sejumlah anak buah kapal (sawi) 
antara 8-15 orang yang dikepalai oleh punggawa laut. Tinggi 
rendahnya hasilproduksi ikan memang sangat ditentukan oleh 
berbagai faktor. Salah satu diantaranya ialah faktor peralatan 
yang dipakai. Jika dibandingkan produksi ikan dalam satu 
musim yang sama (penangkapan ikan) baik menggunakan 
peralatan modern maka terlihat adanya perbedaan jumlah 
yang cukup menonjol. Penggunaan peralatan tradisional 
mempunyai kapasitas daya tangkap yang terbatas, dan 
pemakaiannya sepenuhnya mengandalkan tenaga manusia 
yang terbatas, sedangkan peralatan modern, selain kapasitas 
dayatangkapnya lebih besarjugalebih memungkinkan untuk 
menambah frekwensi turun ke laut (dengan menggunakan 


mesin tempel). 


Padatahun 1976 produksi ikan mencapaijumlah 134,402 
ton, padasaatini penggunaan teknologi modern hampir belum 
ada, sedangkan produksi tahun 1980, pada saat.modernisasi 
perikanan telah masuk, jumlah.produksi mencapai 920, 175 
ton. Sementara itu agar peningkatan produksi ini benar- 
benar bermanfaat bagi peningkatan ekonomi nelayan, perlu 
diimbangi dengan cara pemasaran yang lebih efektif. Dalam 
hal ini perbaikan pola pemasaran lewat sistem pelelangan di 


TPIdapatmembantu memudahkanparanelayanmemasarkan 
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hasil produksinya dalam menghindarkan mereka dari jeratan 
para tengkulak yang biasanya merugikan nelayan. 

Adanya peningkatan produksi ikan yang disertai dengan pola 
pemasaran dan pengolahan pasca panen yang lebih efektif, 
berari pula dapat meningkatkan pendapatan ekonomi 
nelayan, disamping meningkatnya swasemba pangan pada 


bidang perikanan. 


e Proses Pemasaran atau Distribusi 


Proses distribusi yang berlangsung bagi hasil produksi 
terwujud dalam duapola. Polapertamaadalah distribusi lewat 
TPI dan pola kedua adalah distribusi langsung yaitu hasil 
produksi langsung di distribusi kepada konsumen, baik di 
tengah laut maupun dibawa ke pasar, dan juga hasil produksi 
yang langsung dikonsumsi oleh keluarganelayan sendiri. 
Pada pola distribusi lewat TPI, para nelayan yang baru datang 
langsung menyerahkan ikan hasil tangkapannya kepada TPI, 
dan para pembeli tidak boleh berhubungan dengan nelayan 
sebelum penjualan dilakukan, disinilah kadang-kadang 
nelayan “main mata” dengan tengkulak. Selanjutnya, setelah 
ikan ditimbang, barulah TPI menjualnya kepada pembeli 
yang sudah lama. antri. Ini mekanisme yang diharapkan dan 
nelayan akan dikenakan iuran dan harga jual yang sudah 
ditetapkan oleh TPI. Pembeli yang langsung ke tengah laut 


dengan mempergunakan perahu sangat.sulit diawasi. 


Adakalanya papalele (penampung ikan) membeli 
kepada nelayan dan menjual ikan ke pasar atau ke kota 
dengan mempergunakan mobil. Hal ini bisa terjadi karena 
ada sementara nelayan yang menganggap negatif tugas TPI. 


Disamping itu, nelayan menjual ikannya karena tergantung 
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kepada papalele dalam memenuhikebutuhanpokoknyasehari- 
hari. Lewat pola-pola distribusi tadi proses sampainya barang 
produksi nelayan ke konsumen terlihat lancar. Namun, tentu 
tidak dapat dilupakan peran dari faktor lainnya dalam proses 
tadi. Di samping TPI yang menentukan harga dasar untuk 
jenis-jenis produksi, juga adanya unsur penunjang seperti 
transportasi dan keamanan. Keamanan yang dimaksud, 
nelayan aman menjual tangkapannya kepada TPI tanpa 
adanya tekanan dari luar, misalnya tekanan dari papalele. 
Keamanan ini sudah diperhatikan dengan menempatkan 
tugas kepolisian dan aparat desa untuk mengawasi proses 


distribusi di Desa Pancana. 


e Pola Konsumsi 


Pola konsumsi dari suatu sistem ekonomi suatu 
masyarakat sangat tergantung pada lingkungan yang 
bagaimana menandai kehidupan masyarakat tersebut. Di 
samping proses produksi dan distribusi yang berlangsung 
bagi hasil produksi dan distribusi yang berlangsung bagi hasil 
produksi, jugahasil produksi dari luaryangdiperlukan sebagai 
barang konsumsi masyarakat tersebut, juga menentukan pola 
konsumsi yang ada (Sudana Astika dalam Suwitha, 1991). 
Pola konsumsi suatu masyarakat akan menggambarkan 
keperluan masyarakat tersebut akan kebutuhan primer dan 


kebutuhan sekunder bagi kehidupannya. 


Masyarakat Desa Pancana memerlukan barang-barang 
kebutuhan primer (pangan, sandang, dan perumahan) dan 
barang-barang yang berhubungan dengan alat produksi, 
pendidikan, kesehatan, penerangan, dan hiburan. Hal ini 
sebagian besar sudah dapat disediakan di Desa, karena 
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transportasi relatif lancardan dekat dengan kota. Begitu 
juga beras, sayur, dan buah-buahan terutama di daerah 
pegunungan. Demikian pula kemampuan untuk membeli 
bahan konsumsi utama tersebut, sangat tergantung pada 
proses produksi yaitu produksi untuk dapat menghasilkan 
uang untuk membeli bahan kebutuhan primer tadi. Proses 
produksi sendiri sangat tergantung pada lautan dan perairan 
yang ada. Sandang dan kebutuhan primer lainnya disediakan 
olehpasardesa, pasarkiecamatan(PekaE)danpasarkabupaten 
yang jaraknya beberapa kilometer saja dari Desa Pancana. 
Terutama pakaian anak-anak sudah dicukupi oleh pasar desa. 
Untuk kebutuhan membuat rumah diperlukan kayu, bambu, 
dan tripleks, juga sudah dapat disediakan disekitar desa dan 
kecamatan, sedangkan kayu-kayu yang baik didatangkan dari 
Kalimantan. Karena belum ada rumah tembok, bahan seperti 
semen, pasir tidak terlalu diperlukan. Kebutuhan sekunder 
mencakup alat-alat produksi, pendidikan, kesehatan, 
penerangan, dan hiburan juga telah disediakan oleh pasar 
desa. Alat-alat penangkap ikan dari plastik semua dapat 
disediakan di pasar desa dan pasar kecamatan. Kalau dulu 
ada beberapa peralatan tradisional, terutama dari benang 
dapat diusahakan di desa. Sekarang kapal (perahu) dibuat 
di desa, dengan harga kurang lebih Rp 2.000.000,00 tetapi 
kayu-kayu didatangkan dari Kalimantan atau hutan-hutan di 
pegunungan. Jaring nilon dan mesin tempel-untuk perahu di 
pesan di Kota Kabupaten atauMakassar. Pola konsumsi yang 
ada di desa tergantung pada angkutan di darat (transportasi). 
Pengadaan barang-barang kebutuhan suadh di dapat di 
tingkat desa. Demikian juga hubungan antara sistem produksi 


masyarakat yaitu kemampuan menghasilkan untuk dapat 
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mengkonsumsi sejumlah barang yang berupa kebutuhan 
pokok dan sekunder tergantung pada lautan dan perairan. 
Suatu hal yang cukup berperan dalam hal ini adalah unsur 
penunjang proses distribusi yang berupa transportasi darat 


yang dapat mendekatkan produsen atau sebaliknya. 


Aspek Peralatan 


Nelayan di Desa Pancana secara turun-temurun berusaha 
menangkap ikan di daerah-daerah pasang surut, lebih banyak 
mengandalkan keterampilan tradisional dan tenaga manusia 
semata-mata. Disebut demikian, karena di dalam menjelaskan 
aktivitasnya, dalam menangkap ikan masih menggunakan 
alat-alat dan cara-cara yang masih sederhana. Pekerjaan ini 
dilakukan terus-menerus tanpa ada perusahaan yang berarti, 


sehingga seolah-olah menjadi naluri atau tradisi mereka. 


Sistem peralatan tradisional masih kentara sekali 
dipergunakan oleh sebagian penduduk. Hal tersebut tampak 
dalam berbagai bidang kehidupan. Berdasarkan tingkat 
penghasilan yang rendah, maka peralatan yang digunakan 
untuk pergi melaut setiap hari masih sederhana baik 
mengenai bentuk maupun mengenai bahannya. Peralatan 
tersebut diantaranya jukung merupakan hasil gotong- 
royong bersama. Jukung tersebut merupakan titik pusat 
dalam. susunan perekonomian penduduk dalam arti bahwa 
pembuatan ukung-memerlukan kerjasama, orang harus 
bergotong-royong menebang pohon kayu dan mengerjakan 
kayu tersebut. Dalam hal ini sejumlah orang, pada umumnya 
terdiri atas para tetangga para kerabat dekat datang untuk 
(membantu menggerakkan) bila ada seseorang menebang 


kayu atau membuat jukung. Demikian pula dengan peralatan 
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yang lainnya, mereka membuatnya sendiri, seperti yang 
terbuat dari bambu dan benang yang merupakan hasil usaha 
nelayan sendiri. Juga jala yang terbuat dari benang yang 
biasanya dilengkapi dengan boton, semua ini digolongkan 


sederhana. 


Laju perkembangan industri modern telah menyebabkan 
terciptanya berbagai macam produksi baru. Seperti dalam 
bidangperikananmunculmesintempelsebagaialatpenggerak 
perahu/jukungsertajaring gillnetsebagaialatpenangkapikan. 
Melalui program KIK nelayan mulai mensubsidi peralatan 
seperti tampak pada penggantian limat/kantih sebagai alat 
penggerak jukung yang diganti dengan mesin tempel. Juga 
alat-alat seperti jala diganti dengan berbagai macam jaring 
gillnet. Dengan demikian KIK mampu mempengaruhi sistem 
peralatan kaum nelayan dari sistem peralatan tradional 


sampai pada peralatan yang lebih modern. 


Para nelayan pada waktu masih menggunakan peralatan 
tradisional yang merekaproduksi sendiri hampir keseluruhan 
dari sistem peralatannya tetapi sebaliknya mereka harus 
membeli, bila ingin memakai sistem peralatan modern. 
Dengankatalain bahwaprogram KIK mampu mempengaruhi 
pola tingkah laku nelayan dari nelayan produsen menjadi 
nelayan konsumen di bidang peralatan terutama peralatan 


perikanan: 


Ada beberapa alasan para nelayan, mengapa setelah 
KIK masuk mereka selalu memberi peralatan perikanan. 
Hal ini disebabkan oleh faktor: 1) ingin memiliki perlatan 
modern dan peralatan ini tidak bisa dibuat sendiri, 2) 


sudah tersedia uang yang didapat dari pinjaman KIK. Sejaar 
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dengan keinginan untuk membeli peralatan modern, mereka 
mempunyai harapanyang lainyaitu denganperalatanmodern 
ini mereka akan mampu meningkatkan hasil produksi 
ikannya, diharapkanpula mampu meningkatkanpendapatan, 


sehingga kesejahteraan hidup nelayan tercapai. 


Kesadaran dan kesiapan sebagian besar nelayan semakin 
meningkat untuk menerima penggunaan teknologi baru 
dalam penangkapan ikan. Meskipun harus diakui bahwa 
masih terdapat beberapa nelayan tertinggal dalam proses 
modernisasi. Keberhasilan dan kegagalan modernisasi akan 
semakin jelasjika didekati dari gambaran kehidupan keluarga 


nelayan. 


Reaksi Terhadap Modernisasi 


Modernisasi yang terjadi di Desa Pancana, telah 
menimbulkan reaksi di kalangan masyarakat, meskipun 
tidak tampak secara terang-terangan. Dalam hubungan 
ini masyarakat nelayan terbagi menjadi dua kelompok. 
Kelompok pertama yaitunelayan yang lebih maju yang sudah 
menerima penggunaan teknologi dalam menangkap ikan. 
Kelompok kedua nelayan miskin atau yang tradisional, tetapi 
tertinggal, sehingga seakan-akan bersikap menolak terhadap 
penggunaan teknologi baru ini. Sesungguhnya kelompok ini 
menolak karena ketidakmampuan memiliki teknologi baru 
ini. 

Apalagi bila harga-harga peralatan naik, masyarakat 
yang tadinya homogen mulai menunjukkan tanda-tanda 
berstratifikasi sosial. Meningkatnya biaya-biaya alat produksi 


yang berkenaan dengan modernisasi telah menciptkan kelas 
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baru dalam masyarakat yaitu kelas pemilik alat-alat Meskipun 
alat-alat modern meningkatkan hasil secara keseluruhan, 
tetapi meningkatnya biaya modal telah menimbulkan 
penurunan yang berarti dalam penghasilan nelayan. Jelaslah 
bahwa pengenalan teknologi baru yang relatif mahal dapat 
memperbesar jurang pendapatan dan stratifikasi sosial. Ini 
tentunya memendamkan potensi-potensi konflik yang dapat 


mengganggu keseimbangan sistem sosial. 


Perbedaan kepentingan di kalangan nelayan pada 
situasi tertentu menciptakan situasi konflik yang merugikan 
nelayan itu sendiri. Reaksi yang muncul dikalangan nelayan 
tradisional sudah menampakkan tanda-tanda sejak tahun 
1970-an yaitu tonggak pertama digunakan teknologi baru. 
Situasi konflik menjadi lebih tajam karena pengaruh dan 
kehadiran kelompok-kelompok kepentingan baru terutama 
partai-partai politik. Rupanya situasi konflik tidak berakhir 
sampai di situ. Selain diwarnai oleh pengaruh momen-momen 
penting dalam penentuan arah politik pada tingkat nasional, 
konflik didasari oleh faktor dan reaksi, terhadap kehadiran 


teknologi baru. 


Masuknya teknologi baru ditambah lagi dengan usaha 
menjelang pemilihan umum tahun 1971-1977, dan juga 
tahun 1982 mengakibatkan semakin intensnya keresahan 
masyarakat. Oleh karena itu, pihak keamanan-turun tangan 
mengatasi keresahan serta mengadakan pembinaan yang 
terus-menerus. Akibat daripada semua ini banyak penduduk 
Desa Pancana yang pindah ke kota, ke daerah-daerah lain 
atau bahkan merantau ke daerah seperti Kalimantan dan 


sebagainya. 
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E. Perubahan-perubahan sosial lain 


a. 


Perubahan Ekologi 


Perubahan ekologi di Desa Pancana mulai semakin 
tampak sejak tahun 1960-an. Perubahan ini tentu tidak dapat 
terlepas dari pengaruh lingkungannya. Desa ini kebetulan 
dilalui jalan raya Makassar, Pare-Pare, Toraja dan jaraknya 
tidak jauh dari Kota Kecamatan yang berjarak hanya satu 
kilometer. Juga dari kota Kabupaten hanya + lima kilometer. 
Paling tidak kondisi ini akan mempengaruhi sikap dan 
perilaku penduduk: Misalnya penduduk sebelah kiri dan 
akan jalan raya atau yang tinggal di dekata jalan raya itu, 
seperti penduduk di Dusun Butung, Cendrapole, dan Kawaro. 
Penduduk di dusun-dusun itu telah memanfaatkan rumahnya 
yang berada di tepi jalan raya yaitu dengan membuka atau 
mendirikan warung atau kios yang kemudian mempengaruhi 
pendapatannya. Di samping itu warung atau kios di tepi-tepi 
jalan itu juga memberi rangsangan kepada penduduk yang 
tempat tinggalnya jauh dari jalan raya untuk bekerja dalam 
sektor informal lainnya serta ada sebagian penduduk yang 
ingin menjadi pedagang-pedagang. Jarak yang makin dekat 
dengan kota sangat berpengaruh juga terhadap mobilitas 
penduduk desa ke kota. Mereka yang melanjutkan sekolah 
dan bekerja di kota Kabupaten dapat dengan memanfaatkan 
lancarnya transformasi darat dengan laju.dari desa ke kota 
(Mantra dalam Suwitha, 1991): Laju pertumbuhan penduduk 
juga kelihatan meningkat, demikian juga dari segi pemilikan 
tanah, baik di tanah pekarangan maupun di tanah persawahan 
juga mengalami perubahan. Jumlah penduduk setelah 
tahun 1987 kelihatan konstan. Jadi paling tidak sebelum 
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tahun 1987, jumlah itu mempengaruhi perubahan tempat 
pemukiman secara kwantitas, dan setelah itu perubahan 


pemukiman secara kwalitas. 


Dengan adanya modernisasi perikanan di Desa Pancana 
terjadi juga perubahan struktural. Hubungan punggawa- 
sawi sudah bergeser, dan tidak semata-mata faktor ekonomi, 
seorangmenjadisawikarenamerasahargadirinyadapatdijaga 
dan perutnya juga bisa kenyang (berisi). Tidak jarang pula 
orang menjadi sawi karena ingin memeperoleh pengalaman 
melaut, dan dengan demikian berdasarkan faktor moral 
(Muhlis dalam Suwitha, 1991). 


Perubahan Struktural 


Perubahan struktural nelayan di Desa Pancana tercermin 
pada semakin melebarnya jurang antara Punggawa (nelayan) 
kayadengan sawi yang mengarah ke fragmentasi. Keadaanini 
sejalan dengan pertambahan penduduk yang semakin pesat. 
Makinsedikitnyaikan yangdapatditangkapkarenapemilikan 
alat-alat penangkapan ikan yang kalah bersaing dengan 
nelayan kaya dengan.peralatan yang lebih canggih. Hal ini 
mengakibatkan terdesaknya nelayan pedesaan atau nelayan 
yang tidak mapu mengikuti perkembangan modernisasi, baik 
dalam arti fisik maupun dalam arti pola pikir. Hubungan 
kerja punggawa-sawi sudah sejak lama dikenal-di daerah 
ini. Namun nampaknya, gejala ini semakin berkembang 
(kompleks) mengingat semakin tampaknya perbedaan yang 
terjadi. Demikian juga empang atau tambak yang ada di desa 
ini hampir semua dimiliki oleh orang kota atau pemilik modal 


yang kuat. Pengerjaan atau pengelolaan tambak diserahkan 
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kepada petani tambak dari desa dengan cara bagi hasil sesuai 


dengan perjanjian. 


Perubahan struktur nelayan pancana yang terjadi akibat 
teknologi motorisasi. Dengan adanya motor, sebagai tenaga 
untuk menggerakkan perahu, menggeser tenaga kerja. Perahu 
motor sekarang sedikit memerlukan tenaga kerja, dalam arti 
sawi diperlukan terbatas. Dengan demikian muncul tenaga 
ahli mesin. Perubahan-perubahan struktural ini dirasa 


merugikan lapisan sosial miskin (sawi). 


Perubahan struktural ini juga tercermin pada perubahan 
stratifikasi sosial sebagai akibat mobilitas sosial karena 
pendidikan. Stratifikasi sosial pada saat ini bukan lagi hanya 
golongan bangsawan atau priyayi, termasuk di dalamnya 
pamong desa dan orang kaya, tetapi juga warga “biasa” yang 
mempunyai pekerjaan layak seperti pegawai negeri atau 
swasta karena tingkat pendidikan relatif tinggi. Bagi warga 
desa yang tidak mampu memperoleh pendidikan formal yang 
relatif tinggi biasanya bertahan sebagai nelayan, pedagang 
di desa maupun luar desa dan yang berpendidikan tinggi 
(SMTA) ataupun-perguruan tinggi) bekerja sebagai pegawai 
maupun swasta yang pada umumnya bekerja ke kota bahkan 
luar kota sebagai migran permanen. Sedangkan sebagai 
penglaju (komuter) beberapa bekerja dalam sektor jasa 
seperti'ttukang bengkel. Selain itu, beberapa-pelajar perguruan 
tinggi banyak yang ke-kota Makassar dengan indekost di kota 
(migran semi permanen). Perubahan kelembagaan terutama 
menyangkut perubahan kelembagaan formal yang berasal 
dari pemerintah, seperti dibentuknya posyandu, PKK, BRI, 
KUD, dan kelompok-kelompok simpan pinjam. Kembali pada 
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kerangka demikian, di Pancanaterjadi transformasi struktural 
sebagai proses esensial dalam modernisasi. Inovasi teknologi 
di Desa Pancana mempunyai dampak pada fungsi hubungan 
sosial antara unsur-unsur komunitas sehingga akhirnya 
terjadi perubahan struktutal. Lembaga-lembagasosial di Desa 
Pancana (lembaga tradisional) memerlukan apa yang disebut 
sartono Kartodigo memerlukan destrukturisasi agar dapat 
disesuaikan pada fungsi baru yang memadai (Sartono dalam 
Suwitha, 1991). 


Perubahan Kultural 


Pembangunan secara sederhana dapat dilihat sebagai 
usaha terencana untuk meningkatkan taraf kesejahteraan 
kehidupan warga masyarakat. Dengan demikian, sederhana 
pula pembangunan dapat dilihat sebagai usaha terencana 
untuk mengubah kebudayaan, dalam arti kognitif dan 
behaviorisme, yaitu pola pikir atau ide-ide atau gagasan- 
gagasan yang ada pada setiap manusia atau masyarakat 


(Koentjaraningrat dalam Suwitha, 1991). 


Namun, sebelum kita. melangkah untuk melihat 
bagaimana bentuk perubahan kebudayaan (kultural) 
yang ada di Desa Pancana, dalam kaitannya dengan proses 
pembangunan dewasa ini. Perlu suatu acuan yang lebih 
mendalam mengenai apakah kebudayaan itu?. 

Salah satu pengertian kebudayaan, adalah keseluruhan 
pengetahuan yang dimiliki oleh manusia sebagai mahluk 
sosial, yang isinya adalah perangkat-perangkat model-model 
pengetahuan yang selektif dapat digunakan untuk memahami 


dan menginterpretasi lingkungan yang dihadapi, dan untuk 
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mendorong dan menciptakan tindakan-tindakan yang 


diperlukan (Parsudi Suparlan dalam Suwitha, 1991). 


Pengertian yang lain, kebudayaan adalah keseluruhan 
perwujudan tanggapan manusia terhadap lingkungan 
dalam arti luas merupakan suatu sistem yang utuh dan 
menyeluruh yang terdiri dari unsur-unsur yang saling mengisi 
(Boedisantoso dalam Suwitha, 1991). Dengan mengacu 
pada konsep kebudayaan di atas, dalam melihat setiap aspek 
kehidupan di Desa Pancana akan nyata apakah ada perubahan 
kebudayaan. Aspek-aspek yang dilihatdi DesaPancanadalam 
kaitannya dengan kebudayaan adalah sebagai berikut: 


1. Daya Kerja (Literacy) 


Secara umum dapat dideskripsikan mengenai literacy 
(daya kerja) di Desa Pancana bahwa dalam perkembangan 
pembangunan dewasa ini, sudah pasti akan merubah tingkah 
laku penduduk, walaupun tidak secara langsung. Mengenai 
tingkat pendidikan, di Desa Pancana sangat menonjol, 
sehingga kelihatan adanya orientasi kerja para penduduk 
yang mengarah pada bentuk mata pencaharian lain, seperti 
pegawai dansebagainya dimana dulunya sebagainbesarhanya 
mengenal bidang nelayan dan pertanian. 


2. Cara Membesarkan Anaka (Child Reaning) 


Ibu sudah mulai mengenal adanya produksi susu yang 
bisa dipakai untuk mengganti air susu ibu (ASI) atau untuk 
menambah konsumsi air susu pada bayi. Ini semua adalah 
sebagai akibat dari adanya pengaruh program-program PKK. 
Bahkan sering diadakan penimbangan-penimbangan bayi, 
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yang berati nilai kesehatan pada anaik di Desa Pancana sudah 


meningkat atau diperhatikan. 


3. Health Preferences 


Dalam hal health preferences di Desa Pancana walaupun 
sudah ada perubahan-perubahan, tetapi pengaruh dukun 
masih ada (dalam bersalin). Akan tetapi, kebanyakan hanya 
pada dukun bersalin yaitu dukun yang membantu dalam 
bidang persalinan dan mendapat penataran dari dokter atau 
juru rawat. Hal ini pun hanya para orang-orang tertentu 
saja, utamanya orang-orang yang kurangmampu, sedangkan 
orang-orang yang menderita sakit lainnya sudah sebagian 
besar berobat ke Balai Pengobatan di desa atau ke dokter 
Puskesmas. Bentuk perubahan lainnya yang nampak di Desa 
Pancana adalah kebanyakan penduduk sudah mengenal 
lingkungan sehat yakni tampak adanya Kesadaran membuat 
MCK (mandi, cuci, kakus) di setiap rumah. 


4. Gaya Hidup (Life Style) 


Life style (gaya hidup) penduduk di Desa Pancana, 
khususnya dalam segi berpakaian dan perumahan 
kelihatannya sudah memiliki gaya umum atau gaya kota. 
Artinya, pakaian-pakaian penduduk menampakkan adanya 
pengaruh dari luar, seperti celana dan baju yang-sudah 
berproduksi-produksi-luar. Sedangkan bentuk rumah, sudah 
mengarah ke perubahan yang dulunya beratap rumbian, 
berdinding bambu tanpa jendela, sekarang semua sudah 
memiliki atap genteng (seng), meskipun masih rumah 
panggung dan sudah mengenal kamarisasi serta jendela yang 
lengkap. Perubahan-perubahan ini tidak lepas dari pengaruh 
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pentuluhan-penyuluhan yang diberikan oleh anggota PKK. 
Barang-barang lux, seperti televisi, motor, radio, bahkan 
mobil di Desa Pancana sudah ada. Dan ini sangat ditunjang 
oleh masuknya listrik di desa tersebut ditambah dengan 
sarana perhubungan yang semakin baik, sehingga tampak 
bahwa di Desa Pancana sudah tampak perubahan akibat 


adanya modernisasi, baik fisik maupun non fisik. 


5. Penggunaan Waktu Luang (Leisure Time Activities) 


Penggunaan waktu luangpenduduk di Desa Pancana, 
kelihatannya tidak lagi bertumpu pada bidang pekerjaan 
(khususnya di bidang nelayan), tetapi sudah ada sebagian 
waktunya digunakan untuk berolah raga dan berekreasi, 
walaupun baru terbatas pada anak-anak muda. Walaupun ada 
kecenderungan pada anak muda untuk lebih banyak santai. 
Sebab setelah pulang sekolah, mereka (para anak muda) tidak 
mau lagi turun ke laut untuk membantu orang tua bekerja, 
dan kelihatan orang tua menerima keadaan ini, sehingga 
mengakibatkan adanya kemungkinan penduduk untuk 


beralih orientasi kerja. 


6. Media Participation 


Pada saat ini, masyarakat Desa Pancana sudah mengenal 
adanya bentuk-bentuk media massa seperti televisi, radio, 
dan surat kabar. Dengan adanya bentuk media massa ini, 
secara interpretasi akan mempengaruhi sebagian tingkah 
laku mayarakat. Dahulu masyarakat Desa Pancana mengenal 
waktu ngobrol antara sesama tetangga di waktu malam, tetapi 
sekarang merekalebih banyak bersantai dengan menyaksikan 


acara-acara televisi sebagai suatu sarana hiburan. 
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7. Ritual Activity 


Secara umum dapat dideskripsikan bahwa ritual activity 
(aktivitas uopacara nelayan) di Desa Pancana masih ada 
misalnya upacara turun ke laut, upacara menurunkan 
kapal, upacara-upacara agama, dan lain-lain, masih sering 
dilakukan. Walaupun secara kognitif tidak sama lagi nilainya, 
dengan waktu-waktu dahulu. Bahkan ada sebagian orang 
melakukan hanya dalam bentuk pengetahuan tingkah laku 
saja, sedangkan mengenai maknanya, mereka tidak begitu 
diketahuinya lagi. Sedangkan yang sering dilakukan dan 
kelihatan paling bermakna upacaranya dalam setiap ada 
upacara di Desa pancana adalah upacara-upacara besar 
negara, seperti 17 Agustus. 


F. Kesimpulan 


Perubahan teknologi dan modernisasi merupakan proses 
perubahan yang dapat mempengaruhi kehidupan sosial ekonomi 
nelayan. Dalam kehidupan sosial terlihat makin meningkatnya 
jumlah kelompok-kelompok sosial berupa kerja kelompok dalam 
aktivitas penangkapan ikan yang keanggotaanya tidak hanya 
terbatas dalam lingkungan keluarga dan kerabat. Modernisasi 
perikanan terutama melalui introduksi teknologi baru menuntut 
modal uang yang lebih besar untuk investasi, karena hal ini dapat 
memperluas cakrawala pengetahuan ekonomis nelayan melalui 
pengenalan KIK, dan Bank. Khusus dalam usaha pemerintah 
memberikan bantuan permodalan dalam bentuk kredit untuk 


menjadikan nelayan mampu mengembangkan usaha-usahanya. 
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Modernisasidalambidangperalatanseperti:mesintempel, 
jaring, gillnet dan lain-lain. Ini terjadi institusi dalam bidang 
peralatan tradisional ke sistem peralatan modern. Terjadinya 
pergantian ini mengimplikasikan pula perubahan dalam pola 
tingkah lakunelayan yang biasanya mereka buat sendiri/bersama- 
sama (peralatannya) sekarang mereka membeli dalam hal ini 
mencakup organisasi seperti terbentuknya unit-unit kelompok 
kerja, yang sebelumnya merupakan kesatuan-kesatuan kerja 
yang bersiafat tradisional. Demikian pula KIK berpengaruh pada 
bentuk organisasi sosial yang lain yang meleburkan diri menjadi 
unit-unit kelompok penerima KIK yang selanjutnya menjadi 
nelayan produktif. Dengan demikianm, terjadinya dinamika dan 
perubahan-perubahan dalam aktivitas dan perilaku nelayan, 
mereka mulai berkenalan dengan lembaga-lembaga lain seperti 
Bank, Jawatan Perikana, PPL, TPI, Bengkel dan lain-lain. 
Berkenalan dengan Bank berarti telah mengetahui sistem kerja 
Bank. Hal ini berpengaruh pula pada perilaku nelayan, mereka 
mulai membiasakan diri menyisihkan/menabungkan sejumlah 


penghasilan untuk keperluanpembayaran kredit yang diterima. 


Program modernisasi dan motorisasi diharapkan dapat 
meningkatkan produksi dansekali gus menjalin kelestariansumber 
hewani ikan dan sebagauinya, yang pelaksanaannya dijabarkan 
dalam bentuk infesifikasi, ekstensifikasi, dan diversifikasi. 
Keseluruhan usaha tersebut, pada hakikatnya bertujuan-untuk 
memperkuat dan memperkokoh kehidupan masyarakat di sektor 
perikanan serta membantu mewujudkan pemerataan pendapatan 


secara nasional. 


Penggunaan teknologi baru di bidang penagkapan ikan di 
Desa Pancana, ternyata hanya dimanfaatkan oleh sebagian kecil 
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dari seluruh nelayan yang ada di daerah tersebut, sedangkan jika 
dilihat dari kelompok nelayan berdasarkan pemilikan unit perahu 
bermesin tempel juga sangat kecil. Dengan demikian, penerapan 


teknologi baru di bidang perikanan belum sepenuhnya terwujud. 


Lampiran 





Gambar 1: Salah satuperalatan pancing, yaituTasiyang nanti disambungkan 
dengan mata Pancing. 





Pancing. 
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Gambar 4: Jala, salah satu alat yang digunakan dalam bagang Berdiri 
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— BAB VI &— 


ASPEK SENI MARITIM 
ORANG BUGIS 


A. Pendahuluan 


Dalam Anthropologi Sosial dan Ilmu Sosiologi, studi tentang 
komunitas sangatlah penting disebabkan karena melalui studi 
tentang komunitas diperoleh pemahaman tentang eksistensi 
suatu kelompok manusia tertentu yang spesifik memiliki ciri 
yang menonjol dan berbeda dengan kelompok manusia lainnya 
yang juga terintegrasi dalam komunitas lain. Dikatakan bahwa 
komunitasadalah sebagai pilardari masyarakat kuno, dimana pada 
periode awal pembentukan masyarakat manusia masing-masing 
teridentifikasi dalam sebuah komunitas dengan ciri antropologis 
dan sosiologis yang berbeda. Selanjutnya kelompok komunitas 
tersebut terintegrasi kedalam kelompok yang lebih besar dan 
kemudian dinamakan masyarakat (society). Orang-orang dibagi 
ke dalam komunitas yang berbeda dan saling membagi tanggung 
jawab. 
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Dalam perkembangannya, istilah komunitas digunakan secara 
lebih luas oleh ahli sosiologi guna membentuk kelompok yang 
lebih besar dimana anggota-anggotanya saling berbagi identitas, 
minat-minat khusus, nilai dan peran dengan tetap memiliki dan 
terdiri dari perasaan menghargai satu sama lainnya. Sifat dasar 
suatu komunitas adalah adanya wilayah dan cinta pada wilayah 
serta kepribadian kelompok itu merupakan dasar dari perasaan 
patriotisme, nasionalisme dan hidup dalam kondisi yang tenteram 


dan damai. 


Konsep komunitas memiliki relevansi yang berdasar pada 
realita empirik yang kuat dan obyektif jika dilengketkan pada 
suatu kelompok manusia yang bekerja dan menggantungkan 
kehidupannya pada lingkngan laut yang disebut nelayan. Nelayan 
adalah orang yang mata pencaharian utamanya adalah menangkap 
ikan, baik di laut, selat, teluk atau danau maupun sungai dengan 
menggunakan perahu atau kapal dan berburu atau menggunakn 
perangkap. Mereka adalah orang-orang yang memiliki ciri dan 
karakter yang relatif sama sebagai konsekuensi logis dalam 
berinteraksi dengan lingkungan laut. Pada umumnya karakter 
dasar yang dimiliki oleh komunitas nelayan adalah gigih dan 
akrab dengan kehudupan di laut yang memiliki sifat yang keras 


dan penuh tantangan. 


Relevan dengan apa yang dikatakan oleh seorang pakar 
antropologi budaya,dikatakan bahwa masyarakat nelayan adalah 
sekelompok manusia yang *hidup dan memiliki keterkaitan 
dan orientasi dengan lingkungan laut, karakter dasar dan 
kepribadiannya sangat dipengaruhi dan ditentukan oleh 
lingkungan laut, mereka bermatapencaharian sebagai penangkap 


ikan dan hidup pada wilayah pantai atau tempat tinggalnya 


200 | Prof. Dr. Hamka Naping,MA. 


memiliki akses dengan laut (Mattulada dalam Arif. 1978 : 9). 
Sebagaisebah komunitas memiliki karakter yang sama pada semua 
situasi dan kondisi, salah satu ciri yang dimiliki secara bersama 
adalah mereka pada umumnya mengembangkan pekerjaan 
sebagai penangkap ikan dan biota air lainnya, dan pekerjaan ini 
dimanapun memiliki unsur persamaan yakni merupakan pekerjan 
yang cepat mendatangkan hasil yang dapat dikomversi untuk 
memenuhi kebutuhan hidup mereka, dalam komunitas nelayan 
dikenal prinsip bahwa hari ini bekerja hari ini pula mereka dapat 


segera melihat dan merasakan hasilnya. 


Pada intinya nelayan adalah orang-orang yang terlibat dalam 
mata pencarian menangkap dan mencari ikan dan biota lainnya, 
atau dapat pula mencari dan menggali sumber-sumber kekayaan 
alam yang banyak bertebaran di laut. Masyarakat seperti ini, dan 
tentu saja kelompok masyarakat lainnya memegang teguh tradisi 
budaya mereka secara turun temurun. Itulah sebabnya setiap 
aspek kehidupannya yang bersifat religius, sosial dan ekonomi 
sering diwarnai dengan beberapa tradisi atau kebiasaan yang 
berurat, berakar didalam kehidupannya. Dengan tradisi budaya 
ini menjadikannya sebagai kelompok yang terikat pada suatu 
prinsip kehidupan, yakni memegang teguh apa yang diwariskan 


oleh nenek moyang mereka secara turun-temurun. 


Di antara berbagai tradisi dan prinsip hidup yang dimiliki oleh 
komunitas nelayan adalah seni. Seni atau kesenian adalah unsur 
universal dari kebudayaan yang dimiliki oleh umat manusia, 
demikian halnya dengan kebudayaan Bugis di Sulawesi Selatan 
memiliki sejumlah unsur yang bersifat universal. Semua unsur 
universal dari kebudayaan tersebut pasti memiliki sifat fungsional 


dalam menata dan memenuhi kebutuhan masyarakat yang 
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besangkutan, baik yang bersifat materil maupun yang berdimensi 
spritual dan kerohanian. Pada dasarnya, seni merupakan alat 
untuk menelaah pandangan dunia dari suatu komunitas. Secara 
khusus, seni etnik yang masih eksis dalam suatu komunitas 
menandakan bahwa seni etnik tersebut masih dibutuhkan oleh 
masyarakat. Mempertahankan seni etnik sama halnya berpegang 
teguh pada nilai- nilai yang luhur. 


Oleh karena unsur kesenian dalam suatu kebudayaan 
merupakan salah satu unsur universal maka dapat dipastikan 
bahwa tidak ada kebudayaan manusia di dunia ini yang tidak 
memiliki kesenian. Kesenian atau unsur seni dalam segala 
dimensinya dapat mewujud dalam bentuk yang sangat abstrak 
yang hanya dapat dinikmati dan dirasakan melalui proses 
perenungan mendalam (kontemplasi), unsur ini merupakan 
jiwa atau sukma mendalam dalam suatu unsur seni yang dimiliki 
oleh suatu kelompok masyarakat. Wujud lain dari suatu unsur 
seni dalam suatu masyarakat adalah aktivitas dan tindakan yang 
terstruktur memiliki makna baik yang bersifat langsung maupun 
yang bersifatmetaforis, dimana gerakantersebutdiciptakandalam 
bentukirama gerak yang indah sehingga memiliki makna seni dan 
dapat dihayati dan dimengerti oleh pendukung kebudayaan yang 
bersangkutan dan dapat dipelajari oleh pendukung kebudayaan 
lain yang berminat. Selanjutnya wujud kesenian adalah dalam 
bentuk-benda materil yang kadang berfungsi untuk menunjang 
berlangsungnya seni gerak. dan seni lainya yang relevan. Wujud 
seni yang bersifat materil dapat dilihat dalam bentuk ukiran 
dan lukisan pada benda tertentu yang juga memiliki makna baik 
yang simbolik maupun metaporis dengan menganggap sebagai 


perwujudan dari suatu lambang tertentu. 
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Bagi komunitas nelayan atau pelaut Bugis di Sulawesi Selatan 
eksistensi unsur seni melekat pada kegiatan ritual yang berkaitan 
dengan laut, aktivitas dan prilaku dalam memanfaatkan dan 
mengelola lingkungan laut, maupun dalam konteks teknologi 
yang dimanfaatkan dalam aktivitas penangkapan dan pelayaran 
di laut. Dengan demikian keberadaan unsur seni bagi komunitas 
nelayan atau pengguna lingkungan laut suku Bugis di Sulawesi 
Selatan memiliki makna praktis. Namun dapat dikatakan 
bahwa, meskipun kesenian itu selalu diciptakan untuk keperluan 
praktis yang bermanfaat, seni sesungguhnya adalah penggunaan 
kreatif imajinasi manusia untuk menerangkan, memahami, dan 
menikmati kehidupan. Meskipun gagasan untuk tentang seni 
untuk tujuan yang tidak berguna dan tidak praktis tampaknya 
tertanam dalam-dalam pemikiran orang Barat modern, dalam 
kebudayaan-kebudayan lain seni seperti halnya pada kebudayaan 
pelaut Bugis sering digunakan untuk keperluan yang dianggap 
penting dan praktis. 


Para ahli antropologi telah menemukan bahwa seni 
mencerminkan nilai-nilai kebudayaan dan perhatian yang bersifat 
spesifik dari suatu masyarakat. Khusus kesenian yang berkaitan 
dengan segmen seni yang terkait dengan verbal — mitos, legenda, 
dan dongeng-dongeng, memiliki nilai yang bermanfaat sebagai 
penguat spirit atau mempertebal keyakinan akan kemampuan 
kekuatan supernatural mengatasi masalah yang terjadi dan 
mungkin terjadi pada-saat melakukan aktivitas penangkapan 
dan pelayaran di laut. Dengan pemahaman seperti itu, para ahli 
Antropologi dapat menjelaskan lebih lanjut tentang bagaimana 
suatu bangsa mengatur dunianya dengan memanfaatkan unsur 
seni yang mereka miliki. Demikian juga, musik dan seni rupa, 


seperti seni patung, dapat menjadi sarana untuk memahami 
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pandangan dunia seseorang, dan melalui studi distribusiional, 
kesenian dapat memberi gambaran tertentu tentang sejarah suatu 


bangsa. 


Dalam sebuah studi dan pengamatan empiric jelas terlihat 
bahwa masyarakat nelayan atau pelaut Bugis di Sulawesi 
mempunyai unsur kesenian yang diperoleh secara turun temurun 
dari beberapa generasi sebelumnya dan disepakati untuk dirawat 
dan dilestarikan untuk. Unsur seni tersebut berfungsi untuk 
menjaga keseimbangan antara manusia dengan alam semesta, 
khususnya yang berhubungan dengan laut sebagai sumber 


kehidupan sehari-hari. 


B. BentukdanTekhnikPembuatan,Motif Perhiasan dan 
Gaya Benda —Benda Kesenian 


Karya seni tidak hanya dinilai semata-mata sebagai karya 
seni saja,atau seni yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 
dan tujuan praktis saja, melainkan juga seni atau kesenian perlu 
kombinasi khusus yang menyerupai antara lambang atau symbol 
yang mewakili bentuk dan ungkapan perasaan yang merupakan 
imajinasi kreatif. Sejauh kreatifitas dalam menggunakan 
kemampuan manusia untuk menciptakan lambang itu bersifat 
universal, dan merupakan wujud atau terbentuk oleh nilai-nilai 
dan perhatian kebudayaan, tepat dan pentinglah bahwa semua itu 


merupakan bidang penelitian antropologi. 


Kebudayaanadalahkeseluruhanstrategihidupsebagaimana 
usaha dan hasil usaha manusia mempertahankan kehidupannya, 
mengembangkan kesejahteraan dan memfasilitasi di dalam 
interaksinya dengan lingkungan alam yang ada disekitarnya secara 


berkelompok dalam suatu kurung waktu tertentu. Hal ini berarti, 
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bahwa kebudayaan yang dikembangkan itu adalah perwujudan 
dari tanggapan manusia yang didorong oleh kehidupannya 
atau tantangan lingkungannya, sesuai dengan kemampuan 
pendukungnya. Masyarakat atau kelompok masyarakat adalah 
wadah dari kebudayaan sedangkan warga kelompok tersebut 
merupakan pendukungnya. Sesungguhnya tidak ada kebudayaan 
yang lebih tinggi atau lebih rendah, kecuali harus diukur 
kemajuan kebudayaan dari segi kesempatan membuat sejarah dan 
perkembangan tehnologi. Teori relativisme budaya menjelaskan 
kepada kita bahwa semua kebudayaan bermakna fungsional 
dan memiliki makna terbaik dan tertinggi serta dijunjung tinggi 
oleh pendukungnya, pendukung atau pemilik kebudayaan lain 
tidak boleh membandingkan antara kebudayaan yang dimiliki 
dengan kebudayaan yang dimiliki oleh kelompok masyarakat lain. 
Tidak ada kebudayaan yang bernilai rendah bagi masing-masing 
pendukungnya, melainkan dia merupakan perwujudan dari 
kapasitas kreatif dan adaptif yang mampu dicapai oleh kelompok 
masyarakat tertentu. Peranan kesejahteraan dan perkembangan 
tehnologi dapat mempercepat ataupun memperlambat suatu 


kebudayaan. 


Para ahli sepakatuntuk mengatakan bahwa yang membedakan 
antara manusia dengan mahluk lainnya ialah, bahwa manusia 
mempunyaikebudayaan,sedangkansemuamahluktidak memiliki 
kapasitas berbudaya karena tidak memiliki kemampuanberpikir, 
malinkan seluruh tindakan dan prilakunya hanya berdasarkan 
atas naluri yang diturunkan dari mahluk induk melalui proses 
pewarisan genetic. Sedangkan manusia adalah mahluk yang 
paling sempurna yang diciptakan Tuhan di muka bumiini yang 
dilengkapi dengan suatu kemampuan luar biasa berupa potensi 


untuk berpikir, sehingga semua tindakan dan aktivitasnya adalah 
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hasil dari suatu proses berpikir. Kemampuan berpikir yang dimiliki 
oleh manusia berkembang melalui proses belajar (learning process) 
sehingga menyebabkan perkembangan dan kemampuan pikir 
manusia dapat berbeda antara satu dengan yang lain, dan antara 
satu tempat atau masyarakat dengan tempat atau masyarakat lain. 
Adalah merupakan fakta empiric bahwa potensi pikir manusia 
telah ada sejakia dilahirkan di bumi ini, yang kemudia potensi it 
uterus berkembang sesuai dengan kondisi lingkungannya. Itulah 
sebabnya mengapa suatu masyarakatberkembang dengan semata- 
mata mengandalkan rasionalitas dan menerima kebenaran jika 
hal itu diterima dan dirasakan oleh indera manusia, sementara 
masyarakat lain pada umumnya, di samping menerima sesuatu 
yang rasional juga dapat memahami kebenaran yang bersifat 
dogmatisdalam bentukmitosdanbahkankebenarantransensental 
yang bersifat religious. Bahkan tidak dapat dipungkiri bahwa 
suatu masyarakat tertentu, karena kapasitas rasionalnya masih 
sangat terbatas sehingga strategi pemecahan masalah yang didapi 
dengan memanfaatkan hal-hal yang tidak rasional seperti mitos 
dan kepercayaan lainnya. Bahkan anggota suatu masyarakat sejak 
dilahirkan dia sudah dikelilingi dan diliputi oleh kepercayaan- 
kepercayaan dannilai-nilai tertentu (Soedjito 1986).Mitos sebagai 
sebuh sumber kebenaran pada masyarakat nelayan / pelaut di 
Sulawesi Selatan dapat diaktualisasikan dalam praktek pembuatan 
dan pemanfaatan perahu pinisi. Dalam proses pembuatan perahu 
pinisi terdapat sejumlah keharusan dan pantangan yang harus 
ditaati oleh parapandita lopi yangsumbernya dari mitos. Demikian 
pula pada saat mengarungi samudra mereka memanfaatkan mitos 
sebagai sarana dan strategi mengatasi sejumlah masalah yang 
timbul atau yang mungkin timbul dalam pelayaran. 
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Aktualisasi Mitos Pada Pembuatan Perahu Pinisi 


Mitos adalah cerita tentang peristiwa-peristiwa 
semihistoris yang menerangakn masalah-masalah akhir 
kehidupan manusia, Mitos pada dasarnya bersifat religious, 
karena memberi rasionalitas pada kepercayaan dan praktek 
keagamaan.Fungsi Mitos adalah untuk menerangkan sesuatu 
kejadian pada masa lampau dan menjadi sumber kebenaran 
bagi kelompok masyarakat pendukungnya. Salah satu 
bentuk mitos berfungsi memeberi gambaran dan penjelasan 
tentang alam semesta yang teratur, yang merupakan latar 
belakang perilaku yang teratur pula.Mitos adalah produk 
imajinasi kreatif, dan merupakan suatu karya seni maupun 
suatu pernyataan religious yang potensial.Penciptaan mitos 
merupakan suatu jenis kretifitas manusia yang sangat penting, 
dan studi tentang proses penciptaan mitos serta hasilnya 
dapat memberi petunjuk-petunjuk yang berharga mengenai 
bagaimana orang mengartikan dan berpikir tentang dunia 
mereka. Oleh karena itu kebenaran mitos hanya dimiliki oleh 
mereka yang mendukungnya, dan bolehjadi sesuatu yang 
tidak dapat dimengerti oleh pihak lain yang tidak berkorelasi 
dengannya. Masyarakat nelayan atau pelaut di Sulawesi 
Selatan memiliki dan mempercayai sejumlah besar mitos 
dalam dunia kelautan dan pelayaran yang hingga saat ini 


masih dipegang teguh oleh mereka. 


Perahu pinisi adalah hasil budaya leluhur dari nenek 
moyang yang diwariskan kepada keturunannya dari generasi 
ke generasi. Penisi adalah salah satu tipe perahu di Sulawesi 
Selatan yang konstruksinya memang unik. Namun tidak dapat 
dipungkiribahwaperahupinisikurang dilengkapi dengannilai 
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seni yang memadai, dalam arti kurang dari segi ukir-ukiran 
dan motif-motif gambar bermakna bila dibandingkan dengan 
perahu nelayan yang ada di Jawa dan Bali yang penuh dengan 
ukir-ukiran dan gambar-gambar binatang, menggunakan 
kombinasi warna mengandung makna dan symbol ( Munsi, 


Lampe, dikutup dari www. melayu on line 20 Des 2008). 


Masyarakat Sulawesi Selatan, khususnya di Kampung 
Tanah Beru, Kabupaten Bulukumba sangat terkenal dengan 
kemampuan membuat perahu pinisi, bahkan kemampuan 
ini dikenal oleh masyarakat macanegara, sehingga kadang- 
kadang pemesanan pembuatan perahu pinisi ada yang datang 
dari luar negeri. Pembuatan perahu pinisi di daerah ini telah 
berlangsung dalam kurung waktu yang sangat lama dan 
kemampuan membuat perahu pinisi diwariskan secara turun 
temurun kepada ahli waris dari kelompok pembuat perahu 
ini. Anggota masyarakat yang mengembangkan pertukangan 
perahu penisi adalah mereka yang sejak dahulu sejak beberpa 
generasi telah menekuni pekerjaan ini, dan kemampuan untuk 
membuat perahu tersebut adalah kemampuan yang dapat 
menggabungkan antara kemampuan teknis dan kemampuan 
menguasai system pengetahuan dan kepercayaan yang 
bersifatreligiousdantranscendental. Mereka yang menguasai 
kemampuanini disebutolehmasyarakatlocal dengansebutan 
sanrolopi atau panrita lopi. Dalam system tehnologi pembuatan 
perahu penisi ada beberapa rangkaian kegiatan tradisional 
tertentu yang merupakan suatu struktur kegiatan sebagai 
suatu system produksi, baik yang berdasarkan atas suatu 
system pengetahuan tradisional yang dapat ditemukan unsur 
rasionalitasnya, maupun kegiatan yang semata-mata berdasar 


pada system kepercayaan atau mitos yang unsurrelevansinya 
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hanya mereka yang terlibat dalam system pembuatan perahu 
pinisi yang memahami. Salah satu rangkaian kegiatan yang 
cukup prinsip dalam system produksi perahu pinisi adalah 
saat sebelum peluncuran yang dilakukan pada waktu malam 
hari, yaitu AMMOSSI (memusat atau melubangi pertengahan 
perahu), kegiatan ini terkait erat system kepercayaan atau 
mitos yang memiliki makna budaya yang sangat relevan 
dengan keselamatan dan keberfungsian secara ideal dari 


eksistensi perahu pini yang dibangun. 


Di samping itu, bagi masyarakat Tana Beru ada prosesi 
adat yang harus dilalui sebelum pembuatan sebuah Kapal 
atau Perahu Phinisi dilakukan. Mereka menyebut prosesi 
adat itu dengan sebutan “Ruling”, yakni tata cara adat 
istiadat untuk membuat sebuah perahu atau kapal phinisi, 
sudah termasuk di dalamnya diatur mengenai pencarian dan 
penebangan pohon untuk bahan pembuatan kapal/perahu, 
lalu mengenai pemotongan dan pengeringan kayu, kemudian 
perakitan, pemasangan tiang kapal serta peluncuran kapal/ 


perahu phinisi. 


Dari prosesi Ruling inilah bisa kita ketahui, bahwa 
masyarakat Tana Beru sudah sejak dahulu selalu berusaha 
menjagakelestarianalambesertasegalaisinya, karenamereka 
mempunyai aturan tersendiri, yang tidak memperbolehkan 
menebang. sembarangan pohon untuk membuat sebuah 
perahu. Pohon yang bakalan ditebang, haruslah pohon yang 
benar-benar sudah tua dan layak untuk dijadikan sebuah 
kapal/perahu. 


Prosesi Ruling ini lahir karena masyarakat Tana 


Beru, terutama yang berprofesi sebagai pembuat perahu, 
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menganggap dirinya beserta komunitasnya sebagai bahagian 
dari jagad raya, ibaratnya mereka adalah mikrokosmos dan 
jagad raya adalah makrokosmos. Di mana hubungan kedua 
kosmos ini diatur oleh peraturan abadi yang sakral, dan 
dilembagakan oleh para leluhur mereka sebagai adat istiadat 
yang wajib dijaga keutuhannya. http://hariyantowijoyo. 
blogspot.co.id/2014/05/tana-beru-surga-pembuat-kapal- 

phinisi.html#ixzz4E4FMB YtHdikutiptgl.11Juli2016. 

Pembuatan kapal/perahu phinisi adalah kombinasi dari 
pengetahuan dan pengalaman tradisional warisan leluhur 
yang harus diikuti untuk memastikan keamanan di laut. 
Masyarakat Tana Beru yang berprofesi sebagai pengrajin 
perahu/kapal harus melakukan penghitungan hari baik 
untuk memulai pencarian kayu sebagai bahanbaku. Hitungan 
itu biasa jatuh di hari kelima atau ke tujuh pada bulan 
yang berjalan. Angka limah atau naparilimai dalle na yang 
bermakna rezeki sudah di tangan, dan angka tujuh atau 


natujuangngi dalle na memiliki makna selalu dapatrezeki. 


Adapun prosesi ritual Ruling dipimpin oleh tokoh 
adat yang juga ahli membuat kapal/perahu yanh disebut 
“Pandita Lopi”. Sedangkan untuk pelaksana teknis dan 
fisik pembuatannya dipimpin oleh Kepala Tukang yang 
biasa disebut “Punggawa”, dibantu oleh tukang atau disebut 
“Sawi” serta calon “Sawi”. Punggawa dan Sawi inilah yang 
bekerja menyelesaikan sebuah kapal/perahu phinisi dengan 
berbagai macam ukuran dan tonase. Tidak seperti pembuatan 
kapal pada umumnya, dimana rangka kapal dibuat terlebih 
dahulu, baru kemudian menyusul pembuatan dindingnya, 
kapal/perahu phinisi memiliki keunikan tersendiri dalam 


pembuatannya, yaitu pembuatannya dimulai dengan 
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pembuatan dinding kapal, baru setelah itu dilanjutkan dengan 
pembuatan rangka kapal. http://hariyantowijoyo.blogspot. 
co.id/2014/05/tana-beru-surga-pembuat-kapal-phinisi.html 
#ixzz4E4FMB YtHdikutiptgl.11Juli2016. 


Jenis kapal/perahunya pun macam-macam, yaitu kapal 
penumpang atau kargo yang disebut “Lamba/Lambo”, phinisi 
modern yang sudah dilengkapi dengan mesin motor diesel 
sebagai penggerak utamanya. Lalu ada juga yang disebut 
“Palari”, yang ukurannya lebih kecil dari jenis Lamba. Selain 
perahu/kapal penumpang dan kargo, ada juga jenis yang lebih 
kecil, yaitu Perahu Pajala dan Perahu Jolloro, yaitu perahu 
nelayan yang digunakan untuk menangkap ikan, disamping 
itu ada juga perahu tanpa lunas yang disebut Lepa-lepa, Soppe 
dan Jarangka. Ada juga kapal/perahu yang merupakan versi 
besarnya dari perahu/kapal phinisi terdahulu yang dikenal 
sebagai Perahu/Kapal Padewakang, yaitu perahu/kapal kuno 
pertama dimana dindingnya terdiri dari kepingan-kepingan 
papan yang tersusun, selanjut ada juga kapal/perahu kuno 
yang disebut Patorani.http://hariyantowijoyo.blogspot. 
co.id/2014/05/tana-beru-surga-pembuat-kapal-phinisi.html 
#ixzz4E4FMB YtHdikutiptgl.11Juli2016. 
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eja A 


NAN 
+ - 


BERU, KABUPATEN BULUKUMBA, 





Original Link from: http://hariyantowijoyo.blogspot.co.id/2014/05/ 
tana-beru-surga-pembuat-kapal-phinisi.html#ixz74E4FMBYtH dikutip 
tgl. 11 Juli 2016. 


Mengacu pada pendapat Koentjaraningrat (1990) 
seorang ahli antropologi Indonesia yang menyatakan bahwa 
bahwa: “benda-bendaatau system peralatan yang biasa dibuat 
dan dipergunakan oleh anggota sesuatu masyarakat tententu 
semuanya dapat dipandang sebagai unsur kebudayaan 
materiil”. Dengan demikian system teknologi atau system 
peralatan perahupinisi adalah hasil kreasi budayamasyarakat 
nelayan / pelaut di Tanah Beru Sulawesi Selatan yang 
mempunyai unsur seni, baik yang berfungsi secara praktis 
maupun dalam memenuhi kebutuhan akan keindahan yang 


secara subyektif dirasakan oleh masyarakat pendukungnya. 


Teknologi dapat pula dipahami sebagai cara-cara yang 
dilakukan oleh anggota kelompok masyarakat dalam 
mewujudkan suatu karya atau hasil karya tertentu, pada 
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aktivitas pembuatan perahu phinisis terdapat kegiatan 
dimana masing-masing pekerja meyusun papan ruas 
setelah ada kalebiseang (lunas) dan menghasilkan suatu 
bentuk perahu penisi yang tepat dan simetris atau memiliki 
derajat keseimbangan antara bagian kanan dan bagian kiri. 
Aktivitas ini adalah contoh dari wujud kebudayan teknologi 
tak mewujud yang berbentuk aktivitas, termasuk teknologi 
dalam hal ini aktivitas memperhitungkan kebutuhan kayu 
secara tepat, setelah diketahui berapa ton ukuran perahu yang 
hendak dibuat. Masyarakat pembuat perahu phinisi memiliki 
seperangkat teknologi dalam wujud benda atau materi yang 
dimuatu oleh system pengetahuan dan strategi menerapkan 
atau memanfaatkan teknologi kebendaan itu dalam rangka 
menghasilkan suatu benda budaya yang dalam hal ini perahu 
phinisi dengan segala muatan makna simbolis yang melekat 


pada dirinya. 


Demikian pula perangkat teknologi non kebendaan 
mewujud dalam bentuk etika pergaulan antara sesama actor 
dalam suatu system pembuatan perahu, maupun dengan actor 
lain yang terkait dengan aktivitas mereka, dalam hal ketat 
diatur hubungan atau tatacara berinteraksi antara kepala 
tukang dan anak buah atau sesame tukang, terlebih lagi antara 
tukang dan Sambalu’ (pemilik perahu) harus selalu terjalin 
keakrabaan selama proses pembuatan perahu. berlangsung. 
Penataan dan tatakrama pergaulan antar actor yang terlibat 
dalam proses pembuatan perahu dimaksudkan untuk 
menjamin keselamatan dan kelancara proses pembuatan 
perahu yang sedang berjalan, sebab jika terjadi sebaliknya 
diyakini oleh mereka akan menimbulkan akibat buruk bagi 


perahu tersebut, dan akan gagal dalam peluncuran, atau 
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karam di Bandar,akan tenggelam dalam pelayaran sebelum 


mendapatkan hasil. 


Eksistensi Seni Perbal Bagi Pelaut dan Nelayan Bugis 


Kesenian verbal meliputi cerita, drama, puisi, nyanyian, 
peribahasa, teka-teki, permainan kata-kata, dan bahkan 
memberiatribut untuk prosedur, pujian, dan hinaan, apabila 
itu semua mempunyai bentuk-bentuk yang rumit dan khusus. 
Cerita itu agaknya merupakan salah satu jenis kesenian verbal 
yang paling mudah dicatat dan dikumpulkan. Pada umumnya 
cerita tersebut dibagi menjadi tiga kategori pokok yang terus 


menerus berulang: mitos, legenda, dan dongeng. 


a. Dongeng dalam masyarakat nelayan di Sulawesi 


Dongeng adalah cerita kreatif yang secular murni, 
tidak historis, dan diakui sebagai khayalan untuk keperluan 
hiburan, meskipun juga memuat wejangan atau member 
pelajaran praktis.Manfaat dongeng bagi Antropologi adalah 
dapat mengetahui adanya proses penyebaran suatu unsur 
budaya dengan unsur budaya lain dimana penyebaran itu 
member bukti tentangadanyakontak atauisolasi kebudayaan, 
dan memberi petunjuk tentang pengaruh dan keterpaduan 


kebudayaan. 


Dalam masyarakat nelayan dan masyarakat Bugis pada 
umumnya mengenal tradisi lisan yang merupakan tatacara 
para anggota masyarakat dalam mengkomunikasikan ide 
atau gagasan yang mereka ingin sampaikan kepada orang 
lain. Tradisi lisan ini memiliki beberapa bentuk menurut isi 


dan maksud serta idea yang terkandung di dalamnya meliputi 
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dongeng (paupau rikadong), cerita rakyat, sejarah (attau 
riolong),kepercayaan, danadatkebiasaan dalamkebudayaan. 
Yaitu tentang salah satu tradisi nelayan yang menyangkut 
pengetahuan tentang posisi yang berdasarkan pada bintang. 
Pengetahuan tentang hari baik dan hari buruk untuk turun 
ke laut dan melaksanakan upacara Tinja 'na to Palebbo(pesta 
nelayan) yang biasa disebut allo macoa dan allo karras dalam 
tradisi pesta nelayan. Kesenian verbal lainnya yang ada 
dalam masyarakat nelayan di Sulawesi Selatan yaitu Folklor, 
adalah cerita atau nyanyian yang mengandung makna dan 
nilai kehidupan-orang Bugis, muatannya boleh jadi dalam 
bentuk petuah atau nasehat hidup atau pun lagu-lagu yang 
memiliki makna simbolik disamping lagu yang berguna untuk 


menghibur hati yang lara. 


b. Folklor dan Fungsinya Bagi Masyarakat Nelayan dan 
Pelaut. 


Folklor berasal dari katafolkdan lore. Folk dapat diartikan 
dengan kolektif, sedangkan kata lore bermakna tradisi. 
Dengan demikian kata folklor secara istilah dapat diartikan 
sebagai sebuah bentuk tradisi rakyat, merupakan dokumen 
budayatradisi yangamattinggi nilainya. Tradisi folklore yang 
dimiliki oleh masyarakat Buugis di Sulawesi Selatan adalah 
sebuah bentuk penanda atau penciri sekali menjadi pembeda 
antara kelompok masyarakat Bugis Makassar dengan 


kelompok masyarakat lain yang adadi wilayah ini. 


Menurut Dundes (Danandjaja, 1998:53) folk adalah 
kelompok orang yang memiliki ciri-ciri pengenal, baik secara 
fisik, social dan kebudayaan, sehingga dapat dibedakan dari 


kelompok yang lainnya. Ciri fisik, antara lain berujud warna 
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kulit. Ciri lain yang tidak kalah pentingnya adalah mereka 
memiliki tradisi tertentu yang telah turun-temurun. Tradisi 
inilah yang sering dinamakan lore. Tradisi” semacam ini yang 
dikenal dengan budayalisan atau tradisi lisan. Tradisi tersebut 
telah turun-temurun, sehingga menjadi sebuah adat yang 
memiliki legitimitasi tertentu bagi pendukungnya. Folklor 
adalah milik kolektif kebudayaan.Misalkan saja menurut 
Bascom, folklorterdiri dari: budaya material, organisasi social 


dan politik, serta agama dan religi. 


Menurut Espinosa folklor terdiri dari: kepercayaan, adat, 





takhayul, teka-teki, mitos, magi, ilmu gaib dan sebagainya. 





Untuk mengenali apakah yang akan diteliti tersebut folklor 
atau bukan, ada beberapa ciri tertentu, yaitu:(a) penyebaran 
dan pewarisannya dilakukan secara lisan, yaitu melalui 
tutur kata dari mulut ke mulut, dan kadang-kadang tanpa 
disadari;(b) bersifat tradisional, artinya disebarkan dalam 
waktu relatif lama dan dalam bentuk standar, (c) folklor ada 
dalam berbagai versi-versi atau varian, (d) bersifat anonim, 
penciptanya tidak diketahui secara pasti, (e) biasanya 
mempunyai bentuk berumus atau berpola, (f) mempunyai 
kegunaan dalam kehidupan kolektif,(g) bersifat pralogis, 
yaitu memiliki logika sendiri yang tidak tentu sesuai dengan 
logika umum, (h) menjadi milik bersama,(i) biasanya bersifat 


polos.dan lugu (Dananjaya, 1986:3-5). 


Menurut Bascom (Sudikan, 2001:100) ada beberapa 
fungsi folklor bagi pendukungnya, yaitu: (a) sebagai sistem 
pzoyeksi, (b)sebagaialatpengesahan kebudayaan,(c) sebagai 
alatpendidikan, dan (d)sebagai alatpemaksaanpemberlakuan 


norma-norma. 


Prof. Dr. Hamka Naping, MA. 


Selanjutnya Alan Dundes menambahkan fungsi 
lain, yaitu: (a) untuk mempertebal perasaan solidaritas 
kolektif, (b) sebagai alat pembenaran suatu masyarakat,(c) 
memberikan arahan kepada masyarakat agar dapat mencela 
orang lain,(d) sebagai alat memprotes keadilan,(e) sebagai 


alat yang menyenangkan dan memberi hiburan. 


Dari fungsi tersebut berarti folklor dapat memuat aneka 
ragam fungsi, seperti fungsi kultural, hukum, politik, dan 
keindahan.Fungsi-fungsi tersebut tentu saja bisa berubah 
dan atau berkembang dalam kehidupan pemilik folklor.Oleh 
karena folklor merupakan bagian kebudayaan suatu kolektif. 
Bentuk-bentuk folklor yang perlu mendapat perhatian 
peneliti budaya, menurut Brunvand (Danandjaja, 1990:98) 
ada tiga, yaitu mentifact (folklor lisan), sociofact (sebagian 
lisan), dan non mentifact (folklor bukan lisan). Masyarakat 
nelayan biasanya tertarik bentuk folklor sebagian lisan, 
seperti kepercayaan rakyat, teaterrakyat, tradisi ritual rakyat, 
adat istiadat, dsb. 


Karena, dalam folklor terkandung unsur-unsur budaya 
yang dimanaatkan oleh pendukungnya. Unsur-unsur budaya 
lisan tersebut harus berimbang dalam kajiannya. Artinya, 
peneliti tidak hanya menitikberatkan masalah folk nemun 
jugaunsurlore-nya. Keduaunsurinisalingjalin-menjalin dan 


membentuk sebuah komunitas budaya yangunik. 


Perlu memaknakan kebudayaan sebagai “proses” 
dan “produk”. Kebudayaan sebagai proses perlu dicermati 
terjadinya transmisi pesan budaya dari waktu ke waktu. 
Sedangkan kebudayaan sebagai produk merupakan warisan 


generasi masa lalu ke generasi sekarang. Baik kebudayaan 
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sebagai “proses” maupun “produk” sama-sama pentingnya 


dalam kajian folklor. 


Seni kebaharian bisa pula berupa nyanyian.Nelayan Urk 
(Belanda)kaya dengan lagu-lagu berfungsi seni dan doa-doa 
kepada Tuhan meminta rejeki ekonomi dan keselamatan di 
laut. Nelayan Torani (ikan terbang) dari Galesong (Makassar) 
mempunyai lagu-lagu mengandung kekuatan supernatural 
memikat ikan-ikan untuk datang sendiri melompat masuk 
kedalam perahu-poerahu patorani dioperasikannya. Sebuah 
nyanyian nelayan dan pegaram yang miskin berfungsi 


pelipurlara,seperti berikut ini: 


“Bulang sumarakko naik 

Na nu seorok ballaku 

Na kacinikang 

Somberek kasiasiku 

Bintoeng paleng mammumba 
Kukana wari-waria 

Ku tuju mata 


Kuparek pannyaleori 


Artinya: 


Bulan bersinarlah engkau 

Dan sorotilah rumahku 

Sehingga tampak kemiskinannku 
Bintang rupanya yang timbul 
Kukira sang kejora 

Kutatap, kujadikan pelipurlara 
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Lagu-lagu bagi masyarakat nelayan mengandung makna 
kekuatan supernatural memikat ikan-ikan untuk datang 


sendiri melompat masuk ke dalam perahu-perahunya. 


Penangkapan ikan dengan bagang adalah bentuk 
penangkapan ikan yang paling banyak dilakukan , selain 
penangkapan ikan dengan menggunakan gae atu pukat, lepa- 
lepa atau perahu dengan mamakai alat mancing.Biasanya 
nelayan mulai turun ke laut pada sekitar jam 15.00 WITA 
.Antara jam 22.00 WITA dan jam 02.00 WITA atau sebelum 
jaring diangkat, nelayan bagang menghabiskan waktunya 
dengan bercerita atau ada yang tidur kecuali yang sedang 


mendapat giliran jaga. 


Nyanyian juga dapat berfungsi seperti itu, dalam batas- 
batas yang ditimbulkan oleh bentuk musik. Dan setiap 
bentuk kesenian dapat menambah eratnya ikatan solidaritas 
masyarakat yang bersangkutan. Nyanyian laut dapat 
memberikan hiburan yaitu berfungsi untuk menghilangkan 


rasa bosan waktu mengerjakan tugas-tugas itu. 


SeniMusik dan Fungsinya Bagi Masyarakat Nelayan 
Bugis di Sulawesi Selatan 


Studi tentang musik dengan pengumpulan nyanyian- 
nyanyian rakyat disebut etnomusikologi membicarakan 
music suatukebudayaan, serupa pentingnya dengan mengerti 


bahasa musik, yaitu kebiasaan-kebiasaannya. 


Fungsi musik bagi masyarakat mengungkapkan nilai- 
nilai dan sesuatu yang dianggap penting oleh kelompok. Ada 
perasaan — perasaan yang diteruskan secara simbolis dan 


mudah diingat-ingat serta disebarluaskan. Dengan demikian 
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kelompoknya menjadi bermakna dan barangkali ada 
perasaan bahwa pengalaman mereka, apapun pengalaman itu 


mempunyai bentuk dan makna. 


Pada masyarakat nelayan pada saat pelaksanaan pesta 
nelayan atau Tinja'na To Palebbo terdapat campuran musik 
baik musik tradisional atau tabuhan bersama-sama dengan 
musik modern (musik dangdut).Penggunaan musik dalam 
pelaksanaan pesta nelayan itu mempunyai makna untuk 
memeriahkan suasana pelaksanaan pesta nelayan dan sebagai 
ungkpan rasa kegembiraan dan rasa syukur kepada Tuhan 


Yang Maha Esa atas limpahan rahmat- Nya yaitu diberikan 


hasil tangkapan ikan yang lebih baik dari tahun sebelumnya. 
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Hubungan Antara Seni Dengan Aktivitas Kenelayanan 


Penangkapan ikan dengan bagang adalah bentuk 
penangkapan ikan yang paling banyak dilakukan, selain 
penagkapan ikan dengan menggunakan gae atau pukat,lepa- 
lepa atau perahu dengan mamakai alat mancing. Alat tangkap 
bagang yang dikenal oleh nelayan bugis ada dua yakni bagang 
tancap biasa jugadisebut dengan bagang berdiri (bagang 
tettong) karena memang terbut dari bambu yang ditancapkan 
berdiri di tengah laut, dan bagang perahu atau biasa disebut 
dengan bagang bergerak (bagang lolo) karena bagang ini 
menggunakan perahu atau kapal sebagai wadah yang 
menyanggah sehingga jenis bagang ini lebih dinamis karena 
bisa berpindah dari suatu tempat ke tempat yang lain atau 


dalam bahasa bugis disebut loloatau lette. 


Kedua jenis bagang ini memiliki unsur seni, baik yang 
terkait dengan fungsi langsung karena nilai seni terdapat 
pada bentuk dan asesoris yang melekat pada benda-benda 
yang dimanfaatkan seperti bentuk perahu atau kapal yang 
digunakan merupakan suatukaryaartistik dengan ciri spesifik 
yang melambangkan asal-usul atau etnis yang membuat atau 
memanfaatkannya, itulah sebabnya kita dapat mengetahui 
suatu jenis perahu atau kapal darimana dia berasal atau 
dimiliki oleh suku bangsa apa dari bentuk kapal itu, sehingga 
tampakyjelas perbedaan antara perahu ataukapal orang Jawa, 
Orang Madura, Orang.Bugis dan orang Mandar. Selain itu 
biasa pula terdapat hiasan, baik yang terletak pada layar atau 
pada anjungan kapal dalam bentuk lukisan dan hiasan yang 
memiliki makna tertentu. Bagang sebagai alat tangkapbagi 


nelayan bugis di Sulawesi Selatan memiliki sistem operasi 


Laut, Manusia dan Kebudayaat 223 


224 


yang berbeda dengan sistem tangkap yang lain, waktu 
antara penarikan jaring dengan penarikan jaring berikutnya 
memiliki interval waktu dimana pada interval waktu yang 
lowong tersebut tidak ada kegiatan yang berarti terkait dengan 
sistem penangkapan, sehingga waktu yang ada biasanya 
dimanfaatkan oleh para sawi mengungkapkan cerita dalam 
bentuk seni yang fungsinya untuk mengisi waktu dan untuk 
menikmati suasanya sambil menunggul waktu penarikan 


jaring berikutnya. 


Selain cerita dalam bentuk lagenda atau cerita-cerita 
rakyat yang berfungsi untuk mengisi kekosongan sambil 
menunggu waktu penarikan jaring seperti telah diuraikan di 
atas, dalam sistem operasi penangkapan bagang dikenal pula 
macam dalam bentuk seni musik atau nyanyian daerah dapat 
berfungsi sebagai hiburan selama penangkapan dilaut, supaya 
tidak bosan dalam melakukan aktivitas kehidupannya sehari 
— hari di laut. Eksistensi seni musik atau nyanyian ini sangat 
besar maknanya karena dapat mengembalikan semangat 
kerja atau menambah gairah kerja para sawi sehingga boleh 
jadi melalui seni musik atau nyanyian di tenag laut yang 
didendangkan pada waktu menanti waktu menarik jaring 
dapat meningkatkan produktifitas, atau paling tidak dapat 
menanmbah semangat kerja sehingga mereka menjadi lebih 
mencintai dan merasanyaman dalam melaksanakan.aktivitas 


kenelayanan mereka. 


Keterkaitanlainantarasenidenganaktivitaspenangkapan 
bagi nelayan atau bagi aktivitas kelautan bagi masyarakat 
bugis di Sulawesi Selatan adalah adanya suatu bentuk seni 


musik daerah berupa tetabuhandengan menggunakan alat 
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music gendang yang ditabuh secara berirama menghasilkan 
suatu bunyi yang bersahut-sahutan berfungsi sebagai pemberi 
semangat dalam pelaksanaan pesta nelayan. Sebagaimana 
diketahui bahwanelayan bugis senantiasamenyelenggarakan 
pesta berselang saat dimulai perlombaan perahu. Perahu — 
perahu nelayan yang akan berlomba dihiasi dengan ornamen 
warna-warni yang berarti keindahan dan kemeriahan diiringi 
oleh tabungan yang berirama sebagai tanda kegembiraan, 
kesyukuran kepada Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan 
karunia yang diberikan, yairu atas keberhasilan penangkapan 


ikan pada masyarakat. 


Pesta Nelayan Tinja'na Palebbo Sebagai Wujud Seni 
Nelayan dan Pelaut Bugis Di Sulawesi Selatan 


Mereka masih menyakini bahwa upacara pesta nelayan 
Tinja'na ToPalebbo disamping mengandung unsur-unsur 
mistik yang dipadukan dengan unsur-unsur keagamaan. 
Kepercayaan mengadakan upacara pesta nelayanTinja'na 
Palebbo agar memulai aktivitas melaut hasil tangkapan 
mereka semakin meningkat. Hal itu terbukti dengan 


meningkatnya kesejahteraan masyarakat nelayan. 


a. Proses pelaksanaan Tinja'na Palebbo 


Tahap persiapan: menentukan waktu dan=-tempat 


pelaksanaan pesta.nelayan. 


Tahap menyiapkan panganan dan makanan untuk pesta, 
seperti Tetu (kue berbentuk perahu), loka ro do (makanan 
pokok pengganti nasi yang terbuat dari pisang yang muda, 


rasanya gurih), serta panganan tradisional lainnya seperti 
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cucur, baje’ (panganan ringan yang terbuat dari ketan putih 
dicampur dengan gula merah), doko-doko unti (panganan 
ringan yang terbuat dari beras dan pisang), dan tumpengan 
yang dihiasi dengan telur warna-warni, serta makanan pada 
pesta pada umumnya. Makna dari nasi tumpeng adalah 
lambang kesejahteraan di mana pada nasi tumpeng ini 
terdapat semua unsur makanan pokok yang dikonsumsi 
oleh manusia. Makna yang terkandung dari semua panganan 
yang dibuat yaitu dengan adanyarasa seperti rasa manis, rasa 
asin, rasa gurih, yang kemudian dimaknai sebagai kondisi 
dan situasi kehidupan yang dialami oleh mereka, makna 
metaporis dari rasa itu dikatakan bahwa seperti itulah roda 
kehidupan para nelayan, ada senang juga ada susah. 


b. Tahap pelaksanaan upacara 


Pesta nelayan ini berlangsung selama 1 hari, yaitu dari 
jam 07.00 — 16.00 WITA. Sebelum dilaksanakan pesta ini 
pada malam harinya melakukan upacara dengan pembacaan 
barasanji diakhiri dengan makan bersama-sama. Pada saat 
mulai acara pesta nelayan mereka melakukan pembacaan 
doa-doa yang dipimpin oleh pemuka agama. Pembacaan 
naskah lontara.yang merupakan pelaksanaan upacara oleh 
salah seorang pemuka adat.Hal ini harus dilakukan karena 
didalamnya terkandung cerita dan mitos-mitos mengenai 
Tinja "na Palebbo yang merupakan janji para nelayan untuk 
mengucapkan puji dan syukur kepada Tuhan dan alam 
semesta, yang telah memberikan karunia sehingga para 
nelayan berhasil menangkap ikan pada tahun ini dan pada 


tahun-tahun selanjutnya akan semakin bertambah, dengan 
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demikian kesejahteraan mereka akan semakin meningkat 


seiring dengan perkembangan perekonomian masyarakat. 


Setelah didahului dengan doa-doa dan acara seremonial 
lainnya, mereka menyantap makanan yang dibawa. Acara 
makan-makan ini dimulai dengan menyajikan persembahan 
untuk para leluhur berupa nasi tumpeng dan telur serta 
panganan tradisional lainnya yang ditaruh dibawah pohon 


sebelum para peserta upacara meninggalkan tempat upacara. 


Setelah itu dimulai acara perlombaan perahu. Perahu — 
perahu nelayan yang akan berlomba dihiasi dengan ornamen 
warna-warni yang berarti keindahan dan kemeriahan diiringi 
oleh tabungan yang berirama sebagai tanda kegembiraan, 
kesyukuran kepada Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan 
karunia yang diberikan, yaitu atas keberhasilan penangkapan 
ikan pada masyarakat. Walaupun para nelayan tidak 
mendengar atau melihat langsung arwah leluhurnya, namun 
mereka yakin arwah para leluhur pasti dapat dan mampu 
menolongnya dalam musim penangkapan ikan tahun 
berikutnya. Setelah upacara ini selesai para nelayan dan 
peserta upacara kembali kerumah masing-masing untuk 


mempersiapkan diri melaut keesokan harinya. 


Isi naskah lontara Tinja 'na To Palebbo adalah sebagai 
berikut:“Kami dipesankan oleh para leluhur secara turun 
temurun apabila engkau berhasil menangkap ikan dalam 
Jumlah yang cukup banyak hendaknya kamu menyampaikan 
dan mengucapkan rasa syukur kepada Tuhan pemelihara 
alam semesta dalam bentuk suatu upacara Tinja 'na To Palebbo 
(pestanelayan) di laut dan upacara ini harus kamu laksanakan 


setiap tahunnya secara rutin pada awal akan turun melaut 
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janganlah kamu melanggar aturan-aturan dan pantangan- 


pantangan yang telah ditetapkan dan disepakati.” 


Kepercayaan masyarakat secara turun temurun tersebut, 


memberi keyakinan bahwa kelalaian melaksanakan acara ini, 


dapat mengakibatkan malapetaka dan ancaman bahaya laut 


yang disebabkan adanya angin ribut, topan dan hilangnya 


tangkapan ikan dari perairan. 


c. Pantangan-pantangan dalam upacara 


Para peserta upacarapantang mengucapkan kata- 
kata kasar. Apabila sesorang dalam upacara ini 
mengeluarkan kat-kata kasar maka arwah para leluhur 
yang ada di laut dapat menjadi murka dan menurunkan 
bala atau marabahaya yang bisa berbentuk angin tau 
gelombang besar yang mengakibatkan bencana bagi 
nelayan. 


Pantang bagi pesertaupacara bertengkar. Berdasarkan 
kepercayaan masyarakat nelayan apabila terjadi 
pertengkaran mereka tidak mendapatkan hasil yang 
diinginkan,merekameyakinibahwajikaadaduaorang 
saling bertengkar maka pasti mereka dan kelompok 
penangkapnnya tidak mungkin mendapatkan hasil 
yang memuaskan bahkan kadang-kadang mereka 
tidak.mendapatkab hasil samasekali. Bahkan lebih 
dari itu, akibat dari terjadinya pertengkaran antara 
seseorang dengan orang lain dapat menyebabkan 
berpindahnya ikan ke tempat yang lain, dan pada 


akhirnya dapat merugikan para nelayan itu sendiri. 
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Tidak boleh menegur atau mengomentari setiap 
benda yang dianggap aneh atau tidak biasa bagi 
mereka. Dalam kehidupan sehari-hari anggota 
masyarakat kadang-kadang menukan sesuatu yang 
tidak lazim dalam kehidupan mereka, baik dalam 
bentuk gejala alam, tindakan dan perilaku manusia, 
maupun munculnya benda-benda aneh secara tiba- 
tiba. Apabila mereka menemukan hal tersebut, maka 
mereka harus mendiamkan saja dan tidak memberi 
komentar apapun. Menurut kepercayaan para nelayan 
apabila para peserta upacara menegur benda atau 
sesuatu yang dianggap aneh tersebut maka akibatnya 
mereka dapat mengalami kesurupan dan mungkin 
pingsan. 

Tidak boleh tidur pada saat upacara berlangsung. 
Menurut kepercayaan para nelayan apabila mereka 
tidur pada saat upacara Tinja’na ToPalebbo berlangsung 
mereka dapat diganggu oleh roh-roh halus yang ada 
di laut, yang menyebabkan mereka bisa kerasukan 
seperti orang gila dan tentunya mengganggu proses 
pelaksanaan upacara pesta nelayan tersebut. Untuk 
mencegah setiap peserta upacara agar terhindar dari 
rasa kantuk, maka dilakukan berbagai aktivitas yang 
dapat meransang seseorang untuk bergerak atau 
berpikir. 

Tidak boleh makan pangan sebelum tiba waktunya. 
Menurut kepercayaan masyarakat nelayan para 
leluhur, murka dan upacara yang berlangsung tidak 


dapat memberikan hasil yang diinginkan para nelayan. 
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Apabila mereka turun kelaut setelah melakukan 


upacara tersebut. 


Tidak boleh berpikiran yang buruk pada saat upacara 
berlangsung. Apabila ada peserta upacara berpikiran 
buruk, menurut kepercayaan para nelayan dapat 
terjadi musibah yang mengganggu peserta upacara 
tersebut. Misalnya terserang penyakit tiba-tiba apabila 


telah sampai di rumah masing-masing. 


Peserta upacara tidak boleh berkata dusta. Apabila 
ada seseorang yang berkata dusta dalam proses 
melaksanakan upacara ini, sesuai dengan kepercayaan 
para nelayan, meraka kemungkinan mendapatkan 
malapetaka berupa kehilangan sesuatu barang-barang 
berharga yang dimilikinya. 

Tempat menyimpan ikan tidak boleh dibiarkan dalam 
keadaan kosong. Menurut kepercayaan mereka jika 
tempat menyimpan ikan dibiarkan dengan sengaja 
atau secara kebetulan dalam keadaan kosong, maka 
harus cepat diisi dengan sesuatu, mereka meyakini 
bahwa jika tempat penyimpanan ikan kosong maka 


mereka tidak mendapatkan hasil tangkapan. 


Dilarang bagi siapapun menghamburkan makanan 
dilaut. Mengotori laut dan pesisir pantai menurut 
kepercayaan para nelayan, ikan-ikan-yang masih 
ada di laut dapat meninggalkan wilayah pemukiman 
dan tempat operasi penangkapan mereka, sehingga 
pada saat turun kelaut mereka tidak mendapatkan 
hasil yang memadai, bahkan boleh jadi mereka tidak 


memperoleh samasekali hasil tangkapan. 
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Demikianlah sejumlah pantangan-pantanganyang 
muncul dalam pelaksanaan kegiatan upacara tersebut di 
atas, secara prinsip mengandung makna berupa upaya 
untuk menjaga dan menciptakan hubungan yang serasih 
dan seimbang antara lingkungan alam laut dengan manusia 
sebagai pengendli lingkungan. Dalam kesadaran mereka 
tertanam suatu kearifan local (local wisdom) bahwa manusia 
yang memelihara lingkungan alam dimana mereka hidup, 
maka lingkungan alam pun pasti memelihara mereka, 
sehingga ada kebutuhan yang besifat timbal balik antara 


lingkungan alam dengan manusia. 


Hubungan Antara Kesenian Dengan Pelaksanaan 
Kegiatan Religi dan Upacara Keagamaan Bagi Masyarakat 
Nelayan dan Pelaut Di Sulawesi Selatan. 


Masyarakat tradisional Indonesia pada umumnya dan 
masyarakat Bugis Makassar di Sulawesi Selatan khususnya 
percaya terhadap adanya suatu tatanan, aturan tetap, 
yang mengatur segala apa yang terjadi di alam dunia yang 
dilakukan oleh manusia. Tatanan atau aturan itu bersifat 
“Stabil”, “Selaras” dan “Kekal'”. Aturanitu merupakan tatanan 
“budaya” sebagai sumber segala kemuliaan dan kebahagiaan 
manusia. Apapun yang dilakukan manusia harus sesuai atau 
selaras dalam tatanan kehidupan alam sekitarnya. Apabila 
tidak bertentangan dengan alam, niscaya hidupnya menjadi 
tenang dan damai. Bagi mereka yang menyimpang dari 
tatanan dan aturan merupakan “dosa” yang patut menerima 


sanksi atau hukuman. 


Perbuatan manusia selalu berdimensi dua, “dwimatra”; 


yaitu “mistik” dan “simbolik”. Untukmegungkapkepercayaan 


Laut, Manusia dan Kebudayaar 231 


232 


terhadap makna hidup, manusia memakai tanda-tanda atau 
elemen simbolikyang menandai eksistensi mereka, dua macam 
tanda penting, pertama: “mitos” asal, atau tafsir tentang 
makna hidup berdasarkan asal kejadian masa lalu. Kedua: 
“Ritual” upacara berupa perlakuan simbolis yang berfungsi 
untuk memulihkan harmoni tatanan alam dengan manusia, 
agar manusia terhindar dari malapetaka dan memberikan 
keselamatan dan kesejahteraan dalam kehidupannya. Inilah 
dasar-dasar filosofi yang mengatur “Budaya” masyarakat 


tradisional. 


Pola pemikiran masyarakat tradisional pada umumnya 
hidup dalam budaya “kosmologi”. Awalnya, kehidupan 
manusia hanya terbatas pada kehidupan dirinya sendiri, 
“Egocentrum”. Kemudian manusia mengembangkan dorongan 
naluri dan nalarnya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, 
maka kehidupan ”egocentrum” akan menjadi bagian integral 
dari kehidupan Habitat sekitarnya, yang diatur dalam sebuah 
tatanan “budaya” atau “kebudayaan”. Masyarakat tradisional 
sering dianggap sebagai masyarakat yang hidup dalam suasana 
kepercayaan leluhur yang di pengaruhi oleh “ethos budaya” 
dan mempunyai sifat-sifat khusus, antara lain kekhususan 
itu ditandai dengan jalan mempertahankan suasana hidup 
selaras, harmonis dan seimbang dengan kehidupan “habitat” 
sekitarnya. Keselarasan hubungan antara manusia dengan 
lingkungan sekitarnya, pola hubungan antar manusia. 
Hubungan manusia dengan habitat sekitarnya didasarkan 
pada anggapan bahwa eksistensinya hidup dalam kosmos 
alam raya dipandang sebagai suatu tatanan yang “teratur” 
dan “tersusun” secara “hirarkis” dalam sebuah “tatanan 


budaya” yang terjaga.Dalam pembahasan makalah ini, Mitos 
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masyarakat nelayan Saya hubungkan dengan pantangan- 


pantangan atau Pemali di laut. 


1. Mitos Sebagai Seni dan Kepercayaan 


Mitos adalah cerita tentang peristiwa-peristiwa semi 
historis yang menerangkan masalah-masalah akhirkehidupan 
manusia, Mitos pada dasarnya bersifat religious, karena 
memberi rasio pada kepercayaan dan praktek keagamaan. 
Mitos adalah produk imajinasi kreatif, dan merupakan suatu 
karya seni maupun suatu pernyataan religius yang potensial. 
Penciptaan mitos merupakan suatu jenis kretifitas manusia 
yang sangat pentiing, dan studi tentang proses penciptaan 
mitos serta hasilnya dapat member petunjuk-petunjuk 
yang berharga mengenai bagaimana orang mengartikan dan 
berpikir tentang dunia mereka. 


Fungsi Mitos adalah untuk menerangkan. Mitos memberi 
gambaran dan penjelasan tentang alam semesta yang teratur, 
yang merupakan latar belakang perilaku yang teratur.Untuk 
mewujudkan keteraturan alam semesta yaitu dengan laut, 
masyarakat nelayan menyakini adanya keharusan dan 
pantangan-pantangan atau pemali-pemali selama proses 


penangkapan ikan di laut. 


2 Fungsi Pemali Dalam Kebudayaan Nelayandan 
Pelaut Bugis Di Sulawesi Selatan. 


Kroeber (1974)mengatakan, bahwa kebudayaan adalah 
keseluruhan realisasi gerak, kebiasaan, tatacara, gagasan dan 
nilai-nilai dan diwariskan dari perilaku yangditimbulkannya. 


Demikian pula Herkovits mengungkapkan, bahwa 


Laut, Manusia dan Kebudayaat 233 


234 


kebudayaan merupakan bagian dari lingkungan hidup yang 


diciptakan oleh manusia. 


Kebudayaan terdiri dari nilai-nilai, kepercayaan dan 
persepsi abstrak tentang jagad raya yang berada dibalik 
perilaku manusia, dan yang tercermin dalam prilaku. Semua 
iti adalah milik bersama para anggota masyarakat, dan apabila 
orang berbuat sesuai dengan itu, maka perilaku mereka 
dianggap dapat diterima dikalanganmasyarakat. Kebudayaan 
dipelajari melalui sarana bahasa, bukan sesuatu yang 
diwariskan secara keseluruhan keseluruhan yang terpadu. 
Orang mempertahankan dan merawat kebudayaannya 
dalam rangka untuk menangani masalah dan persoalan yang 
mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari. Dengan kata 
lain satu-satunya peralatan yang dimiliki oleh manusia untuk 
menunjang dan mempertahankan kehidupannya dan dalam 
rangka menciptakan harmonisasi dengan lingkungan adalah 
kebudayaan. 


Akhirnya kebudayaan harus memiliki kemampuan untuk 
berubah agar dengan cepat dapat menyesuaikan diri dengan 
keadaan yang juga senantiasa berubah. Kemampuan berubah 
bagi sebuah kebudayaan ditandai oleh kapasitas yang dimiliki 
oleh pemangku kebudayaan yang bersangkutan, unsur 
penunjangnya dapat berupa adanya inovasi dan kreativitas 
serta kemampuan meniru sesuatu yang baru'dari unsur 


kebudayaan lain. 


Pada stiap suku bangsa dan kelompok masyarakat 
(komunitas) memiliki kebudayaan yang merupakan 
pedoman dalam setiap tingkah laku manusia dan kebudayaan 
tersebut terus berkembang sesuai dengan perkembangan 


Prof. Dr. Hamka Naping, MA. 


jaman. Setiap individu (manusia) dalam berhubungan 
dengan yang lainnya, apakah berhubungan dengan sesama 
manusia ataukah dengan makhluk lainnya seperti hewan 
dan tumbuhan maupun kepada Tuhannya, terdapat hal-hal 
tertentu yang diperbolehkan dan dilarang untuk dilakukan. 
Yang dilarang itulah yang termasuk dalam golongan PEMALI. 
Pemali ini merupakan larangan atas kebiasaan-kebiasaan dan 
merupakan unsur kepercayaaan yang dijadikan pedoman 
dalam setiap perbuatan manuisia. Eksistensi pemali terkait 
dengan sanksi dan “pahala” bagi pendukungnya. Artinya, 
jika seseorang mampu menjaga.untuk tidak melakukan 
hal-hal yang dilarang maka mereka diyakini pasti selamat 
dari kemungkinan dan ancaman bahaya yang mungkin 


terjadi. 


Pada proses penangkapan ikan, nelayan bagang juga 
mengenal adanya suatu aturan-aturan, baik dalam bentuk 
sebuah keharusan yang mesti dan wajib dilakukan maupun 
dalam bentuk pamali-pamali yang tidak boleh atau dilarang 
dilakukan selama memulai kegiatan penangkapan ikan atau 


jika mereka beradab di atas bagang, yaitu : 


- Sebelum melaut mereka mengenal aturan yang harus 
mereka lakukan yaitu berdoa pada saat akan turun 
melaut. Untuk menghindari mabuk laut sebelum naik 
keatas perahu mereka biasanya melakukan suatu cara 
yaitu membasuh muka mereka dengan air laut dan 
mencicipinya kemudian berniat lalu naik ke atas 


perahu . 


- Pada saat berada di atas bagang, ada juga aturan 


yang tidak membolehkan orang untuk bertindak 
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sembarangan seperti buang air kecil disembarang 
tempat,apalagi di tengahbagang karena itudisediakan 
tempat pada sisi bagang. Menurut mereka bila 
pantangan itu dilanggar maka hasil tangkapan tidak 
akan banyak karena mereka menganggap bahwa 
dengan buang air kecil di tengah-tengah bagang sama 
saja dengan mengotori rejeki yang mereka cari yaitu 
ikan-ikan yang telah terperangkap dalam jaring dan 


ikan-ikan yang belum masuk dalam jaring. 


Pantangan yang lainnya adalah tidak boleh mengguyur 
sembarangan selama berada di atas bagang. Mereka 
beranggapan bahwa siapa tahu yang mereka tegur itu 
adalah penguasa laut. Maksudnya terkadang mereka 
melihat hal-hal yang aneh atau masih baru di laut, 
maka hal itu tidak boleh ditegur. 


Dilarang membawa uang bila akan turun melaut. 
Hal ini dianggap bahwa sebelum ada tangkapam 
sudah ada yang mau membeli. Hal tersebut mereka 
anggap takabur. Maksudnya hasil penangkapan belum 
diperoleh sudah ada yang mau membeli padahal 
mereka percaya kalau rejeki itu tergantung dan 
ditentukan oleh Sang Pencipta. Jadi denganmembawa 
uang, seakan-akan bahwa mereka akan memperoleh 
hasil tangkapan yang banyak. 


Seorang nelayan dipantangkan pergi melaut atau 
melaakukan kegiatan penangkapn ikan jika ada 
orang meninggal dunia dikampung mereka, baik dari 
keluarga sendiri ataupun orang lain. Orang Bugis di 
Sulawesi Selatan menyakini dan menjadikan acuan 


bahwa, jika ada seseorang atau sekelompok orang 
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yang pergi menangkap ikan ataupun pergi berlayar 
tiba-tiba ada orang yang meninggal baik dirumah 
sendiri maupun dirumah orang lain (tetangga), maka 
pemali untuk tetap pergi, mereka pasti mengambil 
keputusan untuk menunda perjalanan untuk 
beberapa saat. Mereka percaya sepenuhnya berdasar 
atas pengalaman mereka bahwa jika sewaktu mau 
berangkat tiba-tiba ada orang yang meninggal,tetapi 
tetap pergi dan sepanjang perjalanan selalu bertemu 
dengan orang yang meninggal begitu pula setelahtiba 
di tempat tujuan ada lagi orang yang meninggal. 


Kalau sedang berada di tengah laut. Apakah itu pergi 
menangkap ikan atau pergi berlayar, maka pemali ada 
yang membuang abu gosok ke laut, karena menurut 
kepercayaan mereka penjaga tempat tersebut pasti 
marah dan hal tersebut diyakini menimbulkan 


malapeta. 


Kalau sedang melakukan perjalanaan lalu menegur 
(Makkakparang) apa saja yang dianggap keramat 
adalah merupakan pemali yang sama sekali tidak 


boleh, karena akibatnya bisa celaka (kualat). 


Kalau sedang berada di tengah laut dan kebetulan 
dirasakan tidak ada angin, maka orang-orang yang 
berada diatas kapal pemali meminta-minta angin 
baik disengaja maupun tidak, karena biasanya tiba- 
tiba datang angin bertiup dengan sangatkencang yang 


kemungkinan besar menimbulkan bencana. 


Apabilasedangmemasaknasidiataskapalatauperahu 


danmembuanggelembung-gelembungairnyakelaut 
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adalahpemalijugabagi pelaut,karenamerekapercaya 


bahwa tidak lama kemudian bahaya datang. 


- Menimba air atau mencuci panci / periuk ke laut 
dengan menjulurkan panci atau periuk tersebut ke 
dalam laut adalah suatu tindakan yang tidak boleh 
dilakukan oleh siapapun juga yang sementara berada 
di tengah-tengah laut karena sering terjadi tanpa 
diduga datang angin kencang yang serupa hitamnya 


dengan pantat panci atau periuk tersebut. 


Dalam segala segi kehidupan, mereka meletakkan 
pemali sebagai dasar, baik yang berhubungan dengan usaha 
pencaharian hidup yang menentukan kesejahteraan hidup 
maupun dalam kehidupan sehari-hari. Pantang-pantangan 
seperti itu sama sekali tidak pernah mereka langgar karena 
merekaberanggapan danmenyakini bahwalautpenuh dengan 
misteri dan disanalah tempat mencari rejeki dan menjadi 
sandaran hidup. Untuk itu mereka harus menghormati dan 
menghargai yang ada didalam laut. Semua itu demi untuk 
menjaga dan menghindarkan diri dari hal-hal yang tidak 


diinginkan. 


3  FungsiKesenianBagi Kehidupan Nelayan dan Pelaut 
Bugis Di Sulawesi Selatan 


Kompleksitas fenomena sosial budaya bahari, terutama 
berkaitan dengan beragamnya.kelompok dan kategori 
social yang terlibat secara langsung atau tidak langsung 
dalam pemanfaatan sumberdaya dan lingkungan laut serta 


beragamnya sektor mata pencaharian terkait laut. 
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Kebudayaan bahari terdiri dari komponen-komponen 
/ aspek-aspeknya yang saling terkait membentuk suatu 
keseluruhan. Gagasan / ide-ide dalam budaya bahari 
(perikanan, kenelayanan, kepelayaran) tentu sangat luas. 
Berkenaan dengan pemanfataan sumberdaya dan rekayasa 
jasa-jasa laut, dalam kebudayaan maritim Bugis, Bajo dan 
Makassar, Mandar dan Buton mengakar beberapa gagasan 
utama saling terkait yang banyak menjadi pedoman bagi 


keputusan / pilihan perilaku usaha nelayan, yaitu : 


1. Ikan di laut dalam kondisi melimpah “tidak akan habis 
sepanjang/ selama daun-daun pohon di darat belum 
habis. 


rb 


Laut yang luas dengan segala isinya tidak ada orang 
tertentu memilikinya, ini diciptakan oleh Tuhan 
Allah untuk dimanfaatkan oleh manusia dengan 
usaha keras 


3. Dengan tehnologi eksploitasi seperti apapun tidak 
mampu menghabiskan. isi laut kecuali hanya 
mengurangi populasinya. 

4. Usahakan dan manfaatkanlah rahmat/ berkah atau 
pemberian Yang Maha Pencipta tersebut, janganlah 
menangkap/ memancing ikan-ikan kecil di pinggir 
laut, tetapi pergilah kelautdalam memancingikan— 


ikan besar di sana agar usaha berkembang. 


4  FungsiKesenianPesta Nelayan Tinja'na Palebbo 


Mereka masih menyakini bahwa upacara pesta nelayan 
Tinja na ToPalebbo disamping mengandung unsur-unsur 


mistik yang dipaukan dengan unsur-unsur keagamaan 
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dalam pelaksanaannya merupakan salah satu kebiasaan yang 
tidak mungkin bisa dihapuskan begitu saja.Kepercayaan 
mengadakan upacara pesta nelayan Tinja na ToPalebbo bagi 
nelayan yaitu agar pada saat mulai aktivitas melaut hasil 
tangkapan mereka semakin meningkat. Hal itu terbukti 


dengan meningkatnya kesejahteraan masyarakat nelayan. 


Disamping merupakan kenikmatan pada hidup sehari- 
hari, kesenian yang beraneka ragam mempunyai sejumlah 


fungsi, antara lain: 


a Fungsi hiburan 


Upacara pesta nelayan terdapat hiburan berupa adanya 
perlombaaanperahuyang dilakukannelayan. Halinitercermin 
pada hiruk pikuknya para undangan pada saat menjelang 
perlombaan dimulai. Mereka berteriak-teriak memberikan 
dukungan kepada perahu andalannya yang meraka jagokan. 
Undangan ini terdiri dari para remaja, orang tua,dan anak- 
anak. Gadis-gadis remaja merupakan salah satu penari bagi 
kaum remaja putra maupun laki-laki perjaka untuk turut 
dalam acara Tinja ina ToPalebbo, bahkan terjadi perkenalan 


antara mereka dan tidak jarang sampai kepelaminan. 


Fungsi hiburan lainnya dari upacara Tinja'na 
ToPalebbodapat dilihat dari adanya aktivitas perlombaan 
perahu yang dihiasi dengan berbagai ornament. Kegiatan 
ini diselingi berbagai kegiatan-seperti musik dangdut yang 
merangsang peminat untuk bergoyang dan berhura-hura 
dan diselingi music modern lainnya membantu tercapainya 
fungsi upacara sebagai fungsi hiburan. Dengan pelaksanaan 


upacara ini sungguh merupakan suatu kesempatan bagi 
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warga masyarakat menikmati berbagai hiburan dan sekaligus 
mengantar mereka melupakan sejenak kesimbukan dalam 


keseharian sebagai nelayan atau pengembara di laut. 


b. Fungsi solidaritas 


Pesta nelayan Tinja'na ToPalebboyang semula fungsi 
dan tujuan utamanya adalah perwujudan dan pengucapan 
rasa syukur kepada Tuhan dan arwah nenek moyang atas 
keberkahan dalam melakoni hidup dan kehidupan dalam 
satu tahun berjalan. Upaya masyarakat nelayan untuk 
menghadirkan pesta upacara dengan harapan lebih meriah 
dalam penyelenggaraan mengandung unsur solidaritas yaitu 
rasa kebersamaan, kekeluargaan dan persaudaraan. Hal ini 
diharapkan berdampak pada tingginya rasa solidaritas dan 


kebersamaan diantara mereka. 


c. Fungsi Religius 


Keyakinan anggota masyarakat umum, khususnya para 
nelayan mengenai kedudukan para Sanro maupun para 
leluhur arwah dalam kehidupan para nelayan.Kedudukan 
sanro bagi nelayan dikenal sebagai unsure penyampaian 
doa-doa yang berhubungan langsung dengan arwah leluhur 
para nelayan yang bersemayam di laut. Namun demikian 
hubungan antara manusia dengan alam gaib. Selaon itu 
Sanro yang melakukan doa-doa-keselamatan kepada arwah 
para leluhur dan kepada Sang Pencipta Tuhan Yang Maha 
Esa agar para nelayan selamat di laut dan mendapatkan hasil 


tangkapan yang banyak dalam mengarubgi lautan. 
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Nelayan mentaati semua janji dan pesan-pesan serta 
menghindari segala pantangan yang ditetapkan, maka para 
nelayan diharapkan semakin berhasil dalam penagkapan ikan 
dan pada akhirnya mendapatkan kehidupan yang lebih baik 


dan sejahtera. 


d. Fungsi Sosial 


Upacara Fungsi Upacara Tinja na ToPalebbotidak hanya 
dilakukan secara perorangan di rumah nelayan masing- 
masing tetapi dilakukan bersama-sama di pantai. Tercermin 
juga pada pola kerjasama baik untuk menyiapkan berbagi 
macam makanan maupun menyiapkan perahu-perahu yang 
biasanya mereka pakai dan menghiasinya dan menyiapkan 
biaya penyelenggaraan upacara tersebut. 


Fungsi sosial dari upacara Tinja'na ToPalebbo adalah 
memantapkan hubungan sosial dalam masyarakat melalui 
pertunjukannya. Pertunjukan lomba perahu yang dilakukan 
oleh para laki-laki (Tauurane), para warga masyarakat baik 
yang berusia lanjut, tua, maupun muda, wanita dan laki- 
laki berbondong-bondong datang menyaksikan pertunjukan 


upacara. 


Parapeserta dan penonton memberikan semangat kepada 
jagonya lebih cepat memacu perahunya dengan tepuk tangan 
meriah dan memberi semangat agar cepat.mencapai finish 


dan memenangkan perlombaan. 


e Fungsi ekonomi 


Isi naskah lontara yang selalu dibcakan dalam upacara 


Tinja 'na ToPallebbo tersebut terkandung suatu gagasan tentang 
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pola penataan ekonomi rumah tangga yang ideal. Dalam 
hal ini par leluhur menghindari agar setiap nelayan tidak 
melakukannmonopoli atas sumber daya alam laut, melainkan 
harus mwmbginya secara merata sesuai dengan jasa dari 
kerja masing-masing orang. Para leluhur nelayan menurut 
pesan — pesan para leluhur, khususnya menyangkut tatacara 
pengaturan ekonomi rumah tangga. Tidak menyenangi 
suasanarumahtanggaparanelayan yang gemarmenghambur- 
hamburkan nasi, meperebutkan makanan, makan secara 


sembunyi-sembunyi, bersifat boros dan sebagainya 


Selain itu nelayan tidak boleh bersifat pemboros dan 
pelit. Sehingga tercipta kehidupan ekonomi yang stabil 
sekaligus mendorong timbulnya kesejahteraan bersama dan 


kemakmuran di kalangan anggota masyarakat nelayan. 


Selain itu, isi naskah lontara menyebutkan tentang 
larangan bagi ibu-ibu rumah tangga mengosongkan periuk 
nasi, mengosongkan gentong tempat air, mengosongkan 
tempat beras. Semuaitu merupakan symbol yang mempunyai 
makna khusus, bahwa setiap orang harus berjuang memenuhi 
kebutuhan hidup keluaraga masing-masing untuk mencari 


rejeki yang halal. 


Berdasarkan pesan-pesan tersebut jelaslah bahwa dalam 
pelaksanaan upacara Tinja na ToPalebbo terkandung fungsi- 
fungsi ekonomi, termasuk mendorong timbulnya etos kerja 
yang tinggi bgi nelayan. Nelayan dilarang membiarkan nyala 
api mati, sebab nyalanya tersebut merupakan metaporan dari 
nelayan tidak boleh terlena dalam tidurnya yang panjang di 
malam hari.Hal ini berarti pula bahwa setiap nelayan harus 


bekerja secara giat untuk mencari sumber penghidupan 
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untuk memenuhi kebutuhan dalam rangka mewujudkan 


kesejahteraan bagi mereka sendiri. 


£ Fungsipengikatantaragenerasitua dangenerasi 
muda 


Fungsi upacara Tinja ina ToPalebbo yang cukup menonjol 
adalah pemantapan hubungan solidaritas masyarakat untuk 
lebih menambah keterikatan antara satu dengan lainnya. 
Upacaraini menjadi sarana sosialisasi berbagai ikatannormah 
dan nilai adat istiadat serta kebiasaan warga masyarakat bagi 
generasi pelanjut. Dalam hal ini warga masyarakat termasuk 
kaumremajadananak-anaksecaralangsungdapatmangambil 
alih atau mewarisi berbagai normah - normah, disamping 


nilai-nilai budaya luhur yang dipesankan melalui upacara ini. 


Secara psikologis pengalaman di masa kecil biasanya 
meninggalkan kesan cukup dalam hingga anak-anak tumbuh 
menjadi dewasa. Mereka menyimak dan memperhatikan 
pesan-pesan pesan-pesan leluhur melalui pembacaan naskah 
lontara, dengan sendirinya mereka dapat mengetahui tentang 
sifat positif, norma-norma sosial serta nilai-nilai luhur yang 
sejak lama tumbuh dan berkembang dalam masyarakatnya. 
Selain itu melalui upacara tersebut yang dihadiri oleh segenap 
lapisan masyarakat, segala seluk — beluk proses pelaksanaan 
upacaraitu,generasimudadapatsecaralangsungmerekamnya 


dalam pikiran mereka. 


Maka secara berangsur-angsur tatacara upacara Tinja 'na 
ToPalebbo ditransmisikan dari satu generasi ke generasi 
berikutnya, melalui pengalaman individu masing-masing 


peserta upacara. 
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Dampak Sosial Budaya dari Pelaksanaan Upacara 
Tinja'na ToPalebbo Terhadap Kehidupan Nelayan 


Pelaksanaan Upacara Tinja na ToPalebbo mempunyai 
dampak terhadap agama, ekonomi, seni, dan solidaritas, 
masing—masingunsurdampaktersebutdigambarkan sebagai 


beriku: 


a. Dampak TerhadapAgama 


Pelaksanaan Upacara Tinja na ToPalebbo mempunyai 
dampak positip terhadapnila-nilai keagamaan sertapemujaan 
martabatnelayanterhadapTuhan Yang MahaEsa danterhadap 
arwah leluhur yang memberikan petunjuk atau petuah. 
Dalam hal ini masyarakat nelayan Mamuju menganggap 
perlu untuk tetap melestarikan dengan melaksanakan setiap 
tahun ritual upacara Tinja'na To Palebbo .Keyakinan kepada 
Tuhan yang dituangkan dalam rasa syukur dan pembacaan 
doa-doa berdasarkan kitab suci Al Ouran serta penyertaan 
rasa patuh kepada para leluhur dengan membacakan doa- 
doa keselamatan arwah mereka yang telah mendahului kita 
semogaselamat dan diterima disisi Tuhan Yang Maha Esa. 


Menurut keyakinan nelayan, bahwa Tuhan sebagai 
pencipta dan penentu nasib manusia. Repleksi dari hal 
tersebut adalah dilaksanakannya pelaksanaan upacara 
Tinja na ToPalebbo secara bersama-sama dengan berdoa 
dan mengucapkan rasa-syukur kepada arwah para leluhur. 
Dampaknya bahwa ini dapat mempertebal iman dan 


silahturahmi antara masyarakat nelayan. 
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b Dampak Terhadap Ekonomi 


Mantapnya Etos kerja, salah satu dampak positip upacara 
Tinja 'na ToPalebbo terhadap aspek ekonomi nelayan adalah 
bangkitnya rasa percaya diri serta tingginya semangat para 
nelayan untuk bekerja keras turun ke laut untuk menagkap 
ikan. Asumsinya bhawa berkat pelaksanaan upacara tersebut 
mereka memperoleh hasil tangkapan yang lebih banyak 
daripada tahun yang lalu. Semangat tersebut termasuk salah 
satu nilai utama yang dipandamg sebagai motivasi dalam 
pembinaan ekonomi masyarakat nelayan, disamping kerja 
keras mereka harus mensyukuri nikmat yang diberikan oeleh 
Tuhan. 


c Dampak Terhadap Seni 


Sebagaiman diketahui bahwa pelaksanaan pesta 
nelayan Tinja na ToPalebbo adalah upacara tradisional para 
nelayan yang telah ada dan secara turun temurun, upacara 
sederhana yang mengandung nilai spiritual ini salah satu 
bagian pelaksanaannya adalah mengandung unsur seni yang 
berdampak luas untuk menarik komunitas para nelayan 
untuk hadir bersama-sama menyelenggarakan pesta ini 
menjadi lebih meriah. Unsur-unsur seni yang terkandung 
dalam upacara nelayan. Diisamping sebagai daya tarik untuk 
mengumpulkan komunitas nelayan berdampak pulaterhadap 
rasa keindahan dan keikhlasan, kegembiraan yang semakin 


menambah semaraknya upacara Tinja 'na ToPlebbo. 


Terdapat unsur seni dalam upacara tradisional ini 
adalah untuk menggugah perasaan baik ditinjau dari seni. 


Pembacaan doa-doa (Barasanji) terdapat juga unsur-unsur 
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magis yang memaknai sebuah upacara tradisional yang dianut 


secara turun temurun oleh masyarakat nelayan. 


Kegiatan kesenian dalam upacara ini adalah kesenian 
tradisional yang mengandung unsure-unsur dan nilai-nilai 
keagamaan seperti pembacaab doa-doa, pembacaan seni 
lontara, hiasaan warna-warni pada perahu, yang dapat 
membnagkitkan imajinasi para peserta upacara tengtang 
kebesaran Tuhan dan rahmat yang diberikan kepada 
ummatnya. Penyelenggaraan kesenian pada upacara ini dapat 
berdampak pada lapisam masyarakat;luas diluar komunitas 
nelayan yang pada akhirnya membuat pesta setiap tahunnya 
menjadi semakin meriah. Perlombaan perahu sande' 
merupakan salah satu bagian dari ritual upacara nelayan 
Tinja na ToPalebbo. 


d Dampak Solidaritas. 


Pesta nelayan Tinja na ToPalebbo adalah pesta nelayan 
yang fungsi dan tujuan utamanya adalah pengucapan rasa 
syukur kepada Tuhan dan arwah nenek moyang. Upacara 
masyarakat nelayan untuk menghadirkan peserta upacara 
denganharapan dapat lebih meriah dalam penyelenggaraanya 
adalahupayauntukmembangunsolidaritas, rasakebersamaan 
kekeluargaan, dan persaudaraan. Hal ini mampu berdampak 
pada.tingginya rasa solidaritas dan kebersamaan diantara 


mereka. 


Baik dalam persiapan penyelenggaraan seperti pembuatan 
makanan dan panganan, menghiasi perahu, maupun dalam 
aktivitas lainnya. Sehingga terbangun rasa solidaritas, gotong 


royong, dan semakin memprkokoh rasa persaudaraan dan 
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kekeluargaan dalam membina keutuhan para komunitas 


nelayan dan menghadapi hari esok yang lebih baik. 


Sampai sekarang masyarakat nelayan menyakini bahwa 
upacara pesta nelayan Tinja na ToPalebbo sebagai adat- istiadat 
pesta nelayan yang dapat meningkatkan hasil tangkapan 
nelayan di laut. Bahwa keberhasilan dalam penangkapanikan 
tidak hanya tergantung pada tehnologi penangkapan ikan 
yang dipakai, tetapi juga dikaitkan dengan pelaksanaan ritual 
kegiatan pesta nelayan Tinja 'na ToPalebbo. 


Kesimpulan 


Seni adalah penggunaan imajinasi manusia secara kreatif 
untuk menerangkan, memahami, dan menikmati hidup. Ini 
berdasarkan kemampuan yang hanya khusus terdapat pada 
manusia untuk menggunakan lambang guna memberi bentuk 
dan arti kepada alam fisik yang tidak hanya sekedar untuk 
keperluan yang bermanfaat. Ahliantropologi berkepentingan 
dengan kesenian sebagai pencerminan nilai-nilai kebudayaan 


dan sesuatu yang penting bagi rakyat. 


Kesenianlah yang memberi sarana dan bahan untuk 
permainan imajinatif kita, dan dengan demikian membantu 
menegakkan kehidupan. Oleh karena itu, menurut jalan 
pikiran ini kesenian bukan suatu kemewahan yang hanya 
dimiliki dan dinikmati oleh sekelompok kecil seniman atau 
pelamun, tetapi sejenis perilaku sosial yang perlu, dimana 


setiap orang yang normal dan aktif ikut berperan serta. 


Dalam masyarakat nelayan mengenal Tradisi lisan 
meliputi dongeng, kepercayaan, dan adat kebiasaan dalam 
kebudayaan. Sedangkan keseniaan verbal mencakup cerita 
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dan nyanyian rakyat yang terlihat pada saat pelaksanaan pesta 
nelayan Tinja'na ToPalebbo. Kesenian verbal pada umumnya 


meneruskan adat kebiasaan dan nilai-nilai kebudayaan. 


Mitos pada dasarnya religius, dengan isi yang mengenai 
masalah-masalah besar dalam kehidupan manusia. Dengan 
memaparkan suatu alam semesta yang teratur, mitos 
berfungsi sebagai pembentuk ukuran perilaku yang teratur. 
Mitos masyarakat nelayan dapat ditelaah melalui pantangan- 
pantangan atau pamali-pamali para nelayan pada saat hendak 
dan telah sampai kembali ke rumah selama penangkapan 
ikan. Legenda adalah cerita semihistoris, yang menceritakan 
perbuatan-perbuatan para pahlawan, perpindahan penduduk, 
dan pembentukan alat kebiasaan setempat. Masyarakat 
nelayan mempunyai legenda yaitu legenda pembuatan perahu 


Penisi. 


Pelaksanaan upacara Tinja na ToPalebbo didasarkan pada 
adanya konsep kepercayaan dan pandangan hidup tentang 
adanya kekuatan-kekuatan gaib yang berada di laut bahkan 
menghuni setiap tempat-tempat, benda-benda yang ada di 
alam-ini. Kekuatan tersebut dapat menguntungkan atau 
bersahabat dan bisa juga merugikan, jika manusia tidak 
dapat menjalin hubungan baik dengan alam. Salah satu 
mekanisme yang dapat digunakan untuk berhubungan baik 
dengan-mereka, adalah melalui pelaksanaan upacara adat 
sebagai wadah berkomunikasipada kekuatan gaib dan Tuhan 
untuk mendapatkan suatu keberhasilan atas sesuatu yang 
diinginkannya. 


Salah satu tradisi nelayan yang menyangkut pengetahuan 


tentang posisi yang berdasarkan pada bintang. Pengetahuan 
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tentang hari baik dan hari buruk untuk turun ke laut dan 
melaksanakan upacara Tinja'na ToPalebbo (pesta nelayan) 
yang biasa disebut allo macoa dan allo karras dalam tradisi 


pesta nelayan. 


Dari sudut fungsional maka upacara yang dilakukan oleh 
masyrakat nelayan Mamuju terdiri dari fungsi religi, fungsi 
sosial, fungsi ekonomi, fungsi hiburan dan fungsi edukatif. 
Sedangkan dilihat dari nilai-nilai budaya maka didalamnya 
terkandung nilai-nilai keagamaan, nilai solidaritas, nilai 
seni, dan ekonomi. Kesenian harus dihubungkan sebagai 
kegiatan atau jenis perilaku yang menambah kesejahteraan 


dan membantu memberi bentuk dan arti pada kehidupan. 


Segala jenis kesenian dapat diharapkan mencerminkan 
nilai-nilai dan perhatian rakyat yang menciptakan dan 
menikmatinya. 
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— BAB VII A 


BUDAYA PASOMPE 
BAGIORANG BUGIS 


Catatan untuk Bab ini: 


Ingin saya tunjukkan bakti yang tinggi kepada guru kami 
Prof Abu Hamid yang telah menulis dan mempresentasikan tulisan 
di salah satu seminar Internasional di Belanda, 

maka tulisan ini (Bab VII dan Bab VIII) saya sertakan dalam buku ini, 
mengingat pembahasannya sangat relevan dengan inssu yang dibahas 

dalam buku ini, tentu saja dengan penyesuaian seperlunya. 
Semoga almarhum guru kami Prof. Dr. Abu Hamid, mendapat tempat 

yang mulia di sisi Allah SWT., 
Amiin ya Rabbal Alamin 


A. Pendahuluan 


Bahwa nenek moyang pada abad-abad yang silam berani 
menjelajah lautan dengan perahu sederhana sampai ke kamboja, 
Malaysia, philipina dan Australia, melainkan didorong oleh 
pikiran-pikiran ilmiah tentang kemahiran dan keterampilan 
merekamengarungi samudrahanyadengan menggunakan perahu- 


perahulayarkecil yang dibuatsecara tradisional. Berbagai pustaka 
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telah menyebutkan demikian itu, bahkan lebih mengherankan 
lagi jika ditemukan dalam kepustakaan Melayu, bahwa beberapa 
Sultan dan pembesar Melayu berasal dari keturunan Bugis, seperti 


halnya Sultan Johor, Selangor, Trenggano dan Sultan Pahang. 


Tulisan Prof. Mr. G.J Resink dalam harian “Pedoman” di 
Jakarta tanggal 5-9-1960 mengatakan, bahwa orang dapat pula 
memperoleh gambaran mengenai ketangkasan orang Bugis 
dilautan di waktu yang lampau. Ketangkasan orang Bugis di 
lautan senantiasa ingin diperingati, sebagaimana halnya dalam 
bulan Agustus 1960, diadakan racing perahu-perahu Pinisi dari 
pelabuhan Makassar ke Jakarta dengan sejumlah muatan tertentu, 
harus di tempuh selambat-lambatnya 70 jam. 


Semangat kebaharian pula telah teruji pada tahun 1986, 
setelah Phinisi Nusantara menyelesaikan pelayarannya dari 
Jakarta ke Vancouver Kanada, melalui samudra fasifik dengan 


menempuh jarak + 10.600 mil). 


Fakta-fakta tersebut diatas, kiranya cukup beralasan jika pada 
kesempatan ini saya memilih topic “ Pasompe bagi orang Bugis 
di Sulawesi Selatan”, yaitu suatu usaha untuk mengungkapkan 
budaya maritime masyarakat Sulawesi Selatan. Pasompe dari 
bahasa Bugis yang berarti orang yang berlayar. Berasal dari kata 
“sompe”, yaitu layar dan mendapat awalan pa yang bermakna 
pelaku dari orang yang melakukan pekerjaan berlayar. Jika dilihat 
dari segi istilah, maka-pasompe bisa berarti pelayar, tetapi tidak 
semua pelayar dapat dikategorikan sebagai pasompe dari segi 
maknanya. Orang yang melakukan mata pencaharian di lautan 
sedapat mungkin menggunakan layar sebagai tenaga pendorong, 
tetapi tidak semua itu dapat disebut sebagai pasompe. Jadi kata 
pasompe mengandung makna pelaut-pedagang yang berlayar dari 
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pulau ke pulau atau dari satu negeri ke negeri lainnya. Sementara 
sebagian ahli mengatakan bahwapasompe bermakna pengembara 
atau perantau ke negeri orang, dihubungkan dengan kegiatan 
migrasi. Akhirnya di tarik kesimpulan bahwa orang Bugis itu 
mempunyai budaya migrasi karena ketangkasannya berlayar. 


Sehubungan dengan makna pasompe tersebut, para penulis 
asing dan sama halnya juga penulis bangsa Indonesia sendiri, 
sejak lama menganggap bahwa kegiatan pasompe itu adalah 
kegiatan berdagang dengan berlayar antar pulau atau antar negeri 
pesisir. Terutama dihubungkan dengan Hukum pelayaran dan 
perdagangan yang dianut oleh mereka dalam melakukan kontrak 
kerja, perkongsian, upah muatan/ penumpang, utang-piutang 
dan masalah kontak dagang lainnya. Para penulis tersebut, seperti 
halnya L.J.J. Caron (1937), H.J.Friedericy (1931), P.A.Leupe 
(1849), Prof. Dr. Koher (tanpa tahun) dan Ph. O. L. Tobing (1961). 


Para ahli yang telah berjasa menyampaikan informasi kepada 
kita, rasanya cukup jelas dan memancing minat untuk melakukan 
penelitian lebih jauh lagi, agar warisan kebahariawan tersebut 
dapat memberi sumbangan bagi kemajuan bangsa dan dunia ilmu 
pengetahuan. Tulisaninitidak akan memperdalamuraian tentang 
perdagangan dari kegiatan pasompe, akan tetapi mungkin lebih 
berguna jika dikaitkan dengan sistem teknologi pembuatan perahu 
tradisional (sebuah kasus) dalam sistem pengetahuan pasompe 


sebagai salah. satu aspek dari kehidupan budayamaritime. 


B. Latar belakang Sejarah Kebaharian 


Jawaban yang paling mendasar atas pertanyaan, kenapa 
orang Bugis, orang Makassar dan Mandar gemar dan tangkas 


berlayar, maka selalu dikembalikan pada epos La Galigo, yaitu 
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episode pengembaraan dan pelayaran Sawerigading di kepulauan 
Indonesia dank ke Cina. Jawaban seperti ini, dianggap tidak logis 
jika tidak didukung oleh bukti-bukti tertulis dari karangan para 


ilmuan. 


Demikian dikatakan oleh L.A. Emanuael (1945) Assisten 
Resident Bone dalam Memorie van Overgave, sebagai berikut ; 


“....Deze vrijmoedigheid van het boegineesche volk is een 
gevolg van hare minder geslotenheid in vergelijk met die 
der meeste Oostersche volkeren, waardoor wij tevens in 
staat orden gesteld spoediger hun grieven te leren kennen, 
...deze vrijmoedigheid gepaard met hun vroolijkeheid en 
aankelijkszinmaakthetBoegineeschevolksympathiek ... 
Verdermoetnog gewezen wordenop hunondernemingszin, 
special op economisch gebied, waar dit verbandhoud met 
handel, nijverheid en transport (kustvaart, landstransport) 
...datde Boegineeschemaatschappijsedertcirca900jaar 
intensiever methet wereldverkeer in contactis gekomen. 
De oudste statenvorming aan de golf van Bone heft naar 
schatting in den 12e eew plaats gehad (Loewoe)” 2) 


Digambarkan tentang sikap-sikap orang Bugis dan suasana 
ekonominya yang berkisar pada pelayaran yang telah dimilikinya 
sejak beberapa abad lamanya. Selanjutnya Dr. Ch. Pelras yang 


mengutip tulisan Tome Pires, antara lain menyatakan ; 


“.... Kepulauan Macacar terdapat kira-kira empatatau lima 
hari pelayaran lewat pulau yang baru kita sebut (Borneo), 
ditengah jalan kalau kita dari Malaka ke Maluku .... Pulau 
itu berdagang dengan Malaka, Jawa, Brunei, negeri Siam 
dan juga dengan semua tempat yang terdapat antara Pahang 
dan negeri Siam. Tidak ada bangsa yang lebih menyerupai 
orang Siam kecuali mereka ... Mereka kafir, gagah dan 
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suka berperang. Disitu banyak bahan makanan. Orang dari 
pulau itu adalah perampok paling hebat di seluruh dunia, 
kekuatannya sangat besar dan perahunya banyak. Mereka 
berlayar untuk merampok dari negeri mereka sampai ke 
Pegu, ke Maluku dan Banda, dan di semua pulau di sekitar 
Jawa ... Mereka berlayar keliling pulau Sumatera. Pada 
umumnya mereka bajak laut, oleh orang Jawa mereka 
disebut Bajau atau orang selat. Barang rampasannya mereka 
bawa ke Jumaia dekat Pahang, tempat mereka berjualan 
dan mengadakan pasar terus menerus” 3) 


Pelayaran orang-orang Bugis dan Makassar di kepulauan 
Indonesia dan Manila yang dikaitkan dengan hukum pelayaran 
dan perdagangan yang dijadikan pedoman, lebih lanjut dilukiskan 
oleh Dr. F. W. Stapel (1937), katanya ; 


“Reedin de 15deeew waren zij waren zij de vrachtvaarders 
van den Indischen archipel. Uit een Wetboek voor 
Zeevarenden in het Koninkrijk Mangkassar en Bougie, 
op het eiland Celebes, dat Mahmoed Sjah, die van 1424 
tot 1445 of 1450 als souverein over Malaka heerschte, 
opscreef uit den mond van Makassaarsche zeelieden die 
de havens van zij.rijk bezochten, is komen vast te staan 
dat Makassaren, destijds in hun gevolgde Boegineezen 
in die tijden geregeld voeren op Timor, Soembawa, Java, 
Bandjarmasin, Palembang, Bengkoelen, Atjeh, Perak, 
Djohor en Manilla “4) 


Lebih khusus lagi Prof. Ph. O:E. Tobing telah membukukan 
Hukum Pelayaran dan Perdagangan Amanna Gappa dalam tahun 
1961 dimana bahan-bahannya diambil dari lontara (no. 107 
YKSS) sesudah membandingkan 18 buah lontara. Dikatakannya, 


betapa kehebatan pelayaran dan perdagangan orang Bugis masa 
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lalu membudaya dalam masyarakatnya, tidak dapat diabaikan 
begitu saja. Dalam kedudukannya sebagai Antropolog, beliau 
memandang isi teks dalam hukum pelayaran tersebut, adalah 
diciptakan oleh dan untuk orang yang pandangan hidupnya 
berlainan dengan pandangan hidup orang di dunia moder. 
Pandangan hidup itu berkisar pada pikiran dan perasaan totalitet, 
bahwa di dalam hukum pelayaran dan perdagangan orang Bugis 


itu, pikiran dan perasaan totalitet nyata dengan jelasnya. 


Adapun jalur dan musim pelayaran, L.V. Vuuren (1917) 
menulis dalam artikelnya? tentang pelayaran orang Bugis dan 
Mandar di pantai barat Sulawesi, bahwa pelayaran langsung 
menuju Singapura dan setelah mereka kembali ke Sulawesi, 
dilanjutkannya ke Maluku. Jika angin baik, maka pelayaran 
ke Singapura memakan waktu 14 hari, dilakukan dalam bulan 
Oktober, saatmusim timurakanberakhir. Dalam bulan Desember, 
musim barat (penghujan) sudah mulai keras dan bulan Januari 
mereka berlayar lagi kea rah timur untuk memasarkan barang- 
barang yang dibawanya dari Singapura. Jalur ke timur itu melalui 
pulau Spermonde ke Sinjai (teluk Bone) langsung ke Ambon dan 
kepulauan Maluku lainnya, sedang jalur yang lain menuju utara 
keKonawe (Kendari) dankeBungku (Selat Tomini) yang biasanya 
bertemu di Ternate. Menjelang musim barat berakhir, mereka 
berlayar pulang ke Sulawesi Selatan dengan memanfaatkan angin 
tenggara. Awal musim kemarau, mereka berlayar kea rah barat, 
yaitu ke Gima (Bima), Sumbawa, Jawa, Sumatera dan langsung 
ke Singapura juga Malaysia. Jalur yang lain menuju Banjarmasin, 
Pontianak, Mempawa, kemudian menyeberang ke Malaysia dan 
ada kalanya langsung ke Indocina. Pelayaran ini berkisar enam 
bulan lamanya dan mereka pulang ke Sulawesi jika musim barat 


mulai bertiup 
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C. Pola Hubungan Kerja 


KelompokmasyarakatPasompe dewasaini di Sulawesi Selatan 
telahmengalamikemajuan,khususnyapenggunaanmesinsebagai 
tenaga bantu untuk mendorong perahu disamping bantuan 
layar. Mekanisasi ini menyebabkan tambahan konstruksi dalam 
pembuatan Pinisi atau Lambo sebagai perahu layar. Namun pola 
hubungan kerja dan organisasinya masih mengikuti aturan-aturan 


tradisonal. 


Organisasi kelompok profesi ini terdiri atas ; a. Pemilik 
perahuyang disebut Ponggawa, ialah orang yang menyediakan 
perahu layar yang akan dioperasikan oleh Nakhoda bersama 
beberapa orang Sawi. Ada kalanya si pemilik sendiri menakhodai 
perahunya jika ia berpengalaman tentang seluk beluk pelayaran. 
b. Nakhoda, yaitu pemimpin dari Sawi yang bertanggung jawab 
atas keselamatanbarangdanpenumpangselampelayaran.c.Sawi, 
yaitu semua orang yang menumpang di atas perahu tersebut. Ada 
empat macam Sawi, yakni Sawitetap, Sawi bebas, Sawi penumpang 
danorang yang menumpang.Empatketegori Sawi ini menentukan 
status mereka dan peranannya dalam pelayaran. Meskipun empat 
macam Sawi, akan tetapi hanya tiga kategori saja yang berhak 
mendapat predikat Sawi, sedangkan kategori ke-empat, disebut 
saja tomanumpang, yakni orang yang menumpang. Setiap orang 
yangikutberlayaradalahpedagang, merekaharusmembayarsewa 
perahu. Namum mereka harus pula bekerja sama menjalankan 
pelayaran, oleh karena takada seorang pun yang harus dilayani. 
Setiap orang Sawi membawa barang dagangan, karena itu mereka 


adalah pedagang. 


Pertalian kekerabatan ikut memperkukuh ikatan kelompok 


pasompe, walaupun mereka tidak bermukim bersama dalam 
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suatu komunitas. Ponggawa memilih seorang nakhoda dari 
kalangan keluarganya yang diberi kepercayaan untuk melayarkan 
perahunya. Demikian pula Nakhoda yang disebut pula Juragang, 
memilih Sawi dari kalangan kerabatnya dan tetangganya dengan 


suatu perjanjian sesuai aturan-aturan pelayaran dan perdagangan. 


Apabila suatu perjanjian telah disepakati, maka berarti 
terbentuklah suatu jaringan hubungan kerja, yaitu hubungan kerja 
antara Ponggawa dengan Nakhoda/Juragang dan hubungan kerja 


antara Nakhoda dengan para Sawi dalam pola sebagai berikut ; 


- Pola 1, Ponggawaikut sendiri berlayar dan berfungsi 
sebagai Nakhoda, dan dibantu oleh Sawi. Hal ini terjadi, 
jikaia tidak menemukan orang yang dapat dipercayainya 
melayarkan perahunya, sedang ia sendiri mahir tentang 
seluk beluk pelayaran dan perdagangan. 


-  Pola2, Ponggwamengadakanperjanjiandenganbeberapa 
orang Nakhoda/Juragang. Hal ini terjadi bila Ponggawa 


tersebut memiliki beberapa buah perahu layar. 


- Pola3, Sistem kongsi, yaitu sebuah perahu yang dimiliki 
oleh beberapa orang, kemudian dipercayakan kepada 
seorang Nakhkodauntuk dijadikan sebagai perahu niaga. 


- Pola4,seorangPonggawamenyerahkanperahunyakepada 
seorang Nakhoda bersama Sawi yang telah dipilihnya 


untuk dijadikan sebagai perahu niaga. 


Aturan-aturan dalam hubungan kerja, seperti tersebut diatas 
turut mempengaruhi sistem bagi hasil diantara tiga komponen 
pasompe, yaitu bagian pendapatan bagi Ponggawa, Nakhoda/ 
juragang dan bagian pendapatan para Sawi. Kategori status Sawi 


di atas perahu, mempengaruhi pula pendapatannya dalam sistem 
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bagi-hasil. Seorang Sawi, bisa saja memperoleh hasil akhir lebih 
besar, jikalau mereka membawa barang dagangan lebih besar 
jumlahnya atau lebih tinggi nilainya, ditambah pula lebih pintar 


berdagang di negeri orang. 


Sistem bagi-hasil terhadap keuntungan yang diperoleh dalam 
sekali trip (antara 4 sampai dengan 5 bulan), yakni dihitung semua 
keuntungan, dikurangi ongkos-ongkos perawatan dan perbaikan 
perahu selama pelayaran, kemudian dibagi dua. Ponggawa 
memperoleh lima puluh persen dan Nakhoda bersama Sawinya 
juga lima puluh persen sebagai tawa pasompe. Dari hasil bagi 
Nakhoda, dibagi dua lagi, yaitu lima puluh persen untuk Nakhoda 
dan lima puluh persen pula dibagi rata untuk beberapa orang Sawi. 
Jumlah Sawi dalam sebuah perahu layar, ditentukan oleh besar 
dan tipe perahu tersebut, apakah tipe pinisi atau tipelambo. 


D. Karakter dan Budaya Maritim 


Penelitian kita tentang bentuk-bentuk perahu dan sistem 
teknologinya serta kaitannya dengan kebudayaan maritime 
di Indonesia, masih dalam taraf awal. Hanya saja, karya C. 
Nooteboom yang berjudul De boomstamkano in Indonesie 
(1932), memperkenalkan pada kita, bahwa bentuk-bentuk 
perahu itu mempunyai makna. Pendapat ini lebih diperjelas lagi 
oleh Tobing (1977:111) yang melihat perahu itu dari segi teori 
Totalitern way of Thinking, bahwaperahudi Indonesia merupakan 
mikrodesa. Peraturan-peraturan yang berlaku di perahu harus 
dipandang sebagai tata-tertib mikrokosmos. Suasana di perahu 
harus bercermin pada suasana di desa ”. Dengan demikian, budaya 


maritim yang dikembangkan harus bersifat menyatu dengan 
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struktur soasial dengan segala sistem organisasi yang terjalin di 


dalamnya. 


Bagaimana karakter mereka sebagai pelaut yang berani dan 
ulet mengarungi samudra, hanya dengan perahu layar sederhana 
yang dibuat dari kayu, tercermin jiwa lautnya dalam bahasa 


ungkapan mereka dibawah ini ; 


“Pittek cina uala ranreng lopi 
Jarung sipeppak uala balonga 
Nakusompek mua 
Somperenng-E uala paddaga-raga 
Tasik-E uala lino pottanang 


Lolangeng ri masagenaa-E 


Nalawamuasalarengriwu 
Nakuguncirik gulikku 

Kuola mui tellenng-E natowali-E 
Dua sompe kupattinja 


Dua guling kupattejjok 


Dua balango kupanngatta 
Makkarewangeng maneng” 
Artinya : 


Benang-cina kujadikan tali temali perahu 
Jarum sebatang kujadikan jangkar 


Aku berlayar jua 
Pelayaran kujadikan sebagai hiburan 


Lautanlah kujadikan sebagai alam daratan 
Pengembaraan yang penuh kebebasan 
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Biar aku dihadang oleh angin topan 
Aku akan putar kemudiku 


Aku memilih tenggelam dari pada kembali 


Dua layar kusiapkan 
Dua kemudi kutancapkan 
Dua jangkar kusediakan 


Semuanya akan turut terpasang 


Kelompok masyarakat pasompe yang terbesar di pantai 
barat maupun di pantai timur Sulawesi Selatan, menampilkan 
taraf hidup lebih baik dari pada nelayan. Strata sosial mereka 
mencerminkan hubungan-hubungan kerja, seperti Ponggawa 
dipandang lebih tinggi statusnya, olehkarena kemampuan mereka 
memiliki perahu dan modal. Menyusul nakhoda atau Juragang, 
memperoleh kewibawaan karena keahliannya tentang kelautan 
dan mempunyai banyak pengalaman di negeri orang. Nakhoda 
yang kemudian menjadi kaya, akhirnya memberi perahu layar 
dan membentuk kelompok pasompe baru, statusnya meningkat 
jadi Ponggawa. Sementara suami sebagai Sawi pada sebuah 
perahu sedang berlayar, maka isteri-isteri mereka jika mengalami 
kesukaran beaya hidup atau beaya yang harus dikeluarkan secara 
tiba-tiba, mereka datang pada isteri Nakhoda atau pada isteri 
Ponggawamintabantuan. Sebaliknya, jika isteri Nakhoda ataupun 
Ponggawa mengalami kesekaran, musibah atau keperluan lain, 


maka ia meminta bantuan tenaga dariisteri-isteri Sawi. 


Kertergantungan hidup mereka terhadap pelayaran, terdorong 
melakukan kerja sama, baik di laut mapun di daratan. Pantangan 
utama setiap pasompe, adalah berselisih atau bertengkar di 


tengah lautan. Pantangan ini pula berlaku bagi isteri-isteri 
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yang di tinggalkan. Oleh karena itu, suasana desa dan perahu 
senantiasa dijalin kerja sama dan kedamaian. Setiap konflik yang 
akan muncul, harus diredam dan diusahakan menyelesaikannya 
melalui mufakat dan kedamaian. Disinilah letak pentingnya 
wibawa seorang nakhoda di kalangan Sawinya. Ia adalah 
seorang pemimpin, baik di lautan maupun di darat, senantiasa 
bersikap mengawasi, menuntun dan melihat keselamatan para 
Sawinya. Ponggawa yang akan mengangkat seorang Nakhoda, 
bukan saja mengutamakan hubungan kekeluargaan, melainkan 
kebijaksanaan dan keahliannya tentang pelayaran”. Seorang 
Nakhoda harus memiliki sikap mendidik terhadap Sawinya, 
mengajarkan kepada mereka bersikap waspada, hemat-cermat, 
ulet dan kerja keras, berani dan jujur, memperkecil resiko dan 
mengutamakan kerja sama. Dibelakang dari semua itu berpegang 
pada sebuah perinsip, yakni perinsip “ dahulukan selamat” dari 
pada memaksimumkan penghasilan. Perinsipini harus dipegang 
teguh, baik pada waktu sedang dalam pelayaran, maupun pada 


waktu menginjakkan kaki di sebuah negeri asing. 


Lapangan hidup sebagai pasompe adalah suatu lapangan 
yang penuh resiko, penuh bahaya yang mengintip kematian, 
namun budaya mereka memberikan resep tentang bagaimana 
melakukannya. Kesadaran mereka atas kemungkinan datangnya 
bahaya angin badai dan ombak di tengah lautan yang tak 
mungkin diatasi, maka mereka meredam kekuatan dengan:sikap 
“menyatu dengan alam”--Sikap ini adalah refleksi dari perinsip 


“mendahulukan selamat”. 


Sistem pengetahuan kemaritiman, secara tradisonal diwarisi 
turun temurun, adalah suatu usaha dari kebudayaannya untuk 


melengkapi diri sebagai masyarakat pasompe. Sejakmereka 


262 | Prof. Dr. Hamka Naping,MA. 


berniat untuk berlayar, dipilihlah hari-hari baik guna memulai 
suatu pekerjaan dan diusahakan menghindari hari buruk, yaitu 
hari nahasek (nakhas)”. Bahkan dianggapnya,bahwa setiap hari 
itu mengandung makna sendiri secara kwalitatif berbeda dengan 
hari-hari yang lain, berdasarkan terbitnya bulan (qamariyah). 
Pada umumnya hari yang baik untuk mulai berlayar ialah hari ke 
8 (delapan) terbitnya bulan. 


Selain sistem pengetahuan tentang Kutika, yaitu 
mengenai hari-baik dan hari-buruk, mereka juga memiliki 
sistem pengetahuan astronomy dan oceanology tradisional. 
Pengetahuan ini didasarkan atas gejala-gejala alam, yaitu 
terbit dan terbenamnyabintang-bintang, posisi bintang di 
langit menurut cycle waktu, gerakan ombak dan tanda-tanda 
permukaan laut. Semua gejala-gejala tersebut diketahui melalui 
pakkita (penglihatan), parengkalinga (pendengaran), paremmau 
(penciuman), penedding (firasat) dan tentuang (keyakinan). 
Nakhoda yang sudah berpengalaman, mengetahui badai topan 
yang akan dijumpainya, tahu adanya batu karang dihadapannya, 
maka haluan perahu segera dibelokkan. Pengetahuan seperti ini, 
masih dimiliki olehpasompe dewasaini di kecamatan Mallusettasi, 
Barru, Kajuara dan mungkin pula pasompe orang Bugis Makassar 
di daerah lain. Kepercayaan terhadap penguasa laut yang 
disebutnya Nabi Hiderek, amat mengingat pikiran mereka. Nabi 
Hiderek dianggap orang yang hidup di air dan di darat,-sering 
kali menampakkan dirinya di permukaan laut dengan memakai 
serban hijau dan dapat menjelmakan dirinya dimana saja dan 
kapan saja. Kepercayaan ini berakar dalam masyarakat pasompe, 
sehingga mereka senantiasa waspada dan menyiapkan mantra 
atau sesuatu perbuatan guna mencegah marabahaya yang akan 
di ttmbulkannya. Apabila mereka mengadakan upacara, akibat 
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keuntungan yang diperolehnya selama pelayaran dalam semusim, 
tidak lupa menyiapkan sajian terhadap Nabi Hiderek yang di antar 
ke tengah laut. 


Hantu laut yang dipercayainya sering membahayakan di 
tengah laut, amat ditakuti oleh pasompe. Asal mula hantu laut dari 
arwah manusia yang mati di laut karena tenggelam atau karena 
sebab-sebab lain, misalnya menabrak batu karang, kena angin 
topan, kena laso-anging (tornado)atau perahunya kena sulili (air 
berputar akibat pertemuan arus) Nakhoda yang berpengalaman, 
dapat mengusir hantu laut ini cukup membaca mantra tertentu 
disertai asap kemenyan. Usaha mencegah bahaya dari peristiwa 
alam tersebut yang dapat menenggelamkan perahu, resepnya 
telah dimiliki olehparapasompe. Misalnyalaso-anging (tornado) 
dapat dicegah atau dihindarkan cukup seorang Sawi telanjang 
bulat berdiri di anjungan perahu dengan menunjuk laso-anging 
tersebut tiga kali, maka pasti ia akan menghindar, berarti perahu 


sudah diselamatkan. 


Seorang Nakhoda yang dianggap paling ahli dan 
berpengalaman, jikaiamemilikipakepettu'?, yaknisemacamilmu 
kebatinan yang menyatu pada dirinya. Disebut pake-pettu, oleh 
karena “ sekali dipakai maka harus jadi “, digunakan pada saat- 
saatperahu mengalami ancamanbahayayang tak dielakkan. Pada 
saat itu Nakhoda mengacungkan tangannya disertai nada suara 
keras, menunjuk.ombak yang memiringkan perahu, bermain- 
main di atas geladak, angin-kencang memutar-mutar haluan, 
maka pada saat itu pula segera angin dan ombak kembali tenang 
dan menunjukkan hormatnya kepada sang Nakhoda. Inilah 
disebut sekali dipakai maka harus jadi. Namun kejadian ini, harus 
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dibuat upacara guna memulihkan apa yang telah dipaksakan oleh 


Nakhoda terhadap kemauan gejala alam dalam pelayarannya. 


E. Sistem Teknologi Perahu Pinisi (kasus Phinisi Nusantara) 


Salah satu aspek dari kehidupan budaya maritim bagi orang 
Bugis dan orang Makassar dan Mandar, adalah keahliannya 
membuat perahu layar. Dalam sub. Bab latar belakang sejarah 
kebaharian, seperti telah dijelaskan lebih dahulu, akan kembali 
menyatakan dirinya dalam sejarah, jika diikuti pelayaran Phinisi 
Nusantara ke Vancouver, Kanada, menempuhjarak bermil-mil 
jauhnya. Baiklah dicantumkan ucapan Sularto Hadisuwarno 
(harian Kompas, Jakarta 4 Maret 1987), 


“Pengalaman para awak kapal dalam pelayaran ekspedisi 
Jakarta —Vancouver (Kanada)menempuh jarak lebih 
kurang 11.000 mil laut menyebarang Samudra Pasifik, 
juga menunjukkan bahwa bangunan kapal kayu dengan 
sistem dan pemilihan bahan seperti yang diwarisi oleh 
nenek moyang bangsa bahari bangsa Indonesia ini, memang 
tangguh. ... Ketangguhan kapalini yang menyatu dengan 
ketangguhan awaknya, kemudian memang terbukti, ketika 
pada 15 September 1986 (dinihari waktu Indonesia) pinisi 
sandar dengan selamat di dermaga Marine Plaza, lokasi 
Expo’ 86 di Vanvouver. Pengalaman para awak ketika 
berlayar dalam suasana angin kencang tidak kurang dari 
30 knot, dikepung ombak dengan tinggigulungan sekitar 
3 meter, empat hari empat malam setelah lepas Honolulu, 
Hawai, juga menunjukkan bahwa konstruksi lambung kapal 
kayu ini dapat diandalkan. Dengan berhasilnya Phinisi 
Nusantara bersama para awaknya menyeberang Samudra 
Pasifik, dapat disimpulkan bahwa suatu perpaduan antara 
teknologi tradisional dengan teknologi masa kini, adalah 
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mungkin. Teknologitradisional adalah bagian dari budaya 
bangsa yang jelas merupakan kekayaanassetnasional yang 
tidak ternilai hargana”.(Lih. Gambar No.1 dan 2) 


Expedisi Phinisi Nusantara tersebut merupakan bukti sejarah 
dan tidak perlu lagi dikomentari, bahwa jiwa kebaharian dan 
keahlian membuat perahu, tidak dapat diragukan lagi. Pameran 
pembuatan pinisi secara utuh tradisional di Vancouver, ternyata 
sukses besar. Phinisi Nusantara dibongkar, kemudian diluncurkan 
kembali di Vancouver, ternyata berhasildengan baik. Meskipun 
pada mulanya agak mendebarkan, oleh karena peluncuran 
pertama kalinya di Sulawesi Selatan, bangunan tradisioanal 
ini diramu dengan ramuan tradisional dan di tengah-tengah 
masyarakat tradisional pula, sedang peluncuran keduakalinya 
awal Agustus 1986 di Marine Plaza, berada di tengah-tengah 
masyarakat Barat yang sudah berpandangan maju dan tanpa 
ramuan tradisional. Mungkin lebih menarik, kalau uraian berikut 
diarahkan pada sistem pembuatan perahu perahu pinisi menurut 
teknologi tradisional, sebagaimana yang dilakukan oleh orang 


Bugis-Makassar di Desa Ara, Kabupaten Bulukumba, seperti : 


1. Alam pikiran Mithis 


Perkembangan pola pikir kehidupan maritim masyarakat 
Sulawesi Selatan, sejak lama dipengaruhi oleh alam pikiran 
mithis. Halinitampak, utamanyamengenai hal-halyanglebih 
teknis, segala sesuatunya.mulai.dari awal kegiatan sampai 
selesainya perahu tersebut, dikaitkan dengan kepercayaan 


mereka terhadap mithos serta kekuatangaib lainnya. 


Demikianlah keterikatan pikiran mereka terhadap tokoh 


budaya Saweregading (opunna Warek)'. Diceritrakan bahwa 
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Saweregading jatuh cinta terhadap adik kembarnya yang 
bernama We Tenriabeng, karena keduanya dibesarkan secara 
terpisah.SetelahSaweregadingmelihatadiknyaitu,iaberusaha 
mengawininya. Orang tuanya bersama penghulu-penghulu 
adat di kerajaan Luwu menasehatinya, bahwa hal mengawini 
saudara sendiri adalah perbuatan incest (sumbang) dilarang 
oleh adat dan negara akan hancur. kemudian disarankan 
kepadanya untuk berangkat ke negeri Cina mengawini 
sepupu sekalinya We Cu Dai. Parasnya dan bentuk tubuhnya 
sama dengan We Tenriabeng. Saweregading mengikuti nasehat 
orang tuanya dan penghulu adat, kemudian berangkat ke 
Cina. Sebelum berangkat, ia bersumpah tidak akan kembali 
lagi ke Luwu. Pelayarannya ke negeri Cina dengan perahu 
yang dibuat dari kayu Walenreng, sedang parahu itu sendiri 
amat besar, diberi nama Wakka Tana. Pelayarannya ke Cina 
beberapa kali dihadang oleh bajak laut, namun Saweregading 
berhasil kawin dengan We Cu Dai. 


Suatu ketika Saweregading bersama isterinya berlayar 
kembali ke Luwu, karena didorong oleh rasa rindu terhadap 
orang tuanya. Ia sudah lupa sumpah yang telah diucapkannya. 
Di tengah pelayaran, perahunya pecah dan tenggelam. Ia 
bersama isterinya turun ke benua bawah. Rangka dan papan 
perahunya hanyut terpencar dan akhirnya terdampar di desa 


Ara, desa Lemo-lemo dan tanjung Bira. 


Demikianlah penduduk,ke tiga desa ini, meniru model 
perahu Saweregading dan lambat laun memiliki keterampilan 
membuat perahu. Sampai sekarang ini, orang Ara 
termasyhur di Sulawesi Selatan, bahkan di Nusantara karena 


keterampilannya. Bukan sajaketerampilan teknis tradisional, 
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melainkan lebih dari itu adalah kemampuan dan kekuatan 


mistik yang dimilikinya pada saat pembangunan perahu. Hal 


ini terlihat pada saat peletak lunas pertama, disertai acara 


ritual yang amat khidmat. Peletakan lunas pertama, amat 


penting artinya bagi penentuan suasana yang akan dialami 


oleh perahu. Misalnya, umur perahu, ketahanan dan nasib 


yang akan dialaminya. 


Teknologi Tradisional Pembuatan Perahu Pinisi 


Dalam pembuatan perahu dengan cara tradisional, pada 


umumnya dilakukan sebagai berikut ; 


a 


Mecari kayu ; kayu jati pada umumnya paling disukai dan 
memang ternyata kuat bagi perahu. Pertama dicari adalah 
kayuuntuk kalebiseang (lunas), kemudian kayu lengkung 
untuk gading-gading (frame). Apabila sebatang kayu telah 
ditemukan di hutan untuk lunas, maka kepala tukang 
yang ahli mulai menebangnya dengan penuh daya mistik, 
kemudian digantikan oleh tukang-tukang lainnya. Kayu 
tersebut diangkut ke galangan untuk digergaji menjadi 
balok-balok, kayulengkungdanpapan. Upacaradilakukan, 
terutamapadasaatpeletakan kalebiseang (lunas). Balok- 
balok lunas dipotong kedua ujungnya menurut ukuran 
panjang dan besarnya perahu yang akan dibuat. Sebelum 
dipotong panrita lopi (ahli perahu) membaca mantra 
dengan asap kemenyan, lalu.mulai memahat sebagai 
tanda. Potongan bagian depan dibuang ke laut dengan 
maksud sebagai tulak bala, sedang potongan bagian 
belakang, disimpan di rumah pemilik perahu dengan 
maksud sebagai harapan, agar perahu selamat digunakan 


mencari rezeki. 
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b Sambungan lunas, stem dan stern 


Pada umumnya cara sambungan yang digunakan 
pada kalebiseang (lunas), adalah sambungan tumpul atau 


sambungan laso dan sambungan honga (Lih. Gambar 1 dan 2). 





Gambar 2 : Sambungan honga 


c. Pemasangan kulit dan gading-gading 


Setelah selesai pemasangan sambungan lunas, dilakukan 
pemasangan kulit. Salah.satu ciri khas teknologi tradisional 
yang menonjol, adalah didahulukan pemasangan kulit perahu 
dari pada gading-gading (frame), sebagaimana yang dikenal 
oleh teknologi modern. 
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Dalam teknologi tradisonal, kulitlah memegang peranan 
penting, bukan gading-gading, sehinggakulitharus lebihtebal 
dari pada menurut ukuran modern. Lajur kulit yang pertama 
dipasangialahpangepe (garboardstrake) yaitu lajurkulit dasar 
yang berhubungan dengan kalebiseang (lunas) dan sebagai 
pengapit lunas, diikat dengan pasak. (Lih. Gambar no.3) 





Gambar No. 3 


Hubungan antara lajur kulit dengan kulit berikutnya 
diikat pula dengan pasak kayu ulin (Eusideroxylon zwageri) 
kemudian dirapatkan. Pasak yang digunakan pada Phinisi 
Nusantara adalah paku-putih (galvanized) menggantikan 
kayu ulin. Demikian pula, sistem sambungan laso dan honga 
yang sering dipraktekkan pada perahu tradisional, sedikit 


dimodifikasi dengan sistem “bibirmiring ganda” pada Phinisi 
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Nusantara. Sebelum papan kulit dirapatkan, diberi baruk 
gallang sebagai bahan untuk memperkedap papan kulit 
terhadap air laut. Baruk gallang adalah dari kulit kayu yang 
tahan terhadap air laut dan jika terkena air akan mengembang 
dan memperbesar daya kedap papan. (Lih. Gambar No. 4). 





Gambar No. 4 


Sistem sambungan bibir miring ganda, seperti pada 
gambarNo.5 dibawah ini, menusun papan kulitsampai sekitar 
10 (sepuluh) lajur disebelah kanan dan kiri secara bersamaan, 
makagading-gading (frame) sudah bisa dipasang. Bagaimana 
bentuk kemiringan-dan lengkung kulit, para tukang tidak 
mempunyai ukuran tertentu, kecuali ukuran itu digunakan 
menurut panjang depan, hanya untuk mengetahui panjang 
dan lebar perahu. Kemiringan dan lengkungan kulit, cukup 
berdiri di bagian depan dan buritan melihat keseimbangan 
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antara papan kulit kanan dan kiri. Sementara seorang atau 
dua orang tukang bekerja menyusun papan kulit, tukang yang 
lainnya pula memasang gading-gading mengikuti kulit yang 
sudahterpasang. Dalamgambarno.6berikut,memperlihatkan 
teknologi tradisional pembuatan perahu yang berbeda dengan 
sistem modern, yaitu lebih dahulu memasang kulit dari pada 
gading-gading, dipasang menurut pengalaman yang sudah 
berulang kali membuat perahu. Dasar pandangan mereka 
adalah bagaimana mencipta “ keseimbangan “ diantara gaya 
berat dengan berat jenis dan tekanan-tekanan angin dan air. 
Kebanyakan tukang-tukang tersebut buta huruf, sehingga 
penentuan ukuran-ukuran hanya berdasarkan pengalaman. 
Misalnya, jika seseorang memesan sebuah perahu, maka 
ia cukup memberitahukan pada tukang orang Ara tentang 
besarnya tonase yang diinginkan. Ahli tukang sudah dapat 
memperkirakan ukuran-ukurannya, yaitu panjang dan lebar 
perahu. Demikian pula jangka waktu dan jumlah tenaga serta 


beaya yang diperlukan. 





Gambar No. 5 
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Gambar No. 6 


d Pemasangan Balok-balok katabang(deck) 


Apabila semua gading-gading (frame) sudah terpasang, 
maka pekerjaan berikutnya adalahpemasangan lepe-lepe 
(stringer) memanjang, kemudian dipasang balok-balok dan 
papan katabang (deck) yang diberi baruk gallang diantara 
papan-papan. Dalam gambar 7 adalah pemasangan balok- 
balok katabang yang disebut pula kalang 
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Gambar No.7 


Sampai pada tahap ini, sudah tampak sebuah bentuk 
perahu pinisi. Pekerjaan selanjutnya ialah pembuatan anjong 
dibagian depan sebagai tempatbertumpunya 3 (tiga) lembar 
layar depan, dan pembuatan ambing (anjungan bagian 
belakang), sangkilang (tempat kemudi), kamarak (kamar- 
kamar) dan pallajareng (tiang layar). Bila semua proses 
pembuatan ini sudah selesai, maka pekerjaan berikutnya 
sudah tidak ada yang berat, namun para tukang tetap giat 


menyelesaikan pelicinan katabang, tali temali dan layar. 


Perahu Layar Motor (PLM) Phinisi Nusantara merupakan 
perpaduan teknologi tradisional dengan modern oleh-karena 
diberi mesin bantu untuk membantulayar mendorong perahu, 
maka konstruksi bagian butiran dimodifikasi sedemikian 


rupa untuk tempat mesin, seperti pada gambar no. 8. 
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Gambar No. 8 


Demikianlah tahap-tahap pembuatan Perahu Layar 
Motor (PLM) Phinisi Nusantara yang dilakukan oleh 
kelompok Tukang dari Desa Ara, Kabupaten Bulukumba yang 
dipimpin oleh Haji Damang (45 th) di galangan kapal P.T. 
Industri Kapal Indonesia Ujung Pandang dari bulan Pebruari 
sampai dengan tanggal 15 Juni 1986. Perahu pinisi tersebut 
kemudian menjadi amat terkenal dengan nama PLM Phinisi 
Nusantara. Hasil perhitungan menurut teori-teori modern 
dari para ahli perkapalan, bahwa sistem teknologi tradisional 
perahu tersebut setelah selesai dibangun, ternyata adalah 
sebuahbentuk kapal dibawah garis air yang dapat digolongkan 
sebagai kapal dengan kecepatan tinggi, tujuh knoks dan 
menghasilkan stabilitas kapal yang cukup tinggi. Inilah hasil 


teknologi tradisional yang menggunakan peralatan. sederhana. 


Ukuran-ukuran *Phinisi- Nusantara, sehingga disebut 
mempunyai kecepatantinggi dalamkelasnya, seperti; Panjang 
perahu 37,50 m, panjang garis air 25.00 m, panjang antara 
garis tegak 23.10 m, lebar geladak 8.50 m dan sarat air 2.20 m. 


Dikatakan pula, bahwa sistem teknologi tradisional itu hanya 
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berdasarkan “pengalaman” oleh karena tidak memiliki : 1. 


Ship design, 2. Working/manufacturing drawing dan ukuran 


stabilitas, 3. Gambar lantai(deck),4. Pemeriksaan mutu 


bahan-bahan kayu, dan 5. Pengawasan mutu bangunan. 


Kelebihan dan Kelemahan Perahu Pinisi 


Hasil studi terhadap perahu pasompe dan sistem 


teknologinya beberapa tahun yang lalu, bahkan beberapa 


Skripsi mahasiswa Antropologi Universitas Hasanuddin, 


menunjukkan bahwa bentuk perahu pinisi mempunyai 


kekurangan disamping kelebihannya, seperti; 


a 


Ukuran (scantling) beberapa elemen konstruksi bila 
dibandingkan dengan peraturan konstruksi kapal 
kayu menurut klasifikasi modern, sebagian kurang 
memenuhi persyaratan. Dilainpihak, berlebihantebal 
papan kulit dan papan geladak (deck) serta kerapatan 
tulang (frame spacing) lebih kuat. 


Kekuatan konstruksi memanjang dan melintang bagi 
perahu pinisi cukup untuk mengatasi tegangan yang 
terjadi karena tekanan ombak, baik dalam posisi 
hogging maupun posisi sagging. Demikian pula 
stabilitasnyalebih dari cukup, karena memiliki tinggi 
metasentra lebih dari 2 (dua) meter dan sudut karam 
lebih.dari 70 derajat. 


Kelemahan pada konstruksi pinisi, terletak pada 
sistem sambungan, baik antara papan-papan 
maupun antara bagian-bagian konstruksi. Tidak 
memiliki dinding sekat pembagi ruang perahu guna 
mempertinggi daya apung bila terjadi kebocoran. 
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Kelemahan lain lagi, terdapat pada lubang palka dan 
lubang pintu agak rendah, sehingga mudah dimasuki 
air bila ombak naik di atas deck. Inilah kelemahan 
pinisi secara umum, dan sebagian sudah diperbaiki 


pada Phinisi Nusantara. 


F. Kesimpulan 


Beberapa ahli sejarah dan ahli pemerintahan yang pernah 
bekerja atau berkunjung ke Indonesia, mengakui dalam tulisannya, 
bahwa suku bangsa yang mendiami Sulawesi Selatan adalah 
bangsa bahari yang berani menjelajah lautan dengan perahu yang 
dibuatnya sendiri. Terutama orang Bugis, tidak disangkal bahwa 
merekaadalahpasompeyangtangkas, pelautpedagang yang ulung, 
berdagang dari satu pulau ke pulau lainnya, bahkan berhubungan 
dengan benua Asia di Asia Tenggara, singgah di beberapa negeri dan 
bergaul dengan suku bangsa yang dijumpainya. Berbulan-bulan 
lamanya dalam pengembaraan, barulah mereka pulang setelah 
berhasil membawa Lapangan hidup ini, sudah dilakukannya sejak 
abad-abad sekitar zaman Sriwijaya di Indonesia. Mereka adalah 
entrepreneurship yang ulet, baik di laut maupun di darat dengan 
berani mengambil resiko atas keberaniannya mengarungi lautan. 
Keberanian melakukan lapangan hidup mereka, karena itu budaya 
maritime yang diwarisinya memberikan abstraksi berfikir dan 
resep tentang sistem pengetahuan; a. pengetahuan-astronomy 
dan oceanology, dan b:-teknologi.pembuatan perahu pasompe. 
Sistem pengetahuan tersebut, kita sebut sekarang dengan istilah 


sistem pengetahuan tradisional. 


Lapangan hidup sebagai pasompe, adalah salah satu lapangan 


hidup yang utama di Sulawesi Selatan, diantara pallaonruma 
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(petani) dan pakkaja (nelayan). Kelompok masyarakat pasompe 
tersebar di pesisir barat dan timur Sulawesi Selatan, mereka 
membagi masyarakatnya atas tiga lapisan, yakni Ponggawa, 
Nakhoda/Juragang dan sawi. Lapisan ini, bukan saja berlaku 
dalam pelayaran, melainkan tercermin pula dalam pergaulan 
sehari-hari di daratan. Dewasa ini, kegiatan pasompe, diordinasi 
oleh Pelayaran Rakyat (PELRA) dibawah Menteri Perhubungan 
Republik Indonesia dan dimasukkan sebagaimasyarakatekonomi 
lemah.Sejak lama, kegiatan pasompe dibimbing oleh sebuah 


hukum yang disebut Adek Allopi-loping ri bicaranna Pakbalu-E, 





yaitu hukum pelayaran dan perdagangan, masih ditaati sampai 
sekarang, ditambah aturan-aturan Nasional mengenai aturan 


keselamatan pelayaran. 


Teknologi pembuatan parahu layar dewasa ini, cenderung di 
integrasikan dengan sistem teknologi modern dan akan mengalami 
kemajuan pada masa-masa mendatang guna melayani angkutan 
barang di Nusantara. Hal ini disadari, setelah PLM Phinisi 
Nusantara (170to) menyelesaikan pelayarannya dari Indonesia ke 
Vancouver, Kanada dengan menempuh jarak 410.600 mil melalui 
samudra Pasifik. PLM Phinisi Nusantara menjadi saksi sejarah 
dan ketangguhan para Sawinya, membuktikan orang-orang 
Sulawesi Selatan di Indonesia memiliki budaya maritime yang 
diwarisinya dari nenek moyangnya. Hasil konstruksi pembuatn 
pinisi-yang dibangun oleh para tukang-tukang orang Bugis-dan 
Makassar pula membuktikan bahwa sistemteknologi mereka dan 
sistem kepercayaan yang dimilikinya, secara bulat menyatu dalam 


kebudayaannya dan sebagai bangsa bahari. 
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CATATAN 


L. 


Lihat harian Kompas, Jakarta dari tanggal 1 Desember 1986 
sampai dengan 5 januari 1987. Perahu Layar Motor (PLM) 
Phinisi Nusantara mulai bertolak dari Muara Baru Jakarta 
pada hari Rabu sore 9 Juli 1986 melalui Hawai, akhirnya tiba 
di Vancouver, Kanada pada tanggal 15 September 1986 


L. A. Emanuel dalam Memorie van Overgave van den 
Afgetreden Assistant Resident van Bone, periode 25 Oktober 
1945 sampai dengan 20 April 1948. Memorie ini didapat dari 
arsip Kerajaan Bonepadatahun 1963, saatkami mengadakan 
penelitian tentang “ Alat-alat Kerajaan Bone “ 


Dikutip dari ceramah Dr Ch. Pelras yang berjudul “ Sumber 
Kepustakaan Eropah Barat mengenai Sulawesi Selatan 
“ dalam buku Peringatan Dies Natalis Fakultas Hukum 
Universitas Hasanuddin ke XXXI, tanggal 3 Maret 1973. 


Dr F. W. Stapel dalam bukunya “ De Geschiedenis van 
Nederlandsch-Indie, deel III, 1937. Lihat juga “ Nota Over 
Zuidd Celebes (tanpa tahun) oleh Gouverneur Couvereur. 
Notainiterdaftarpada Yayasan Kebudayaan Sulawesi Selatan 
(YKSS) No. 2698 halaman 1. 


Prof. Tobing telah membandingkan 18 (delapan belas) 
buah lontara yang mengandung tentang Hukum Pelayaran 
dan Perdagangan Amanna Gappa, tetapi yang dipilih untuk 
ditranskripsiradalah Lontara No. 107 milik YKSS. 


Selanjutnya Prof. A. Zainal Abidin Farid S.H menulis dalam 
tahun 1976 (masih stensilan) tentang Hukum Pelayaran 
dan Perdagangan Amanna Gappa itu yang diambilnya dari 
Lontara Wajo. Menurut beliau, bahwatidak sependapat Stapel 
yang mengatakan bahwa Hukum Pelayaran Amanna Gappa 
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tersebut diambil oleh orang Bugis dari Hukum Pelayaran 


orang Melayu pada saat kesultanan Mahmoed syah. 


L.V.Vuurendalamartikelnya yangberjudul “DePrauwenvaart 
en de Inlandsche Handel van West-Celebes “ dimuat dalam 
Tijdschrift van Economische Geographie No. 8, halaman 
160-162, tahun 1917. Artikel ini diterjemahkan oleh Robert 
L. Welsch dalam th. 1986 yang mengadakan penelitian di 
Mandar. 


Lihat karangan Ph. O. L. Tobing yang berjudul “ Hukum 
Pelayaran dan Perdagangan Amanna Gappa, cetakan ke 2, th. 
1977, dikatakan bahwa prinsip pembagian masyarakat desa 
bersandar pada prinsip pembagian kosmos. Dianggapnya 
bahawa orang Bugis dan Makassar memandang makrokosmos 
terbagi atas tiga bagian, yakni benua atas, benua tengah dan 
benua bawah. Dalam hubungan ini, beliau menunjuk karya 
Friedericy, DeStandenbijde BoeginezenenMakassaren,yang 


membagi masyarakat dalam tiga strata sosial. 


Dalam lontara “ Adek Alloping-loping ribicaranna Pakbalu-E, 
Amanna Gappa yang dijadikan dasar dari buku Tobing, 
tercantum pada Pasal ke 6 mengenai syarat-syarat untuk 


menjadi seorang Nakhoda, yaitu ada 15 macam. 


Lihat tulisan B. F. Matthes yang berjudul De Makassarsche en 
Boeginesche Kotika’s, dimuat dalam buku H. Van Den Brink “ 
Dr Benjamin-Fredirik Matthes, zijn leven en.arbeid in dienst 
van het Nederlandsch Bijbelgenootschap, hal, 458 th. 1943 


Hasil wawancara terhadap informan Haji Ambo Cantek (57 
th) di kecamatan Mallusektasi, Kabupaten Barru, th. 1985. 
Dikatakan bahwapake-pettu itu tidak sembarang digunakan, 
oleh karena bila sudah dipakai dan terbukti khasiatnya, harus 


Prof. Dr. Hamka Naping, MA. 


diupacarakan. Jika tidak diupacarakan karena lupa, biasanya 


minta resiko, misalnya anak atau isteri harus meninggal. 


Nama Saweregading terlukis dalam epos La Galigo yang 
masyhur itu karena gaya sasteranya yang panjang dan 
menarik, menurut epos ini, ayah Saweregading adalah 
Batara Lattu, putera Batara Guru, putera Patoto-E. Adik 
kembar Saweregading bernama WeTenriabeng kawin dengan 


Remmang rilangi. 
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KONSEP RUANG DAN WAKTU ORANG 
BUGIS/MAKASSAR 
TENTANG KEBAHARIAN 


A. Sekelumit Sejarah Kebaharian 


Apabila kita mendengar bahwa nenek moyang orang Bugis/ 
Makassar pernah menjelajah lautan dengan perahu buatannya 
sendiri sampai ke Cina, Madagaskar, Pilipina, Australia, Taiwan, 
Malaysia dan pulau-pulau Asean, agaknya kita tidak akan 
percaya. Lebih mengherankan lagi, kalau diketemukan dalam 
kepustakaan Melayu, bahwa-beberapa Sultan-dan pembesar 
Malaysia mempunyai silsilah keturunan berasal dari Bugis/ 
Makassar. Bahkan sekarang ini, diketemukan beberapa kelompok 
masyarakat Bugis/Makassar di Malaysia sebagai warga Negara 
telah bermukim beberapa abad lamanya. Mereka meninggalkan 
Sulawesi sebagai migrant:spontan ke Malaysia dan pulau-pulau 


sekitarnya dengan perahu layar yang dibuatnya sendiri. 


Ceritera dari Gervais (1688) seorang Belanda, guru bahasa 
Perancis, menggambarkan pelabuhan Makassar dalam abadke 17 
sebagai pusat perdagangan di Indonesia bagian timur. Letaknya 
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paling sesuai untuk mengumpulkan bahan-bahan dari daerah lain, 
seperti pulau Timor, Banda, Ambon, Ternate, Bhuton, Borneo, 
Kamboja, Kocincinadan Philipina, sedang hasilnya yang di ekspor 


oleh pulau Sulawesi sendiri adalah hasil bumi yang melimpah. 


Kutipan Christian PELRAS (1973) dari buku Tome Pires, 
seorang pengembara Portugis yang pernah berkunjung ke 
Indonesia pada abad ke 16, menceriterakan kehebatan orang 
Bugis/Makassar di lautan dengan perahunya yang dianggapnya 
sebagai bajak laut, dikatakan ; 


So... Kepulauan Macacar (Makassar) terletak kira-kira 
empat atau limahari pelayaran lewat pulau yang baru kita 
lewati (Borneo). Di tengah jalan (dari Malaka ke Maluku) 
kita dapati Sulawesi. Pulau itu berdagang dengan Malaka, 
Jawa, Brunai, Negeri Siam dan juga semua tempat yang 
terdapat antara Pahang dan negeri Siam. Tidak ada bangsa 
yang lebihmenyerupaiorang Siam, kecualimereka. mereka 
kafir, gagah dan suka berperang. Disitu banyak bahan 
makanan. Orang dari pulau itu adalah perampok yang 
paling hebat, kekuatannya sangat besar dan perahunya 
banyak. Mereka berlayar dari negeri mereka sampai ke 
Pegu, keMaluku dan Banda di semua pulau sekitar Jawa, 
datangke Malakamembawabarangjualan denganperahu 
yang dinamakan Pangjavas yang besar dan dibuat dengan 
baik. Merekamembawabanyak makanan, beras yang putih 
sekali dan sedikitemas. Merekamembawapulang banyak 
kain bertanggi, kaindari Cambay (Bombai) dan sedikit dari 
Benggaladan Keling, bersamabanyak Lubbana (kemenyan) 
jawi dan dupa. Mereka berlayar kian kemari dan ditakuti 
di mana-mana 1). 


Demikian kutipan ini pernah dialami oleh orang asing 


tersebut dalam kedudukannya sebagai perantau dan petualang 
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dengan perahu juga, lukisannya seolah-olah melebih-lebihkan. 
Sama halnya lukisan dalam sejarah Melayu tentang penyerangan 
negeri Malaka oleh Karaeng Samarluka dari negeri Balului (salah 
sebuah negeri di Makassar) pada abadke 16. Penyerangan Karaeng 
Samarluka bersama Armadanya yang berkekuatan sekitar 200 
buah perahu besar dan kecil ?. Mulai mereka berlayar dari ujung 
selatan jazirah Sulawesi Selatan, beberapa hari lamanya menuju 
Malaka. Tujuan utama penyerangan adalah untuk membuka jalur- 


jalur perdagangan yang telah didominasi oleh Portugis. 


Dalam memorie van overgave van den Afgetreden Assistant 
Resident van Bone, L.A. Emanuel melukiskan bahwa sistem 
ekonomi orang Bugis adalah berkisar pada pelayaran, disamping 
pertanian, telah dimilikinya beberapa abad lamanya. Sikap- 
sikap mereka dalam melakukan pelayaran dan perdagangan 


menunjukkan kemahiran dan keberanian ». 


Parapenulissejarah lainnya, seperti L.J.J.caron dan J. Noorduyn 
menyebutkan bahwa orang Bugis dan Makassar mempunyai 
sejarah pelayaran yang sudah tua dengan menggunakan perahu 
‘pinisi’. Suku bangsa ini dikenal sebagai pelaut yang tangkas dan 
berani mengarungi lautan sampai ke Asia Tenggara, Madagaskar 
dan Australia, berlayar sebagai pedagang dan pengangkut hasil- 
hasil bumi. SejakjauhsebelummasuknyaA gama Islam di Sulawesi 
Selatan awal abad ke 17, mereka sudah mengenal hamper semua 
negeri pesisir Nusantara ini. Lapangan hidup.mereka itu, disebut 
pasompe yaitu pelaut-pedagang, diwarisi turun temurun. Dalam 
warisan budaya, dikembangkan sistem pengetahuan kepelautan 
dan hukum pelayaran yang mengatur perjanjian sewa-beli, 


hubungan Ponggwa disatu pihak dan Nachoda-sawi dilain pihak. 
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Lapangan hidup yang utama masyarakat Sulawesi Selatan 
selain sebagai “pasompe', adalah petani dan nelayan. Pasompe ini 
kebanyakan menjadi saudagar yang berusaha di bidang exporter. 
Pelaut pedagang antar pulau atau dari pulau ke pulau selama satu 
musim. Apabila datang musim timo’ (kemarau), mereka berlayar 


kearah barat dan bila datang musim bare’ (penghujan), pulang ke 





kampungnya. 


Kehidupan “pasompe' adalah membudaya pada masyarakat 
Sulawesi Selatan, bahkan kegiatan ini ditafsirkan sebagai 
perantau. Sejak dominasi VOC. dalam perdagangan rempah- 
rempah di Indonesia, terutama kerajaan Gowa didesak untuk 
merubah kegiatannya di laut menjadi kerajaan agraris, maka 
kegiatan “pasompe' mulai surut. Dalam perang dunia ke II, terjadi 
kemunduran pelayaran, oleh karena perahu-perahu dagang yang 
berlayar antar pulau masa itu, mengalami kerusakan. Keadaan ini 
berlanjutsampai Proglamasi kemerdekaan Indonesia yang disusul 
oleh revolusi fisik, kemudian diikiuti oleh berbagai macamsituasi 
yang tidak memungkinkan bangkitnya suatu kegiatan “pasompe” 
yang memadai, sebagaimana sedia kala. Meskipun dewasa ini, 
pelayaran rakyat tetap menunjukkan keberadaannya, namun 
kegiatan tersebut tidak menjadi tumpuan harapan bagi suatu 
lapangan hidup penduduk yang bisa memperbaiki kesejahteraan 


keluarga. 


B. Pola Hubungan Kerja 


Kelompok masyarakat “pasompe' dewasa ini di Sulawesi Selatan 
telah mengalami kemajuan,khususnyapenggunaan mesin sebagai 
tenaga bantu untuk mendorong perahu, disamping penggunaan 


layar. Mekanisme ini menyebabkan tambahan konstruksi dalam 
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teknologi pembuatan perahu “pinisi' atau ‘lambo’ sebagai perahu 
layar. Namun pola hubungan kerja dan organisasinya masih 


mengikuti cara-caratradisional. 


Organisasikelompok ‘pasompe’,terdiriatas ; a. Pemilik perahu 
yangdisebutponggawa,ialahorangyangmenyediakanperahulayar 
miliknya yang akan di layarkan oleh ‘Nakhoda’ bersama beberapa 
orang sawi. Dalam bahasa ara, ponggawa disebut pungkaha, yaitu 
kepalatukang perahu. Adakalanya sipemilik sendiri meNakhodai 
perahunya jika ia menguasai ilmu pelayaran (navigation). b. 
Nakhoda, yaitu pemimpin dari sawi dan bertanggung jawab atas 
keselamatan perahu, barang dan penumpang selama pelayaran, 
dan c. Sawi yaitu semua orang yang menumpang diatas perahu. 
Ada 4 (empat) macam sawi, yakni sawi tetap, sawi bebas, sawi 
penumpang dan orang yang menumpang. Empat kategori sawi 
ini menentukan status mereka dan peranannya dalam pelayaran. 
Diantara empat kategori sawi, hanya tiga kategori saja yang 
mendapat predikat sawi, sedang kategori keempat, disebut saja 
to-manumpang, yakni orang yang menumpang. Setiaporangyang 
ikutyangberlayaradalahpedagang, merekaharusmembayarsewa 
perahu. Namun mereka pula harus bekerja sama menjalankan 
pelayaran, oleh karena tidak ada seorang pun yang harus dilayani. 
Setiap sawi membawa barang dagangan, karena itu mereka adalah 


pedagang. 


Pertalian.kekerabatan ikut memperkukuh-ikatan kelompok 
pasompe, meskipun merekatidakbermukim bersama dalam suatu 
komunitas. Ponggawa memilih seorang Nakhoda dari kalangan 
keluarganya yang diberi kepercayaan melayarkan perahunya. 
Demikian pula Nakhoda (biasa disebut pula juragang), memilih 
sawi dari kalangan keluarganya atau kerabat dan tetangganya 
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dengan suatu perjanjian menurut norma-norma pelayaran dan 


perdagangan. 


Sementara dalam pelayaran, fungsi semua orang diatas 
perahu, senantiasa melakukan kerjasama dan bertujuan untuk 
keselamatan. Konsep “mendahulukan keselamatan” dari yang 
lainnya, adalah pegangan setiap awak perahu. Oleh karena itu, 
peranan dibagi menurut status atau tiga pembagian dasar, yakni 
Nakhoda sebagai pemimpin, juru mudi yang memegang kemudi 
dan juru batu yang mengendalikan haluan. Masing-masing status 
ini mengikuti struktur perahu, yakni bagian depan, tengah dan 
buritan. Setiap status harus diperankan oleh sawi yang memiliki 
seperangkat pengetahuan kepelautan yang dikenal mereka dari 
tradisi budaya. Pembagian struktur ini ada 3 (tiga) dimensi, 
adalah bersumber dari pandangan kosmogoni, yakni benua atas, 
benuatengah, dan benua bawah, sehingga dianggap bahwa sebuah 
perahu adalah sama secara kualitatif dengan sebuah desa. Tradisi 
budaya yang dianut di atas perahu, senantiasa sama dengan di 
desa. Dengan demikian hubungan fungsional dalam desa, harus 


tercermin pula di atas perahu. 


C Konsep Ruang dan Waktu 
1. Pandangan tentang eksistensi manusia 


Eksistensi manusia, harus dilihat dari segi paham-atau 
persepsi manusia itu-sendiri dalam memandang dirinya 
diantara mahluk lainnya dan terhadap Tuhan. Dalam kata 
lain, manusia memandang kedudukannya sebagai mahluk 
di tengah-tengah alam raya ini. Mempelajari manusia, dapat 
dilakukan dengan menghubungkannya dengan mahluk lain, 


olehkarenahanya dengan caraitu manusia memperistiwakan 
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diri sebagai pernyataan eksistensi kemanusiaannya. Bobot 
interaksi dan makna peristiwa yang ditimbulkannya, banyak 
ditentukan oleh kualitas hidup dan kemanusiaannya, bahwa 
sejauh manaiasecaraindividual dan sosial mampu mengelola 
dan mengatasi tantangan hidup guna memenuhi kebutuhan 


dan harapan-harapannya. 


Dalam alam, terdapat berbagai macam hal yang 
mengherankan, namun yang paling mengherankan adalah 
“pengetahuan” (knowledge) yang dimiliki oleh manusia. 
Suatu keyakinan bahwa alam ini mengandung manusia, 
disamping alam itu termasuk dalam pikiran manusia. 
Manusia “tahu” karena berhubungan dengan alam, sedang 
pengetahuannya sendiri tidak mengandung apa-apa, kecuali 
dalam rangka hubungan itu. Kita membedakan antara 
“pengetahuan” dan “kebenaran” (truth). Kebenaran adalah 
suatu sifat tentang proposisi. Kalau orang berkata, bahwa 
“hukum alam berada dalam waktu dan ruang yang azali”. 
Walaupun pernyataan ini benar atau salah, namun proposisi 
ini melekat dalam “pengetahuan”. Apa yang diketahui, turun 
melalui proposisi berupa konsep-konsep berpikir yang 
mengandung makna tertentu. Konsep yang mengandung 
makna adalah operasionalisasi dari pesan “pengetahuan”, 
menyebar dan terjaring dalam struktur sosial. Jaringan 
makna dalam masyarakat biasanya terwakili dalam-bentuk 
simbol-simbol atau proposisi dalam wujud konsep-konsep. 
Makna yang terjaring dalam masyarakat, terjelma dalam 
bentuk norma-norma, bahkan menjadi pedoman bagi prilaku 
manusia. Pengetahuan, konsep dan kepercayaan merupakan 
isi kognisi yang dialami dan diwarisi oleh manusia secara 


sosial, sehingga menurunkan persepsi-persepsi terhadap 
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lingkungan, ruang dan waktu. Lingkungan budaya, termasuk 
di dalamnya lingkungan alam dan lingkungan sosial, berada 
dalam suatu ruang tertentu dan batas waktu tertentu pula. 
Dengan demikian, lingkungan budaya berbeda-beda setiap 
kelompok masyarakat atau etnik, karna perbedaan waktu 
dan ruang. Setiap lingkungan budaya mengembangkan alam 
pikiran mitis dan warisan budaya generasi berikutnya yang 
dilestarikan lewat modifikasi, tanpa menghilangkan nilai 


luhurnya. 


Pandangan Makrokosmos-Mikrokosmos 


Bentuk perahu (pinisi atau lambo), dibangun atas dasar 
sebuah pandangan hidup atau bentuk itu menjelmakan 
sebuah model kosmos. Model perahu adalah meniru model 
makrokosmos yang dianggapnya terdiri atas tiga benua, yakni 
benua atas, tengah dan benua bawah. Dengan demikian 
perahu dipandang sebagai mikrokosmos, sama secara 
kualitatif dengan model desa atau rumah (panggung). Sama 
halnya makrokosmos mempunyai suatu pusat, yakni boting 
langi', maka perahu pula sebagai mikrokosmos mempunyai 
possi’ (pusat). Demikian pula pemukiman yang berbentuk 
desa dan rumah panggung sebagai mikrokosmos mempunyai 


pusat (posi' butta dan posi’ balla). 





Semua tata tertib dan adat istiadat yang berlaku dalam 
perahu, tidak berbeda dengan adatistiadat yang berlaku dalam 
rumah, maupun dalam desa. Dengan demikian, perilaku dan 
teknik-teknik pembuatan perahu harus tunduk pada alam 
pikiran ini yang beredar dalam masyarakat melalui pesan- 
pesan dan wasiat-wasiat yang dipercayai mengandung makna 


sakral. Perubahan bentuk bukan tambahan dan pelanggaran 
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tata tertib, merupakan femali atau pantangan yang harus 
dihindari, agartetapterjalin “harmonisasi” antara kuasa-kuasa 
makrokosmos dengan manusia dan terpelihara “penyatuan 


diri dengan alam’. 


Sistempengetahuanyangbersumberdarikepercayaanini, 
menjadi pedoman bagi perilakunya serta interaksinya secara 
sosial. Itulah sistem budaya yang digunakan mengembangkan 
strategi dan teknik-teknik kehidupannya, khususnya 
pembuatan perahu.adanya pantangan perbuatan, makanan 
dan bahasa dalam sistem pengetahuan, merefleksikan tata 
tertib tentang hal yang baik dan yang buruk (etika) dan 
tentang hal yang benar dan salah (logika) 


Lebih lanjut dikatakan oleh Tobing (1977 sifat-sifat 


orang Indonesia ; 


“Orang Indonesiapadaumumnya beranggapan bahwa 
segalasesuatudalammasyarakatnyadandalamkosmos 
berhubungan secara organisasi dan oleh karenaitu tidak 
dapat dipisah-pisahkan satu sama lai. Hal ini berlaku 
juga terhadap dirinya sendiri, yang mengakibatkan, 
bahwa dia sedapat mungkin menyesuaikan dirinya 
dengan makrokosmos dan tata tertibnya”” 


Apa yang digambarkan oleh Prof. Tobing mengenai 
sifat-sifat orang Indonesia, mungkin tidak terwakili oleh 
sebagian mayarakat desa sepenuhnya, disebabkan pengaruh 
teknologi modern, namun dasar-dasarnya masih dihormati. 
Hal ini masih terbukti pada upacara pembuatan perahu, 
yakni mulai penebangan pohon untuk dijadikan kalebiseang 
(lunas), pemotongan ujung lunas, membuat lubang pusat 


(ammossi”) dan upacara peluncuran perahu. Empat kegiatan 
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upacara senantiasa dilakukan untuk menjalin harmonisasi 
dan penyatuan diri dengan tata tertib makrokosmos dan 
mikrokosmos,agar perahu dapat selamat dan menyelamatkan 


pemakainya. 


Sistem pengetahuan kepelautan 


Seorang pelaut-pedagang, bukan saja harus membekali 
dirinya dengan keberanian menentang badai atau berpegang 
pada pesan-pesan orang tuanya, melainkan harus membekali 
dirinya setumpuk pengetahuan tentang kepelautan yang 


berkisar pada ; 


a. Pengetahuan tentang hari-hari baik dan buruk 
b. Pengetahuan tentang letak bintang-bintang 
c. Pengetahuan tentang tanda-tanda di laut 


Sistempengetahuantersebutmelekatdalamkeyakinannya 
atas dasar sistem kepercayaan dan pandangan kosgoni yang 
dianutnya, bahwa alam ini mengandung kekuatan dan 
berjalan menurut hukumnya sendiri. Kepercayaan tentang 
adanya hari baik dan hari buruk untuk memulai pekerjaan, 
oleh karena bisa mempengaruhi keberhasilan dan semua 
urusan. Pengetahuan tentang hari baik/buruk adalah 
berdasarkan terbitnya bulan qamariyah, bahwa setiap hari 
secara kualitatif mengandung makna sendiri bagi kehidupan. 
Hari-hari dibagi'atas 5 (lima) bagian harinakhas yang pantang 
dilanggar, yakni; 


a.  Nakhas tujuh (hari ke tujuh). Tujuh hari nakhas dalam 
sebulan (gamariyah), yakni malam pertama, ketiga, 
kesembilan, kesembilanbelas, keduapuluh sembilan, 


hari rabu terakhir setiap bulan dan tanggal 1 Muharram. 
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Tujuh hari ini pantang memulai perjalanan dan membuat 
perahu. 

Selain dari hari nakhas ini, setiap hari dianggap 
mempunyai kualitas sendiri, sehingga diklasifikasi 


menjadi ele (subuh), abbuweng-baribbasa (pagi), tangasso 





(tengah hari), lesang esso (lewat tengah hari) dan araweng- 
karuweng (sore). Pantang memulai perjalanan atau urusan 
yang menyangkut keberuntungan pada hari Jumat subuh, 
hari Sabtu tengah hari dan hari Senin sore, karena biasa 


menimbulkan kematian. 

Pengetahuan tentang letak bintang di langit, dihubungkan 

dengan datangnya angin kencang, hujan dan petir, seperti 

1). Bintang sulo bawiE, selalu muncul di timur dan 
terbenam pada awal malam, tanda akan datangnya 
angin timur. 

2). Bintang wara-waraE, bintang tunggal agak terang di 
tengah langit, tanda panas terik akan datang. 





3). Bintang tanraE, berjumlah 3 (tiga) buah, tanda akan 
datang angin kencang. 


4). Bintang manuE, berjumlah 6 buah sebagai tanda bahwa 





musim kemarau masih pertengahan 


5). Bintang woromporonngE, berjumlah 7 buah muncul 





di timur, adalah tanda bahwa musim kemarau mulai 
datang 

6). Bintang LambaruE, berjumlah 6 buah, muncul 
disebelah timur adalah tanda bahwa musim barat 
mulai datang, jika sudah terbenam di barat, berarti 
musim barat (penghujan) sudah berakhir 
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7). Bintang tellu-telluE, berjumlah 3 buah yang berjajar 
sama tinggi utara-selatan, dijadikan pedoman untuk 


berlayar kea rah barat atau sebaliknya. 


c. Pengetahuan tentang kepelautan, terutama untuk 


menentukan adanya batu karang dan daratan, maka 
pelaut mendasarkan pengetahuannya dengan indera 
pakkita (penglihatan), parengkalinga (pendengaran), 
paremmau (penciuman), penedding (firasat) dan tentuang 
(keyakinan), sebagai berikut ; 

1). Kilat yang mendatar di permukaan laut atau bersinar 


ke atas, adalah tanda bahaya angin kencang 
2). Awan hitam di haluan perahu lalu berubah cepat jadi 


terang, tanda angin kencang akan bertiup seketikan 
dan membahayakan 


3). Udara berbau anyir dan terlihat gumpalan awan yang 
hitam berekor sebelah bawah yang membayang di 
permukaan laut, berarti laso angin akan datang, maka 


semua awak harus bersiap-siap. 


5). Sorotan lampu berwarna hijau atau kebiruan tampak 
di permukaan laut yang tenang bercampur minyak 
pada waktu bulan remang-remang, berarti ditempat 
itu ada binatang kurita yang membahayakan, maka 


haluan segera dibelokkan. 


6). Tampak cahaya kilat di waktu terang bulan dan di 
waktu siang tampak berwarna putih ditambah bau 
anyir, adalah tanda adanya batu karang, maka segera 
haluan dirubah. 


Demikian sistem pengetahuan yang terkait dengan 


kepelautan, tidak terlepas dari alam pikiran yang 
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mendasarinya. Sistem ini digunakan pengembara di lautan, 
disamping mereka menganut pantangan yang tidak boleh 
dilakukan dalam pelayaran. 


Persepsi tentang “waktu” seperti paham tradisional 
tersebut diatas, sebagiannya sudah mengalami pergeseran 
atau sudah dirasionalisasi, namun berbagai pola perilaku 
bermakna masih tetap dipengaruhi oleh anggapan kualitas 
waktu tersebut. Pesta perkawinan, membangun rumah 
baru, mulai turun sawah, mulai membuka usaha dagang dan 
mulai membuat perahu, masih tampak dipengaruhi oleh 
pilhan hari-hari yang baik untuk melakukannya. Memang 
pandangan demikian berada dalam posisi transisi, yaitu 
transisi dari paham tradisional ke paham modern. Paham 
modern yang menghargai waktu, belum seluruhnya teralih 
seperti citra modern tersebut, namun anggota masyarakat 
sudah mengetahui fungsi waktu dan kegiatan-kegiatan yang 


ditargetkan menurut waktu. 


Kesimpulan 


Semua sejahrawan dunia dan peneliti yang pernah bekerja di 


Indonesia, mengakui dalam tulisan mereka bahwa suku bangsa 


yang mendiami Sulawesi Selatan, adalahbangsabahari yang berani 


mengarungi samudra dengan perahu sederhana yang dibuatnya 


sendiri. Tidak disangkal lagi bahwa mereka adalah pelaut- 


pedagang, berhubungan dengan negeri-negeri di Asia Tenggara, 


singgah di beberapa negeri dan bergaul dengan bangsa-bangsa yang 


dijumpainya. Berbulan-bulan lamanya dalam pengembaraan, 


barulah mereka kembali kenegerinyasetelahmembawahasil yang 


memadai. 
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Lapangan hidup ini sudah membudaya yang diwarisinya 
dari nenek moyangnya sejak abad-abad sebelum dan sesudah 
Sriwijaya di Indonesia. Mereka adalah wiraswastaan yang ulet 
dan berani mengambil resiko atas keberaniannya mengarungi 
samudra. Keberanian itu didukung oleh sistem pengetahuan 
astronomi dan oceanologi tradisional. Pengetahuan tentang hari- 
hari baik dan buruk, letak bintang dan tanda-tanda di lautan, 
adalahhasil pengalaman yangterakumulasi, digunakan mengelola 
kehidupannya. Demikian pula, sistem pengetahuan dan teknologi 
pembuatan perahu (pinisi dan lambo), merupakan akumulasi 
pengetahuan dari hasil pengalaman dalam perkembangan 


budayanya. 


Kualitas ruang dan waktu, dalam arti lingkungan budaya, 
merupakan tata tertib mikrokosmos, sama secara kualitatif 
dengan tata tertib desa, maupun rumah. Dengan demikian, 
sistem pengetahuan dan teknologi adalah isi dari ruang dan 
waktu, termasuk keseluruhan sistem-sistem dan cara-cara hidup 
kelompok masyarakat atau suku bangsa, yang berbeda dari satu 
ruang/waktu dengan yang lainnya. Perbedaan isi ruang/waktu, 
olehkarena perbedaan lingkungan budaya. Demikian suku bangsa 
di Sulawesi Selatan dan lebih khusus kelompok masyarakat Ara 
yang mahir membuat perahu, telah mewarisi berbagai sistem 
pengetahuan dalam masyarakat yang memungkinkan mereka 


trampildalam teknologi perahu. 


Betapapun kemahiran sebagai-“pasompe” (Bugis) atau 
“pasombala' (Makassar) yangdidukungolehwarisanbudaya,tanpa 


didukung oleh : undang-undang pelayaran” (ade' alloping-loping), 





maka kemahiran tidak akan berkembang. Oleh karena itu, orang 
Bugis dan Makassar disebut memiliki budaya bahari, disebabkan 
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adanya lembaga pasompe, alt perahu yang digunakan dalam 


melakukan lapangan hidupnya, serta nila-nilai yang menjadi 


acuan dari keseluruhan perilaku kebaharian. 


Sekian dan terima kasih atas perhatiannya. 


Daftar Catatan. 
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Selatan. Penelitian Unggulan Desentralisasi Perguruan Tinggi. 
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Demikian, Semua data yang dikemukakan dalam Curriculum 


VitaF ini-adalah benar, dan saya bersedia dituntut dihadapan 


hukum jika data yang dikemukakan'ini tidak benar. 
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Semua sejahrawan dunia mengakui bahwa suku bangsa yang 
mendiami Sulawesi Selatan adalah suku bahari yang berani 
mengarungi samudra dengan perahu sederhana yang dibuamya 
sendiri. Tak disangkal, mereka adalah pelaur-pedagang, 
berhubungan dengan negeri-negeri di Asia Tenggara, singgah di 
beberapa negeri dan bergaul dengan bangsa-bangsa yang 
dijumpainya. Berbulan-bulan dalam pengembaraan, barulah 
kembali ke negerinya setelah membawa hasil yang memadai. 


Hal ini sudah membudaya yang diwarisi dari nenek moyangnya 
sejak berabad lampau sebelum era Sriwijaya. Mereka adalah 
pekerja ulet dan beraniambil risiko atas keberanian mengarungi 
samudra. Keberanian itu didukung oleh sistem pengetahuan 
astronomi dan oceanologi tradisional. Pengetahuan tentang 
hari-hari baik dan buruk, letak bintang dan tanda-tanda di 
lautan adalah hasil pengalaman yang terakumulasi, digunakan 
mengelola kehidupannya. Demikian pula, sistem pengetahuan 
dan teknologi pembuatan perahu (pinisi dan lambo), 
merupakan akumulasi pengetahuan dari hasil pengalaman 
dalam perkembangan budaya. 


Buku ini mengisahkan secara gamblang dan derail lingkup 
kehidupan masyarakat Bugis-Makassar, suku bangsa di Sulawesi 
Selaran, dengan segenap piranti budaya yang melingkupinya. 
Analisis epistemologis yang mendalam dari segala aspek 
menjadikan kajian buku Int menarik dan memiliki konrribusi 
konkret dalam khazanah ilmu kemaritiman nusantara. 
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